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Kata Pengantar

. البيان  ، علمه  الإنسان  ، خلق  القرآن   الحمد لله الذي علم 
 والصلاة والسلام على رسول الله وعلى آله وصحبه ومن والاه
لا وحده  الله  إلا  إله  لا  أن  وأشهد   . الرحمن  به  يرضى   تسليماً 
 شريك له الباهر البرهان. وأشهد أن محمداً عبده ورسوله المبعوث

إلى الإنس والجان . أما بعد-
Alhamdulillah, dengan izin dan rahmat Allah SWT, penulis 

dapat menghantarkan kepada para pembaca sebuah buku dengan 
judul Kuliah Ulumul Qur’an.

Buku ini disusun pertama dan utama sekali sebagai buku 
teks mata kuliah Ulumul Qur’an untuk para mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah Ulumul Qur’an atau Studi Al-Qur'an baik 
pada Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri seperti UIN, IAIN, 
dan STAIN maupun pada Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta. 
Tetapi buku ini juga ditujukan untuk mahasiswa dari perguruan 
tinggi mana saja dan masyarakat luas yang ingin memahami 
tentang Al-Qur'an. 

Yang dimaksud dengan Ulumul Qur’an adalah ilmu-ilmu 
yang membahas segala sesuatu tentang Al-Qur’an, mulai dari 
pengertian Al-Qur’an, pengertian wahyu, sejarah turunnya Al-
Qur’an, makkiyah dan madaniyah, yang pertama dan terakhir 
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diturunkan, sejarah pengumpulan Al-Qur’an, ayat-ayat dan surat-
surat Al-Qur’an, latar belakang turunnya ayat atau kelompok ayat 
tertentu, turunnya Al-Qur’an dalam tujuh huruf, qirâât Al-Qur’an, 
nâsikh mansûkh, muhkam dan mutasyâbih, munâsabah dalam Al-
Qur’an, kisah-kisah dalam Al-Qur’an, mukjizat Al-Qur’an, dan lain 
sebagainya sampai kepada pembahasan tentang tafsir Al-Qur’an. 

Buku ini disajikan dalam bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti, dan pembahasan bab demi bab tidak terlalu panjang 
tetapi juga tidak terlalu ringkas. Bagi yang ingin mendalaminya 
lebih lanjut dapat merujuk langsung kepada kitab-kitab atau buku-
buku Ulumul Qur’an seperti yang terdapat dalam kepustakaan. 

Demikianlah, semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua. 
Selamat membaca. 

Wallahu Waliyut Taufîq. Wassalâm.

Yogyakarta, 30 Mei 2013
Penulis

Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc., M.A.
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Bab I

Pendahuluan
 

A. 	PENGERTIAN ULUMUL QUR’AN

Yang dimaksud dengan Ulumul Qur’an (‘Ulûm Al-Qur’an) 
adalah ilmu-ilmu yang membahas segala sesuatu tentang Al-
Qur’an, mulai dari pengertian Al-Qur’an, pengertian wahyu, sejarah 
turunnya Al-Qur’an, sejarah pengumpulan Al-Qur’an, makkiyah 
dan madaniyah, latar belakang turunnya ayat atau kelompok ayat 
tertentu, kisah-kisah dalam Al-Qur’an, mukjizat Al-Qur’an dan lain 
sebagainya sampai kepada pembahasan tentang tafsir Al-Qur’an. 

Pengertian Ulumul Qur’an seperti yang disebutkan dalam 
alinea di atas dapat kita temukan dalam definisi yang dibuat oleh 
para ulama Ulumul Qur’an walaupun tidak dengan ungkapan 
yang persis sama. Sebagai contoh mari kita lihat beberapa definisi 
berikut ini:

1. 	 Mannâ’ al-Qaththân:

حيث من  بالقرآن  المتعلقة  الأبحاث  يتناول  الذي   العلم 
 معرفة أسباب النزول، وجمع القرآن وترتيبه، ومعرفة المكي
 والمدني، والناسخ والمنسوخ، والمُحْكَمِ والمتشابه، إلى غير
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ذلك مما له صلة بالقرآن1
“Ilmu yang meliputi beberapa pembahasan yang berkaitan dengan Al-
Qur’an, baik dari segi pengetahuan tentang sebab-sebab turun ayat, 
pengumpulan Al-Qur’an dan penyusunannya, pengetahuan tentang 
makki dan madani, nâsikh dan mansûkh, muhkam dan mutasyâbih 
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan Al-Qur’an.” 

2. 	 Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni

وترتيبه نزوله  ناحية  من  الكريم  بالقرآن  تتعلق   مباحث 
وناسخه وإعجازه  وتفسيره  وقراءته  وكتابته   وجمعه 

ومنسوخه ودفع الشبه عنه ونحو ذلك2.
“Beberapa pembahasan yang berkaitan dengan Al-Qur’an al-
Karim, baik dari segi turunnya, susunannya, pengumpulannya, 
penulisannya, qirâahnya, tafsirnya, kemukjizatannya, nâsikh dan 
mansûkhnya, dan menolak tuduhan-tuduhan terhadapnya dan lain-
lain semacamnya.”

Jika ditinjau dari segi bahasa semata, maka semua ilmu yang 
berkaitan dengan Al-Qur’an dapat disebut sebagai Ulumul Qur’an. 
Tetapi di dalam sejarah ilmu ini, ilmu-ilmu yang sekali pun berasal 
dari kajian tentang Al-Qur’an, tetapi sudah menjadi ilmu sendiri, 
tidak dimasukkan dalam kategori Ulumul Qur’an. Misalnya ilmu 
fiqh dan ushul fiqh, sekalipun pada awalnya ilmu itu lahir dari kajian 
terhadap ayat-ayat tentang masalah hukum dalam Al-Qur’an, tetapi 
karena sudah berkembang sedemikian rupa dan sudah menjadi 
ilmu sendiri, maka kedua ilmu tersebut tidak dimasukkan dalam 
kajian Ulumul Qur’an. Demikian juga ilmu nahwu dan sharf, sekali 
pun pada awalnya bermula dari kajian terhadap bahasa Al-Qur’an, 

1	  Mannâ’ al-Qaththân Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyâdh: Muassasah ar-Risâlah, 
1976), hlm. 15.
2	  Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: 
Dâr ‘Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), Jld I, hlm. 20. 
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tetapi karena sudah berkembang demikian rupa sehingga menjadi 
ilmu berdiri sendiri, maka ilmu nahwu dan sharf tidak dimasukkan 
dalam bagian dari Ulumul Qur’an. Begitu juga ilmu aqidah atau 
ilmu tauhid, sekali pun pada mulanya berawal dari pemahaman 
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an menyangkut masalah aqidah, tetapi 
karena sudah berdiri sendiri, maka ilmu ini tidak dimasukkan 
dalam bagian Ulumul Qur’an. 

B. 	RUANG LINGKUP ULUMUL QUR’AN

Ruang lingkup Ulumul Qur’an adalah segala pembahasan 
mengenai Al-Qur’an baik langsung maupun tidak langsung. Dalam 
buku ini, ruang lingkup Ulumul Qur’an dapat terlihat dalam daftar 
isi sebelumnya. Mula-mula dibahas tentang pengertian Al-Qur’an, 
baik secara etimologis maupun terminologis, termasuk di dalamnya 
tentang wahyu. Kemudian dibahas tentang bagaimana cara Al-
Qur’an turun dari Allah SWT ke Lauh Mahfûzh, dari Lauh Mahfûzh 
ke Baitul ‘Izzah di langit dunia, dan dari Baitul ‘Izzah kepada 
Nabi Muhammad SAW. Setelah itu dibahas tentang makkiyah 
dan madaniyah, apa yang menjadi ukuran satu surat atau ayat 
dikelompokkan menjadi makkiyah dan madaniyah, apakah tempat 
turunnya, waktu turunnya atau sasaran kepada siapa pesan-pesan 
Al-Qur’an disampaikan. Para ulama juga tidak lupa membahas 
tentang ayat yang pertama dan terakhir turun secara mutlak dan 
juga yang pertama dan terakhir turun dalam tema-tema tertentu. 

Pembahasan dilanjutkan tentang sejarah pengumpulan Al-
Qur’an, baik dari sisi hafalan dan penulisannya, mulai dari zaman 
Rasulullah SAW, zaman Khalifah Abu Bakar ash-Shiddîq dan 
zaman Khalifah Utsmân ibn ‘Affân. Tidak lupa pada bagian ini 
dikemukakan beberapa tuduhan tentang pengumpulan Al-Qur’an 
dan jawaban terhadap tuduhan-tuduhan tersebut. Seterusnya 
dibahas tentang ayat dan surat, berapa jumlah ayat dan surat-
surat Al-Qur’an, susunan ayat dan surat-surat, dan juga penamaan 
masing-masing surat, apakah susunan dan penamaan itu bersifat 
tauqîfi atau taufîqi?
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Selanjutnya dibahas tentang asbâb an-nuzûl yaitu peristiwa yang 
terjadi atau pertanyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad 
SAW kemudian turun Al-Qur’an (satu ayat atau beberapa ayat atau 
satu surat) meresponnya. Juga dibahas tentang turunnya Al-Qur’an 
dalam tujuh huruf sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
Rasulullah SAW. Apa yang dimaksud dengan tujuh huruf tersebut, 
apakah tujuh dialek bahasa Arab, atau ada pengertian lain. Para 
ulama tidak satu kata dalam masalah ini. Sejalan dengan itu juga 
dibahas tentang qirâah atau cara baca Al-Qur’an yang bersumber 
dari cara baca Rasulullah SAW. Qirâah mana yang dapat diterima 
dan mana yang ditolak, apa kriterianya dan siapa saja imam-imam 
qirâah yang masyhur. 

Selanjutnya dibahas tentang nâsikh mansûkh, apakah terdapat 
nâsikh mansûkh dalam Al-Qur’an. Sebagian ulama menolak adanya 
nâsikh mansûkh dalam Al-Qur’an, sebagian lagi menerima bahkan 
sangat mudah menetapkan satu ayat dimansukh oleh ayat-ayat yang 
lain, sehingga jumlah nâsikh mansûkh sangat banyak, tetapi ada juga 
yang ambil jalan tengah, yaitu menerima dengan sangat selektif 
setelah mencoba menggabungkan ayat-ayat yang kelihatannya 
bertentangan dengan menggunakan pendekatan tahapan hukum, 
takhshîsh hukum yang umum dan sejenisnya. Kemudian dibahas 
tentang muhkam dan mutasyâbih, apa yang dimaksud dengan 
muhkam dan mutasyâbih, apa saja aspek-aspek tasyâbuh, bagaimana 
sikap para ulama terhadap ayat-ayat mutasyâbihât, dan apa hikmah 
dengan adanya ayat-ayat mutasyâbihât dalam Al-Qur’an. Tidak lupa 
juga dibahas tentang munâsabah dalam Al-Qur’an, yaitu hubungan 
antara satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Hubungan 
antara satu surat dengan surat sebelum dan sesudahnya. Dan juga 
dibahas tentang kisah-kisah di dalam Al-Qur’an, macam-macam 
kisah di dalam Al-Qur’an, kenapa beberapa bagian dari kisah Al-
Qur’an diulang-ulang dalam beberapa tempat, apakah ada kisah-
kisah dalam Al-Qur’an yang fiktif?

Mukjizat Al-Qur’an juga merupakan pembahasan sendiri. 
Dibahas tentang mukjizat Al-Qur’an dari aspek bahasa, sejarah, 
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ramalan masa depan dan aspek ilmu pengetahuan. Terakhir dibahas 
tentang tafsir Al-Qur’an, pengertian tafsir, bentuk, metode dan 
corak atau warna penafsiran. Termasuk juga dalam pembahasan 
ini pembahasan tentang Tafsir Al-Qur’an tematis atau at-tafsîr al-
maudhû’i. 

Demikianlah gambaran ringkas ruang lingkup pembahasan 
Ulumul Qur’an dalam buku ini. Memang belum semua ruang 
lingkup pembahasan Ulumul Qur’an digambarkan, masih ada 
tema-tema lain seperti amtsâl Al-Qur’an (perumpamaan di dalam 
Al-Qur’an), aqsâm Al-Qur’an (sumpah-sumpah dalam Al-Qur’an), 
jadal Al-Qur’an (debat-debat dalam Al-Qur’an dan pembahasan lain 
yang lebih sepesifik seperti huruf-huruf potong di dalam Al-Qur’an, 
tentang muthlaq dan muqayyad, ‘âm dan khâsh, mantûq dan mafhûm 
dan lain sebagainya yang belum dibahas. Bagi pembaca yang 
berminat lebih mendalami lagi silahkan membaca langsung dalam 
berbagai kitab ulum Al-Qur’an yang tersedia di perpustakaan. 

C. 	PEMBUKUAN DAN PEMBAKUAN ULUMUL QUR’AN

Rasulullah SAW dan para sahabat tentu lebih tahu tentang 
Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an dibandingkan dengan para ulama 
mana pun yang datang kemudian. Akan tetapi pengetahuan 
mereka belum lagi tersusun dalam bentuk disiplin ilmu seperti 
yang dikenal belakangan dan belum ditulis dalam buku sendiri 
karena mereka belum memerlukannya.3

Namun demikian aktifitas para sahabat semenjak zaman 
Rasulullah SAW dalam menghafal, menulis dan menafsirkan Al-
Qur’an sudah merupakan cikal bakal lahirnya Ulumul Qur’an. 
Setiap ayat Al-Qur’an turun Nabi menyampaikannya kepada para 
sahabat, lalu mereka menghafal dan sebagian menuliskannya, lebih-
lebih para sahabat yang dapat tugas langsung dari Nabi sebagai 
penulis Al-Qur’an.

3	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, I: 21.
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 Para penulis wahyu yang masyhur antara lain: Abu Bakar ash-
Shiddîq (w. 13 H), `Umar ibn al-Khathâb (w. 23 H), `Utsmân ibn 
Affân (w. 35 H), `Ali ibn Abi Thâlib (w. 40 H), Mu`awiyah ibn Abi 
Sufyân (w. 60 H), Zaid ibn Tsâbit (w. 45 H), Ubayya ibn Ka`ab (w. 32 
H), Khâlid ibn al-Walîd (w. 23 H), dan Tsâbit ibn Qais--radhiyallahu 
‘anhum4. Ada yang menjadi penulis wahyu sejak periode Makkah 
dan ada yang hanya pada periode Madinah. Di samping penulis 
wahyu resmi yang ditunjuk oleh Rasulullah SAW, kita menyakini 
tentu masih ada sahabat lain yang dengan inisiatif sendiri 
menuliskannya.

Kemudian Al-Qur’an dikumpulkan dalam satu Mushaf pada 
zaman Abu Bakar ash-Shiddîq, dan disempurnakan penulisan 
dan pengumpulannya dalam satu mushaf pada zaman ‘Utsmân 
ibn ‘Affân dengan satu sistem penulisan yang disebut ar-rasm al-
’utsmâni. Dengan demikian satu cabang dari Ulumul Qur’an sudah 
dimulai yaitu ilmu rasmi al-Qur’an yang mencakup penulisan dan 
penyusunan ayat dan surat.

Sementara itu sejak zaman Nabi Muhammad SAW, Al-Qur’an 
sudah ditafsirkan oleh Nabi sendiri, kemudian sepeninggal beliau 
diteruskan oleh para sahabat. ‘Ali ibn Abi Thâlib (w. 40 H), ‘Abdullah 
ibn ‘Abbâs (w. 68 H), ‘Abdullah Ibn Mas’ûd (w. 32 H) dan Ubay 
ibn Ka’ab (w. 32 H) adalah di antara para sahabat yang terkenal 
banyak menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dibandingkan dengan 
sahabat-sahabat yang lain.5 Dengan demikian di samping ilmu 
rasm Al-Qur’an sudah dimulai juga ‘ilmu tafsîr Al-Qur’an. Dalam 
menafsirkan Al-Qur’an tentu juga para sahabat sudah membahas 
tentang asbâbun nuzûl, nâsikh mansûkh dan gharâib Al-Qur’an dan 
semacamnya yang nanti menjadi bagian dari Ulumul Qur’an. 

Tafsir pada masa sahabat ini belum merupakan ilmu sendiri, 
masih merupakan bagian dari riwayat-riwayat hadits yang 

4	  Subhi ash-Shalih, Mabâhits fî `Ulûm Al-Qur`an (Beirut:Dâr al`Ilmi li al- Malâyîn, 
1977) hlm 70.
5	  Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn ‘Abd ar-Rahmân as-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 187.



7

P e n d a h u l u a n

berserakan, belum sistematis seperti tafsir yang kita kenal sekarang 
dan belum mencakup keseluruhan ayat-ayat Al-Qur’an serta 
pembahasannya juga belum luas dan mendalam.6 Pada masa 
tabi’in pun tafsir Al-Qur’an masih bagian dari hadits seperti zaman 
sahabat. 

Dalam perkembangan selanjutnya tafsir dipisahkan dari 
kandungan kitab hadits dan menjadi kitab sendiri. Para ulama seperti 
Ibn Mâjah (w. 273 H), Ibn Jarîr at-Thabari (w. 310 H), Abû Bakar ibn 
Al-Munzir an-Naisabûri (w. 318 H) dan lain-lain mengumpulkan 
riwayat-riwayat yang berisi tafsir dari Nabi, sahabat dan tabi’in 
dalam kitab sendiri. Riwayat-riwayat yang dikumpulkan itu sudah 
mencakup keseluruhan ayat-ayat Al-Qur’an dan disusun sesuai 
dengan sistematika mushaf. Bentuk penafsiran yang dirintis Ibn 
Jarîr dan mufasir lain pada masa awal pembukuan tafsir inilah yang 
kemudian di kenal dengan bentuk at-tafsîr bi al- ma’tsûr.7

Contoh kitab-kitab tafsir yang menggunakan bentuk at-tafsîr 
bi al- ma’tsûr ini antara lain adalah: (1) Muhammad Ibn Jarîr ath-
Thabari (w. 310 H), Jâmi’ al-Bayân fî Tafsîr Al-Qur’ân; (2) Abu al-Laits 
Nâshir ibn Muhammad as-Samarqandi (w.373 H), Bahr al-‘Ulûm; 
dan (3) Abu Ishaq Ahmad ibn Ibrâhim ats-Tsa’labi (w. 427 H), al-
Kasysyâf wa al-Bayân ‘an Tafsîr Al-Qur’ân.8

Sementara itu, di samping ilmu tafsir, para ulama pun mulai 
menulis beragam tema yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Ali ibn 
al-Madini (w. 234 H) gurunya Imam Bukhâri, menulis tentang 
Asbâb an-Nuzûl; Abu ‘Ubaid al-Qâsim ibn Salâm (w. 224 H) menulis 
tentang Nâsikh Mansûkh. Keduanya ulama abad ke-3: Pada abad 
ke-4 muncul Abu Bakar as-Sijastâni (w. 330 H) menulis tentang 
Gharîb Al-Qur’an; Abu Bakar Muhammad ibn al-Qâsim al-Anbâri 
(w. 328 H) menulis tentang Sab’ah Ahruf, penulisan mushaf, jumlah 
bilangan surat dan ayat dalam Al-Qur’an, ‘Ali ibn Ibrâhim ibn 

6	  Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 17-18.
7	  Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn (Kairo: Dar al-Kutub 
al-Hadîtsah, 1976), jilid I, hlm. 141-142.
8	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn..., I:204.
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Sa’îd yang populer dengan sebutan al-Jaufi (w. 330 H), menulis 
kitab al-Burhân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, terdiri dari 30 jilid, tetapi hanya 
ditemukan sampai sekarang 15 jilid saja. Inilah kitab pertama yang 
secara khusus membahas cabang ilmu ini. 

Pada abad ke-5 muncul ‘Ali ibn Ibrâhîm ibn Sa’îd al-Hûfi ( w. 
430 H) menulis tentang ‘Irâb Al-Qur’an; Abu ‘Amr ad-Dâni (w. 444 
H) menulis tentang Qirâât Al-Qur’an. Pada abad ke-6 muncul Abu 
al-Qâsim ibn Abd ar-Rahmân as-Subaili (w. 581 H) menulis tentang 
Mubhamât Al-Qur’an; Ibn al-Jauzi (w. 597 H) menulis tentang ‘Ajâib 
Al-Qur’an. Pada abad ke-7 penulisan bagian ilmu-ilmu Al-Qur’an 
berkembang terus. Pada abad ini muncul Alamuddin as-Sakhâwi 
(w. 643 H) menulis tentang ilmu Qirâât; Ibn ‘Abd as-Salâm (w. 660 H) 
menulis tentang ilmu Majâz Al-Qur’an. 9 Itulah beberapa di antara 
ulama yang menulis bagian-bagian tertentu dari Ulumul Qur’an 
sampai abad ketujuh. Tentu tidak semuanya disebutkan dalam 
kesempatan ini. 

Pada abad ke-8 muncul Al-Imâm Badr ad-Dîn Muhammad ibn 
Abdillah az-Zarkâsyi (745-794 H) menulis kitab al-Burhân fi ‘Ulûm 
al-Qur’an. Inilah kitab kedua yang disusun khusus untuk cabang 
ilmu ini yaitu Ulumul Qur’an. Zarkasyi membahas 47 tema Ulumul 
Qur’an mulai tentang Abâbun Nuzûl, Munâsabah, Makki Madani, 
Qirâât dan lain-lain sampai masalah Adawât. Dua jilid tebal 528+532 
halaman.

Pada abad ke-9 muncul Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn Abd Ar-Rahmân 
As-Suyûthi (849- 911 H). Pada tahun 872 H beliau selesai menulis 
kitab at-Tahbîr fî ‘Ulûm Al-Qur’an. Dalam buku ini as-Suyûthi 
membahas 102 masalah Ulumul Qur’an. Tetapi rupanya as-Suyûthi 
belum puas sehingga beliau menyusun kembali sebuah buku yang 
lebih mendalam dan sistematis pembahasannya, diberi judul Al-
Itqân fî ‘Ulûm Al-Qur’an. Suyuthi membahas 80 tema dimulai dengan 
Makki Madani, Awal mâ Nuzila Akhir mâ Nuzila, Asbâbun Nûzul, I’jâz 
Al-Qur’an dan lain-lain sampai tentang Thabaqât al-Mufassirîn. 

9	 Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fî ‘Ulûm Al-Qur’an …hlm. 24-25; Rosihon Anwar, 
Ulum Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm.19-22.
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Empat jilid sedang 331+356+335+305 halaman. Kitab karya as-
Suyûthi ini dinilai oleh para ulama sebagai puncak karya tentang 
Ulumul Qur’an. Dengan meninggalnya as-Suyuthi sepertinya 
berhenti pulalah perkembangan Ulumul Qur’an. 10

Barulah pada abad ke-14 penulisan tentang Ulumul Qur’an 
bergairah kembali. Para ulama mulai menulis kembali beberapa 
karya tentang Ulumul Qur’an, di antaranya adalah sebagai berikut:
1.	 Syeikh Thâhir Al-Jazâiri yang menyusun kitab at-Tibyân fi Ulûm 

Al-Qur’an, selesai pada tahun 1335 H.
2.	 Jamâluddîn A’l-Qâsimy (w. 1332 H) yang menyusun kitab 

Mahâsin at-Ta’wîl. Juz pertama kitab ini dikhususkan untuk 
pembicaraan Ulumul Qur’an.

3.	 Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, yang menyusun kitab 
Manâhil Al-Irfân fî Ulum Al-Qur’an (2 jilid).

4.	 Muhammad ‘Ali Salâmah yang menyusun kitab Manhaj Al-
Furqân fî ‘Ulûm Al-Qur’an.

5.	 Syeikh Tanthâwi Jauhari yang menyusun kitab al-Jawâhir fî 
Tafsîr Al-Qur’an dan Al-Qur’an wa ‘Ulûm ‘Ashriyyah.

6.	 Musthafa Shadiq Ar-Râfi’i yang menyusun kitab I’jâz Al-Qur’an.
7.	 Ustadz Sayyid Quthub yang menyusun kitab at-Tashwîr al-Fani 

fi Al-Qur’an.
8.	 Ustadz Malik bin Nabi yang menyusun kitab az-Zâhirah Al-

Qurâniyah. Kitab ini sangat penting dan banyak bicara mengenai 
wahyu.

9.	 Sayyid Imam Muhammad Rasyîd Ridhâ yang menyusun kitab 
Tafsîr Al-Qur’an Al-Hakîm yang terkenal pula dengan nama 
Tafsîr Al-Manâr. Di dalamnya banyak juga penjelasan tentang 
Ulumul Qur’an.

10.	 Syeikh Muhammad Abdullah Darrâz yang menyusun kitab an-
Naba’ al-’Azhîm ‘an Al-Qur’an Al-Karim: Nazharât Jadîdah fî Al-
Qur’an.

10	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fî ‘Ulûm Al-Qur’an …hlm. 30; Rosihon Anwar, Ulum 
Al-Qur’an…, hlm.23.
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11.	  Shubhi As-Shâlih, Guru Besar Islamic Studies dan Fiqhu Lugah 
pada Fakultas Adab Universitas Libanon, yang menyusun kitab 
Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an. Kitab ini selain membahas Ulum 
Al-Qur’an, juga menanggapi secara ilmiah pendapat-pendapat 
orientalis yang dipandang salah mengenai berbagai masalah 
yang berhubungan dengan Al-Qur’an.

12.	 Syeikh Mahmûd Abu Daqiqi yang menyusun kitab ‘Ulûm Al-
Qur’an.

13.	 Syeikh Muhammad ‘Ali Salâmah, yang menyusun kitab Manhaj 
al-Furqân fî ‘Ulûm Al-Qur’an.

14.	 Muhammad Al- Mubarak yang menyusun kitab Al-Manhal Al-
Khâlid.

15.	 Muhammad Al-Ghazali yang menyusun kitab Nazharât fî Al-
Qur’an.

16.	 Syeikh Muhammad Musthafa al-Marâghi yang menyusun 
sebuah risalah yang menerangkan kebolehan kita 
menerjemahkan Al-Qur’an. Ia pun menulis kitab Tafsir Al-
Marâghi.11 

17.	 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, menulis kitab at-Tafsîr wa al-
Mufassirûn.

18.	 Mannâ’ Khalil al-Qaththân, menulis kitab Mabâhits fî ‘Ulûm Al-
Qur’an.

19.	 Muhammad ‘Ali Ash-Shabûni, menulis kitab At-Tibyân fî ‘Ulûm 
Al-Qur’an.

20.	 Muhammad Abu Syahbah, menulis kitab al-Madkhal li Dirâsah 
Al-Qur’an Al-Karîm.

Demikianlah pembukuan dan pembakuan Ulumul Qur’an yang 
terlihat dari perkembangan penulisan kitab-kitab tentang Ulumul 
Qur’an sepanjang masa dari abad permulaan hijriyah sampai abad 
keempat belas hijriyah. Buku-buku tentang Ulumul Qur’an karya 
para ulama dan sarjana Indonesia belum ditulis dalam bagian ini. 

11	  Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an…, hlm. 24-25.
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D. 	KEMUNGKINAN PENGEMBANGAN ULUMUL QUR’AN

Apakah Ulumul Qur’an masih mungkin dikembangkan? 
Misalnya kita ambil contoh kasus asbabun nuzul. Tidak ada cara 
untuk mengetahui asbabun nuzul kecuali melalui riwayat yang 
sahih dari Nabi dan para sahabat yang menyaksikan turunnya 
ayat-ayat Al-Qur’an dan mengetahui peristiwa yang terjadi atau 
pertanyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad SAW yang 
melatarbelakangi turunnya ayat tersebut. Al-Wâhidi menyatakan: 
“Tidak boleh berpendapat mengenai asbabun nuzul kecuali dengan 
berdasarkan kepada riwayat atau mendengar langsung dari orang-
orang yang menyaksikan turunnya, mengetahui sebab-sebabnya 
dan membahas tentang pengertiannya serta bersungguh-sugguh 
dalam mencarinya”.12

Berbeda dengan Makkiyah dan Madaniyah yang dapat 
ditentukan selain dengan metode simâ’i naqli juga dengan qiyâsi 
ijtihâdi, artinya di samping melalui riwayat tentang tempat atau 
masa turunnya ayat-ayat Al-Qur’an, juga bisa ditentukan melalui 
ijtihad, yaitu melalui metode qiyas, mempelajari kriteria ayat-
ayat Makkiyah dan Madaniyah, kemudian menerapkan kriteria 
itu terhadap ayat-ayat dari surat-surat yang belum diketahui 
Makkiyah dan Madaniyahnya. Tetapi apakah metode ijtihad juga 
bisa digunakan untuk menetapkan asbabun nuzul?

Sebagai contoh untuk penggunakan ijtihad dalam menentukan 
asbabun nuzul, kita ambil kasus ayat poligami yaitu Surat An-Nisâ’ 
ayat 3. 

َتاَمَى فَانكِْحُوا مَا طَابَ لكَُمْ مِنَ
ْي

 تُقْسِطُوا فِي ال
َّا

ل
َ
 وَإنِْ خِفْتُمْ أ

وْ مَا
َ
 تَعْدِلوُا فَوَاحِدَةً أ

َّا
ل

َ
إِنْ خِفْتُمْ أ

ثَ وَرُبَاعَ فَ  النِّسَاءِ مَثنَْى وَثَال
 تَعُولوُا )3(

َّا
ل

َ
دْنَى أ

َ
يْمَانكُُمْ ذَلكَِ أ

َ
 مَلكََتْ أ

12	  As-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, juz 1 hlm. 89.
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian 
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih 
dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (Q.S. An-Nisâ’ 4:3)

Tidak ada seorang mufassirpun mengaitkan ayat tentang 
poligami ini dengan perang Uhud sekalipun ayat ini turun setelah 
peristiwa perang Uhud. Sebagaimana yang dicatat oleh sejarah, 
dalam perang Uhud lebih kurang 70 orang sahabat gugur menjadi 
syuhada’, termasuk paman Nabi Hamzah ibn Abd al-Muthallib. 
Jika diasumsikan 70 orang sahabat itu masing-masing punya satu 
isteri, berarti ada 70 orang perempuan yang ditinggal mati oleh 
suami mereka. Jika masing-masing janda itu mempunyai 3 orang 
anak, berarti ada 210 orang anak yatim yang perlu perhatian dan 
perlindungan. Pertanyaannya, bolehkah peristiwa banyaknya gugur 
para syuhada’ dengan segala akibat turunannya itu dinyatakan 
sebagai sababun nuzul ayat tentang poligami di atas, padahal tidak 
ada satu riwayatpun yang menyebutkankannya. 

Jika mengikuti pengertian asbabun nuzul yang sudah baku, 
jika tidak ada riwayat—baik dengan redaksi yang sharîh ataupun 
muhtamal--yang menyebutkan persitiwa itu sebagai sebab asbabun 
nuzul maka dia tidak bisa dikatakan sebagai asbabun nuzul. Kalau 
dinyatakan bisa dan diterima, maka terbuka juga asbabun nuzul 
dari aspek lain sekalipun tidak ada riwayat yang menyebutkan. 
Latar belakang geografis, politik, ekonomi, sosial masyarakat 
Arab di jazirah Arabia waktu itu bisa juga dijadikan sebagai 
asbabun nuzul. Pengembangan pengertian asbabun nuzul ini 
akan berpengaruh pada konklusi hukum sebagaimana yang dapat 
terlihat dari pemikiran Syahrur, ilmuan dari Suriah. 

Bagi Muhammad Syahrur, poligami hanya dibolehkan dengan 
janda-janda yang ditinggal mati oleh suaminya (armalah) dan 
mempunyai anak-anak, kecuali dalam kasus perang, di mana 
jumlah laki-laki lebih sedikit dari jumlah perempuan, poligami 
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dibolehkan dengan para janda yang ditinggal mati oleh suaminya 
sekalipun tidak punya anak. Tetapi sebaliknya sama sekali tidak 
boleh, yaitu menikahi janda yang ditinggal mati oleh suaminya 
tanpa memelihara anak-anaknya. Kasus seperti ini harus dilarang 
sama sekali.13	

Ini hanyalah sebuah contoh, bagaimana kemungkinan 
pengembangan Ulumul Qur’an. 

13	  Muhammad Syahrûr, Al-Kitâb wa Al-Qur’an, Qirâah Mu’âshirah (Damaskus: Al-
Ahâli li at-Thabâ’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzî’, 1990), hlm. 600.
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Bab II

Al-Qur’an 
Dan Wahyu

A. 	PENGERTIAN AL-QUR’AN

Secara etimologis Al-Qur’an adalah mashdar (infinitif) dari qara-
a---yaqra-u—qirâ-atan—qur’â-nan yang berarti bacaan. Al-Qur’an 
dalam pengertian bacaan ini misalnya terdapat dalam firman Allah 
SWT:

ناَهُ فَاتَّبِعْ قُرْآنهَُ )18(
ْ
إِذَا قَرَأ

ْعَهُ وَقُرْآنهَُ )17( فَ  إِنَّ عَليَنَْا َمج
“Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah 
selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.” (Q.S. Al-Qiyâmah 
75:17-18)

Di samping dalam pengertian mashdar dengan pengertian 
bacaan atau cara membacanya, Qur’an juga dapat dipahami dalam 
pengertian maf’ûl, dengan pengertian yang dibaca (maqrû’). Dalam 
hal ini apa yang dibaca (maqrû’) diberi nama bacaan (qur’an) atau 
penamaan maf’ûl dengan mashdar.

Menurut sebagian ulama seperti Imam Syafi’i, sebagaimana 
dikutip as-Suyûthi, Qur’an adalah ism ‘alam ghairu musytâq (nama 
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sesuatu yang tidak ada asal katanya), merupakan nama khusus 
untuk firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW, seperti halnya Taurat dan Injil yang juga tidak ada asal 
katanya. Jika Qur’an berasal dari kata qara-a berarti setiap yang 
dibaca dapat dinamai Qur’an.1 

Secara terminologis, Al-Qur’an  adalah:

 كلامُ الِله المنّزلُ على محمّدٍ صلّى الُله عليهِ وسلمّ المتلو بالّتواترِ
والمتعبّدُ بتلاوتهِ

“Firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW, yang dibaca 
dengan mutawatir dan beribadah dengan membacanya”.

Pengertian terminologis di atas dinilai cukup untuk 
mendefinisikan apa itu Al-Qur’an. Penyebutan lafzh al-jalâlah Allah 
setelah kalâm (firman-perkataan) membedakan Al-Qur’an dari kalâm 
atau perkataan malaikat, jin dan manusia. Sifat al-munazzal (yang 
diturunkan) setelah kalâmullah (firman Allah) diperlukan untuk 
membedakan Al-Qur’an dari kalam Allah yang lainnya, karena 
langit dan bumi dan seluruh isinya juga termasuk kalam Allah. 
Keterangan ‘Ala Muhammadin Shallahu ‘alaihi wa sallam diperlukan 
untuk membedakan Al-Qur’an dengan kalam Allah lainnya yang 
diturunkan kepada nabi dan rasul sebelumnya seperti Taurat yang 
diturunkan kepada Nabi Mûsa AS, Zabûr kepada Nabi Daud AS, 
Injil kepada Nabi ‘Isa AS dan Shuhuf Ibrâhim dan Mûsa AS. Sifat 
bi at-tâwatur diperlukan untuk membedakan Al-Qur’an dengan 
firman Allah lainnya yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW tapi tidak masuk kategori mutawatir seperti hadits âhâd. 
Karena hadits nabawi pun ada yang bersifat mutawatir maka untuk 
membedakannya dengan Al-Qur’an ditambahkan keterangan di 
bagian akhir definisi al-muta’abbad bi tilâwatihi, karena hanya Al-

1	 Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn ‘Abd ar-Rahmân as-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1, hlm. 146. Lihat juga Shubhi as-Shâlih, 
Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur’an, terjemahan Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1993), hlm. 10.
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Qur’an lah firman Allah SWT yang dibaca  waktu melaksanakan 
ibadah seperti shalat (maksudnya setelah membaca Surat Al-
Fâtihah), sedangkan firman Allah berupa hadits tidak dibaca dalam 
shalat.

Sebagian ulama masih menambahkan sifat lain. Misalnya, 
Muhammad ‘Ali ash-Shabûni menambahkan sifat al-mu’jiz 
(mukjizat), bi wâsithah al-Amîn Jibril ‘alaihi as-salâm (melalui 
perantaraan Malaikat Jibril), al-maktûb fi al-mashâhif (tertulis dalam 
mushaf-mushaf), al-Mabdu’ bi Sûrah al-Fâtihah (diawali dengan 
Surat Al-Fâtihah), dan al-Mukhattam bi Sûrah an-Nâs (ditutup dengan 
Surat An-Nâs). Lengkapnya definisi Al-Qur’an versi ash-Shabûni2 
adalah:

والمرسلين, اللأنبياء  خاتم  على  المنّزل  المعجز,  الله  كلام   هو 
  بواسطة الأمين جبريل عليه السلام , المكتوب في االمصاحف,
الفاتحة, بسورة  المبدؤ  بتلاوته,  المتعبّد  بالتواتر,  إلينا   المنقول 

المختم بسورة الّناس
“Al-Qur’an adalah firman Allah yang bersifat mukjizat, diturunkan 
kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan al-Amîn Jibrîl 
‘alaihi as-salâm, ditulis di mushaf-mushaf, diriwayatkan kepada kita 
dengan mutawatir, bernilai ibadah membacanya, dimulai dengan Surat 
Al-Fâtihah dan ditutup dengan Surat An-Nâs”

Definisi ash-Shabûni di atas lebih tepat digunakan untuk mushaf, 
bukan Al-Qur’an, karena yang disebut Al-Qur’an tidak hanya 
yang ditulis di dalam mushaf, tetapi juga yang dibaca secara lisan 
berdasarkan hafalan. Apalagi pada era teknologi informasi sekarang 
ini, Al-Qur’an tidak hanya dalam bentuk mushaf yang tertulis tetapi 
juga dalam bentuk digital, compact disc dan rekaman suara. 

Perlu juga ditambahkan di sini bahwa istilah Al-Qur’an  di 

2	  Muhammad ‘Ali ash-Shabûni, At-Tibyân  Fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Makkah: Sayyid 
Hasan ‘Abbas Syarbatly, 1980). hlm. 6
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samping digunakan untuk keseluruhan juga untuk sebagian. Jika 
anda membaca satu Surat bahkan satu ayat saja dari Kitab Suci 
Al-Qur’an anda sudah disebut membaca Al-Qur’an. Allah SWT 
berfirman:

ُونَ )204( نصِْتُوا لعََلَّكُمْ ترَُمح
َ
ُ وَأ

َهل
قُرْآنُ فَاسْتَمِعُوا 

ْ
 وَإذَِا قُرِئَ ال

“Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (Q.S. Al-
‘Arâf 7:204)

Perintah untuk mendengarkan Al-Qur’an dalam ayat di 
atas berlaku baik tatkala Al-Qur’an dibacakan seluruhnya atau 
dibacakan sebagiannya saja.

Demikianlah definisi Al-Qur’an secara etimologis dan 
terminologis. Lalu apa beda Al-Qur’an dengan Hadits Qudsi yang 
juga merupakan kalam Allah? Perbedaannya ada pada teks (redaksi). 
Al-Qur’an adalah firman Allah yang teks (redaksi) dan maknanya 
(isi) dari Allah SWT (lafzhan wa ma’nan minallah). Nabi Muhammad 
SAW hanya berperan menerima dan menyampaikan apa adanya 
sebagaimana yang diwahyukan kepada beliau. Sedangkan Hadits 
Qudsi, adalah firman Allah yang maknanya (isi) datang dari Allah 
tetapi teks (redaksi) nya dari Rasulullah SAW. 

Di samping itu, Al-Qur’an seluruhnya diriwayatkan dengan 
mutawatir,  sehingga  bersifat qath’iyy ats-tsubût, sedangkan hadits 
qudsi sebagian besar riwayatnya âhâd, sehingga bersifat zhanniyy ats-
tsubût. Hadits qudsi ada yang shahîh, hasan, dan dha’îf. Perbedaan 
lain, Al-Qur’an adalah mukjizat yang abadi sampai Hari Kiamat, 
tidak ada yang bisa menjawab tantangannya untuk membuat 
seperti Al-Qur’an, walaupun hanya satu surat. Sementara hadits 
qudsi tidak bersifat mukjizat dan bangsa Arab dan yang lainnya 
tidak pernah ditantang untuk membuatnya. Begitu juga Al-Qur’an 
beribadah membacanya (dibaca waktu shalat) sedangkan hadits 
tidak, kecuali hanya pahala bersifat umum. 3

3	  Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risâlah,   
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Sementara itu hadits Nabi umumnya (yang bukan hadits 
qudsi)  sekali pun teks (redaksi) dan maknanya (isi) datang dari 
Nabi Muhammad SAW, tetapi tetap bersumber  dari wahyu baik 
secara langsung mau pun tidak langsung.  Untuk hal-hal yang tidak 
mungkin bersumber dari hasil ijtihad beliau sendiri tentu Nabi 
mengetahuinya dari firman Allah SWT yang diwahyukan kepada 
beliau, misalnya tentang alam barzakh, peristiwa yang akan terjadi 
di Akhirat, pahala dan dosa, surga dan neraka dan hal-hal ghaib 
lainnya. Untuk hal-hal seperti itu tentu sumbernya dari Allah sekali 
pun Nabi tidak mengatakannya sebagai firman Allah sebagaimana 
Al-Qur’an dan Hadits Qudsi. Ini lah yang dimaksud dengan hadits 
nabawi yang bersumber dari wahyu secara langsung. Sedangkan 
untuk hal-hal yang diungkapkan oleh Nabi berdasarkan ijtihad 
beliau sendiri, maka nilai wahyu nya terletak pada kontrol yang 
diberikan. Jika ada di antara ijtihad Nabi itu yang salah, Allah SWT 
akan langsung mengoreksinya seperti peristiwa yang terjadi antara 
Nabi dan Abdullah ibn Ummi Maktûm di Makkah yang kemudian 
menjadi sebab turunnya Surat ‘Abasa. Inilah yang dimaksud dengan 
hadits nabawi yang bersumber dari wahyu secara tidak langsung. 

Jadi ringkasnya perbedaan antara Al-Qur’an, Hadits Qudsi dan 
Hadits Nabawi lainnya adalah sebagai berikut: 

Al-Qur’an: Isi dan redaksi dari Allah SWT
Hadits Qudsi: Isi dari Allah SWT dan redaksi dari Nabi 
Muhammad SAW
Hadits Nabawi: Isi dan redaksi dari Nabi Muhammad SAW, 
tetapi bersumber dari wahyu langsung atau tidak langsung.

B. 	NAMA-NAMA, SIFAT DAN FUNGSI AL-QUR’AN

Al-Qur’an mempunyai beberapa nama yang sekaligus 
menunjukkan fungsinya. Al-Qur’an dan Al-Kitâb adalah dua nama 
yang paling populer. Di samping itu Al-Qur’an juga dinamai Al-
Furqân, Adz-Dzikr dan At-Tanzîl. Berikut ini adalah ayat-ayat 

1976), hlm.26.
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Al-Qur’an yang menyebutkan nama-nama tersebut, dan sedikit 
penjelasan tentang wajh at-tasmiyah.

1. 	 Al-Qur’an

ينَ  ِ
َّذل

مُؤْمِنِيَن ا
ْ
ُ ال قوَْمُ وَيُبشَِّر

َ
َ أ قُرْآنََ يَهْدِي للَِّتِي هِي

ْ
إِنَّ هَذَا ال

جْرًا كَبِيًرا )9(
َ
نَّ لهَُمْ أ

َ
اَتِ أ اِحل يَعْمَلوُنَ الصَّ

“Sesungguhnya Al- Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang 
Mu›min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 
yang besar.” (Q.S. Al-Isrâ’ 17:9)

Dinamai Al-Qur’an, karena kitab suci terakhir yang 
diturunkan Allah SWT ini berfungsi sebagai bacaan sesuai 
dengan arti kata Qur’an itu sendiri sebagaimana yang sudah 
dijelaskan pada bagian awal bab ini. 

2.	 Al-Kitâb

مُتَّقِيَن )2(
ْ
 رَيبَْ فِيهِ هُدًى للِ

َال
كِتاَبُ 

ْ
  ذَلكَِ ال

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa.” (Q.S. Al-Baqarah 2:2)

Al-Kitâb secara bahasa berarti al-jam’u (mengumpulkan). 
Menurut as-Suyûthi, dinamai Al-Kitâb karena Al-Qur’an 
mengumpulkan berbaga macam ilmu, kisah dan berita.4 
Menurut Muhammad Abdullah Drâz, sebagaimana dikutip 
Manna’ al-Qathân, Al-Qur’an di samping dipelihara melalui 
lisan, juga dipelihara dengan tulisan. Penamaannya dengan 
Al-Qur’an dan Al-Kitâb, dua nama yang paling populer, 
mengisyaratkan bahwa kitab suci Al-Qur’an haruslah dipelihara 
melalui dua cara secara bersama, tidak dengan salah satu saja,  
yaitu melalui hafalan (hifzhuhu fi as-shudûr) dan melalui tulisan 

4	  As-Suyûthi, Al-Itqân fî ‘Ulûm Al-Qur’an, jld I  hlm. 146
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(hifzhuhu fi as-suthûr).5

3. 	 Al-Furqân

عَالمَِيَن نذَِيرًا )1( 
ْ
َكُونَ للِ َىَلع عَبدِْهِ لِي فُرْقَانَ 

ْ
لَ ال ِي نزََّ

َّذل
تَبَاركََ ا

“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqân (Al-Qur’an) 
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam.” (Q.S. Al-Furqân 25:1)

Al-Furqân, mashdar dari  asal kata faraqa, dalam wazan 
fu’lân, mengambil bentuk shifât musyâbahah dengan arti ‘yang 
sangat memisahkan’. Dinamai demikian karena Al-Qur’an 
memisahkan dengan tegas antara haq dan batil, antara benar 
dan salah dan antara baik dan buruk. 

4. 	 Adz-Dzikr

اَفِظُونَ )9(
َحل
 ُ

َهل
رَ وَإنَِّا 

ْ
ك َا الذِّ

ْنلَّ
 نُْ نزَ

َحن
إِنَّا 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Adz-Dzikr (Al-Qur’an) 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. Al-Hijr 
15:9)

Adz-Dzikr artinya ingat, mengingatkan. Dinamai Adz-
Dzikr karena di dalam kitab suci ini terdapat pelajaran dan 
nasehat dan kisah umat masa yang lalu. Adz-Dzikr juga berarti 
asy-syaraf (kemuliaan) sebagaimana terdapat dalam firman 
Allah:

لوُنَ )44(
َ
رٌ لكََ وَلِقَوْمِكَ وسََوفَْ تسُْأ

ْ
ك ِ

َذل
وَإنَِّهُ 

“Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar adalah suatu 
kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan 
dimintai pertanggung  jawaban.” (Q.S. Az-Zukhruf 43:44)6

5	  Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an, hlm. l22.
6	  As-Suyûthi, al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., I: 147-148.
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5. 	 At-Tanzîl

مِيُن )193(  
َ ْأل
وحُ ا عَالمَِيَن )192( نزََلَ بهِِ الرُّ

ْ
يلُ ربَِّ ال ِ

َْزن وَإنَِّهُ َتل
“Dan Sesungguhnya Al Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Rûh Al-Amîn 
(Jibrîl).” (Q.S. Asy-Syu’arâ 26: 192-193)

At-Tanzîl artinya yang benar-benar diturunkan. Dinamai 
demikian karena Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan 
oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
Malaikat Jibrîl. 

Demikianlah lima nama Al-Qur’an yang umumnya disepakati 
oleh para ulama sebagai nama-nama Al-Qur’an. Ada pun nama-
nama lain seperti An-Nûr, Mau’izhah, Syifâ’, Hudan, Rahmah dan 
lain sebagainya, menurut sebagian ulama bukanlah nama-nama 
Al-Qur’an, tetapi sifat-sifatnya. Sementara sebagian ulama seperti 
as-Suyûthi mengganggapnya sebagai nama-nama Al-Qur’an juga. 
Menurut as-Suyûthi, mengutip Abu al-‘Ali ‘Uzaiza ibn Abdillah 
Syaidzalah, salah seorang fuqahâ’ Syafi’iyyah, penulis kitab Al-
Burhân fi Musykilât Al-Qur’an, Allah SWT menamai Al-Qur’an 
dengan 55 nama. 7

Di antara sifat-sifat Al-Qur’an yang disebutkan dalam beberapa 
ayat adalah sebagai berikut:

1. 	 Nûr

كُْمْ 
َي

اَ إِل
ْنل

نزَْ
َ
هَا النَّاسُ قَدْ جَاءَكُمْ برُْهَانٌ مِنْ رَبِّكُمْ وَأ يُّ

َ
ياَ أ

نوُرًا مُبِينًا )174(
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran 
dari Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami 
turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al-Qur'an).” 
(Q.S. An-Nisâ’ 4:174)

7	  As-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an ..., I:143-146.
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2. 	 Mau’izhah, Syifâ’, Hudan dan Rahmah

ّكُمْ وشَِفَاءٌ لمَِا ف
هَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتكُْمْ مَوعِْظَةٌ مِنْ رَبِ يُّ

َ
 ياَ أ

مُؤْمِنِيَن )5٧(
ْ
َةٌ للِ دُورِ وَهُدًى وَرْمح الصُّ

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 
(Q.S. Yûnus 10:57)

3. 	 Mubîn

... قَدْ جَاءَكُمْ مِنَ الِله نوُرٌ وَكِتاَبٌ مُبِيٌن )15(
“... Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan 
kitab yang menerangkan.” (Q.S. Al-Mâidah 5:15)

4. 	 Mubârak

َ يدََيهِْ ... )92(  ي بَْني ِ
َّذل

قُ ا َاهُ مُبَاركٌَ مُصَدِّ
ْنل

نزَْ
َ
وَهَذَا كِتاَبٌ أ

“Dan ini (Al-Qur’an) adalah kitab yang telah Kami turunkan 
yang diberkahi; membenarkan Kitab-Kitab yang (diturunkan) 
sebelumnya...” (Q.S. Al-An’âm 6: 92)

5. 	 Basyîr dan Nadzîr

بشَِيًرا   )3( يَعْلمَُونَ  لِقَوْمٍ  عَرَبيًِّا  قُرْآنَاً  آيَاَتهُُ  لتَْ  فُصِّ كِتاَبٌ 
 يسَْمَعُونَ )4(

َال
ُهُمْ فَهُمْ  ثَر

ْ
ك

َ
عْرَضَ أ

َ
وَنذَِيرًا فَأ

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa 
Arab, untuk kaum yang mengetahui. Yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, 
tidak mau mendengarkan.” (Q.S. Fushilat 41: 3-4)
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6. 	 Majîd

يدٌ )21(  ِ
 بلَْ هُوَ قُرْآنٌ مَج

“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia. “ 
(Q.S. Al-Burûj 85:21)

C.  PENGERTIAN WAHYU

Kata wahyu (الوحي) adalah bentuk mashdar (infinitif) dari auha-
yûhi-wahyan dengan dua pengertian pokok yaitu al-khafâ’ 
(tersembunyi) dan as-sur’ah (cepat). Oleh sebab itu, secara etimologis 
wahyu didefinisikan sebagai:

الإعلام الخفي السريع الخاص بمن يوجه إليه بحيث يخفي على 
غيره

“Pemberitahuan secara tersembunyi dan cepat yang khusus ditujukan 
kepada orang yang diberitahu tanpa diketahui oleh yang lainnya” 8

Secara terminologis wahyu adalah:

كلام الله تعالى  المنزل على نبي من أنبياءه
“Firman Allah SWT yang diturunkan kepada nabi-nabi-Nya.”9

D. 	PENGGUNAAN ISTILAH WAHYU DALAM AL-QUR’AN

Istilah wahyu  di dalam Al-Qur’an tidak hanya digunakan 
dalam pengertian firman Allah SWT yang diturunkan kepada 
nabi-nabi-Nya, tetapi juga digunakan dalam pengertian lain yang 
beragam. Berikut ini beberapa ayat Al-Qur’an yang menggunakan 
istilah wahyu dalam pengertian lain tersebut:

8	  Manna’ al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., hlm. 32.
9	  Manna’ al-Qaththân, Mabâhits  fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., hlm. 32.
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1. 	 Al-Ilhâm al-fithri li al-insân

قِيهِ 
ْ
ل
َ
فَأ عَليَهِْ  خِفْتِ  إِذَا 

فَ رضِْعِيهِ 
َ
أ نْ 

َ
أ مِّ مُوسَى 

ُ
أ  

َىل
إِ وحَْينْاَ 

َ
وَأ

مِنَ  وجََاعِلوُهُ  كِْ 
َي

إِل وهُ  رَادُّ إِنَّا  زَْنِي 
َحت

  
َال

وَ َافِي 
َخ

ت  
َال

وَ َمِّ  الْي فِي 
مُرسَْلِيَن )7( 

ْ
ال

“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia, dan apabila 
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). 
dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, 
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.” (Q.S. Al-Qashash 
28:7)

Wahyu dalam ayat di atas berarti ilham yang diberikan 
Allah SWT kepada ibu Musa untuk menyusukan bayinya yang 
dihanyutkan ke sungai Nil dalam rangka menyelamatkannya 
dari pembunuhan semua bayi laki-laki Bani Isrâîl sebagaimana 
yang diperintahkan Fir’aun. 

2. 	 Al-Ilhâm al-gharîzi li al-hayawân

وَمِنَ  بُيُوتاً  بَالِ  ِ
ْجل
ا مِنَ  ِذِي 

َّخ
ات نِ 

َ
أ النَّحْلِ   

َىل
إِ رَبُّكَ  وْحَى 

َ
وَأ

ا يَعْرشُِونَ )68( جَرِ وَمِمَّ الشَّ
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang 
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 
dibikin manusia”, (Q.S. An-Nahl 16:68)

Wahyu dalam ayat di atas berarti instink yang diberikan 
oleh Allah SWT kepada lebah untuk membuat sarang di bukit, 
pohon-pohon kayu  dan tempat-tempat yang dibikin manusia. 

3. 	 Al-Isyârah as-sarî’ah

سَبِّحُوا  نْ 
َ
أ هِْمْ 

َي
إِل وْحَى 

َ
فَأ مِحْرَابِ 

ْ
ال مِنَ  قَوْمِهِ  َىَلع   فَخَرَجَ 
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بكُْرَةً وعََشِيًّا )11(
“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi 
isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan 
petang.” (Q.S. Maryam 19:11)

Wahyu dalam ayat di atas berarti isyarat fisik yang diberikan 
oleh Zakariya kepada umatnya untuk bertasbih di waktu pagi 
dan petang. Ayat ini bercerita tentang Nabi Zakariya yang 
berpuasa bicara tiga hari tiga malam sebagai tanda isterinya 
akan hamil dan kemudian melahirkan Yahya. 

4. 	 Waswasatu asy-Syaithân

وَإنَِّ  لفَِسْقٌ  وَإنَِّهُ  عَليَهِْ  الِله  اسْمُ  يذُْكَرِ  لمَْ  ا  مِمَّ كُلوُا 
ْ
تأَ  

َال
وَ

طَعْتُمُوهُمْ 
َ
أ وَإنِْ  ُجَادِلوُكُمْ  لِي َائهِِمْ  وْلِي

َ
أ  

َىل
إِ ُوحُونَ  لَي يَاطِيَن  الشَّ

كُونَ )121( ِ
إِنَّكُمْ لمَُشْر

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan 
yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan 
itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah 
kamu; dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah 
menjadi orang-orang yang musyrik.” (Q.S. Al-An’âm 6:121)

Wahyu dalam ayat di atas berarti bisikan sesama syaitan 
untuk membantah orang-orang yang beriman. 

5. 	 Ma yulqîhillahu ila malâikatihi min amrin liyaf’alûhu

ينَ  ِ
َّذل

ا فَثَبِّتُوا  مَعَكُمْ  ِّين 
َ
أ ئكَِةِ  مََال

ْ
ال  

َىل
إِ رَبُّكَ  يوُِيح  إِذْ 

بُوا فَوْقَ  ِ
ينَ كَفَرُوا الرُّعْبَ فَاضْر ِ

َّذل
قِي فِي قُلوُبِ ا

ْ
ل
ُ
آمَنوُا سَأ

َُّل بَنَانٍ )12( بُوا مِنهُْمْ ك ِ
عْنَاقِ وَاضْر

َ ْأل
ا
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“(ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para Malaikat: 
“Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman. Kelak akan Aku jatuhkan rasa 
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala 
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” (Q.S. Al-Anfâl 
8:12)

Wahyu dalam ayat di atas berarti perintah Allah SWT 
kepada para malaikat untuk meneguhkan hati orang-orang 
yang beriman (dalam Perang Badar) dan memasukkan rasa 
takut ke dalam hati musuh-musuh mereka kaum musyrikin 
Makkah. 

E.	 CARA TURUNNYA WAHYU KEPADA PARA NABI

Karena wahyu secara terminologis adalah firman Allah yang 
diturunkan kepada nabi-nabi-Nya maka perlu juga dikemukakan 
dalam kesempatan ini bagaimana cara Allah menurunkan wahyu 
kepada para nabi.

Di dalam Surat As-Syûra ayat 51 dijelaskan bagaimana Allah 
menurunkan wahyunya kepada seseorang. Allah SWT berfirman:

وْ 
َ
وْ مِنْ وَرَاءِ حِجَابٍ أ

َ
 وحَْيًا أ

َّا
نْ يكَُلِّمَهُ الُله إِل

َ
ٍ أ

نَ لِبشََر وَمَا كَا
ٌّ حَكِيمٌ )51( َ بإِِذْنهِِ مَا يشََاءُ إِنَّهُ عَلِي  فَيوُِيح

ًال
يرُسِْلَ رسَُو

“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata 
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau 
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha 
Tinggi lagi Maha Bijaksana.” (Q. S. Asy-Syûra 42:51)

Yang dimaksud dengan perantaraan wahyu dalam ayat di atas 
adalah melalui mimpi atau ilham.10 Sedangkan yang dimaksud 
dengan di belakang tabir ialah seorang dapat mendengar kalam 

10	  Jalâl ad-Dîn Muhammad ibn Ahmad Al-Mahalli dan Jalâl ad-Dîn ‘Abd ar-Rahmân 
ibn Abi Bakar as-Suyûthi, Tafsir al-Jalâlain (Maktabah Syâmilah ) jld 9, hlm. 334
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Ilahi akan tetapi dia tidak dapat melihat-Nya seperti yang terjadi 
kepada Nabi Musa AS. Rasul yang dimaksud dalam ayat di atas 
adalah Malaikat seperti Malaikat Jibîl AS. 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan ada tiga cara turunnya 
wahyu kepada para Nabi. (1) Melalui mimpi yang benar (ru’ya 
shâdiqah fi al-manâm); (2) Dari balik tabir (min warâ’ hijâb); (3) Melalui 
perantaraan Malaikat seperti Malaikat Jibril. 

1. 	 Melalui Mimpi Yang Benar
Wahyu dengan cara ini disampaikan langsung kepada para 

nabi tanpa perantara Malaikat. Contohnya  adalah mimpi Nabi 
Ibrâhîm AS agar menyembelih puteranya Ismâ’îl. Allah SWT 
berfirman:

ََّي  َ قَالَ ياَ بُن عْي ا بلَغََ مَعَهُ السَّ مٍ حَلِيمٍ )101( فَلمََّ ناَهُ بغَُِال ْ  فَبشََّر
بتَِ 

َ
أ ياَ  فَانْظُرْ مَاذَا ترََى قَالَ  ُكَ  ذَْحب

َ
أ ِّين 

َ
مَناَمِ أ

ْ
ال رىَ فِي 

َ
أ إِِّين 

 )102( ابرِِينَ  الصَّ مِنَ  َّهللُ  ا شَاءَ  إِنْ  سَتَجِدُِين  تؤُْمَرُ  مَا  افْعَلْ 
نْ ياَ إِبرَْاهِيمُ )104( 

َ
جَبِيِن )103( وَناَدَيْنَاهُ أ

ْ
سْلمََا وَتلََّهُ للِ

َ
ا أ فَلمََّ

مُحْسِنِيَن )105( إِنَّ هَذَا 
ْ
زِْي ال

َج
ؤْيَا إِنَّا كَذَلكَِ ن قتَْ الرُّ قَدْ صَدَّ

نَا 
ْ
مُبِيُن )106( وَفَدَيْنَاهُ بذِِبحٍْ عَظِيمٍ )107( وَترََك

ْ
ءُ ال ََال لهَُوَ اْبل

كَذَلكَِ   )109( إِبرَْاهِيمَ  َىَلع  مٌ  سََال  )108( خَِرِينَ 
ْآ

ال فِي  عَليَهِْ 
 )111( مُؤْمِنِيَن 

ْ
ال عِبَادِناَ  مِنْ  إِنَّهُ   )110( مُحْسِنِيَن 

ْ
ال زِْي 

َج
ن

ِيَن )112( اِحل ناَهُ بإِِسْحَاقَ نبَِيًّا مِنَ الصَّ ْ وَبشََّر
“Maka Kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak yang 
amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrâhîm, Ibrâhîm  berkata: «Hai anakku 
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sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka pikirkanlah apa pendapatmu!» Ia menjawab: «Hai bapakku, 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar».Tatkala 
keduanya telah berserah diri dan Ibrâhîm  membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). Dan Kami panggillah 
dia: “Hai Ibrâhîm, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi 
itu. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian 
yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar. Kami abadikan untuk Ibrâhîm itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian, (yaitu)”Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ibrâhîm”. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ia termasuk 
hamba-hamba Kami yang beriman. Dan Kami beri dia kabar gembira 
dengan (kelahiran) Ishâq seorang Nabi yang termasuk orang-orang 
yang saleh.” (Q.S. Ash-Shaffât 37: 101-112)

2. 	 Dari Balik Tabir
Wahyu dengan cara ini juga disampaikan secara langsung 

kepada para nabi tanpa perantara Malaikat. Nabi yang 
menerima wahyu dapat mendengar kalam Ilahi akan tetapi 
dia tidak dapat melihat-Nya seperti yang terjadi kepada Nabi 
Mûsa AS. Allah SWT berfirman: 

كَْ 
َي

نْظُرْ إلِ
َ
رِنِي أ

َ
مَهُ رَبُّهُ قَالَ ربَِّ أ

ََّل ا جَاءَ مُوسَى لمِِيقَاتنِاَ وَك وَلمََّ
نهَُ فَسَوفَْ  بََلِ فَإنِِ اسْتَقَرَّ مَكَا

ْجل
 ا

َىل
قاَلَ لنَْ ترََاِين وَلكَِنِ انْظُرْ إ

ا  جَبَلِ جَعَلهَُ دَكًّا وخََرَّ مُوسَى صَعِقًا فَلمََّ
ْ
ََّىل رَبُّهُ للِ ا تَج ترََاِين فَلمََّ

مُؤْمِنِيَن )143(
ْ
لُ ال وَّ

َ
ناَ أ

َ
كَْ وَأ

َي
فَاقَ قاَلَ سُبحَْانكََ تُبتُْ إلِ

َ
أ

“Dan tatkala Mûsa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu 
yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 
kepadanya, berkatalah Mûsa: “Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau». Tuhan 
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berfirman: «Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah 
ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) 
niscaya kamu dapat melihat-Ku». Tatkala Tuhannya menampakkan 
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan 
Mûsa pun jatuh pingsan. Maka setelah Mûsa sadar kembali, dia 
berkata: «Maha suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku 
orang yang pertama-tama beriman”. (Q.S. Al-‘Arâf 7: 143)

وَرسًُُال قَدْ قَصَصْنَاهُمْ عَليَكَْ مِنْ قَبلُْ وَرسًُُال لمَْ نَقْصُصْهُمْ 
مَ الُله مُوسَى تكَْلِيمًا )164(

ََّل عَليَكَْ وَك
“Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang sungguh telah Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang 
tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. dan Allah telah 
berbicara kepada Musa dengan langsung.” (Q.S. An-Nisâ’ 4: 164)

Di samping dengan Nabi Mûsa AS, Allah SWT pun telah 
berbicara langsung kepada Nabi Muhammad SAW pada malam 
Isrâ’ Mi’râj. Nabi dapat mendengar firman Allah langsung 
tanpa perantara Jibrîl tetapi tidak dapat melihat-Nya. Di dalam 
Al-Qur’an tidak ada satu pun ayat yang diterima dengan cara 
ini.11 

3. 	 Melalui Perantaraan Malaikat
Cara yang ketiga wahyu Allah diturunkan kepada para 

nabi-Nya adalah melalui perantaraan malaikat penyampai 
wahyu seperti Malaikat Jibrîl AS. Keseluruhan ayat-ayat dari 
Kitab Suci Al-Qur’an diturunkan dengan cara ini. Ada dua cara 
Malaikat Jibrîl datang menyampaikan wahyu kepada Nabi 
Muhammad SAW:
a. 	 Datang kepada Nabi suara seperti dencingan lonceng dan 

suara yang amat kuat yang mempengaruhi faktor-faktor 
kesadaran, sehingga Nabi dengan segala kekuatannya 
siap menerima pengaruh itu. Cara ini yang paling berat 

11	  Manna’ al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., hlm. 38.
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buat Nabi. Apabila wahyu turun kepada Rasulullah SAW 
dengan cara ini maka beliau akan mengumpulkan segala 
kekuatan kesadarannya untuk menerima, menghafal 
dan memahaminya. Dan suara itu mungkin sekali suara 
kepakan sayap-sayap para malaikat, seperti diisyaratkan 
dalam hadits:

َِّيبَّ صََّىل اللَّهم عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ إذَِا  بِي هُرَيرَْةَ يَبلْغُُ بهِِ الن
َ
عَنْ أ

جْنِحَتِهَا 
َ
ئكَِةُ بأِ مََال

ْ
بَتِ ال َ مَاءِ ضَر مْرَ فِي السَّ

َ ْأل
قَضَى الُله ا

َىَلع صَفْوَانٍ )رواه البخاري( سِلةَِ 
ْ
ل لسِّ ِ كَا خُضْعَاناً لِقَوِْهل

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda: 
“Apabila Allah menghendaki suatu urusan di langit, maka para 
malaikat memukul-mukulkan sayapnya karena tunduk kepada 
firman-Nya bagaikan gemerincingnya mata rantai di atas batu-
batu yang licin.” (H. R. Bukhâri)12

b. 	 Malaikat menjelma menjadi seorang laki-laki lalu datang 
menyampaikan wahyu kepada Nabi. Cara ini lebih ringan 
dari cara yang pertama, karena adanya kesesuaian antara 
pembicara dan pendengar, seperti seseorang yang berbicara 
dengan saudaranya sendiri. Menurut Ibn Khaldûn, seperti 
dikutip Mannâ‘ Qaththân, dalam keadaan yang pertama 
Rasulullah, melepaskan kodratnya sebagai manusia yang 
bersifat jasmani untuk berhubungan dengan malaikat yang 
rohani sifatnya. Sedangkan dalam keadaan lain sebaliknya, 
malaikat merubah diri dari yang rohani semata menjadi 
manusia jasmani.13

12	  Maktabah Syâmilah, Shahîh al-Bukhâri, hadits no 4332. 
13	  Manna’ Khalil Qaththan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir (Jakarta: 
Litera Antar Nusa, cet ke-8 tahun 2004), hlm. 49.
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Tentang dua cara Malaikat Jibril datang membawa 
wahyu kepada Nabi ini disebutkan dalam hadits riwayat 
Aisyah RA. 

اَرثَِ بْنَ هِشَامٍ 
ْحل
نَّ ا

َ
مُؤْمِنِيَن رضَِي الله عَنهَْا أ

ْ
مِّ ال

ُ
ئشَِةَ أ  عَنْ عَا

َّهللِ صََّىل الله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ  لَ رسَُولَ ا
َ
رضَِي الله عَنهْ سَأ

ُ فَقَالَ رسَُولُ الِله صََّىل الله  وَْيح
ْ
تِيكَ ال

ْ
ياَ رسَُولَ الِله كَيفَْ يأَ

هُ  شَدُّ
َ
رََسِ وهَُوَ أ

ْجل
صَلةَِ ا

ْ
تيِنِي مِثلَْ صَل

ْ
حْيَاناً يأَ

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

 َ حْيَاناً يَتَمَثَّلُ لِي
َ
ََّي فَيُفْصَمُ عَنِّي وَقَدْ وَعَيتُْ عَنهُْ مَا قَالَ وَأ عَل

ئشَِةُ رضَِي الله  عِي مَا يَقُولُ قَالتَْ عَا
َ
ِّمُنِي فَأ مَلكَُ رجًَُال فَيُكَل

ْ
ال

دِْ  َرب
ْ
ال دِيدِ  َوْمِ الشَّ ُ فِي الْي وَْيح

ْ
ال لُ عَليَهِْ  ِ

يْتُهُ يَْزن
َ
وَلقََدْ رأَ عَنهَْا 

دُ عَرَقاً *)رواه البخاري( َتَفَصَّ
َي

فَيَفْصِمُ عَنهُْ وَإنَِّ جَبِينَهُ ل
“Diriwayatkan dari ‘Aisyah Ummul Mukminin RA, bahwasanya 
al-Hârits ibn Hisyâm RA bertanya kepada Rasulullah SAW. Dia 
berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana datang wahyu kepada 
engkau?”. Rasulullah SAW menjawab: “Kadang-kadang datang 
kepadaku bagaimana gemerincing lonceng dan itulah yang paling 
berat bagiku. Lalu ia pergi dan aku telah menyadari apa yang 
dikatakannya. Dan kadang pula Malaikat menjelma di hadapanku 
sebagai seorang laki-laki lalu dia berbicara kepadaku dan aku pun 
memahami apa yag dia katakan. Aisyah RA mengatakan: “Aku 
pernah melihat beliau tatkala wahyu sedang turun kepadanya, 
pada suatu hari yang amat dingin. Lalu Malaikat itu pergi, 
sedang keringat pun mengucur dari dahi Rasulullah SAW.” 
(H.R. Bukhâri)14 

14	  Maktabah Syamilah, Shahih al-Bukhari, hadits no 2
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Bab III

Nuzul Al-Qur’an

A. 	PENGERTIAN NUZUL AL-QUR’AN

Secara etimologis, النزول (turun) berarti به والأوي  مكان  في   الحلول 
(menempati suatu tempat); orang Arab mengatakan نزل الأمير المدينة  
(Pangeran itu bertempat tinggal di kota). Dalam bentuk muta’addi   
 menempatkan) إحلال الغير في مكان وإواءه به berarti (menurunkan) الإنزال
sesuatu pada suatu tempat), seperti dalam firman Allah SWT:
ِلِين

مُْزن
ْ
ُ ال نتَْ خَْري

َ
 مُبَارَكًا وَأ

ًال
 َ نِي مُْزن

ْ
نزِْل

َ
 ,Dan berdoàlah: “Ya Tuhanku ) وَقُلْ ربَِّ أ

tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah 
sebaik-baik Yang memberi tempat.”Q.S. Al-Mu’minûn 23:29). 1

Dalam arti lain النزول adalah إلى علو  من  الشىء   انحدار 
 seperti dalam ,(meluncurnya sesuatu dari atas ke bawah)سفل
kalimat نزل فلان من الجبل (Fulan turun dari gunung). Dalam bentuk 
muta’addi الإنزال (menurunkan) berarti سفل إلى  علو  من  الشىء    تحريك 
(mendorong sesuatu dari atas ke bawah), seperti dalam firman 
Allah SWT ًمَاء مَاءِ  السَّ مِنَ  نزَْلَ 

َ
 dan Dia menurunkan air (hujan) dari) وَأ

langit..-Q.S. Al-Baqarah 2:22). 2

Pengertian etimologis di atas bersifat tempat (makâniyah) dan 
fisik (jismiyah) sehingga tidak tepat digunakan untuk turunnya 

1	  Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: 
Dâr ‘Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), Jld I, hlm. 34.
2	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., I:34.
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Al-Qur’an, karena Al-Qur’an yang diturunkan bukanlah sesuatu 
yang bersifat jismiyah sehingga memerlukan tempat atau turun 
dari atas ke bawah. Jadi nuzul Al-Qur’an haruslah dipahami secara 
majâzi (metaforis), bukan hakiki, yaitu الإظهار (menampakkan) atau 
 3 Dengan.(memahamkan) الإفهام atau (memberitahukan) الإعلام
pemahaman secara metaforis tersebut nuzul Al-Qur’an berarti 
peroses penampakan, pemberitahuan dan pemahaman Al-Qur’an 
kepada Nabi Muhammad SAW. 

Secara terminologis yang dimaksud dengan nuzul4  Al-Qur’an 
adalah cara dan fase turunnya Al-Qur’an dari Allah SWT kepada 
Nabi Muhammad SAW. Seperti disebutkan dalam kitab-kitab Ulum 
Al-Qur’an, bahwa sebelum diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW, Al-Qur’an terlebih dahulu diturunkan Allah SWT ke Lauh 
Mahfûzh. Kemudian dari Lauh Mahfûzh diturunkan ke Baitul ‘Izzah 
di langit dunia. Barulah dari Baitul ‘Izzah itu Al-Qur’an diturunkan 
melalui perantaraan Malaikat Jibril AS secara berangsur-angsur 
kepada Nabi Muhammad SAW. 

B. 	CARA DAN FASE NUZUL AL-QUR’AN

Al-Qur’an Al-Karim diturunkan oleh Allah SWT dalam tiga 
fase: (1) Diturunkan sekaligus ke Lauh Mahfûzh; (2) Diturunkan 
ke Bait al-‘Izzah di Langit Dunia; dan (3) Diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW secara berangsur-angsur. 

1. 	 Nuzûl Al-Qur’an ke Lauh Mahfûzh
Keberadaan Al-Qur’an di Lauh Mahfûzh disebutkan secara 

jelas di dalam Al-Qur’an. Allah SWT berfirman:

فُْوظٍ )22( يدٌ )21( فِي لوَْحٍ َحم ِ
 بلَْ هُوَ قُرْآنٌ مَج

“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia. 
Yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfûzh.”  (Q.S. Al-Burûj 85:21-22)

3	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân  fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., I:34; Abdul Djalal, Ulumul 
Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 48.
4	  Istilah nuzul Al-Qur'an tidak dicetak miring karena sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia. 
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Menurut Ibn Katsîr, Al-Qur’an yang mulia, berada di Lauh 
Mahfûzh, artinya di suatu tempat yang tinggi, yang terpelihara 
dari segala bentuk penambahan, pengurangan, pemalsuan 
dan perubahan (الزيادة والنقص والتحريف  هو في الملأ الأعلى محفوظ من 
5(والتبديل

Kapan dan bagaimana caranya  Al-Qur’an diturunkan ke 
Lauh Mahfûzh adalah masalah ghaib--hanya Allah SWT yang 
mengetahuinya. Yang jelas, kata Sayyid Quthub, keberadaan 
Al-Qur’an di Lauh Mahfûzh menunjukkan bahwa Al-Qur’an 
terpelihara,  dan akan selalu menjadi rujukan akhir, yang 
mencakup segala persoalan, dan kepadanyalah dikembalikan 
semua perkataan.6

Menurut az-Zarqâni Al-Qur’an diturunkan ke Lauh 
Mahfûzh sekaligus, tidak bertahap seperti tatkala diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. Argumen az-Zarqâni: Pertama, 
teks ayat sendiri menunjukkan hal itu. Kedua, tidak ada alasan 
Al-Qur’an harus diturunkan bertahap pada fase ini, karena 
hikmah diturunnya Al-Qur’an secara bertahap tidak akan 
terwujud dan juga tidak diperlukan.7 

2. 	 Nuzûl Al-Qur’an ke Bait Al-‘Izzah fi as-Samâ’ ad- Dunya
Dari Lauh Mahfûzh, Al-Qur’an diturunkan sekaligus ke 

Bait al’Izzah di Langit Dunia. Berdasarkan firman Allah berikut 
ini:

لْةٍَ مُبَارَكَةٍ إِنَّا كُنَّا مُنذِْرِينَ )3(
َي

َاهُ فِي ل
ْنل

نزَْ
َ
إِنَّا أ

“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.” 
(Q.S. Ad-Dukhân 44:3)

5	  Al-Hâfizh ‘Imâd ad-Dîn Abû al-Fadâ’ Ismâîl Ibn Katsîr al-Qurasyi ad-Dimasyqi, 
Tafsîr al-Qur’an al-‘Azhîm (Riyâdh: Dâr ‘Alam al-Kutub, 1997), juz 8, hlm. 373
6	  Sayyid Quthub  Fî Zhilâl Al-Qur’an (Beirut: Dâr asy-Syurûq, 1977), jld 6, hlm. 3876.
7	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, I: 36
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قَدْرِ )1(
ْ
لْةَِ ال

َي
َاهُ فِي ل

ْنل
نزَْ

َ
إِنَّا أ

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur’an) pada 
malam kemuliaan.” (Q.S. Al-Qadar 97:1)

قُرْآنُ ... )185(
ْ
نزِْلَ فِيهِ ال

ُ
ي أ ِ

َّذل
 شَهْرُ رَمَضَانَ ا

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur’an....” (Q.S. Al-
Baqarah 2:185) 

Tiga ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan 
pada satu malam yang diberkahi, yaitu malam kemuliaan 
(lailatul qadr)  dan malam itu adalah salah satu dari malam-
malam Ramadhan. Menurut az-Zarqâni yang dimaksud 
dengan turunnya Al-Qur’an dalam tiga ayat di atas bukanlah 
turunnya kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi turun yang 
lain, karena sebagaimana diketahui, Al-Qur’an diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur dua 
puluh dua tahun lebih, bukan hanya satu malam saja. Beberapa 
riwayat yang sahih dari Ibn Abbâs menjelaskan bahwa yang 
dimaksud adalah turunnya Al-Qur’an dari Lauh Mahfûzh ke 
Bait al-‘Izzah di Langit Dunia. 8 

Beberapa riwayat yang dimaksud oleh Az-Zarqâni tersebut 
antara adalah sebagai berikut: 

a. 	 Riwayat Hâkim

عن سعيد بن جبير عن بن عباس قال : فصل القرآن 
من الذكر فوضع في بيت العزة في السماء الدنيا فجعل 
جبريل عليه السلام ينزل على النبي صلى الله عليه و 

سلم يرتله ترتيلا 

8	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân  fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., I:37
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“Dari Sa’id ibn Jâbir, dari Ibn ‘Abbâs, dia berkata: Al-Qur’an 
itu dipisahkan dari az-Dzikr, lalu diletakkan di Bait al-‘Izzah di 
Langit Dunia; Maka Jibril AS mulai menurunkannya kepada 
Nabi SAW dan membacanyakannya secara tartil.”

b. 	 Riwayat Nasâ’i, Hâkim dan Baihaqi

 : عباس  ابن  عن  عن عكرمة  هند،  أبي  بن  داود  عن 
قال: أنزل القرآن جملة واحدة إلى السماء الدنيا في ليلة 
القدر، ثم أنزل بعد ذلك في عشرين سنة. وقرأ: } وَقُرْآناً 
 } يًال  ِ

تَْزن َاهُ 
ْنلَّ

 وَنزَ مُكْثٍ  َىَلع   النَّاسِ  َىَلع   هُ 
َ
َقْرَأ ِتل فَرَقْنَاهُ 

)الإسراء: 106(
“Dari Daud ibn Abi Hind, dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abbâs, dia 
berkata: Al-Qur’an diturunkan sekaligus ke Langit Dunia 
pada malam Qadar, kemudian diturunkan sesudah itu dalam 
20 tahun. Kemudian dia membaca firman Allah SWT (Dan Al 
Quran itu telah kami turunkan dengan berangsur-angsur agar 
kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan kami 
menurunkannya bagian demi bagian-Al-Isrâ’ 106)”

c. 	 Riwayat Hâkim, Baihaqi dll

ابن  عن  جبير  بن  سعيد  عن  المعتمر  بن  منصور  عن 
اَهُ 

ْنل
نزَْ

َ
عباس - رضي الله عنهما- في قوله تعالى: } إِنَّا أ

قَدْرِ { قال: أنزل القرآن جملة واحدة في ليلة 
ْ
لْةَِ ال

َي
فِي ل

بمواقع النجوم وكان الله  الدنيا وكان  السماء  إلى  القدر 
ينزله على رسوله صلى الله عليه وسلم بعضه في إثر بعض 
عَليَهِْ  لَ  نزُِّ  

َال
لوَْ كَفَرُوا  ينَ  ِ

َّذل
ا وَقَالَ   { تعالى:  الله  قال 
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ناَهُ 
ْ
وَرَتَّل فُؤَادَكَ  بهِِ  ُثبَِّتَ  ِنل كَذَلكَِ  وَاحِدَةً  ْلةًَ  ُمج قُرْآنُ 

ْ
ال

ترَْتِيًال { )الفرقان: 32( 
“Dari Mansur ibn al-Mu’tamir, dari Sa’îd ibn Jâbir, dari Ibn 
‘Abbâs RA, tentang firman Allah (“Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan.” (Q.S. Al-
Qadar 97:1), dia berkata: Al-Qur’an diturunkan sekaligus pada 
malam Qadar ke Langit Dunia, tempat turunnya secara berangsur-
angsur. Lalu Allah menurunkannya kepada Rasulullah SAW 
bagian demi bagian. Allah SWT berfirman: (Berkatalah orang-
orang yang kafir: “Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya Kami perkuat 
hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara tartil 
(teratur dan benar). (Q.S. Al-Furqân 25:32)

Ketiga riwayat Hâkim, Nasâ’i dan Baihaqi di atas--
yang menyatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan sekaligus 
ke Baitul ‘Izzah fi as-Samâ’ ad-Dunya pada malam qadar-- 
semuanya bersumber dari Ibn ‘Abbâs, bukan dari Rasulullah 
SAW. Artinya dari segi sanad riwayatnya  berstatus 
mauqûf, bukan marfû’. Akan tetapi karena menyangkut 
masalah ghaib, di mana Ibn ‘Abbâs tidak mungkin dapat 
mengetahuinya sendiri tanpa pemberitahuan dari Nabi 
Muhammad SAW, maka riwayat tersebut  sekalipun mauqûf 
dia bernilai marfû’.

3. 	 Nuzûl Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW
Dari Bait al’Izzah di Langit Dunia, kemudian Al-Qur’an 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW pertama kali pada 
malam Qadar, malam yang diberkati, yaitu pada salah satu 
malam bulan Ramadhan. Setelah itu Al-Qur’an diturunkan 
secara bersangsur-angsur selama lebih kurang 23 tahun.

Sebagian ulama seperti asy-Sya’bi, sebagaimana dikutip al-
Qaththan, berpendapat—berbeda dengan pendapat Ibn ‘Abbâs 
di atas--bahwa tiga ayat di atas (QS 44:3; 97:1 dan 2:185) tidaklah 
menunjukkan turunnya Al-Qur’an dari Lauh Mahfûzh ke 
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Baitul ‘Izzah di Langit Dunia, tetapi menunjukkan permulaan 
turunnya Al-Qur’an kepada Rasulullah SAW. Permulaan 
turunnya Al-Qur’an itu terjadi pada malam qadar, malam yang 
diberkati, yang terjadi pada bulan Ramadhan. Sesudah itu 
Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama lebih 
kurang 23 tahun.9

Dan juga, keistimewaan bulan Ramadhan dan lailatul 
qadar yang merupakan malam yang diberkahi itu tidak akan 
kelihatan oleh manusia kecuali apabila yang dimaksudkan 
oleh ketiga ayat di atas adalah turunnya Al-Qur’an kepada 
Rasulullah SAW.10

Ayat yang pertama kali diturunkan kepada Rasulullah 
SAW--menurut pendapat yang paling populer dan kuat 
berdasarkan hadits riwayat Bukhâri dan Muslim dari ‘Aisyah 
Ummul Mu’minîn--adalah lima ayat pertama Surat Al-‘Alaq. 
Allah SWT berfirman:

نسَْانَ مِنْ عَلقٍَ )2(  ِ
ْإل

ي خَلقََ )1( خَلقََ ا ِ
َّذل

 باِسْمِ رَبِّكَ ا
ْ
اقرَْأ

نسَْانَ  ِ
ْإل

قَلمَِ )4( عَلَّمَ ا
ْ
ي عَلَّمَ باِل ِ

َّذل
رَمُ )3( ا

ْ
ك

َ ْأل
 وَرَبُّكَ ا

ْ
اقرَْأ

مَا لمَْ يَعْلمَْ )5(
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari ‘alaq. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. 
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”(Q.S. 
Al-‘Alaq 96:1-5)

Kapankah lima ayat pertama itu diturunkan? Menurut 
para mufassir dan ulama Ulumul Qur’an, lima ayat tersebut 
diturunkan pada malam 17 Ramadhan. Kesimpulan tersebut 
diambil berdasarkan Surat Al-Anfâl ayat 41:

9	  Manna’ al-Qaththan, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 
1976), hlm. 102.
10	  Manna’ al-Qath than, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 102.
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ي  ِ ُسَهُ وَللِرَّسُولِ وَِذل ِ خُم نَّ ِلهل
َ
ءٍ فَأ ْ مَا غَنِمْتُمْ مِنْ شَي نَّ

َ
وَاعْلمَُوا أ

آمَنتُْمْ  كُنتُْمْ  إِنْ  بِيلِ  السَّ وَابنِْ  مَسَاكِيِن 
ْ
وَال َتاَمَى 

ْي
وَال قُرْبَى 

ْ
ال

مَْعَانِ 
ْجل
َقَى ا فُرْقَانِ يوَْمَ اْتل

ْ
َىَلع عَبدِْناَ يوَْمَ ال َا 

ْنل
نزَْ

َ
باِلِله وَمَا أ

ءٍ قَدِيرٌ )41( ْ ِّ شَي َىَلع كُل وَالُله 
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqân, 
yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” (Q.S. Al-Anfâl 8:41)

 Yang dimaksud dengan hari Al-Furqân ialah hari jelasnya 
kemenangan orang Islam dan kekalahan orang kafir, yaitu 
hari bertemunya dua pasukan di peperangan Badar, pada 
hari Jum›at 17 Ramadhan tahun ke 2 Hijriah. Tanggal itulah—
bukan tahunnya--yang digunakan oleh para mufasir untuk 
menentukan tanggal turunnya Al-Qur’an pertama kali yang 
kemudian dikenal sebagai hari Nuzulul Qur’an.

C. 	ARGUMEN DAN HIKMAH NUZUL AL-QUR’AN                  
SECARA BERTAHAP

Kitab suci Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW secara berangsur-angsur dalam dua priode, 
Makkah dan Madinah. Priode Makkah dimulai pada malam 
17 Ramadhan tahun 41 dari Milad Nabi sampai dengan 1 Rabi’ 
al-Awwal tahun 54 dari Milad Nabi (12 tahun 5 bulan 13 hari). 
Sedangkan priode Madinah dimulai tanggal 1 Rabi’ al-Awwal 
tahun 54 sampai dengan 9 Dzulhijjah11 tahun 63 dari Milad Nabi, 

11	  Dengan asumsi ayat terakhir turun pada tanggal 9 Zulhijjah tahun ke-10 Hijriyah, 
pada waktu Haji Wada'.  
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atau bertepatan dengan tahun ke-10 dari Hijrah (9 tahun 9 bulan 9 
hari). Jadi total lama kedua priode tersebut adalah 22 tahun 2 bulan 
dan 22 hari.

Tentang Al-Qur’an diturunkan berangsur-angsur tersebut 
dijelaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:

يًال )106( ِ
َاهُ تَْزن

ْنلَّ
 َىَلع مُكْثٍ وَنزَ َىَلع النَّاسِ  هُ 

َ
َقْرَأ وَقُرْآناً فَرَقْنَاهُ ِتل

“Dan Al Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian.” (Q. S. Al-Isrâ’ 17:106)

Turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur itu mendapatkan 
celaan dari orang-orang kafir. Allah SWT berfirman:

ْلةًَ وَاحِدَةً كَذَلكَِ  قُرْآنَُ ُمج
ْ
لَ عَليَهِْ ال  نزُِّ

َال
ينَ كَفَرُوا لوَْ ِ

َّذل
وَقَالَ ا

نَاهُ ترَْتِيًال )32(
ْ
ُثبَِّتَ بهِِ فُؤَادَكَ وَرَتَّل ِنل

“Berkatalah orang-orang yang kafir: “Mengapa Al Qur'an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya Kami 
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara tartil 
(teratur dan benar).” (Q.S.Al-Furqân 25:32)

Dalam anggapan orang-orang kafir, baik Ahlul Kitab maupun 
kaum musyrikin, kitab-kitab yang datang dari Tuhan, lazimnya 
diturunkan secara sekaligus. Mereka meragukan Al-Qur’an, sebab 
diturunkan dengan cara-cara yang dianggapnya berbeda dari 
cara penurunan kitab-kitab samawi lainnya. Karena itu, mereka 
mengemukakan pertanyaan: “Kenapa Al-Qur’an tidak diturunkan 
sekaligus?” Dalam ayat di atas Allah menjelaskan salah satu hikmah 
Al-Qur’an diturunkan secara bertahap, yaitu untuk menguatkan 
hati Nabi dalam menerima dan menyampaikan kalam Allah kepada 
umat manusia. Dan juga dengan seringnya Nabi menerima wahyu, 
hati Nabi semakin kuat menghadapi celaan dan tantangan orang-
orang kafir.

Secara tidak langsung ayat ini membenarkan bahwa kitab-
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kitab suci sebelum Al-Qur’an seperti Taurat, Zabur dan Injil, tidak 
diturunkan secara berangsur-angsur atau terpisah-pisah, tetapi 
diturunkan sekaligus. Andaikata kitab-kitab suci sebelum Al-
Qur’an diturunkan juga secara berangsur-angsur, tentu Allah akan 
meluruskan pandangan mereka. Akan tetapi nyatanya Allah tidak 
membantahnya, malah menjelaskan hikmah kenapa Al-Qur’an 
diturunkan secara berangsur-angsur. Sebagai perbandingan, 
tatkala orang-orang kafir mencela Nabi kenapa   makan minum 
dan berjalan-jalan di pasar ((Q.S. Al-Furqân 25:27)—seolah-olah 
dalam anggapan mereka nabi-nabi sebelumnya tidak makan dan 
berjalan-jalan di pasar—maka Allah menjawabnya bahwa rasul-
rasul sebelum Muhammad pun makan dan berjalan-jalan di pasar 
(Q.S. Al-Furqân 25:20)12

Di samping memantapkan hati Nabi, turunnya Al-Qur’an 
secara berangsur-angsur juga merupakan mukjizat bagi beliau, 
untuk menjawab dan mematahkan tantangan orang-orang kafir. 
Seringkali mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan 
maksud melemahkan dan menantang, juga untuk menguji kenabian 
Rasulullah. Mereka pernah menanyakan tentang kiamat kapan 
datangnya, menanyakan tentang Zul Qarnain, dan juga pernah 
menantang Nabi untuk menurunkan azab dan sebagainya, maka 
turunlah ayat menjawabnya. 

Turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur juga memudahkan 
Nabi untuk membacakannya kepada umat, menjelaskan dan 
memberikan contoh-contoh pelaksanaannya. Bayangkan jika Al-
Qur’an diturunkan sekaligus tentu akan memberatkan Nabi jika 
harus membacakan dan menjelaskannya sekaligus, mengingat 
betapa banyaknya ayat dengan segala pelajaran, petunjuk dan 
hukum yang terkandung di dalamnya.

Bagi umat Islam sendiri, diturunkannya Al-Qur’an secara 
berangsur-angsur (munajjaman) memudahkan mereka untuk 
menghafal, mencatat, dan memahami Al-Qur’an. Kita bisa 
bayangkan, alangkah sukarnya—dengan sarana tulis menulis yang 

12	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fî ‘Ulûm Al-Qur’an..., I:46
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sangat terbatas—menghafal dan mencatat sekaligus enam ribu 
lebih ayat Al-Qur’an. Lebih dari itu, selain membebaskan umat dari 
kesulitan teknis menghafal dan mencatat, dengan diturunkannya 
secara berangsur-angsur, umat lebih mudah memahami dan 
menghayatinya karena Al-Qur’an turun menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dan merespon peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dalam kehidupan nyata. Sehingga Al-Qur’an betul-betul 
dapat berfungsi menjadi petunjuk kehidupan.

Turunnya Al-Qur’an secara berangsung-angsur sangat besar 
pengaruhnya dalam proses dakwah Islam dan pembentukan 
umat. Pada priode Makkah diturunkan lebih dahulu ayat-ayat 
yang berhubungan dengan tauhid dan keadilan sosial. Barulah 
pada priode Madinah diturunkan ayat-ayat tentang hukum dalam 
berbagai aspek kehidupan, baik hukum keluarga, tentang harta 
benda, pidana dan pemerintahan. Ayat-ayat tentang hukum pun 
diturunkan secara bertahap sesuai dengan kondisi masyarakat 
pada waktu itu, seperti tahapan penurunan ayat tentang riba dan 
khamar. 

Di atas semua itu, turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur 
adalah bukti yang pasti bahwa Al-Qur’an al-Karim diturunkan dari 
sisi Yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji. Sekalipun ayat-ayat 
Al-Qur’an diturunkan sebagian demi sebagian, sedikit demi sedikit 
dalam rentang waktu lebih kurang 23 tahun, tetapi rangkaian ayat 
demi ayat, surat demi suratnya begitu serasi, padat, cermat, satu sama 
lain saling bertaut dan terjalin bagaikan untaian mutiara yang indah 
yang belum pernah ada bandingannya dalam perkataan manusia. 
Andaikata Al-Qur’an ini perkataan manusia yang disampaikan 
dalam berbagai situasi, peristiwa dan kejadian, tentulah di dalamnya 
terjadi ketidak serasian dan saling bertentangan satu  dengan yang 
lain, serta sulit terjadi keseimbangan.13

Ringkasnya hikmah diturunkannya Al-Qur’an secara 

13	  Tentang hikmah diturunnya Al-Qur’an ini baca Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fî 
‘Ulûm Al-Qur’an..., I:46-55 dan Manna’ al-Qathan, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an...hlm. 
107-115.Baca juga edisi terjemahan Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, 
terjemahan Mudzakir AS (Jakarta: Lintera Antar Nusa, 2004), hlm. 157-177.
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berangsur-angsur adalah sebagai berikut:
1.	 Untuk menguatkan hati Nabi Muhammad SAW dalam 

menerima dan menyampaikan kalam Allah kepada umat 
manusia. Dan juga dengan seringnya Nabi menerima wahyu, 
hati Nabi semakin kuat menghadapi celaan dan tantangan 
orang-orang kafir.

2.	 Merupakan mukjizat bagi Nabi untuk menjawab dan 
mematahkan tantangan orang-orang kafir.

3.	 Memudahkan Nabi untuk membacakannya kepada umat, 
menjelaskan dan memberikan contoh-contoh pelaksanaannya.

4.	 Memudahkan umat pada masa itu untuk menghafal, mencatat, 
dan memahami Al-Qur’an.

5.	 Memberikan pengaruhnya yang besar dalam proses dakwah 
Islam dan pembentukan umat.

6.	 Merupakan bukti yang pasti bahwa Al-Qur’an al-Karim 
diturunkan dari sisi Yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji.

D.	UR GENSI KAJIAN TENTANG NUZUL AL-QUR’AN

Kajian tentang Nuzul Al-Qur’an sangat penting sekali untuk 
membuktikan bahwa Al-Qur’an memang benar-benar berasal dari 
Allah SWT, bukan karya Nabi Muhammad SAW. Terlihat dalam 
pembahasan tentang Nuzul Al-Qur’an bagaimana cara dan fase 
turunnya Al-Qur’an dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW. 
Kajian ini merupakan bagian dari bukti otentitas dan validitas Al-
Qur’an Al-Karim bersamaan dengan kajian tentang pengumpulan 
Al-Qur’an yang akan dibahas pada bab tersendiri dalam buku ini 

Keyakinan terhadap otentitas dan validitas Al-Qur’an sangat 
penting dan urgen bagi seorang Muslim, karena menyangkut 
keimanan kepada sumber utama ajaran Islam. Jika keyakinan 
terhadap Al-Qur’an sebagai firman Allah SWT semakin kuat karena 
didukung dengan kajian akademik, maka keyakinan terhadap isinya 
tentu juga akan semakin kuat dan kokoh. Dengan keyakinan yang 
kuat dan kokoh, seorang Muslim semakin yakin dan bersemangat 
mengamalkannya dalam kehidupannya.  
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Bab IV

Makkiyah Dan 
Madaniyah

A. 	PENGERTIAN MAKKIYAH DAN MADANIYAH

Surat-surat dan ayat-ayat Al-Qur’an dapat dikelompokkan 
menjadi Makkiyah dan Madaniyah. Para ulama mendasarkan 
pembagian tersebut kepada salah satu dari tiga aspek berikut ini:
1.	 Berdasarkan masa turunnya (‘itibâr zamân an-nuzûl). Yang 

diturunkan sebelum Hijrah dari Makkah ke Madinah disebut 
Makkiyah walaupun turunnya bukan di Makkah dan sekitarnya; 
dan yang diturunkan sesudah Hijrah dinamai Madaniyah 
walaupun turunnya bukan di Madinah dan sekitarnya. Sebagai 
contoh, Surat An-Nisâ’ ayat 58 tetap masuk kategori Madaniyah, 
sekalipun ayat itu turun di Makkah, persisnya dalam Ka’bah 
waktu Fathu Makkah pada tahun ke-8 setelah Hijrah.  Begitu 
juga Surat Al-Mâidah ayat 3, tetap masuk kategori Madaniyah, 
sekali pun turun pada waktu haji Wada’ tahun ke-10 setelah 
Hijrah. 

2.	 Berdasarkan tempat turunnya (i’tibâr makân an-nuzûl).  Yang 
diturunkan di Makkah dan sekitarnya (seperti Mina, Arafah 
dan Hudaibiyah) disebut Makkiyah dan yang diturunkan di 
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Madinah dan sekitarnya (seperti Uhud, Qubâ dan Sal’) dinamai 
Madaniyah.

3.	 Berdasarkan sasaran pembicaraan (i’tibâr al-mukhâthâb). Yang 
ditujukan untuk penduduk Makkah dinamai Makkiyah dan 
yang ditujukan kepada penduduk Madinah disebut Madaniyah. 
Begitu juga yang ditujukan untuk semua manusia (dengan 
lafazh yâ ayyuhannâs) dinamai Makkiyah dan yang ditujukan 
untuk orang-orang yang beriman saja (dengan lafazh yâ ayyuha 
al-ladzîna âmanû) disebut Madaniyah. 1

Dari ketiga  kategori di atas, kategori pertamalah (masa 
turunnya) yang dapat mencakup semua ayat-ayat Al-Qur’an, 
karena untuk kategori kedua (tempat turunnya) tidak tercakup di 
dalamnya ayat-ayat yang diturunkan di luar Makkah dan Madinah 
serta sekitar keduanya seperti ayat-ayat yang turun di Tabuk, Baitul 
Maqdis dan dalam perjalanan. Sebagai contoh Surat At-Taubah 42 
turun di Tabuk, Surat Az-Zukhruf 45 turun di Baitul Maqdis pada 
malam Isrâ’. Allah SWT berfirman:

بَعُدَتْ  وَلكَِنْ  بَعُوكَ  تَّ
َال

 قَاصِدًا  وسََفَرًا  قَرِيبًا  عَرَضًا  نَ  كَا لوَْ 
مَعَكُمْ  رَجَْناَ 

َخل
 اسْتَطَعْنَا  لوَِ  باِلِله  وسََيَحْلِفُونَ  ةُ  قَّ الشُّ عَليَهِْمُ 
ذِبوُنَ )42( هُمْ لكََا نْفُسَهُمْ وَالُله يَعْلمَُ إِنَّ

َ
يُهْلِكُونَ أ

"Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah 
diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, pastilah mereka 
mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. 
Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau kami sanggup 
tentulah kami berangkat bersama-samamu." Mereka membinasakan diri 
mereka sendiri dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-
benar orang-orang yang berdusta. (Q.S. At-Taubah 9:42)

1	  Lihat Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn ‘Abd ar-Rahmân as-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-
Qur’an (Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 23, dan Mannâ’ Al-Qaththân 
Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risâlah,   1976), hlm. 61-62.
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َنِ  ناَ مِنْ دُونِ الرْمحَّ
ْ
جَعَل

َ
ناَ مِنْ قَبلِْكَ مِنْ رسُُلِناَ أ

ْ
رسَْل

َ
 مَنْ أ

ْ
ل

َ
وَاسْأ

آلهَِةً يُعْبَدُونَ )45(
"Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum 
kamu: "Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain 
Allah yang Maha Pemurah?" (Q.S. Az-Zukhruf 43:45)

Jika kita menggunakan kategori kedua, yaitu berdasarkan 
tempat turunnya, maka kedua ayat di atas tidak dapat dimasukkan 
Makkiyah karena tidak turun di Makkah dan sekitarnya, dan juga 
tidak bisa dimasukkan Madaniyah karena tidak turun di Madinah 
dan sekitarnya. 

Begitu juga untuk kategori ketiga (sasaran pembicaraan), jika 
kategori ini yang digunakan, tentu banyak ayat-ayat Al-Qur’an 
yang tidak dapat dimasukkan kategori Makkiyah atau Madaniyyah 
karena Al-Qur’an tidak hanya diturunkan untuk penduduk Makkah 
dan Madinah semata, tapi untuk seluruh manusia. Lagi pula tidak 
semua ayat diawali dengan seruan yâ ayyuhannâs atau seruan yâ 
ayyuha al-ladzîna âmanû. 

Oleh sebab itu, sebagaimana sudah dinyatakan di atas, kategori 
yang paling tepat, karena mencakup seluruh ayat Al-Qur’an adalah 
kategori pertama, yaitu dari segi masa turunnya (‘itibâr zamân 
an-nuzûl). Yang diturunkan sebelum Hijrah disebut Makkiyah 
walaupun turunnya bukan di Makkah dan sekitarnya; dan yang 
diturunkan sesudah Hijrah dinamai Madaniyah walaupun turunnya 
bukan di Madinah dan sekitarnya. 

B.	M ETODE MENGETAHUI MAKKIYAH DAN MADANIYAH

Ada dua cara untuk mengetahui Makkiyah dan Madaniyah:

1.	 Al-manhaj as-simâ’i an-naqli. Melalui riwayat dari para 
sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu dan juga dari 
tabi’in yang mengetahuinya dari para sahabat.
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2.	 Al-Manhaj al-qiyâsi al-ijtihâdi. Berdasarkan karakteristik 
surat atau ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah.2

Metode pertama untuk mengetahui Makkiyah dan 
Madaniyah adalah melalui riwayat yang sahih dari para sahabat 
yang menyaksikan turunnya wahyu dan juga dari tabi’in yang 
mengetahuinya dari sahabat. Metode ini disebut al-manhaj as-
simâ’i an-naqli yang secara harfiah berarti metode pendengaran 
dan periwayatan. Jika dasar yang kita gunakan untuk menentukan 
mana surat-surat dan ayat-ayat yang masuk kategori Makkiyah dan 
Madaniyyah adalah masa turunnya (‘itibâr zamân an-nuzûl), maka 
kita cukup menelusuri riwayat dari para sahabat yang menyaksikan 
turunnya wahyu, kapan turunnya wahyu tersebut, apakah sebelum 
atau sesudah hijrah. Semua surat-surat yang turun sebelum hijrah 
seperti surat Al-‘Alaq, Al-Mudatsir, Al-Muzammil, Al-Fâtihah dan 
lain sebagainya masuk kategori Makkiyah. Begitu juga sumua surat-
surat yang turun setelah hijrah seperti Al-Baqarah, Ali-'Imrân, An-
Nisâ’, Al-Mâidah dan lain sebagainya masuk kategori Madaniyah. 

Jika tidak ditemukan satu pun riwayat yang dapat diterima 
tentang kapan atau di mana surat dan ayat-ayat itu diturunkan, 
maka ditempuhlah metode yang kedua yaitu al-manhaj al-qiyâsi 
al-ijtihâdi. Cara kerja metode ini adalah dengan mempelajari 
karakteristik surat-surat dan ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah  
yang sudah diketahui melalui riwayat-riwayat yang dapat diterima. 
Karakteristik yang dipelajari misalnya dari segi panjang pendeknya 
surat, gaya bahasa, model kalimat seruan, kalimat-kalimat tertentu 
seperti kalla, cakupan isi dan lain sebagainya. Karakteristik atau 
kriteria ini kemudian dicari pada surat-surat dan ayat-ayat yang 
belum diketahui Makkiyah dan Madaniyahnya. Surat-surat yang 
sesuai dengan kategori Makkiyah dimasukkan dalam kategori 
Makkiyah, begitu juga surat-surat yang sesuai dengan kategori 
Madaniyah dimasukkan dalam surat-surat Madaniyah. Penilaian 
terhadap satu surat hanyalah berdasarkan karakter sebagian besar 

2	  Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an ..,hlm. 60-61
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ayat-ayatnya, bukan keseluruhan ayat-ayatnya. Jika ada satu dua 
ayat dalam satu surat Madaniyah yang bersifat Makkiyah maka 
surat tersebut tetap dikategorikan Madaniyah. Surat ini disebut 
Madaniyah tetapi di dalamnya ada ayat Makkiyah, begitu juga 
sebaliknya. 

C. 	KRITERIA SURAT-SURAT MAKKIYAH

Setelah mempelajari surat dan ayat-ayat Makkiyah, para ulama 
merumuskan kriterianya sebagai berikut:
1. 	 Setiap surat yang di dalamnya ada ayat sajadah
2. 	 Setiap surat yang di dalamnya ada lafazh Kallâ (33x dalam 15 

Surat)
3. 	 Setiap surat yang di dalamnya ada ayat Yâ Ayyuhannâs, dan 

tidak ada Yâ Ayyuhalladzîna âmanû (kecuali Surat Al-Hajj)
4. 	 Setiap surat yang di dalamnya ada kisah para Nabi dan umat-

umat sebelumnya (kecuali Surat Al-Baqarah)
5. 	 Setiap surat yang di dalamnya ada kisah Nabi Adam dan Iblis 

(kecuali Surat Al-Baqarah)
6. 	 Setiap surat yang dibuka dengan huruf hijaiyah seperti Alif-

lam-mim; Alif-lam-ra; Ha-mim dan semacamnya (kecuali Surat 
Al-Baqarah dan Ali 'Imrân)

7. 	 Surat-surat yang ayatnya pendek-pendek, bersajak, i’jâz al-
‘ibârah dan padat isinya. 

8. 	 Surat-surat yang berisi ajaran tentang aqidah (tauhid, 
menyembah Allah SWT semata, risalah Nabi Muhammad SAW, 
Hari Akhir, mujadalah kaum musyirikin dengan dalil-dalil akal 
dan ayat-ayat kauniyah)

9. 	 Surat-surat yang berisi peletakan dasar-dasar tasyri’ dan 
keutamaan akhlaq mulia, celaan terhadap kejahatan kaum 
musyrikin seperti penumpahan darah, memakan harta anak 
yatim secara aniaya, membunuh anak-anak perempuan dlsb.3

3	  Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur'an..,.hlm. 63-64 dan Muhammad 
‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: Dâr ‘Ihyâ al-
Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), Jld I, hlm. 189-190.
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D. 	SURAT-SURAT MAKKIYAH

Merujuk kepada Mushaf Al-Madinah, terbitan Mujamma’ al-
Malik Fahd di Madinah Munawarah  yang beredar luas di Indonesia, 
Surat-surat Makkiyah adalah sebagai berikut:
1.	 Al-Fâtihah
2.	 Al-An’âm
3.	 Al-A’râf
4.	 Yûnus
5.	 Hûd
6.	 Yûsuf
7.	 Ibrâhîm
8.	 Al-Hijr
9.	 An-Nahl
10.	 Al-Isrâ’
11.	 Al-Kahfi
12.	 Maryam
13.	 Thâha
14.	 Al-Anbiyâ’
15.	 Al-Mukminûn
16.	 Al-Furqân
17.	 Asy-Syu’arâ'
18.	 An-Naml
19.	 Al-Qashash
20.	 Al-‘Ankabût
21.	 Ar-Rûm
22.	 Luqman
23.	 As-Sajdah
24.	 Sabâ’
25.	 Fâthir
26.	 Yâsîn
27.	 Ash-Shaffât
28.	 Shad
29.	 Az-Zumar
30.	 Al-Mukmin
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31.	 Fushilat
32.	 Asy-Syûra
33.	 Az-Zukhruf
34.	 Ad-Dukhân
35.	 Al-Jâtsiyah
36.	 Al-Ahqâf
37.	 Qaf
38.	 Adz-Dzâriyât
39.	 Ath-Thûr
40.	 An-Najm
41.	 Al-Qamar
42.	 Al-Wâqi’ah
43.	 Al-Mulk
44.	 Al-Qalam
45.	 Al-Hâqah
46.	 Al-Ma’ârij
47.	 Nûh
48.	 Al-Jin
49.	 Al-Muzammil
50.	 Al-Muddatsir
51.	 Al-Qiyâmah
52.	 Al-Mursalât
53.	 An-Nabâ’
54.	 An-Nâzi’ât
55.	 ‘Abasa
56.	 At-Takwîr
57.	 Al-Infithâr
58.	 Al-Muthaffifîn
59.	 Al-Insyiqâq
60.	 Al-Burûj
61.	 Ath-Thâriq
62.	 Al-‘Ala
63.	 Al-Ghâsyiyah
64.	 Al-Fajr
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65.	 Al-Balad
66.	 Asy-Syams
67.	 Al-Lail
68.	 Adh-Dhuhâ’
69.	 Alam Nasyrah
70.	 At-Tîn
71.	 Al-‘Alaq
72.	 Al-Qadr
73.	 Al-‘Ȃdiyat
74.	 Al-Qâri’ah
75.	 At-Takâtsur
76.	 Al-Ashr
77.	 Al-Humazah
78.	 Al-Fîl
79.	 Quraisy
80.	 Al-Mâ’ûn
81.	 Al-Kautsar
82.	 Al-Kâfirûn
83.	 Al-Lahab
84.	 Al-Ikhlâs
85.	 Al-Falq
86.	 An-Nâs

E. 	 KRITERIA SURAT-SURAT MADANIYAH

Setelah mempelajari Surat dan ayat-ayat Madaniyah, para 
ulama merumuskan kriterianya sebagai berikut:
1. 	 Setiap surat yang di dalamnya ada ayat Yâ Ayyuhalladzîna 

âmanû. 
2. 	 Setiap surat yang di dalamnya ada farîdhah (kewajiban) dan 

sanksi pidana
3. 	 Setiap surat yang di dalamnya disebut tentang kaum munafikin 

(kecuali Surat Al-‘Ankabût); mengungkap tentang prilaku 
mereka, membuka rahasia-rahasia mereka, dan menjelaskan 
bahaya kaum munafikin terhadap umat Islam.
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4. 	 Setiap surat yang di dalamnya ada Mujâdalah Ahl al-Kitâb 
(Yahudi dan Nasrani), seruan terhadap mereka untuk masuk 
Islam, mengungkap pemalsuan al-kitab dlsb.

4. 	 Setiap surat yang di dalamnya ada ajaran tentang ibadah, 
mu’amalah, pidana, aturan berkeluarga, warisan, keutamaan 
jihad, hubungan sosial kemasyarakatan, hubungan antar 
negara dalam damai dan perang, kaedah-kaedah hukum dan 
persoalan tasyri’.

5. 	 Setiap surat yang  ayatnya panjang-panjang, dan bergaya prosa 
liris. 4

F. 	SURAT -SURAT MADANIYAH

Berdasarkan Mushaf Al-Madinah terbitan Mujamma’ al-Malik 
Fahd di Madinah al-Munawarah  yang beredar luas di Indonesia, 
yang termasuk kategori Surat-surat Madaniyah adalah sebagai 
berikut:
1.	 Al-Baqarah
2.	 Ali 'Imrân
3.	 An-Nisâ’
4.	 Al-Mâidah
5.	 Al-Anfâl
6.	 At-Taubah
7.	 Ar-Ra’d
8.	 Al-Hajj
9.	 An-Nûr
10.	 Al-Ahzâb
11.	 Muhammad
12.	 Al-Fath
13.	 Al-Hujurât
14.	 Ar-Rahmân
15.	 Al-Hadîd

4	 Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an..,.hlm. 64; Az-Zarqâni, Manâhil al-
‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, Jld I, hlm. 191; dan Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: 
Dunia Ilmu, 2000), hlm. 98.



54

K u l i a h  U l u m u l  Q u r ’ a n

16.	 Al-Mujâdilah
17.	 Al-Hasyr
18.	 Al-Mumtahanah
19.	 Ash-Shaf
20.	 Al-Jum’ah
21.	 Al-Munâfiqûn
22.	 At-Taghâbun
23.	 Ath-Thalâq
24.	 At-Tahrîm
25.	 Al-Insân
26.	 Al-Bayyinah
27.	 Az-Zalzalah
28.	 An-Nashr

Menurut Manna’ al-Qaththân, tidak semua surat disepakati 
oleh para ulama dalam memasukkannya dalam kategori Makkiyah 
dan Madaniyah. Surat-surat Makkiyah yang disepakati ada 82 
surat. Surat-surat Madaniyah yang disepakati ada 20 surat. Yang  
dipersilisihkan ada 12 surat yaitu:Al-Fâtihah, Ar-Ra’du, Ar-Rahmân, 
Ash-Shaf, At-Taghâbun, Ath-Muthaffifîn, Al-Qadr, Al-Bayyinah, 
Az-Zilzalah, Al-Ikhlâsh, Al-Falq dan An-Nâs (surat-surat yang 
dicetak tebal dalam daftar Surat-surat Makkiyah dan Madaniyah 
di atas)5

Perlu dicatat di sini bahwa pengelompokan surat-surat ke 
dalam Makkiyah dan Madaniyah hanyalah berdasarkan sebagian 
besar ayat-ayatnya, tidak harus seluruh ayatnya, sehingga nanti 
akan ditemukan Surat Makkiyah tetapi di dalamnya ada ayat 
Madaniyah, begitu juga sebaliknya, Surat Madaniyah tetapi di 
dalamnya ada ayat Makkiyah. 

5	  Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an.., hlm. 55.
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G.	HAL -HAL KHUSUS MENGENAI MAKKIYAH DAN 
MADANIYAH

Para ulama tidak hanya mengkaji secara umum tentang surat-
surat Makkiyah dan Madaniyah, tetapi juga mengkaji hal-hal 
khusus seperti tentang ayat-ayat Makkiyah dalam Surat Madaniyah, 
ayat-ayat Madaniyah dalam Surat Makkiyah, ayat yang diturunkan 
di Makkah sedang hukumnya Madaniyah, ayat yang diturunkan 
di Madinah sedang hukumnya Makkiyah, ayat Madaniyah yang 
mirip dengan ayat Makkiyah, ayat Makkiyah yang mirip dengan 
ayat Madaniyah, ayat yang dibawa dari Makkah ke Madinah dan 
ayat yang dibawa dari Madinah ke Makkah. Berikut ini dikutipkan 
beberapa contoh dari hal-hal khusus tersebut.6

1. 	 Ayat Makkiyah dalam Surat Madaniyah

ْرجُِوكَ  وْ ُخي
َ
وْ يَقْتُلوُكَ أ

َ
ُثبِْتوُكَ أ ينَ كَفَرُوا لِي ِ

َّذل
وَإذِْ يَمْكُرُ بكَِ ا

مَاكِرِينَ )30(
ْ
ُ ال وَيَمْكُرُونَ وَيَمْكُرُ الُله وَالُله خَْري

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan 
Allah menggagalkan tipu daya itu. dan Allah Sebaik-baik pembalas 
tipu daya.(Q.S. Al-Anfâl 8:30)

Surat Al-Anfâl turun setelah hijrah, berbicara tentang perang 
Badar yang terjadi pada tahun kedua setelah hijrah, oleh sebab 
itu surat ini masuk kategori Madaniyah. Tetapi banyak ulama 
mengecualikan ayat 30, karena ayat tersebut turun di Makkah 
sebagaimana yang dikatakan oleh Muqâtil. Isi ayat pun juga 
menunjukkan hal tersebut. Ayat 30 berbicara tentang peristiwa 
yang terjadi di Makkah sebelum nabi Hijrah, yaitu tentang 
pertemuan para pemuka Quraisy di Dâr an-Nadwah Makkah 
merencanakan untuk menangkap dan memenjarakan Nabi, 

6	  Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an..,.hlm. 54-57
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membunuh atau mengusir beliau. Tetapi makar ini digagalkan 
oleh Allah SWT dengan lolosnya Nabi hijrah ke Madinah. 

2. 	 Ayat Madaniyah dalam Surat Makkiyah

كُوا بهِِ شَيئًْا  ِ
 تشُْر

َّا
ل

َ
مَ رَبُّكُمْ عَليَكُْمْ أ تلُْ مَا حَرَّ

َ
قُلْ تَعَالوَْا أ

نُْ 
َحن

 قٍ  إِمَْال مِنْ  دَكُمْ 
َال

وْ
َ
أ تَقْتُلوُا   

َال
وَ إِحْسَاناً  ينِْ  َ وَاِدل

ْ
وَباِل

وَمَا  مِنهَْا  ظَهَرَ  مَا  فَوَاحِشَ 
ْ
ال تَقْرَبُوا   

َال
وَ وَإيَِّاهُمْ  نرَْزُقُكُمْ 

ذَلِكُمْ  قَِّ 
ْحل
باِ  

َّا
إِل الُله  مَ  حَرَّ الَّتِي  النَّفْسَ  تَقْتُلوُا   

َال
وَ بَطَنَ 

َتِيمِ 
ْي

 تَقْرَبُوا مَالَ ال
َال

اكُمْ بهِِ لعََلَّكُمْ تَعْقِلوُنَ )151( وَ وصََّ
مِيَزانَ 

ْ
كَيلَْ وَال

ْ
وْفُوا ال

َ
هُ وَأ شُدَّ

َ
حْسَنُ حَتَّى يَبلْغَُ أ

َ
َ أ  باِلَّتِي هِي

َّا
إِل

تُمْ فَاعْدِلوُا وَلوَْ 
ْ
 وسُْعَهَا وَإذَِا قُل

َّا
 نكَُلِّفُ نَفْسًا إِل

َال
قِسْطِ 

ْ
باِل

اكُمْ بهِِ لعََلَّكُمْ  وْفوُا ذَلِكُمْ وصََّ
َ
نَ ذَا قُرْبَى وَبعَِهْدِ الِله أ كَا

 
َال

وَ فَاتَّبِعُوهُ  مُسْتَقِيمًا  اطِي  َ صِر هَذَا  نَّ 
َ
وَأ  )152( رُونَ  تذََكَّ

اكُمْ بهِِ  قَ بكُِمْ عَنْ سَبِيلِهِ ذَلِكُمْ وصََّ بُلَ فَتَفَرَّ تتََّبِعُوا السُّ
لعََلَّكُمْ تَتَّقُونَ )153( 

"Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, 
dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, 
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik 
yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah 
kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang 



57

M a kk  i y a h  D a n  M a d a n i y a h

diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban 
kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila 
kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia 
adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.
Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, 
maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa. (Q.S. 
Al-An’âm 6:151-153)

Menurut keterangan Ibn ‘Abbâs, Surat Al-An’âm turun 
sekaligus di Makkah kecuali tiga ayat yaitu ayat 151-153 
diturunkan di Madinah. Isi ketiga ayat ini pun menunjukkan 
sifat madaniyahnya, karena berbicara antara lain tentang 
hukum.

3.	 Ayat yang diturunkan di Makkah sedang hukumnya 
Madaniyah

نَاكُمْ 
ْ
وجََعَل نْثَى 

ُ
وَأ ذَكَرٍ  مِنْ  خَلقَْنَاكُمْ  إِنَّا  النَّاسُ  هَا  يُّ

َ
أ ياَ 

تْقَاكُمْ إِنَّ 
َ
رَمَكُمْ عِندَْ الِله أ

ْ
ك

َ
َعَارَفوُا إِنَّ أ شُعُوبًا وَقَباَئلَِ ِتل

الَله عَلِيمٌ خَبِيٌر )13(
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (Q.S. Al-Hujurât 49:13)

Ayat ini turun di Makkah pada waktu Fathu Makkah. 
Di lihat dari aspek waktu, ayat ini masuk Madaniyah karena 
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diturunkan setelah hijrah, tetapi dari aspek khithâb, ayat ini 
bersifat umum. Para ulama tidak menyebut ayat ini Makkiyah 
dan tidak pula Madaniyah, tetapi disebut sebagai apa yang 
diturunkan di Makkah, sedangkan hukumnya Madaniyah. 

4. 	 Ayat yang diturunkan di Madinah sedang hukumnya 
Makkiyah

كِيَن )1(  ِ
مُشْر

ْ
هَدْتُمْ مِنَ ال ينَ عَا ِ

َّذل
 ا

َىل
ِ إِ برََاءَةٌ مِنَ الِله وَرسَُوِهل

ُ مُعْجِزِي  نَّكُمْ غَْري
َ
شْهُرٍ وَاعْلمَُوا أ

َ
رْبَعَةَ أ

َ
رضِْ أ

َ ْأل
فَسِيحُوا فِي ا

 
َىل

ِ إِ ذَانٌ مِنَ الِله وَرسَُوِهل
َ
فِرِينَ )2( وَأ كَا

ْ
زِْي ال نَّ الَله مُخ

َ
الِله وَأ

 ُ
ُهل

كِيَن وَرسَُو ِ
مُشْر

ْ
نَّ الَله برَِيءٌ مِنَ ال

َ
ِ أ

َرب
ْ
ك

َ ْأل
جَِّ ا

ْحل
النَّاسِ يوَْمَ ا

 ُ نَّكُمْ غَْري
َ
أ فَاعْلمَُوا  تُْمْ 

َّي
توََل وَإنِْ  لكَُمْ   ٌ فَهُوَ خَْري تبُتُْمْ  إِنْ 

فَ
مٍ )3( لِي

َ
ينَ كَفَرُوا بعَِذَابٍ أ ِ

َّذل
ِ ا

مُعْجِزِي الِله وَبشَِّر
"(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan RasulNya 
(yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum 
muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka).
Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama 
empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan 
orang-orang kafir.
Dan (Inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya 
kepada umat manusia pada hari haji akbar bahwa sesungguhnya 
Allah dan RasulNya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. 
Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, maka bertaubat itu 
lebih baik bagimu; dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan beritakanlah 
kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 
pedih. (Q.S. At-Taubah 9:1-3)
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Awal surat at-Taubah atau Barâah ini turun di Madinah, 
tetapi khithâb ditujukan kepada kaum musyrikin Makkah. Para 
ulama menyebutnya sebagai apa yang diturunkan di Madinah 
sedang hukumnya Makkiyah.

5. 	 Ayat Madaniyah yang mirip dengan ayat Makkiyah

مْطِرْ عَليَنَْا 
َ
قََّ مِنْ عِندِْكَ فَأ

ْحل
نَ هَذَا هُوَ ا وَإذِْ قاَلوُا اللَّهُمَّ إِنْ كَا

مٍ )32( لِي
َ
وِ ائتِْناَ بعَِذَابٍ أ

َ
مَاءِ أ حِجَارَةً مِنَ السَّ

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya 
Allah, jika betul (Al- Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih". (Q.S. Al-Anfâl 8:32)

Ayat ini adalah contoh ayat Madaniyah yang gaya bahasa 
atau uslûbnya mirip dengan karakteristik ayat Makkiyah, 
karena tantangan minta segera diturunkan azab itu adalah 
khas ayat Makkiyah. 

6. 	 Ayat Makkiyah yang mirip dengan ayat Madaniyah

رَبَّكَ  إِنَّ  اللَّمَمَ   
َّا

إِل فَوَاحِشَ 
ْ
وَال ثمِْ  ِ

ْإل
ا كَبَائرَِ  تَْنِبوُنَ 

ينَ يَج ِ
َّذل

ا
وَإذِْ  رضِْ 

َ ْأل
ا مِنَ  كُمْ 

َ
نشَْأ

َ
أ إِذْ  بكُِمْ  عْلمَُ 

َ
أ هُوَ  مَغْفِرَةِ 

ْ
ال وَاسِعُ 

هُوَ  نْفُسَكُمْ 
َ
أ وا  تزَُكُّ فََال  هَاتكُِمْ  مَّ

ُ
أ بُطُونِ  فِي  جِنَّةٌ 

َ
أ نْتُمْ 

َ
أ

عْلمَُ بمَِنِ اتَّقَى )32(
َ
أ

"(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha luas ampunanNya. dan dia lebih mengetahui (tentang 
keadaan)mu ketika dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu 
masih janin dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan 
dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang 
bertakwa." (Q.S. An-Najm 53:32)
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Di dalam ayat yang diturunkan di Makkah ini terdapat 
ungkapan tentang dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang 
diancam hukuman tertentu di dunia (hudûd), pada hal hudûd 
hanya ada pada priode Madinah. Oleh sebab itu ayat semacam 
ini disebut apa yang turun di Makkah tetapi mirip ayat 
Madaniyah. 

7. 	 Ayat yang dibawa dari Makkah ke Madinah 

ي  ِ
َّذل

وَا  )2( فَسَوَّى  خَلقََ  ي  ِ
َّذل

ا  )1( َىْلع 
َ ْأل
ا رَبِّكَ  اسْمَ  سَبِّحِ 

غُثَاءً  فَجَعَلهَُ   )4( مَرْعَى 
ْ
ال خْرَجَ 

َ
أ ي  ِ

َّذل
وَا  )3( فَهَدَى  رَ  قَدَّ

 مَا شَاءَ الُله إِنَّهُ يَعْلمَُ 
َّا

حْوَى )5( سَنُقْرِئكَُ فََال تنَسَْى )6( إِل
َ
أ

رْ إِنْ نَفَعَتِ 
َى )8( فَذَكِّ يْرس

ْ
كَ للِ ُ ْفَى )7( وَنيُِّرس هَْرَ وَمَا َخي

ْجل
ا

شْقَى )11( 
َ ْأل
َْىش )10( وَيَتَجَنَّبُهَا ا رُ مَنْ َخي كَّ رَى )9( سَيَذَّ

ْ
ك الذِّ

يَْا   يَح
َال

فِيهَا وَ يَمُوتُ   
َال

ثُمَّ  َى )12(  كُْرب
ْ
ال ي يصََْىل النَّارَ  ِ

َّذل
ا

 )14( وذََكَرَ اسْمَ رَبِّهِ فَصََّىل )15( بلَْ 
َّى

فلْحََ مَنْ تزََك
َ
)13( قَدْ أ

بْقَى )17( إِنَّ هَذَا 
َ
ٌ وَأ خَِرَةُ خَْري

ْآ
نْيَا )16( وَال يَاَةَ الدُّ

ْحل
تؤُْثرُِونَ ا

 )18( صُحُفِ إِبرَْاهِيمَ وَمُوسَى )19(
َى

ول
ُ ْأل
حُفِ ا لِيف الصُّ

"Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi. Yang Menciptakan, 
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya). Dan yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk. Dan yang menumbuhkan 
rumput-rumputan. Lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering 
kehitam-hitaman. Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa.  Kecuali kalau Allah 
menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang 
tersembunyi. Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang 
mudah.  Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan 
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itu bermanfaat. Orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat 
pelajaran. Dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya.  
(yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka). Kemudian 
dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman).  Dan 
dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi kamu (orang-
orang kafir) memilih kehidupan duniawi.  Sedang kehidupan akhirat 
adalah lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini benar-benar 
terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu.  (yaitu) kitab-kitab Ibrahim 
dan Musa." (Q.S. Al-A’lâ 87:1-19)

Surat Al-‘Alâ ini adalah salah satu contoh surat yang 
diturunkan di Makkah, tetapi sebelum Nabi Hijrah sudah 
dibawa dan dibacakan kepada penduduk Madinah oleh 
beberapa sahabat seperti Mush’ab ibn ‘Umair, Abdullah 
ibn Ummi Maktûm dan Sa’ad ibn Abi Waqâs. Surat seperti 
ini disebut apa yang diturunkan di Makkah lalu dibawa ke 
Madinah. 

8. 	 Ayat yang dibawa dari Madinah ke Makkah
Contoh apa yang diturunkan di Madinah lalu dibawa ke 

Makkah adalah Surat At-Taubah. Pada tahun kesembilan Hijrah, 
Rasulullah SAW menyuruh Abu Bakar berangkat ke Makkah 
melaksanakan ibadah haji. Setelah awal surat at-Taubah turun, 
Rasulullah SAW menugaskan 'Ali untuk membawa ayat itu 
ke Makkah dan menyampaikannya kepada Abu Bakar hingga 
dia dapat memberitahukannya kepada kaum musyrikin. Abu 
Bakar mengumumkan bahwa setelah tahun ini tidak seorang 
pun kaum musyrik dizinkan melaksanakan ibadah haji. 

H. 	URGENSI KAJIAN MAKKIYAH DAN MADANIYAH
Kajian tentang Makkiyah dan Madaniyah diperlukan dalam 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, untuk menentukan strategi 
dakwah yang tepat, dan juga untuk mempelajari sejarah hidup 
Rasulullah SAW. Di bawah ini uraian ringkas tentang urgensi kajian 
Makkiyah dan Madaniyah tersebut.
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1. 	 Dengan mengetahui tempat dan priode turunnya ayat-ayat Al-
Qur’an, seorang mufasir dapat menafsirkan ayat-ayat tersebut 
dengan tepat dan benar. Lebih-lebih lagi jika terdapat kesan 
pertentangan antara makna satu ayat dengan ayat yang lainnya, 
seorang mufasir dapat menjelaskannya--jika mengetahui 
tempat dan waktu turunnya--baik dengan pendekatan at-
tadarruj fî at-tasyrî’ (tahapan penetapan hukum) maupun 
dengan pendekatan nâsikh dan mansûkh.

2. 	 Dengan menelusuri tempat dan fase turunnya ayat-ayat Al-
Qur’an melalui kajian Makkiyah dan Madaniyah kita dapat 
pelajaran bagaimana strategi dakwah yang tepat sehingga 
dakwah lebih efektif. Di lihat dari aspek dakwah, kita bisa 
membandingkan antara ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. 
Pada priode Makkah pesan yang disampaikan fokus kepada 
penanaman dan pemantapan aqidah (tauhid) dan keadilan 
sosial, menentang segala bentuk kemusyrikan dan kezaliman 
dalam masyarakat. Sementara priode Madinah sudah mulai 
berbicara tentang tatanan hukum, baik hukum keluarga, 
perdata, pidana dan pemerintahan. Hal ini mengajarkan kepada 
kita bahwa dalam berdakwah harus ada tahapan-tahapan yang 
disesuaikan dengan kondisi masyarakat.

3. 	 Dengan mempelajari ayat-ayat yang turun kepada Nabi 
Muhammad SAW mulai dari ayat pertama pada priode 
Makkah sampai ayat terakhir pada priode Madinah, kita dapat 
mengikuti perjalanan hidup beliau, karena Al-Qur’an Al-
Karim adalah sumber utama sirah Rasulullah SAW. Jika terjadi 
perbedaan pendapat antara para sejarawan tentang sirah Rasul, 
maka Al-Qur’an adalah saksi dan hakim yang paling tepat 
untuk menentukan mana yang benar. 7

4. 	 Kajian terhadap Makkiyah dan Madaniyah menunjukkan 
betapa tingginya perhatian kaum muslimin sejak generasi 
awal terhadap sejarah turunnya Al-Qur’an, sehingga mereka 

7	  Dikutip dari Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an..,.hlm. 59-60 dengan 
perubahan redaksi.
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mengikuti dan mencatat tempat, waktu dan fase turunnya Al-
Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW secara teliti. Hal ini 
menambah keyakinan akan otentitas dan validitas Al-Qur’an 
Al-Karim sehingga sampai kepada zaman kita sekarang ini 
tanpa mengalami pengurangan, penambahan atau perubahan 
apa pun. 8   

8	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., Jld I, hlm. 188.
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Bab V

Yang Pertama dan 
Terakhir Diturunkan

A. 	PENGERTIAN YANG PERTAMA DAN TERAKHIR 
DITURUNKAN

Yang dimaksud dengan yang pertama dan terakhir diturunkan 
ada dua macam:
1. 	 Ayat atau kelompok ayat yang pertama dan terakhir sekali  

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Bagian ini disebut 
yang pertama dan terakhir diturunkan secara mutlak

2. 	 Ayat atau kelompok ayat yang pertama dan terakhir sekali  
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dalam tema-tema 
tertentu, misalnya yang pertama dan terakhir diturunkan 
mengenai makanan, minuman, perang, dlsb.Bagian ini disebut 
yang pertama dan terakhir diturunkan dalam tema-tema 
tertentu.

Dalam menentukan ayat atau kelompok ayat mana yang 
pertama dan terakhir diturunkan, para ulama hanya berpatokan 
semata-mata kepada riwayat yang diterima, sama sekali tidak ada  
peran ijtihad dalam masalah ini kecuali dalam mentarjih mana 
pendapat yang dinilai lebih kuat dibandingkan yang lainnya. 
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B.	YAN G PERTAMA DITURUNKAN SECARA MUTLAK

Ada empat pendapat ulama tentang yang pertama diturunkan 
secara mutlak. 

1. 	 Yang pertama kali diturunkan adalah Surat Al-‘Alaq ayat 1-5

نسَْانَ مِنْ عَلقٍَ )2(  ِ
ْإل

ي خَلقََ )1( خَلقََ ا ِ
َّذل

 باِسْمِ رَبِّكَ ا
ْ
اقرَْأ

نسَْانَ  ِ
ْإل

قَلمَِ )4( عَلَّمَ ا
ْ
ي عَلَّمَ باِل ِ

َّذل
رَمُ )3( ا

ْ
ك

َ ْأل
 وَرَبُّكَ ا

ْ
اقرَْأ

مَا لمَْ يَعْلمَْ )5(
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran qalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. (Q.S. Al-‘Alaq 96:1-5)

Pendapat ini berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan 
Muslim dari ‘Aisyah RA:

لُ مَا بدُِئَ بهِِ رسَُولُ الِله  وَّ
َ
هَا قَالتَْ أ نَّ

َ
مُؤْمِنِيَن أ

ْ
مِّ ال

ُ
ئشَِةَ أ عَنْ عَا

النَّوْمِ  ةَُ فِي  اِحل الصَّ ؤْيَا  الرُّ  ِ
وَْيح

ْ
ال مِنَ  عَليَهِْ وسََلَّمَ  اللَّهم  صََّىل 

حُبِّبَ  ثُمَّ  بحِْ  الصُّ فَلقَِ  مِثلَْ  جَاءَتْ   
َّا

إِل رُؤْيَا  يرََى   
َال

 نَ  فَكَا
ْلوُ بغَِارِ حِرَاءٍ فَيَتَحَنَّثُ فِيهِ وَهُوَ التَّعَبُّدُ  نَ َخي ءُ وَكَا َال

ْخل
هِْ ا

َي
إِل

لكَِ ثُمَّ  َ وَّدُ ِذل َ هْلِهِ وَيَتَز
َ
 أ

َىل
ِعَ إِ

نْ يَْزن
َ
عَدَدِ قَبلَْ أ

ْ
َ ذَوَاتِ ال اللَّيَالِي

رِ  قَُّ وَهُوَ فِي غَا
ْحل
وَّدُ لمِِثلِْهَا حَتَّى جَاءَهُ ا َ  خَدِيجَةَ فَيَتَز

َىل
يرَجِْعُ إِ

خَذَِين 
َ
ناَ بقَِارِئٍ قَالَ فَأ

َ
 قَالَ مَا أ

ْ
مَلكَُ فَقَالَ اقرَْأ

ْ
حِرَاءٍ فَجَاءَهُ ال
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تُ 
ْ
قُل  

ْ
اقرَْأ فَقَالَ  رسَْلنَِي 

َ
أ ثُمَّ  هَْدَ 

ْجل
ا مِنِّي  بلَغََ  حَتَّى  نِي  فَغَطَّ

هَْدَ 
ْجل
ا مِنِّي  بلَغََ  حَتَّى  الثَّانِيَةَ  نِي  فَغَطَّ خَذَِين 

َ
فَأ بقَِارِئٍ  ناَ 

َ
أ مَا 

نِي  فَغَطَّ خَذَِين 
َ
فَأ بقَِارِئٍ  ناَ 

َ
أ مَا  تُ 

ْ
فَقُل  

ْ
اقرَْأ فَقَالَ  رسَْلنَِي 

َ
أ ثُمَّ 

ي خَلقََ خَلقََ  ِ
َّذل

 باِسْمِ رَبِّكَ ا
ْ
رسَْلنَِي فَقَالَ ) اقرَْأ

َ
ةََ ثُمَّ أ الثَّاِثل

رَمُ  ... (
ْ
ك

َ ْأل
 وَرَبُّكَ ا

ْ
نسَْانَ مِنْ عَلقٍَ اقرَْأ ِ

ْإل
ا

"Diriwayatkan dari ‘Aisyah Ummul Mukminin bahwasanya dia 
berkata: Awal mulanya turun wahyu kepada Rasulullah SAW adalah 
mimpi yang benar di waktu tidur. Beliau tidak pernah bermimpi 
kecuali datangnya seperti cahaya pagi hari. Kemudian beliau suka 
menyepi. Beliau menyepi di gua Hira’, bertahannuts, yaitu beribadah 
di sana beberapa malam sebelum kembali ke rumah keluarganya 
dan membawa bekal untuk keperluan itu. Kemudian beliau pulang 
kembali ke rumah Khadijah untuk mengambil bekal seperti semula, 
sampai datanglah kepada beliau kebenaran, waktu beliau berada di 
gua Hira’. Malaikat datang berkata: “Bacalah!“ Nabi menjawab: 
“Aku tidak bisa membaca.” Nabi berkata: “Lalu Malaikat itu 
memegang dan merangkulku sehingga aku kepayahan. Kemudian 
dia melepaskanku, dan kembali berkata:  “Bacalah!“ Aku kembali 
menjawab: “Aku tidak bisa membaca.” “Lalu Malaikat itu memegang 
dan merangkulku untuk yang kedua kalinya sehingga aku kepayahan. 
Kemudian dia melepaskanku, dan kembali berkata: “Bacalah!”.  Aku 
kembali menjawab: “Aku tidak bisa membaca.” “Lalu Malaikat itu 
memegang dan merangkulku untuk yang ketiga kalinya sehingga 
aku kepayahan. Kemudian dia melepaskanku, dan berkata: ““Bacalah 
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
qalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”...1

1	 Teks hadits dari Bukhâri. Bukhâri mengutip secara ringkas sampai ayat 3. Dalam 
riwayat Muslim, disebutkan  sampai ayat 5: “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. Riwayat ini sangat panjang, penulis kutip sampai bagian ini saja.
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2. 	 Yang pertama kali diturunkan adalah Surat Al-Mudatsir 74:1-5

وَثِياَبكََ   )3( ْ فَكَِّرب وَرَبَّكَ  نذِْرْ )2( 
َ
فَأ قُمْ  ثِّرُ )1(  مُدَّ

ْ
ال هَا  يُّ

َ
ياَأ

رْ )4( وَالرُّجْزَ فَاهْجُرْ )5( فَطَهِّ
“Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah 
peringatan.  Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu 
bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah.” (Q.S. Al-Mudatsir 
74:1-5)

Pendapat ini juga berdasarkan hadits  riwayat Bukhari dan 
Muslim:

لُ  وَّ
َ
أ نزِْلَ 

ُ
أ قُرْآنِ 

ْ
ال يُّ 

َ
أ بْنَ عَبدِْالِله  تُ جَابرَِ 

ْ
ل
َ
بوُ سَلمََةَ سَأ

َ
أ فَقَالَ 

ِي 
َّذل

 باِسْمِ رَبِّكَ ا
ْ
نَّهُ ) اقرَْأ

َ
نبِْئتُْ أ

ُ
تُ أ

ْ
ثِّرُ ( فَقُل مُدَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
فَقَالَ ) ياَ أ

 بمَِا قَالَ رسَُولُ الِله صََّىل اللَّهم عَليَهِْ 
َّا

كَُ إلِ خِْرب
ُ
 أ

َال
خَلقََ ( فَقَالَ 

حِرَاءٍ  عَليَهِْ وسََلَّمَ جَاوَرتُْ فِي  اللَّهم  قَالَ رسَُولُ الِله صََّىل  وسََلَّمَ 
وَادِيَ فَنُودِيتُ فَنَظَرتُْ 

ْ
ا قَضَيتُْ جِوَاريِ هَبَطْتُ فَاسْتبَطَْنتُْ ال فَلمََّ

 ٍّ َىَلع كُرسِْي ِيف وَعَنْ يمَِينِي وَعَنْ شِمَالِي فَإذَِا هُوَ جَالسٌِ 
ْ
مَامِي وخََل

َ
أ

ََّي  تُ دَثِّرُونِي وصَُبُّوا عَل
ْ
تَيتُْ خَدِيجَةَ فَقُل

َ
رضِْ فَأ

َ ْأل
مَاءِ وَا َ السَّ بَْني

 )ْ نذِْرْ وَرَبَّكَ فَكَِّرب
َ
ثِّرُ قُمْ فَأ مُدَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
ََّي ) ياَ أ نزِْلَ عَل

ُ
مَاءً باَردًِا وَأ

"Abu Salamah berkata: “Aku bertanya kepada Jâbir ibn Abdullah, ayat 
Al-Qur’an mana yang pertama kali diturunkan. Dia menjawab: ( َيا 
ثِّرُ مُدَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
ي خَلقََ ) Aku berkata: “Apa bukan .( أ ِ

َّذل
 باِسْمِ رَبِّكَ ا

ْ
 .”(اقرَْأ

Maka Jâbir berkata: “Aku tidak ceritakan kepada engkau kecuali seperti 
yang diceritakan oleh Rasulullah SAW. Rasulullah SAW bersabda: 
“Aku berdiam diri di gua Hira’. Maka setelah selesai masa berdiam 
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diriku, aku turun menelusuri lembah. Tiba-tiba aku dipanggil, maka 
aku melihat kedepan, ke belakang, ke kanan dan ke kiri, tiba-tiba dia 
(Jibril AS) duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Maka aku 
datang kepada Khadijah. Maka aku berkata: “Selimuti aku!”. Mereka 
memercikkan air dingin kepadaku, dan turunlah kepadaku ( هَا يُّ

َ
أ ْ ياَ  نذِْرْ وَرَبَّكَ فَكَِّرب

َ
ثِّرُ قُمْ فَأ مُدَّ

ْ
 H.R. Bukhâri dan Muslim, teks dari) (ال

Muslim)

3. 	 Yang pertama kali diturunkan adalah Surat Al-Fatihah 

 )2( عَالمَِيَن 
ْ
ال ربَِّ   ِ ِلهل مَْدُ 

ْحل
ا  )1( الرَّحِيمِ  َنِ  الرْمحَّ الِله  بِسْمِ 

وَإيَِّاكَ  نَعْبُدُ  إِيَّاكَ  ينِ )4(  الدِّ يوَْمِ  مَالكِِ  الرَّحِيمِ )3(  َنِ  الرْمحَّ
ينَ  ِ

َّذل
ا اطَ  َ صِر  )6( مُسْتَقِيمَ 

ْ
ال اطَ  َ الصِّر اهْدِناَ   )5( نسَْتَعِيُن 

الِّيَن )7(  الضَّ
َال

مَغْضُوبِ عَليَهِْمْ وَ
ْ
ِ ال

نْعَمْتَ عَليَهِْمْ غَْري
َ
أ

"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.  Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta ala.  Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.  Yang menguasa di hari Pembalasan.  
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 
kami meminta pertolongan.  Tunjukilah kami jalan yang lurus,.  
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat.”  (Q.S. Al-Fâtihah 1:1-7)

Berdasarkan hadits riwayat Baihaqi dengan sanadnya dari 
Abi Maisarah 'Umar ibn Syurahbil.

4. 	 Yang pertama kali diturunkan adalah Bismillahir
rahmanirrahim 

َنِ الرَّحِيمِ بِسْمِ الِله الرْمحَّ
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.”  
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Berdasarkan hadits riwayat al-Wâhidi dengan sanadnya 
dari Ikrimah dan al-Hasan.

Dari empat pendapat di atas, yang paling sahih dan paling 
kuat adalah pendapat yang pertama (Al-‘Alaq 1-5). Sedangkan 
pendapat yang kedua (Surat Al-Mudatsir) yang berdasarkan 
hadits Jâbir ibn ‘Abdillah, ada dua kemungkinan penjelasannya. 
Pertama, menurut az-Zarkasyi, Jâbir mendengar Nabi SAW 
menyebutkan kisah permulaan turunnya wahyu, tetapi dia 
hanya mendengar bagian akhir kisah, dan tidak mendengar 
awalnya, sehingga dia mengira itulah ayat yang pertama kali 
diturunkan, padahal bukan. Sepertinya Jâbir belum mendengar 
apa yang diceritakan Nabi SAW tentang wahyu yang turun 
sebelum fatrah al-wahyi (terputusnya wahyu) sehingga beliau 
berijtihad bahwa Al-Mudatsir lah yang pertama kali turun. 
2 Kedua, menurut Manna’ al-Qaththân, pertanyaan kepada 
Jâbir itu mengenai surat yang pertama kali diturunkan secara 
lengkap. Jâbir menjelaskan bahwa Surat Al-Mudatsirlah yang 
diturunkan secara lengkap sebelum surat Iqra’ (Al-‘Alaq) 
selesai diturunkan, karena yang turun pertama kali dari surat 
itu hanyalah permulaannya saja. Hal yang demikian ini juga 
diperkuat oleh hadits Abu Salamah dari Jâbir yang juga terdapat 
dalam Sahih Bukhâri dan Muslim seperti di bawah ini.3

َِّيبَّ صََّىل  عَنْ جَابرِِ بنِْ عَبدِْالِله رضَِي الله عَنهْمَا قَالَ سَمِعْتُ الن
ِ فَقَالَ فِي حَدِيثِهِ فَبَينَْا 

وَْيح
ْ
ةِ ال َ ثُ عَنْ فَتْر َدِّ الله عَليَهِْ وسََلَّمَ وهَُوَ يُح

مَلكَُ 
ْ
سِي فَإذَِا ال

ْ
مَاءِ فَرَفَعْتُ رأَ مْشِي إذِْ سَمِعْتُ صَوْتاً مِنَ السَّ

َ
ناَ أ

َ
أ

رضِْ 
َ ْأل
وَا مَاءِ  السَّ  َ بَْني  ٍّ كُرسِْي َىَلع   جَالسٌِ  رَاءٍ  ِ ِحب جَاءَِين  ِي 

َّذل
ا

2	  Al-Imâm Badr ad-Dîn Muhammad ibn Abdillah az-Zarkasyi, Al-Burhân fi ‘Ulumil 
Qur’an (Riyadh: Dâr ‘Ălim al-Kutub, 2003) jld 1, hlm 206.
3	  Manna’ Khalil Qathan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir (Jakarta: 
Litera Antar Nusa, cet ke-8 tahun 2004), hlm. 92.
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فَدَثَّرُونِي  لوُنِي  زَمِّ لوُنِي  زَمِّ تُ 
ْ
فَقُل فَرجََعْتُ  رُعْباً  مِنهُْ  فَجَئِثتُْ 

 ) وَالرِّجْزَ فَاهْجُرْ ( 
َىل

ثِّرُ ( إ مُدَّ
ْ
هَا ال يُّ

َ
 ) ياَ أ

َىل
نزَْلَ الُله تَعَا

َ
فَأ

	 Dari Jâbir ibn Abdullah RA, dia berkata: Aku telah mendengar 
Nabi SAW ketika beliau berbicara mengenai terputusnya wahyu, maka 
katanya dalam pembicaraan itu: "Ketika aku berjalan, aku mendengar 
suara dari langit. Lalu aku angkat kepalaku, tiba-tiba aku melihat 
malaikat yang mendatangi aku di gua Hira’ itu duduk di atas kursi 
antara langit dan bumi, lalu aku pulang dan aku katakan: Selimuti 
aku! Mereka pun menyelimuti aku . Lalu Allah menurunkan ( هَا يُّ

َ
  ياَ أ

ثِّرُ  مُدَّ
ْ
فَاهْجُرْ ) sampai (ال  ,H.R. Bukhâri dan Muslim) ".( وَالرِّجْزَ 

teks dari Bukhâri) 

Hadits ini menunjukkan bahwa kisah tersebut lebih 
kemudian daripada kisah gua Hirâ’, atau Al-Mudatsir itu 
adalah surat pertama yang diturunkan setelah terhentinya 
wahyu. Jâbir hanya berijtihad bahwa Surat Al-Mudatsir 
lah yang pertama turun, akan tetapi riwayat ‘Aisyah lebih 
mendahuluinya. Jadi ayat pertama turun secara mutlak adalah 
Surat Al-‘Alaq ayat 1-5, sedangkan Al-Mudatsir adalah surat 
pertama yang turun secara lengkap atau surat pertama yang 
turun setelah terputusnya wahyu. 

Sedangkan pendapat ketiga (Al-Fâtihah), menurut Qâdhi 
Abu Bakar dalam Al-Intishâr sebagaimana dikutip az-Zarkasyi4, 
haditsnya munqathi’ sehingga tidak dapat diterima. Begitu juga 
pendapat keempat  (Bismillahirrahmanirrahim) ditolak karena 
hanya berdasarkan hadits mursal, sementara hadits Bukhâri 
dan Muslim marfû’, hadits mursal tidak bisa mengalahkan 
hadits marfû’.

C.	YAN G TERAKHIR DITURUNKAN SECARA MUTLAK
Para ulama berbeda pendapat tentang ayat yang terakhir 

diturunkan secara mutlak. Masing-masing pendapat berdasarkan 

4	  Az-Zarkasyi, Al-Burhân fi ‘Ulumil Qur’an …, I:207.
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kepada atsar dari sahabat, dan tidak satupun pendapat yang 
berdasarkan hadits marfû’. Berikut ini adalah beberapa di antaranya:

1. 	 Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Baqarah 278

بَا إِنْ كُنتُْمْ  َ مِنَ الرِّ ينَ آمََنُوا اتَّقُوا الَله وذََرُوا مَا بقَِي ِ
َّذل

هَا ا يُّ
َ
ياَ أ

مُؤْمِنِيَن )278(
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman.”

2. 	 Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Baqarah 281

ُّ نَفْسٍ مَا كَسَبَتْ   الِله ثُمَّ توَُفَّى كُل
َىل

وَاتَّقُوا يوَْمًا ترُجَْعُونَ فِيهِ إِ
 يُظْلمَُونَ )281(

َال
وَهُمْ 

“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada 
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-
masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).”

3. 	 Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Baqarah 282

تُبُوهُ
ْ
جَلٍ مُسَمًّى فاَك

َ
 أ

َىل
ينَ آمََنُوا إِذَا تدََاينَتُْمْ بدَِينٍْ إِ ِ

َّذل
هَا ا يُّ

َ
ياَ أ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.... “

4. 	 Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Ali 'Imrân 195

مِنْ  مِنكُْمْ  مِلٍ  عَمَلَ عَا ضِيعُ 
ُ
أ  

َال
ِّين 

َ
أ رَبُّهُمْ  لهَُمْ  فَاسْتَجَابَ 

خْرجُِوا 
ُ
ينَ هَاجَرُوا وَأ ِ

َّذل
نْثَى بَعْضُكُمْ مِنْ بَعْضٍ فَا

ُ
وْ أ

َ
ذَكَرٍ أ

رَنَّ عَنهُْمْ  كَفِّ
ُ َأل
وذُوا فِي سَبِيلِي وَقَاتلَوُا وَقُتِلوُا 

ُ
مِنْ دِياَرهِِمْ وَأ
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ثوََاباً  نْهَارُ 
َ ْأل
ا تِْهَا 

َحت
 مِنْ  رِْي 

َج
ت جَنَّاتٍ  دْخِلنََّهُمْ 

ُ َأل
وَ سَيِّئَاتهِِمْ 

مِنْ عِندِْ الِله وَالُله عِندَْهُ حُسْنُ الثَّوَابِ )195(
“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, 
(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka 
orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, 
yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, 
pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah 
Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya 
pahala yang baik."

5. 	 Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat An-Nisâ’ 93

ا فِيهَا وغََضِبَ  ً دًا فَجَزَاؤُهُ جَهَنَّمُ خَاِدل وَمَنْ يَقْتُلْ مُؤْمِناً مُتَعَمِّ
ُ عَذَاباً عَظِيمًا )93(

َهل
عَدَّ 

َ
الُله عَليَهِْ وَلعََنَهُ وَأ

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang 
besar baginya.”

6. 	 Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat An-Nisâ’ 176

هَلكََ  امْرُؤٌ  إِنِ  لةَِ  كََال
ْ
ال فِي  يُفْتِيكُمْ  الُله  قُلِ  يسَْتَفْتُونكََ 

خْتٌ فَلهََا نصِْفُ مَا ترََكَ وَهُوَ يرَِثُهَا إِنْ لمَْ 
ُ
ُ أ

َهل
ٌ وَ

َدل
ُ وَ

َهل
ليَسَْ 

ا ترََكَ وَإنِْ  ِ فَلهَُمَا الثُّلثَُانِ مِمَّ
نَتَا اثنْتََْني إِنْ كَا

ٌ فَ
َدل

يكَُنْ لهََا وَ
ُ الُله  ِ يبُِّني

نثْيََْني
ُ ْأل
كَرِ مِثلُْ حَظِّ ا  وَنسَِاءً فَلِلذَّ

ًال
نوُا إِخْوَةً رجَِا كَا

ءٍ عَلِيمٌ )176( ْ نْ تضَِلُّوا وَالُله بكُِلِّ شَي
َ
لكَُمْ أ
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“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai 
saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu 
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-
laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak 
mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka 
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang 
meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-
saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki 
sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan 
(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.”

7. 	 Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Mâidah 3

ِ الِله 
هِلَّ لِغَْري

ُ
يرِ وَمَا أ ِ

ِْزن
ْخل
مُْ ا

َحل
مُ وَ مَيتَْةُ وَالدَّ

ْ
مَتْ عَليَكُْمُ ال حُرِّ

بُعُ  كَلَ السَّ
َ
يةَُ وَالنَّطِيحَةُ وَمَا أ دَِّ مُتَر

ْ
مَوْقُوذَةُ وَال

ْ
مُنخَْنِقَةُ وَال

ْ
بهِِ وَال

مِ 
َال

زْ
َ ْأل
نْ تسَْتَقْسِمُوا باِ

َ
َىَلع النُّصُبِ وَأ يتُْمْ وَمَا ذُبحَِ   مَا ذَكَّ

َّا
إِل

فََال  دِينِكُمْ  مِنْ  كَفَرُوا  ينَ  ِ
َّذل

ا يئَِسَ  َوْمَ  الْي فِسْقٌ  ذَلِكُمْ 
تْمَمْتُ 

َ
وَأ دِينَكُمْ  لكَُمْ  تُ 

ْ
مَل

ْ
ك

َ
أ َوْمَ  الْي وَاخْشَوْنِ  ْشَوهُْمْ  تَخ

مَ دِينًا فَمَنِ اضْطُرَّ فِي  سَِْال
ْإل

عَليَكُْمْ نعِْمَتِي وَرضَِيتُ لكَُمُ ا
إِنَّ الَله غَفُورٌ رحَِيمٌ )3(

ثمٍْ فَ ِ َ مُتَجَانفٍِ ِإل مَْصَةٍ غَْري مَخ
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya dan (diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah (mengundi nasib dengan anak panah itu) 
adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 



75

Y a n g  P e r t a m a  D a n  T e r a k h i r  D i t u r u n k a n

mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa 
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

8. 	 Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat At-Taubah 128-129

عَنِتُّمْ  مَا  عَليَهِْ  عَزِيزٌ  نْفُسِكُمْ 
َ
أ مِنْ  رسَُولٌ  جَاءَكُمْ  لقََدْ 

َّوْا  إِنْ توََل
مُؤْمِنِيَن رءَُوفٌ رحَِيمٌ )128( فَ

ْ
حَرِيصٌ عَليَكُْمْ باِل

عَرْشِ 
ْ
تُ وَهُوَ ربَُّ ال

ْ  هُوَ عَليَهِْ توََكَّل
َّا

َ إِل
َهل

 إِ
َال

َ الُله  فَقُلْ حَسِْيب
عَظِيمِ )129(

ْ
ال

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, Amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin.
Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah 
Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. anya kepada-Nya aku 
bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung".

9. 	 Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Kahfi 110

وَاحِدٌ   ٌ
َهل

إِ إِلهَُكُمْ  مَا 
نَّ
َ
أ ََّي  إِل مِثلْكُُمْ يوُحَى   ٌ بشََر ناَ 

َ
أ مَا  إِنَّ لْ 

قُ
ِكْ 

يشُْر  
َال

اً وَ يَعْمَلْ عَمًَال صَاِحل
ْ
فَل رَبِّهِ  لِقَاءَ  يرَجُْوا  نَ  فَمَنْ كَا

حَدًا )110(
َ
بعِِبَادَةِ رَبِّهِ أ

“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu 
itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh 
dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat 
kepada Tuhannya".
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10. 	Yang terakhir kali diturunkan adalah  Surat An-Nashr. 

يتَْ النَّاسَ يدَْخُلوُنَ فِي دِينِ 
َ
فَتحُْ )1( وَرَأ

ْ
ُ الِله وَال إِذَا جَاءَ نصَْر

اباً )3( نَ توََّ َمْدِ رَبِّكَ وَاسْتَغْفِرْهُ إِنَّهُ كَا فوَْاجًا )2( فَسَبِّحْ ِحب
َ
الِله أ

“ Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.  Dan 
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. 
Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. Sesungguhnya dia adalah Maha Penerima taubat.”

Berbeda dengan yang pertama diturunkan, yaitu Surat Al-
‘Alaq 1-5, diterima secara luas dan meyakinkan, berdasarkan 
hadits riwayat Bukhâri dan Muslim dari Ummul Mukminin 
‘Aisyah RA, yang menceritakan apa yang dialami oleh Rasulullah 
SAW di gua Hira’, maka tentang yang terakhir diturunkan, dari 
10 pendapat yang dikemukakan di atas, tidak ada satu pun 
yang berdasarkan riwayat yang marfû’ kepada Rasulullah SAW. 
Semuanya hanya berdasarkan ijtihad atau dugaan para sahabat. 
Ada yang merupakan ijtihad Ibn ‘Abbâs, Ibn Umar, Sa’id ibn 
al-Musayyab, Ummu Salamah, Barrâ’ ibn ‘Azib, ‘Aisyah, Ubay 
ibn Ka’ab, dan Mu’awiyah ibn Abi Sufyân.5 Oleh sebab itu tidak 
ada satu pun pendapat yang dapat diterima secara meyakinkan 
seperti halnya tentang yang pertama diturunkan. Anda boleh 
memilih salah satu dari pendapat-pendapat di atas, tentu 
dengan mengemukakan argumen tambahan. 

Az-Zarqâni di dalam kitabnya Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-
Qur’an lebih meyakini Surat Al-Baqarah ayat 281 sebagai yang 
terakhir diturunkan secara mutlak. Beliau mengemukakan 
dua alasan: Pertama, isyarat yang terakandung dalam ayat 
itu menunjukkan pungkasan wahyu dan ketentuan agama. 
Karena adanya peringatan untuk mempersiapkan hari kembali 

5	  Pada kesempatan ini,  Penulis tidak menuliskan secara rinci riwayat yang menjadi 
dasar dari 10 pendapat tentang yang terakhir diturunkan secara mutlak. Bagi pembaca 
yang ingin mempelajarinya lebih lanjut silahkan lihat az-Zarqâni, Manâhil al-’Irfân fi 
‘Ulûm Al-Qur’an...jld I, hlm 90-93.
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menghadap Allah SWT dan menunjukkan ayat ini lebih tepat 
berposisi sebagai ayat terakhir dibanding ayat-ayat lain yang 
telah diturunkan.  Kedua, penegasan bahwa Nabi SAW hidup 
selama sembilan malam6 sesudah ayat itu turun, sedangkan 
riwayat lain tidak membuat  penegasan senada. 7

Di kalangan umat Islam Indonesia, boleh dikatakan yang 
paling populer ayat terakhir turun adalah Surat Al-Mâidah 
ayat 3 (al-yauma akmaltu lakum dînakum...). Ayat ini turun pada 
waktu Haji Wadâ’, tepatnya pada hari Wuquf di Arafah tgl 9 
Zulhijjah Nabi meninggal tahun berikutnya pada tanggal 12 
Rabi’ul Awwal

D. 	YANG PERTAMA DAN TERAKHIR DITURUNKAN 
DALAM TEMA-TEMA TERTENTU

Di samping tentang yang pertama dan terakhir diturunkan 
secara mutlak, para ulama juga meneliti yang pertama dan terakhir 
diturunkan dalam tema-tema tertentu. Berikut ini beberapa contoh 
di antaranya:

1.	 Tentang Makanan
Yang pertama kali diturunkan tentang makanan adalah Surat 
Al-An’âm 145. Diturunkan di Makkah. 

نْ 
َ
 أ

َّا
َىَلع طَاعِمٍ يَطْعَمُهُ إِل مًا  رََّ ََّي ُحم َ إِل وِيح

ُ
جِدُ فِي مَا أ

َ
 أ

َال
قُلْ 

وْ 
َ
إِنَّهُ رجِْسٌ أ

يرٍ فَ ِ
مَْ خِْزن

َحل
وْ 

َ
وْ دَمًا مَسْفُوحًا أ

َ
يكَُونَ مَيتَْةً أ

إِنَّ 
فَ دٍ   عَا

َال
وَ باَغٍ   َ اضْطُرَّ غَْري فَمَنِ  بهِِ  الِله   ِ

لِغَْري هِلَّ 
ُ
أ فِسْقًا 

رَبَّكَ غَفُورٌ رحَِيمٌ )145(
6	  Az-Zarkasyi dalam al-Burhân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, jld 1, hlm 209, menyebutkan 
pendapat lain yang  menyatakan bahwa Surat Al-Baqarah ayat 281 turun 81 hari 
sebelum Nabi wafat. 
7	  Syeikh Muhammad  ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Urfân fi ‘Ulûm Al-
Qur’an, terjemahan H.M. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 2002), Buku 1, hlm.99.
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“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi --karena sesungguhnya semua itu kotor-- 
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa 
yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Q.S. Al-An’am 6: 145)

Yang terakhir diturunkan tentang makanan adalah Surat 
Al-Mâidah ayat 3, diturunkan di Madinah. Ayatnya sudah 
dikutip sebelumnya pada bagian yang terakhir diturunkan. 

2. 	 Tentang Khamar
    Yang pertama diturunkan mengenai khamar adalah Surat 

Al-Baqarah ayat 219. Diturunkan di Madinah. 

ِ قُلْ فِيهِمَا إثِْمٌ كَبِيٌر وَمَنَافِعُ للِنَّاسِ  مَيِرس
ْ
مَْرِ وَال

ْخل
لوُنكََ عَنِ ا

َ
يسَْأ

عَفْوَ 
ْ
ال قُلِ  يُنفِْقُونَ  مَاذَا  لوُنكََ 

َ
وَيسَْأ نَفْعِهِمَا  مِنْ   ُ َرب

ْ
ك

َ
أ وَإثِْمُهُمَا 

رُونَ )219( ياَتِ لعََلَّكُمْ تَتَفَكَّ
ْآ

ُ الُله لكَُمُ ال كَذَلكَِ يبُِّني
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
" yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir” (Q.S. Al-Baqarah 2:219)

Yang terakhir diturunkan mengenai khamar adalah Surat 
Al-Mâidah 90-91, diturunkan di Madinah.

مُ 
َال

زْ
َ ْأل
نصَْابُ وَا

َ ْأل
ُ وَا مَيِرس

ْ
مَْرُ وَال

ْخل
ينَ آمََنوُا إِنَّمَا ا ِ

َّذل
هَا ا يُّ

َ
ياَ أ

يطَْانِ فَاجْتَنِبُوهُ لعََلَّكُمْ تُفْلِحُونَ )09(  رجِْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّ
َغْضَاءَ فِي  عَدَاوَةَ وَاْبل

ْ
ال نْ يوُقِعَ بيَنَْكُمُ 

َ
أ يطَْانُ  مَا يرُِيدُ الشَّ إِنَّ
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ةِ فَهَلْ  َالَّ رِ الِله وعََنِ الص
ْ
كُمْ عَنْ ذِك ِ وَيَصُدَّ مَيِرس

ْ
مَْرِ وَال

ْخل
ا

نْتُمْ مُنتَْهُونَ )91(
َ
أ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu).” (Q.S. Al-Mâidah 5:90-91)

3. 	 Tentang Perang
    Yang pertama diturunkan mengenai perang adalah Surat 

Al-Hajj ayat 39

ِهِمْ لقََدِيرٌ 
َىَلع نصَْر هُمْ ظُلِمُوا وَإنَِّ الَله  نَّ

َ
ينَ يُقَاتلَوُنَ بأِ ِ

َّذل
ذِنَ ل

ُ
أ

)39(
"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena sSesungguhnya mereka telah dianiaya. dan sesungguhnya 
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu” (Q.S. Al-Hajj 
22:39)8

E.	UR GENSI KAJIAN YANG PERTAMA DAN TERAKHIR 
DITURUNKAN

Urgensi kajian tentang yang pertama dan terakhir diturunkan 
antara lain adalah sebagai berikut:
1. Kajian terhadap yang pertama dan terakhir diturunkan 

menunjukkan betapa tingginya perhatian kaum muslimin 

8	  Nomor 1-3 dikutip dari Manna’ Khalil Qathan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an...hlm. 100-
104 dan Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn ‘Abd ar-Rahmân as-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 74-75.
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sejak generasi awal terhadap sejarah turunnya Al-Qur’an, 
sehingga mereka mengikuti dan mencatat tempat, waktu 
dan fase turunnya Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW 
secara teliti. Hal ini menambah keyakinan akan otentitas dan 
validitas Al-Qur’an Al-Karim sehingg sampai kepada zaman 
kita sekarang ini tanpa mengalami pengurangan, penambahan 
atau perubahan apa pun. 9

2. 	 Dengan mengetahui yang pertama dan terakhir diturunkan 
sorang mufasir dapat menafsirkan ayat-ayat tersebut 
dengan tepat dan benar. Lebih-lebih lagi jika terdapat kesan 
pertentangan antara makna satu ayat dengan ayat yang lainnya, 
seorang mufasir dapat menjelaskannya--jika mengetahui 
tempat dan waktu turunnya--baik dengan pendekatan at-
tadarruj fî at-tasyrî’ (tahapan penetapan hukum) maupun 
dengan pendekatan nâsikh dan mansûkh. Seperti dalam kasus 
khamar, ada tiga ayat tentang minuman yang memabukkan 
tersebut. Dengan mengetahui waktu turunnya dapat diketahui 
tahapan pelarangan terhadap khamar tersebut.  

9	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân..., Jld I, hlm. 188.
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Bab VI

Pengumpulan 
Al-Qur’an

A. 	PENGERTIAN PENGUMPULAN AL-QUR’AN

Yang dimaksud dengan pengumpulan Al-Qur`an (jam’u Al-
Qur’an) ada dua hal: Pertama, penghafalan Al-Qur`an ( hifzhuhu fi 
as-shudûr), dan kedua, penulisannya huruf demi huruf, ayat demi 
ayat dan surat demi surat, baik dalam lembaran-lembaran yang 
masih terpisah-pisah maupun dalam lembaran-lembaran yang 
sudah dibukukan dalam satu mushhaf ( jam`uhu fi as-suthûr)1

Pengumpulan  Al-Qur`an dalam sejarahnya berlangsung dalam 
tiga periode: (1) Pada masa Rasulullah SAW, (2) pada masa khalifah 
Abu Bakar Ash-shiddîq RA, dan (3) pada masa khalifah Utsmân ibn 
'Affân RA. Masing-masing periode punya ciri-ciri sendiri. Periode 
pertama ditandai dengan penghafalan dan penulisan Al-Qur`an di 
media-media sederhana (seperti tulang dan kulit binatang, pelepah 
kurma dll). Periode kedua ditandai dengan pembukuan Al-Qur`an 
dalam sebuah mushaf oleh panitia tunggal Zaid ibn Tsâbit. Periode 
ketiga ditandai dengan pembukuan Al-Qur`an dalam beberapa 

1	  Muhammad ‘Abd al-‘Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, 
(Beirut: Dâr Ihyâ’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.),  jld I, hlm 223.
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mushaf dengan sistem penulisan yang akomodatif terhadap qirâat, 
yang kemudian dikirimkan kebeberapa ibu kota propinsi (waktu 
itu) untuk menjadi mushaf standar bagi umat Islam.

B.	 PENGUMPULAN AL-QUR’AN PADA MASA 
RASULULLAH SAW

Ketika Al-Qur`an diturunkan, Nabi Muhammad SAW segera 
berusaha menghafalnya karena untuk beliau pribadi, itulah satu-
satunya cara memelihara Al-Qur`an, sebab, sebagaimana dicatat 
oleh sejarah beliau seorang ummy yang tidak bisa membaca dan 
menulis. Tapi kemudian Allah SWT menganugerahkan kepada 
beliau sebuah keistimewaan yang tidak diberikan kepada siapa pun, 
yaitu kemampuan otomatis membaca, menghafal dan memahami 
Al-Qur`an. Allah SWT berfirman:

ْعَهُ وَقُرْآنهَُ )17(  َعْجَلَ بهِِ )16( إِنَّ عَليَنَْا َمج َرِّكْ بهِِ لسَِانكََ ِتل  ُحت
َال


ناَهُ فَاتَّبِعْ قُرْآنهَُ )18( ثُمَّ إِنَّ عَليَنَْا بَيَانهَُ )19(

ْ
إِذَا قَرَأ

فَ
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Quràn karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan ( membuatmu pandai) 
membaca. Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah 
bacaan itu. Kemudian, sesungguhnya akan tanggungan Kami-lah 
penjelasannya” ( QS. Al-Qiyâmah 75:16-19)

Jaminan itu perlu diberikan oleh Allah SWT mengingat Nabi 
adalah sumber rujukan para sahabat. Nabi lah yang kemudian 
membacakan ayat-ayat Al-Qur`an yang diturunkan kepada para 
sahabat baik secara langsung untuk maksud tersebut atau secara 
tidak langsung dengan mengulang-ulang membacanya waktu 
shalat. Di samping itu secara khusus beliau mendiktekan ayat-
ayat yang turun itu kepada para penulis wahyu yang ditunjuk 
khusus oleh Rasulullah sendiri. Kemudian ayat-ayat tersebut 
disebarluaskan oleh para sahabat baik kepada sesama sahabat 
maupun kepada umat Islam lainnya. Di samping jaminan itu, setiap 
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tahun Malaikat Jibril datang memdereskan semua ayat-ayat yang 
sudah turun kepada Nabi, dan pada tahun terakhir Malaikat Jibril 
datang dua kali.2

Para sahabat berlomba-lomba menghafal ayat-ayat yang 
diturunkan. Mereka saling membantu dan berbagi hafalan. 
Sehingga jumlah mereka yang hafal Al-Qur`an tidak terhitung 
banyaknya. Diantaranya Abu Bakar, 'Umar, `Ustmân, ̀ Ali, Thalhah, 
Sa`ad, Ibnu Mas`ûd, Huzaifah, Sâlim Maula Abi Hudzaifah, Abu 
Hurairah, Ibnu `Umar, Ibnu `Abbâs, ‘Amru ibn ‘Ash, Abdullah 
ibn `Amru, Mu`awiyah, Ibnu Zubair, Abdullah ibn Saib, 'Aisyah, 
Hafshah, Ummu Salamah ( semuanya dari Muhâjirin), Ubaiyya 
ibn Ka`ab, Muadz ibn Jabal, Zaid ibn Tsâbit, Abu Dardâ’, Anas ibn 
Mâlik, Abu Zaid dan lain-lain dari golongan penghafal. Sebagai 
gambaran banyaknya jumlah penghafal Al-Qur`an dapat kita lihat 
pada jumlah para penghafal Al-Qur`an yang gugur dalam beberapa 
peristiwa. Al-Qurthubi menyebutkan : “Telah gugur pada hari 
Yamâmah 70 orang qurrâ`dan dalam peristiwa Sumur Ma`ûnah 
pada zaman Rasul sejumlah itu juga.3 

2	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an …, I/233-244.
3	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an...., I/235. Tentang riwayat Anas 
dalam Shahîh al-Bukhâri yang menyebutkan bahwa Jummâ` Al-Qur`an pada zaman Nabi 
hanya empat orang yaitu Abu Dardâ`, Mu`az ibn Jabal, Zaid ibn Tsâbit dan Abu Zaid, 
Az-Zarqâni menjelaskan bahwa pembatasan jumlah penghafal Al-Qur`an pada zaman 
Nabi oleh Anas tersebut bersifat nisbi atau idhâfi, bukan haqîqi. Buktinya pada riwayat lain, 
juga dalam Shahîh al-Bukhâri, waktu ditanya oleh Qatâdah tentang hal yang sama, Anas 
juga menyebutkan empat nama tersebut tapi tanpa Abu Dardâ’, tempatnya digantikan 
oleh Ubayya ibn Ka`ab. Dalam dua kesempatan itu Anas hanya menyebut nama-nama 
yang terlintas dalam ingatannya waktu itu sehingga orangnya bisa berbeda. Sama 
sekali bukan berarti membatasi yang hafal hanyalah mereka yang disebutkan namanya 
itu. Sebab, sebagaimana yang dikatakan oleh Mawardi, tidak mungkin Anas dapat 
mengetahui semua sahabat penghafal Al-Qur`an waktu itu, di samping jumlahnya 
memang banyak, tentu Anas harus bertemu dengan mereka satu persatu, untuk 
kemudian masing-masing menyatakan belum menghafal Al-Qur`an seluruhnya pada 
zaman Nabi. Kemungkinan hal itu terjadi sangat kecil. Di samping itu, masih menurut 
Az-Zarqâni, ada nama-nama lain yang disebutkan dalam beberapa riwayat lain (karena 
terbatasnya ruangan tidak perlu kita sebutkan dalam kesempatan ini). (Az-Zarqâni, 
Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., I/236-237). Mannâ` al-Qaththân menambahkan 
bahwa ada kemungkinan tujuh orang sahabat penghafal Al-Qur`an yang disebutkan 
dalam tiga riwayat Bukhâri itu menunjukkan bahwa hanya merekalah yang memenuhi 
tiga kriteria: (1) Menghafal al-Qur`an seluruhnya, (2) sudah memperdengarkannya di 
hadapan Nabi SAW, dan (3) ada sanad yang menunjukkan mereka hafal Al-Qur`an. 
Sementara sahabat penghafal Al-Qur`an lainnya, yang jumlahnya sangat banyak, tidak 
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Banyaknya para sahabat yang hafal Al-Qur`an tidaklah 
mengherankan karena: (1) Secara tradisi mereka sudah terbiasa 
dan terlatih hafal menghafal, terutama menghafal syair-syair dan 
garis keturunan (ansâb), (2) mereka sangat mencintai Al-Qur`an, (3) 
fasilitas tulis menulis yang sangat terbatas. Sampai sekarang pun 
bangsa Arab masih memelihara tradisi hafal-menghafal tersebut. 
Pergilah ke Masjidil Haram pada bulan Ramadhan, anda akan 
menyaksikan hufâzh cilik membaca satu juz setiap malam selama 
bulan Ramadhan.

Sebagaimana disinggung di atas, setiap kali ayat-ayat turun 
Rasulullah SAW mendiktekan kepada para penulis wahyu yang 
ditunjuk khusus untuk itu. Nabi tidak hanya mendiktekan ayat 
demi ayat tapi sekaligus memberikan petunjuk letak ayat itu di 
mana. Sesudah ayat mana pada surat mana, atau dengan kata 
lain Nabi sudah memberikan petunjuk tentang tartîb al-âyât wa as-
suwar. Ibnu Abbâs mengatakan: “Jika satu surat diturunkan kepada 
Rasulullah SAW, beliau memanggil sebagian penulis wahyu 
kemudian memerintahkan: “Letakkan surat ini pada tempat ini, 
begini-begini” (HR.Tirmidzi)4

Dalam kitabnya al-Mustadrak, sebagaimana dikutip oleh as-
Suyûthi, Hâkim meriwayatkan dengan sanad sesuai dengan syarat 
asy-Syaikhain bahwa Zaid ibn Tsâbit mengatakan: “Kami pada masa 
Rasulullah SAW menyusun al-Qur`an pada Riqâ”.5 Yang dimaksud 
oleh Zaid dengan menyusun Al-Qur`an di sini adalah menyusun 
surat demi surat dan ayat demi ayat sesuai dengan petunjuk 
Rasulullah SAW yang bersifat tauqîfi (berdasarkan petunjuk Allah 
sebagaimana yang disampaikan oleh Malaikat Jibril)6

memenuhi sekaligus ketiga kriteria tersebut. Lihat Mannâ` Al-Qaththan, Mabâhits fi 
`Ulûm al-Qur`an, Mu`assasah ar-Risalah, Riyadh, Saudi-Arabia, 1976, h.121.
4	  Muhammad ibn ‘Abdullah az-Zarkasyi, Al-Burhân fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: Dâr 
Al-Qur’an, 1988), jld I, hlm 304.
5	  Jalâl ad-Dîn as-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: Dar al -Fikr, t.t.), jld I, 
hlm 59.
6	  Shubhi ash-Shâlih, Mabâhits fî `Ulûm Al-Qur`an (Beirut:Dâr al`Ilmi li al- Malâyîn, 
1977) hlm 70.
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Media yang dipakai waktu itu memang sederhana sekali, 
bahkan seadanya, mengingat fasilitas tulis menulis yang sangat 
terbatas. Misalnya pelepah kurma, batu tipis, kulit binatang, daun, 
dan lain-lain.

Para penulis wahyu yang masyhur antara lain: Abu Bakar 
ash-Shiddîq, `Umar ibn Khathâb, `Utsmân ibn Affân, `Ali ibn Abi 
Thâlib, Mu`wiyah ibn Abi Sufyân,  Zaid ibn Tsâbit, Ubayya ibn 
Ka`ab, Khâlid ibn Walîd, dan Tsâbit ibn Qais7. Ada yang menjadi 
penulis wahyu sejak periode Makkah  dan ada yang hanya pada 
periode Madinah. Disamping penulis wahyu resmi yang ditunjuk 
oleh Rasulullah SAW kita menyakini tentu masih ada sahabat lain 
yang dengan inisiatif sendiri menuliskannya.

Penulisan para sahabat tersebut mencakup Al-Ahruf As-sa`bah 
sebagaimana Al-Qur`an  diturunkan, mencakup yang dinasakh 
tilawahnya (mansûkh at-tilâwah), sebagian hanya berdasarkan 
khabar wahid, dan penulisannya tidak tersusun sesuai dengan 
urutan surat dan ayat dan tidak terkumpul dalam mushaf atau 
shuhuf.8

Sekalipun ayat-ayat yang diturunkan dituliskan oleh para 
penulis wahyu, tapi yang menjadi acuan utama dalam transfer Al-
Qur`an dari Rasul kepada sesama umat Islam bukanlah tulisan itu, 
tapi hafalan atau periwayatan secara lisan.

Kenapa pada zaman Nabi SAW Al-Qur`an tidak dihimpun 
dalam satu mushaf? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, Az-
Zarqâni mengemukakan beberapa alasan: (1) Umat Islam belum 
membutuhkannya karena para Qurâ` banyak, hafalan lebih 
diutamakan daripada tulisan, alat tulis menulis sangat terbatas, 
dan yang lebih penting lagi Rasul masih hidup sebagai rujukan 
utama. (2) Al-Qur`an diturunkan secara berangsur-angsur selama 
lebih kurang 23 tahun, dan masih mungkin ada ayat-ayat yang akan 
dinasakh oleh Allah SWT, dan (3) susunan  ayat dan surat-surat Al-
Qur`an tidaklah berdasarkan kronologis turunnya.9

7	  Shubhi ash-Shâlih, Mabâhits fî `Ulûm Al-Qur`an, hlm 69.
8	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., I/241.
9	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an...I/241.
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C. 	PENGUMPULAN AL-QUR’AN PADA MASA ABU BAKAR 
ASH-SHIDDÎQ

Pengumpulan Al-Qur`an dalam sebuah mushaf pada masa 
Khalifah Abu Bakar berawal dari inisiatif 'Umar ibn Khathâb. 
'Umar khawatir, mengingat banyaknya para qurâ' atau huffâzh 
gugur dalam beberapa peristiwa seperti peristiwa Yamâmah dan 
Sumur Ma`ûnah, lama-lama bisa habis para sahabat yang hafal 
Al-Qur`an. Keadaan seperti itu kalau tidak segera diantisipasi 
bisa berakibat fatal bagi kelangsungan Islam untuk masa-masa 
yang akan datang. Oleh sebab itu 'Umar mengusulkan kepada 
Abu Bakar, sebagai Khalifah, untuk mengumpulkan Al-Qur`an 
dalam satu mushaf. Semula Abu Bakar keberatan karena khawatir 
termasuk perbuatan bid`ah, sebab Rasulullah SAW tidak pernah 
memerintahkan seperti itu. Tetapi 'Umar berhasil menyakinkan 
Abu Bakar bahwa usaha pengumpulan Al-Qur`an seperti yang 
diusulkannya itu hanyalah meneruskan apa yang telah dirintis 
oleh Rasulullah SAW sendiri, karena beliau telah memerintahkan 
kepada para penulis wahyu menuliskan semua ayat yang turun. 
Tugas kita, kata 'Umar, hanyalah mengumpulkan kembali tulisan-
tulisan yang berserakan itu untuk kemudian membendelnya jadi 
satu satu sehingga terpelihara keutuhan dan keasliannya. Usaha 
seperti itu sangat bermanfaat sekali bagi umat Islam, apalagi untuk 
masa-masa yang akan datang, setelah generasi sahabat satu persatu 
meninggal dunia.10

Abu Bakar melihat, yang paling tepat melaksanakan tugas suci 
tersebut adalah Zaid ibn Tsâbit, karena dia: (1) termasuk barisan 
huffazh Al-Quran dan sekaligus salah seorang penulis wahyu yang 
ditunjuk Nabi SAW, apalagi dia menyaksikan tahap-tahap akhir Al-

10	  Kisah 'Umar dan Abu Bakar tentang latar belakang pengumpulan Al-Qur`an pada 
masa Abu Bakar ini diriwayatkan oleh Imam Bukhâri dan dikutip oleh hampir seluruh 
buku `Ulumul Qur`an, seperti Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an I/59, Al-Burhân fi ‘Ulûm Al-
Qur’an, I/295, Manâhil al-`Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, I/243-Mabâhits fi `Ulumil Qur`an 
(Shubhi Ash-Shâlih hlm 74-75, dan Mannâ` Al-Qaththân hlm 126), Al-Madkhal li Dirâsah 
Al-Qur`an Al-Karîm, hlm 230. Karena keterbatasan ruang penulis tidak mengutip 
lengkap, hanya mengambil ringkasannya saja.
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Qur`an diturunkan kepada Rasul, (2) Terkenal cerdas, sangat warâ`, 
amanah dan istiqamah. 'Umar setuju dengn pilihan Abu Bakar 
tersebut.

Seperti halnya Abu Bakar, semula Zaid juga ragu-ragu 
menerima tugas tersebut. Tetapi setelah diyakinkan oleh Abu Bakar 
akhirnya dia bersedia melaksanakannya dibawah bimbingan Abu 
Bakar, 'Umar  dan para sahabat senior lainnya.11

Dalam melaksanakan tugasnya, Zaid mengikuti metode yang 
digariskan oleh Abu Bakar dan 'Umar, yaitu mengumpulkan 
Al-Qur`an dengan tingkat akurasi yang tinggi dan hati-hati. 
Sumbernya tidak cukup hanya hafalan dan catatan yang dibuat 
oleh Zaid sendiri, tapi harus bersumber dari dua sumber sekaligus: 
(1) Catatan-catatan yang pernah dibuat di zaman Rasul, dan (2) 
hafalan para sahabat. Setiap sumber harus dikuatkan oleh dua 
orang saksi yang dipercaya.12

Zaid ibn Tsâbit berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Tersusunlah sebuah mushaf yang dikumpulkan dengan tingkat 
akurasi yang tinggi dari sumber yang mutawatir dan diterima 
secara ijma` oleh umat Islam waktu itu. Ayat-ayat yang sudah 
dinasakh tidak lagi dituliskan. Ayat-ayat sudah disusun sesuai 
dengan urutannya berdasarkan petunjuk Rasulullah SAW, tetapi 
surat demi surat belum lagi tersusun sebagaimana mestinya.13

Demikianlah, sebuah mushaf telah tersusun atas inisiatif 'Umar, 
bimbingan Abu Bakar, tugas mulia Zaid dan bantuan para sahabat. 
Jazâhumullahu khairan katsîran. Mushaf tersebut disimpan oleh Abu 
Bakar, `Umar (setelah Abu Bakar meninggal) dan Hafshah (setelah 
'Umar meninggal).

11	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., I/243.
12	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an..., I/245.
13	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi  ‘Ulûm Al-Qur’an...., I/246. Berbeda dengan Az-
Zarqâni, menurut Mannâ` al-Qaththân, Mushhaf  Abu Bakar sudah tersusun ayat dan 
surat-suratnya.Lihat Mabâhits fi `Ulûm al-Qur`an, hlm 128.
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D.	 PENGUMPULAN AL-QUR’AN PADA MASA ‘UTSMÂN 
IBN ‘AFFÂN

Pengumpulan Al-Qur`an pada masa khalifah ketiga 'Utsmân 
ibn 'Affân dilatarbelakangi oleh kekhawatiran meluasnya 
perbedaan pendapat di antara kaum Muslim tentang penulisan dan 
bacaan Al-Qur`an yang benar. Terutama setelah wilayah Khilafah 
Islamiyah semakin meluas ke utara dan ke Afrika Utara. Umat 
Islam di masing-masing propinsi waktu itu mengikuti qirâah sahabat 
yang berbeda-beda. Misalnya umat Islam di Syâm mengikuti qirâah 
Ubayya ibn Ka`ab, Kûfah mengikuti qirâah Abdullah ibn Mas`ûd 
dan wilayah lain mengikuti qirâah Abu Mûsa Al-Asy`âri. Satu sama 
lain berbeda sesuai dengan variasi qirâah yang disampaikan oleh 
Rasulullah SAW. Perbedaan qirâah seperti itu menjadi masalah 
bagi sebagian umat Islam, terutama yang tidak mengerti dan tidak 
tahu bahwa Al-Qur`an diturunkan dalam beberapa versi qirâah. 
Dilaporkan oleh Hidzaifah ibn al-Yaman kepada khalifah `Utsmân 
tentang perbedaan pendapat yang terjadi tentang qirâah antara 
umat Islam dari Iraq dengan umat Islam dari Syam waktu perang 
Armenia. Kalau tidak segera diatasi dikhawatirkan pada masa yang 
akan datang akan menimbulkan fitnah dan malapetaka besar bagi 
umat Islam. Kekhawatiran `Utsmân itu dapat terbaca jelas dalam 
pidatonya waktu itu: “Anda semua yang dekat denganku berbeda 
pendapat, apalagi orang-orang yang bertempat tinggal jauh dariku, 
mereka pasti lebih berbada lagi”. 
( Riwayat Abu Daud).14

'Utsmân segera mengambil langkah antisipatif dengan 
membentuk sebuah team penulisan kembali Al-Qur`an kedalam 
beberapa mushaf dengan acuan utama mushhaf Abu Bakar. Team 
terdiri dari empat orang sahabat yang terbaik dan terpercaya untuk 
melaksanakan tugas suci ini. Ketua team Zaid ibn Tsâbit, anggota 
Abdullah ibn az-Zubair, Sa`îd ibn al-Ȃsh dan Abdurrahman 

14	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an...., I/248-249, dan buku-buku 
`Ulumul Qur`an lainnya
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ibn al-Hârits ibn Hisyâm. Ketiga anggota berasal dari suku 
Quraisy, berbeda dengan Zaid yang dari Madinah. Komposisi 
tiga orang anggota team dari Quraisy itu nanti diperlukan dalam 
memenangkan logat atau dialek Quraisy apabila terjadi perbedaan 
pendapat antara anggota team dengan Zaid. 'Utsmân memang 
memberi petunjuk seperti itu, apabila terjadi perbedaan pendapat 
dengan Zaid maka tulislah dengan logat Quraisy, karena Al-Qur`an 
diturunkan dalam logat mereka.

Dibawah arahan 'Utsmân, team bekerja sekuat tenaga untuk 
menulis kembali Al-Quràn dalam beberapa mushaf dengan satu 
sistem penulisan yang diusahakan semaksimal mungkin dapat 
menampung perbedaan qirâah. Oleh sebab itu huruf-huruf 
dibiarkan tanpa titik dan syakal, karena kalau pakai titik dan syakal 
perbedaan tidak dapat di akomodir. Misalnya kata fatabayyanu 
                       dalam firman Allah: In jâakum fâsiqun binabain fatabayyanû (فتبيّنوا)
bisa juga dibaca fatatsabbatû (فتثبّتوا ). Begitu juga nunsyiruha (ننشرها)  
dalam firman Allah wanzhur ilal ìzhâmi kaifa nunsyiruha, bisa juga 
dibaca nunsyizuha ( ننشزها )15

Untuk kata-kata yang sekalipun ditulis tanpa titik dan syakal 
tetap hanya bisa dibaca dalam satu versi qirâah saja padahal ada 
qirâah lain maka team menuliskan versi Quraisy. 'Utsmân juga 
memberi petunjuk kepada tiga anggota team dari Quraisy bahwa 
apabila mereka bertiga berbeda pendapat dengan Zaid tentang 
cara penulisan, maka tulislah dengan logat Quraisy karena Al-
Qur`an ditrunkan dengan logat mereka. Kata `Utsmân: “Bila kalian 
(bertiga) berselisih bacaan dengan Zaid ibn Tsâbit, maka tulislah 
berdasarkan bacaan Quraisy, karena (pada pokoknya) Al-Qur`an 
diturnkan dengan bahasa mereka” (HR Bukhâri)16

Kalau mushaf yang ditulis di masa Abu Bakar sudah disusun 
ayat demi ayat sesuai dengan urutannya yang tauqîfi tetapi belum 
disusun surat demi surat sesuai dengan urutannya, maka team 

15	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an...,I/251
16	  Abu Syuhbah Al-Madkhal li Dirâsah Al-Qur`an Al-Karîm hlm 275; Az-Zarqâni 
Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an I/252.
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empat menyempurnakannya dengan menyusun surat demi surat 
sesuai dengan urutannya (tartîb as-suwar).

Setelah kerja team selesai 'Utsmân mengirimkan mushaf-mushaf 
tersebut ke beberapa wilayah untuk jadi standard.17  Setelah itu 
'Utsmân  memerintahkan kepada para sahabat atau siapa saja yang 
memiliki shahîfah, shuhuf atau mushaf pribadi supaya membakarnya 
atau menyerahkannya kepada pemerintah untuk dibakar, untuk 
menghindari kemungkinan terjadi perbedaan atau perselisihan 
di kemudian hari. Sedangkan mushaf Abu Bakar dikembalikan 
kepada Hafshah.

E. 	 BEBERAPA TUDUHAN DAN JAWABAN SEKITAR 
PENGUMPULAN AL-QUR’AN 

Ada bebarapa tuduhan (syubuhât) yang dilontarkan oleh 
beberapa orientalis tentang pengumpulan Al-Qur`an yang kalau 
dikumpulkan sampai berjumlah 12 tuduhan. Berikut ini ringkasan 
dari tuduhan tersebut dan sekaligus dikemukakan jawabannya. 
Tapi karena terbatasnya ruangan penulis terpaksa hanya 
menyajikan 6 tuduhan saja. Kiranya 6 tuduhan tersebut cukup 
untuk mendapatkan gambaran bagaimana pandangan minor 
(sebagian) orientalis sekitar Al-Qur`an.

Pertama

Tuduhan:
Pengumpulan Al-Qur`an tidak lah berdasarkan ijmâ` para sahabat 
karena Abdullah ibn Mas`ûd, salah seorang dari sahabat yang 
mula-mula masuk Islam, menolak penunjukan Zaid  ibn Tsâbit 
menjadi pengumpul Al-Qur`an. Menurut Ibnu Mas`ûd, dia lebih 

17	  Para ulama berbeda pendapat tentang berapa jumlah semua mushaf 
yang dikirim `'Utsmân  kebeberapa propinsi. Perbedaan berkisar antara 
angka 4, 5 dan 7. Yang berpendapat tujuh mengatakan 1 (satu) tinggal di 
Madinah (Mushaf al-Imâm), sisanya masing-masing dikirim ke Makkah, 
Syâm, Basrah, Kûfah, Yaman, dan Bahrain. Lihat Mannâ` Al-Qaththân, 
Mabâhits fi `Ulûm al-Qur`an, hlm. 134.
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dulu masuk Islam daripada Zaid, bahkan pada masa Zaid masih 
bermain-main dengan anak-anak, dia sudah menerima  tujuh puluh 
surat dari Rasulullah SAW.

Jawaban :
Ibnu Mas`ûd tidaklah bermaksud menolak pengumpulan Al-
Qur`an dalam sebuah mushaf, atau berbeda pendapat tentang 
materi mushaf itu sendiri; tetapi dia hanya mengklaim lebih berhak 
menjadi pengumpul dibandingkan Zaid, karena dia lebih dahulu 
masuk Islam. Itupun dikatakannya dalam keadaan marah. Setelah 
kemarahan reda, dia mengakui tepatnya pemilihan Zaid untuk 
tugas tersebut. Bahkan dia menyesal dan malu. Ibnu Mas`ûd 
menyatakan sebagaimana dikutip oleh Abu Wail: “Aku tidaklah 
lebih baik daripada mereka. Tidaklah Abu Bakar dan 'Utsmân  
memilih Zaid kecuali karena beberapa kelebihan yang dimilikinya 
untuk menyandang tugas mulia ini. Kelebihan itu diungkap oleh 
Ash-Shiddîq sendiri kepada Zaid: “Anda seorang pemuda, cerdas, 
kami percaya pada anda, dan dulu anda adalah Penulis wahyu 
yang ditunjuk Rasulullah SAW.” Ash-Shiddîq menyebutkan empat 
sifat yang harus dimiliki oleh orang yang melaksanakan tugas 
mulia itu: (1) pemuda, yang tentu saja memiliki sifat kuat, sabar 
dan tekun; (2) kecerdasan, yang merupakan kumpulan beberapa 
keutamaan; (3) amanah, sifat yang wajib dimiliki oleh siapa saja 
yang melaksanakan tugas seperti itu, dan (4) penulis wahyu. 
Dengan demikian sempurnalah kepercayaan kepadanya.”

Untuk menyempurnakan tugas itu 'Utsmân  menugaskan tiga 
orang di antara sahabat-sahabat yang terpercaya dan ter`alim untuk 
membantu Zaid, yaitu Abdullah ibn Zubair, Sa`id ibn `Ȃsh (kedua-
duanya disepakati status kesahabatannya) dan Abdullah ibn Hârits 
( tidak disepakati status kesahabatannya, tapi paling kurang dia 
adalah tabi`in senior).

Hal itu tidak berarti Zaid ibn Tsâbit lebih utama daripada 
Abdullah ibn Mas`ûd, Abu Bakar, `'Utsmân  dan `Ali, tapi hanya 
menunjukkan Zaid ibn Tsâbit memang pantas menyandang tugas 
itu.
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Kedua

Tuduhan:
Tidaklah seluruh ayat-ayat Al-Qur`an mutawatir, karena Zaid 
ibn Tsâbit pernah mengatakan bahwa waktu mengumpulkan Al-
Qur`an pada masa Abu Bakar, dia tidak menemukan akhir Surat 
At-Taubah kecuali pada Abu Khuzaimah Al-Anshâri, dan pada 
masa 'Utsmân  tidak menemukan satu ayat surat Al-Ahzâb kecuali 
pada Khuzaimah Al-Anshâri. Hal itu berarti Zaid mendasarkan 
pengumpulan Al-Qur`an kepada beberapa riwayat Ahâd, bukan 
mutawatir seperti yang diklaim oleh kaum muslimin seluruhnya.

Jawaban:
Pernyataan Zaid di atas tidaklah bertentangan dengan 
kemutawatiran Al-Qur`an, karena pengumpulan Al-Qur`an 
didasarkan kepada hafalan, sedangkan pengumpulan tulisan 
hanyalah untuk menambah nilai kepercayaan terhadap hafalan 
tersebut. Yang dimaksud oleh Zaid bahwa dia tidak menemukan 
ayat tersebut tertulis, bukan tidak menghafalnya. Bukti bahwa 
Zaid hafal ayat-ayat tersebut adalah pernyataan dia sendiri: “Tidak 
ditemukan sebuah ayat Surat Al-Ahzâb yang pernah aku dengar 
Rasulullah membacanya”. Artinya dia hafal dan yakin bahwa itu 
adalah ayat-ayat Al-Qur`an, tapi tidak menemukan tulisannya, oleh 
sebab itu dia mencarinya.
Jika dikatakan bahwa jawaban tersebut berlaku untuk kasus 
pertama, bagaimana dengan kasus kedua. Bukankah ayat Surat 
Al-Ahzâb tersebut sudah tertulis pada mushaf yang ditulis pada 
masa Abu Bakar? Jawabannya : Barangkali tulisan ayat tersebut 
sudah kabur, terhapus atau rusak dimakan zaman, oleh sebab 
itu dia berusaha mencari sumber tertulisnya yang kemudian dia 
temukan pada Khuzaimah Ibnu Tsâbit Al-Anshâri. Lagi pula yang 
jadi ukuran, bukanlah kemutawatiran tulisan (tawâtur kitâby) tetapi 
kemutawatiran hafalan ( tawâtur hifzhy)
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Ketiga

Tuduhan:
Al-Qur`an sudah ditambah dari aslinya, dengan alasan Abdullah 
ibn Mas`ûd tidak menuliskan Al-Mau`izatain di dalam mushafnya. 
Menurut dia Nabi SAW hanya menyuruh berlindung dengan dua 
mau'izah tersebut. Keduanya menurut Ibnu Mas`ûd bukanlah 
termasuk Kitâbullah.

Jawaban:
Riwayat-riwayat yang menunjukan bahwa Ibnu Mas`ûd menolak 
menuliskannya dalam mushafnya tidak sahih dinisbahkan kepada 
beliau. Demikianlah pendapat para Imam termasuk Imam Nawawi, 
Ibnu Hâzim, Qâdhi Abu Bakar dan lain-lain. Qâdhi Abu Bakar 
mengatakan: “Tidak benar Ibnu Mas`ûd menolak ke-Qur`anan 
kedua surat tersebut. Dan tidak benar pula kalau beliau tidak 
menghafalnya. Cuma saja beliau menolak menuliskannya karena 
menurut dia tidak dituliskan di dalam mushaf kecuali yang telah 
diperintahkan oleh Nabi SAW menuliskannya; padahal beliau 
tidak menemukannya tertulis dan Nabi tidak pula memerintahkan 
menuliskannya.
Menurut Hâfizh Ibn Hajar riwayat tersebut sahih dari Ibnu Mas`ûd. 
Katanya : “Pendapat yang mengatakan bahwa riwayat tersebut 
kebohongan terhadap Ibnu Mas`ûd tertolak. Menuduh riwayat 
yang sahih tanpa alasan tidak dapat diterima. Riwayat-riwayat 
tersebut sahih, namun dapat ditakwilkan. Al-Qâdhi mentakwilkan 
dengan penolakan penulisannya”.
Kalau memang riwayat tersebut sahih, maka jawabannya adalah 
sebagai berikut :
1. 	 Tidaklah mesti penolakan Ibnu Mas`ûd menuliskan kedua surat 

tersebut berarti beliau tidak mengakui keduanya bagian dari 
Al-Qur`an, tetapi bisa juga karena pertimbangan umumnya 
masyarakat sudah menghafalnya. Dan boleh jadi yang beliau 
maksudkan dengan kitâbullah adalah Mushaf.

2. 	 Riwayat-riwayat tersebut tergolong Ahâd, sehingga tidak bisa 
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menentang mutawatir. Sebuah riwayat dinilai mutawatir bukan 
karena tidak ada yang menentangnya, tapi bila diriwayatkan 
oleh sejumlah orang yang secara akal mereka mustahil sepakat 
untuk berdusta. Dengan demikian dugaan Ibnu Mas`ûd bahwa 
kedua surat tersebut bukanlah Al-Qur`an tidak dapat dijadikan 
alasan ketidak Qur`anannya.

3. 	 Penolakan Ibnu Mas`ûd itu terjadi sebelum beliau yakin, tapi 
setelah beliau mengetahui dan menyakininya beliau kembali 
kepada pendapat jamaah. Bukti paling kuat yang menunjukan 
bahwa beliau kembali kepada pendapat jamaah adalah para 
Qurâ` dan qirâah mereka berasal dari Ibnu Mas`ûd sepakat 
menyatakan bahwa kedua Surat tersebut termasuk Al-Qur`an.

Keempat

Tuduhan:
Ada beberapa bagian dari Al-Qur`an yang tertulis oleh sebagian 
sahabat dalam mushaf mereka tidak dituliskan di dalam Al-Qur`an. 
Buktinya sebagaimana yang diriwayatkan dari Ubayya ibn Ka`ab 
bahwa dia menuliskan di dalam mushafnya Surat Al-Khalâ` dan 
Surat Al-Haqad berupa doa Qunut : 

إنا نستعينك ونستهديك ونستغفرك000ونخلع ونترك من  اللهم 
نسعى  وإليك  ونسجد  نصلي  ولك  نعبد  إياك  اللهم   0 يفجرك 

ونحفد 
Jawaban :
Kita tidak dapat menerima bahwa kedua surat tersesebut bagian 
dari Al-Qur`an, sekalipun kedua surat yang berupa do`a itu tertulis 
dalam mushaf Ubayya ibn Ka`ab, karena sebagaimana yang kita 
ketahui, tidak semua yang ditulis dalam mushaf para sahabat 
bersifat mutawatir; ada yang âhâd, ada yang mansûkh tilâwah, ada 
tafsîr, takwîl dan ma`tsûrat. Di antaranya do`a qunût yang dibaca 
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oleh sebagian imam waktu witir itu. Keberadaannya dalam mushaf 
sahabat tertentu, atau dibacanya di dalam shalat, tidak harus 
menunjukkan bahwa dia bagian dari Al-Qur`an. Lagipula bagi ahli 
sastra Arab akan dapat merasakan betapa jauhnya balâghah do`a 
tersebut dibandingkan dengan balâghah Al-Qur`an.
Sekalipun Ubayya misalnya menganggap do`a yang dia tulis dalam 
mushafnya itu memang bagian dari Al-Qur`an, maka riwayatnya 
tersebut tidak lebih dari riwayat âhâd  zhanni, sehingga tidak dapat 
dipertentangkan dengan riwayat mutawâtir qath`i. Untuk dapat 
ditetapkan sebagai Al-Qur`an riwayat tersebut harus bersifat 
mutawâtir.
Perlu juga diingat di sini bahwa semua riwayat âhâd  yang mengklaim 
penambahan atau pengurangan Al-Qur`an tidaklah dapat diterima. 
Al-Qur`an haruslah ditetapkan dengan riwayat yang mutawatir

Kelima

Tuduhan :
Abu Bakar dan 'Utsmân  telah memalsukan sebagian ayat-ayat Al-
Qur`an dan menghilangkan banyak ayat dan suratnya. Al-Qur`an 
yang diturunkan oleh Malaikat Jibril sebenarnya berjumlah 17.000 
ayat. Keutamaan Ahlul Bait yang terdapat dalam Surat Al-An`âm 
dan Al-Ahzâb dihilangkan mereka berdua, sementara Surat Al-
Wilâyah dihilangkan sama sekali dari Al-Qur`an. Dan tuduhan-
tuduhan lain sejenis yang dilontarkan sebagian penganut Syi`ah 
sebagaimana yang dikutip oleh Al-Alûsi. 

Jawaban :
Tuduhan seperti ini tidak punya dasar sama sekali. Kalau semua 
tuduhan tanpa bukti dapat diterima tentu umat manusia tidak 
akan pernah dapat mengetahui kebenaran. Tuduhan yang seperti 
dilontarkan oleh penganut Syi`ah yang ekstrem ditolak oleh 
kalangan Syi`ah yang masih punya akal sehat seperti At-Thabrasi 
yang mengatakan dalam Majma` Al-Bayân: “Adapun tuduhan bahwa 
Al-Qur`an sebenarnya lebih banyak dari yang sekarang disepakati 
kebatilannya, sedangkan tuduhan bahwa terjadi pengurangan 
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memang diriwayatkan dari sebagian kaum kami, tapi yang benar 
tidaklah demikian”. 
Kalau sekiranya memang terjadi penambahan dan pengurangan 
oleh Abu Bakar dan ̀ 'Utsmân, kenapa ̀ Ali karamallahu wajhahu yang 
kemudian berkuasa, tidak meluruskannya, padahal semua  wilayah 
Islam waktu itu, kecuali Mesir atau Syam tunduk kepadanya. Waktu 
itu yang dibaca tetaplah mushaf yang ditulis pada masa 'Utsmân.

Keenam
Tuduhan :
Telah tercecer dari Al-Qur`an apa yang seharusnya masuk, 
sebaliknya telah masuk apa yang sebenarnya bukanlah Al-Qur`an. 
Bukti-buktinya adalah sebagai berikut:
1. 	 Disebutkan dalam sebuah hadits bahwa Nabi Muhammad 

SAW bersabda : “Semoga Allah merahmati si Fulan yang telah 
mengingatkan aku ayat ini, ini, yang aku telah mencecerkannya 
dari surat ini, ini. Dalam riwayat lain disebutkan “aku 
melupakannya”. Dalam hadits tersebut Nabi mengakui sendiri 
bahwa beliau telah mencecerkan atau melupakan beberapa 
bagian dari ayat-ayat.

2. 	 Terdapat dalam Surat Al-`Ala : “Kami akan membacakan (Al-
Qur`an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa. Kecuali 
kalau Allah menghendaki” ((Q.S. Al-'Alâ 87:7).  Istitsnâ` yang 
terdapat pada ayat menunjukkan bahwa Nabi dengan kehendak 
Allah bisa saja melupakan beberapa ayat, dan itu terjadi apabila 
dia tidak mendapatkan orang yang akan mengingatkannya.

3. 	 Para sahabat telah menghapus beberapa bagian Al-Qur`an yang 
menurut mereka lebih baik dihapus, seperti ayat mut`ah, 'Ali 
ibn Abi Thâlib telah menghapus keseluruhannya, sehingga dia 
memukul siapa saja yang membacanya. Begitu juga ayat do`a 
qunût (Allahumma Innâ nasta`înuka…) yang ditulis oleh Ubayya 
ibn Ka`ab di dalam mushafnya tidak terdapat dalam mushaf 
sekarang.
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4. 	 Banyaknya ayat-ayat Al-Qur`an yang hanya bersumber dari 
hafalan para sahabat, padahal sebagian dari mereka telah 
gugur dalam beberapa peperangan, sehingga Zaid ibn Tsâbit 
hanya dapat mengumpulkan ayat-ayat yang dihafal oleh para 
sahabat yang masih hidup. Sedangkan yang tertulis di tulang-
tulang dan media lain, ditulis tidak pakai aturan, lagipula 
sebagian telah hilang. Bila para ulama mengatakan ada ayat-
ayat yang secara lafzhi dinasakh, tetapi hukumnya tetap, suatu 
ungkapan yang aneh maka yang mereka maksud sebenarnya 
adalah media tulang tempat ayat tersebut ditulis telah hilang, 
dan yang tertinggal hanyalah pengertian ayat tersebut.

5. 	 Untuk memenangkan Bani Umayyah, Hajjâj memusnahkan 
semua mushaf yang ditulis di zaman `'Utsmân  kecuali satu 
mushaf yang kemudian ditambah dan dikuranginya sesuai 
dengan kepentingan Bani Umayyah, sesudah itu menyalinnya 
sebanyak enam naskah untuk dikirimkan ke propinsi-propinsi 
Islam waktu itu.

6. 	 Ayat : “Tidaklah Muhammad itu kecuali seorang Rasul telah berlalu 
sebelumnya para rasul..”adalah kata-kata Abu Bakar yang 
diucapannya pada hari Tsaqîfah. Begitu juga ayat : “Dan mereka 
menjadikan Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat..” adalah ucapan 
'Umar yang kemudian sewaktu pengumpulan Al-Qur`an dia 
masukkan ucapannya itu ke dalam mushaf.

Jawaban :
Tuduhan-tuduhan yang dilontarkan  di atas sama sekali tidak 
punya dasar. Mari kita diskusikan satu persatu tuduhan-tuduhan 
tersebut :
1.	  Hadits yang disebutkan dalam point pertama di atas memang 

ada dalam Shahîh al-Bukhâri, Kitâb Fadhâil Al-Qur`an, Bâb Nisyân 
Al-Qur`an, tetapi bukan dengan pengertian seperti yang mereka 
tuduhkan. Riwayat kedua menerangkan riwayat pertama 
bahwa yang dimaksud bukanlah menghilangkannya dengan 
sengaja tapi karena lupa. Lupanya Nabi tidak mendatangkan 
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mudharat asal kemudian ingat kembali, baik ingat dengan 
sendirinya atau diingatkan orang lain, seperti dalam hadits 
tersebut. Lupa  seperti itu sifatnya manusiawi sebagaimana 
yang dikatakan oleh beliau : “Saya hanya manusia biasa, lupa 
sebagaimana kalian juga lupa”. Tapi lupa sama sekali hanya 
bisa terjadi kalau Allah SWT bermaksud  menasakh ayat 
tersebut sebagaimana yang diisyaratkan oleh ayat: “Kami akan 
membacakan (Al-Qur`an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak 
akan lupa. Kecuali kalau Allah menghendaki” (Q.S. Al-'Alâ 87:7)

2.	 Sababun Nuzul ayat tersebut menjelaskan bahwa maksud 
ayat bukanlah seperti mereka tuduhkan. Sebelum ayat ini 
turun Nabi SAW bersusah payah menghafal Al-Qur`an karena 
khawatir lupa, lalu Allah menghilangkan kekhawatiran itu 
dengan menurunkan ayat ini. Sedangkan ististsnâ` dalam ayat 
itu menurut para ulama bukanlah haqîqi tapi shuwari, dengan 
maksud menegaskan bahwa Nabi tidak akan pernah lupa 
(sama sekali). Penegasan itu mengambil bentuk mengaitkan 
lupa itu dengan mustahil yang terjadi. Dalam hal ini Allah 
mengaitkan kemungkinan lupanya Nabi dengan kehendak 
Allah, padahal Allah sendiri telah memberikan jaminan kepada 
Nabi dalam firmanNya : “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Qur`an karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. 
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuat pandai) membacanya. Apabila Kami telah 
selesai membacakanya maka maka ikutilah bacaanya itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya (QS. Al-
Qiyâmah 75:16-19). Dengan demikian yang dikecualikan itu 
(lupa sama sekali) tidak pernah terjadi.
Bagi Nabi, ayat tersebut mengingatkan beliau bahwa 
ketidaklupaannya hanyalah semata-mata karunia Allah 
SWT yang harus disyukuri, dan bagi umat Islam ayat itu 
mengingatkan mereka supaya tidak mengangkat Nabi dari 
maqam ubûdiyah kepada maqam ulûhiyah sebagaimana yang 
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dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap 
nabi-nabi mereka.
Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
Nabi tidak akan lupa kecuali bila Allah menghendaki adalah 
apabila Allah ingin menasakh ayat tersebut sebagaimana dalam 
firmanNya : “Tidaklah Kami nasakh satu ayat atau Kami lupakan 
kecuali Kami ganti dengan yang lebih baik darinya..”.

3. 	 Tuduhan bahwa sahabat menambah-nambah dan mengurangi 
ayat Al-Qur`an karena kepentingan adalah tuduhan yang sama 
sekali  tidak punya dasar, hanya berangkat dari ketidaktahuan 
mereka tentang bagaimana tingginya perhatian para sahabat 
terhadap Al-Qur`an dan betapa para sahabat mencintai Al-
Qur`an lebih daripada anak istri mereka sendiri. Al-Qur`an 
sudah menyatu dengan darah daging mereka. Sejarah 
pengumpulan  Al-Qur`an dapat menjelaskan hal tersebut.
Tuduhan bahwa 'Ali ibn Abi Thâlib menghapus ayat mut`ah 
adalah kebohongan. Apa yang mereka maksud dengan mut`ah, 
maka ayat yang dijadikan dalil oleh beberapa pihak ada dalam 
Surat An-Nisâ` : “..Maka istri-istri yang telah kamu nikmati 
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 
(dengan sempurna) sebagai suatu kewajiban..(QS. An-Nisâ` 4:24). 
Nikah mut`ah pernah dihalalkan karena dharurat, kemudian 
diharamkan sampai hari Kiamat.
Tentang   do`a qunût sudah dijelaskan di atas (lihat jawaban 
dari tuduhan keempat) bahwa itu hanyalah do`a yang ditulis 
oleh Ubayya ibn Ka`ab dalam mushafnya, sama sekali bukan 
bagian dari Al-Qur`an.

4. 	 Tidak benar kalau meninggalnya sebagian sahabat penghafal 
Al-Qur`an menyebabkan hilangnya sebagian Al-Qur`an, 
karena sahabat penghafal Al-Qur`an yang masih hidup masih 
banyak sebagaimana yang terlihat dari ucapan `Umar kepada 
Abu Bakar : “Sesungguhnya aku khawatir para qurâ` akan 
bertambah banyak meninggal di beberapa negeri-negeri. 
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Sebagaimana diketahui Abu Bakar, `Umar, `Utsmân, `Ali, Zaid 
ibn Tsâbit sendiri adalah para penghafal Al-Qur`an.
Tentang tuduhan mereka bahwa penulisan Al-Qur`an di media 
tulang dan sejenisnya menyebabkan sebagian ayat-ayat Al-
Qur`an hilang, tidaklah benar, karena yang menjadi ukuran 
dalam pengumpulan Al-Qur`an bukanlah apa yang ditulis, tapi 
apa yang diterima dari Nabi secara lisan, atau dari orang yang 
mendengarnya dari Nabi, sedangkan tulisan hanyalah bersifat 
membantu hafalan. Namun demikian para sahabat berusaha 
sungguh-sungguh memelihara keduanya, walaupun keputusan 
terakhir, jika tidak ditemukan tulisannya tetaplah hafalan. 
Kemungkinan hilangnya tulisan kecil sekali, mengingat usaha 
para sahabat yang sangat maksimal memeliharanya.

5. 	 Tuduhan bahwa Hajjâj menambah dan mengurangi isi al-Qur`an 
hanyalah khayalan penuduhnya saja, karena tidak pernah 
tercatat satu pun dalam sejarah. Bagaimana mungkin Hajjâj 
melakukan hal sekeji itu tanpa mendapatkan perlawanan dari 
umat. Padahal umat Islam generasi awal terkenal keberaniannya 
menentang kebatilan, apalagi yang berhubungan dengan 
pemalsuan Al-Qur`an, mereka tidak akan mengenal rasa takut 
mati karena kematian dalam membela Al-Qur`an bagi mereka 
adalah syahâdah fi sabîlillah. Baiklah, Hajjâj, karena sangat 
kuatnya dapat membungkam semua orang-orang Islam yang 
baik, tapi kenapa mereka tidak mengungkap kebenaran setelah 
Hajjâj meninggal? Padahal pengungkapan kebenaran seperti 
itu adalah kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan oleh seluruh 
umat. Oleh sebab itu sekali lagi kita katakan tuduhan seperti itu 
hanya khayalan belaka.

6. 	 Ayat yang mereka maksudkan tersebut (wa ma muhammadun 
illa rasûlun…) diturunkan Allah SWT sesudah perang Uhud. 
Ayat ini mengoreksi sikap mereka menanggapi berita (yang 
tidak benar) tentang kematian Rasulullah SAW dalam 
perang Uhud. Waktu itu ada yang berkomentar : “Andaikata 
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kita mengangkat Abdullah ibn Ubay menjadi Rasul, biar 
dia menjamin keamanan kita dari Abu Sufyân”. Yang lain 
menanggapi dengan duduk dan melempar senjata. Sementara 
orang-orang munafik berkomentar : “Kalau Muhammad sudah 
terbunuh, kembalilah kepada agama kalian yang pertama”. 
Komentar yang baik datang dari Anas ibn Nâdhir, paman Anas 
ibn Mâlik: “Hai kaum, jika sekiranya Muhammad memang 
telah terbunuh, maka sesungguhnya Tuhannya Muhammad 
tidak pernah terbunuh. Apa yang kalian lakukan sepeninggal 
Rasulullah SAW? Berperanglah sebagaimana beliau berperang, 
dan matilah sebagaimana beliau mati”. Kemudian dia 
memasuki medan perang sampai kemudian mati syahid. Lalu 
turunlah ayat tersebut menjelaskan kesalahan mereka waktu 
mengetahui (walau kemudian tidak benar) bahwa Rasulullah 
SAW telah gugur. Walaupun beliau seorang Nabi, tetapi tidak 
akan abadi. Tetap akan meninggal sebagaimana para nabi 
sebelumnya. Demikianlah, waktu Rasulullah SAW benar-benar 
meninggal kemudian hari, `Umar—karena sangat terpukul 
dan sedih—mengancam siapa yang mengatakan Rasulullah 
SAW telah meninggal. Beliau lupa dengan ayat yang dimaksud. 
Kemudian datang Abu Bakar Ash-Siddîq, masuk ke dalam 
ruangan dan mencium jasad Rasulullah SAW sambil berkata: 
“Engkau selalu baik, hidup dan mati”. Sesudah itu beliau 
berpidato kepada orang banyak. Setelah tahmid dia berkata : 
“Yâ Ayyuhannas, barang siapa yang menyembah Muhammad, 
sesungguhnya Muhammad telah mati, dan barang siapa yang 
menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah Selalu Hidup, 
tidak akan mati-mati." Kemudian beliau membaca ayat wa ma 
muhammadun…Mendengar itu 'Umar tersadar dan berkata: 
“Demi  Allah, setelah mendengarkan Abu Bakar  membaca 
ayat, aku tersentak dan tersungkur ke bumi”. Yaitu tatkala dia 
sadar bahwa kematian Rasulullah SAW benar-benar terjadi.
Sedangkan ayat wattakhazû min maqâmi Ibrâhîma mushalla..
bukanlah ucapan 'Umar. Yang benar adalah 'Umar mengatakan: 
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“Kalau kita ambil Maqam Ibrahim ini sebagai mushalla”, 
dengan nada tamanni, lalu turun ayat memerintahkan untuk 
mengambilnya sebagai mushalla. Perhatikanlah uslûb ayat 
tersebut, apakah bernada tamanni? Sama sekali  tidak. Bahwa 
kemudian Al-Qur`an menyetujui keinginan 'Umar dalam 
beberapa hal, tidaklah dapat dikatakan ayat itu perkataan 
'Umar.18  

18	  Bagian ini saduran dan resume dari: Muhammad Abu Syahbah, Al-Madkhal li 
Dirâsah Al-Qur`an Al-Karîm (Cairo: Al-Qahirah Al-Haditsah lit Thaba`ah, 1973), cet. 
Ke-2 hlm. 284-311.
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Bab VII

Ayat-Ayat Dan 
Surat-Surat              

Al-Qur’an

A.	 PENGERTIAN AYAT

Ayat (al-âyât) dalam bahasa Arab adalah bentuk jama' dari al-
âyah, tetapi dalam bahasa Indonesia ayat adalah bentuk tunggal 
dengan pengertian: 1. Alamat atau tanda; 2. Beberapa kalimat 
yang merupakan kesatuan maksud sebagai bagian dari surah di 
kitab suci Qur'an; 3. Beberapa kalimat yang merupakan kesatuan 
maksud sebagai bagian dari pasal dalam undang-undang; 4. Bukti; 
kenyataan yang benar.1

Secara etimologis al-âyah dalam bahasa Arab mempunyai 
beberapa pengertian:

1.	 Al-Mu'jizah, seperti dalam firman Allah SWT:

 نعِْمَةَ 
ْ

ل ائِيلَ كَمْ آتيَنَْاهُمْ مِنْ آيةٍَ بيَِّنَةٍ وَمَنْ يُبَدِّ َ سَلْ بنَِي إِْرس
عِقَابِ )211(

ْ
إِنَّ الَله شَدِيدُ ال

الِله مِنْ بَعْدِ مَا جَاءَتهُْ فَ

1	 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990). hlm. 59.
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"Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya mukjizat yang 
nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka". Dan barangsiapa 
yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepadanya, 
maka sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya." (Q.S. Al-Baqarah 
2:211)

2.	 Al-'Alâmah (tanda), seperti dalam firman Allah SWT:

تِيَكُمُ التَّابوُتُ فِيهِ سَكِينَةٌ 
ْ
نْ يأَ

َ
كِهِ أ

ْ
وَقَالَ لهَُمْ نبَِيُّهُمْ إِنَّ آيةََ مُل

مِْلهُُ 
َحت

 هَارُونَ  وَآلُ  مُوسَى  آلُ  ترََكَ  ا  مِمَّ وَبَقِيَّةٌ  رَبِّكُمْ  مِنْ 
يةًَ لكَُمْ إِنْ كُنتُْمْ مُؤْمِنِيَن )248(

َآ
ئكَِةُ إِنَّ فِي ذَلكَِ ل مََال

ْ
ال

"Dan nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda 
ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya 
terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga 
Musa dan keluarga Harun; tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang 
beriman." (Q.S. Al-Baqarah 2: 248)

3.	 Al-'Ibrah (pelajaran), seperti dalam firman Allah SWT:

عْناَبِ تَتَّخِذُونَ مِنهُْ سَكَرًا وَرِزْقًا 
َ ْأل
وَمِنْ ثَمَرَاتِ النَّخِيلِ وَا

يةًَ لِقَوْمٍ يَعْقِلوُنَ )67(
َآ

حَسَناً إِنَّ فِي ذَلكَِ ل
"Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang 
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang yang memikirkan." 
(Q.S. An-Nahl 16: 67)

4.	 Al-Amr al-'Ajîb (suatu hal  yang mengagumkan), seperti dalam 
firman Allah SWT:

قَرَارٍ  ذَاتِ  رَبوَْةٍ   
َىل

إِ وَآوَينَْاهُمَا  آيةًَ  هُ  مَّ
ُ
وَأ مَرْيَمَ  ابْنَ  ناَ 

ْ
وجََعَل

وَمَعِيٍن )50(
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"Dan telah Kami jadikan ('Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu 
hal yang mengagumkan dan Kami melindungi mereka di suatu tanah 
tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir."(Q.S. Al-Mukminûn 
23:50)

5.	 Al-Burhân wa-ad-Dalîl (bukti dan dalil), seperti dalam firman 
Allah SWT:

سِنتَِكُمْ 
ْ
ل
َ
أ فُ  رضِْ وَاخْتَِال

َ ْأل
مَاوَاتِ وَا قُ السَّ

ْ
وَمِنْ آياَتهِِ خَل

عَالمِِيَن )22(
ْ
ياَتٍ للِ

َآ
وَانكُِمْ إِنَّ فِي ذَلكَِ ل

ْ
ل
َ
وَأ

"Dan di antara bukti dan dalil (kekuasaan)-Nya ialah penciptaan 
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasa dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang Mengetahui." (Q.S. Rûm 30: 22)

6.	 Al-Jamâ'ah (kelompok), seperti dalam ucapan orang Arab:

خرج القوم بآيتهم
"Kaum itu keluar dengan kelompok mereka"2

Secara terminologis, az-Zarqâni mendefinisikan ayat 
sebagai berikut:

طائفة ذات مطلع ومقطع مندرجة في سورة من القرآن
"Suatu kelompok kata yang mempunyai awal dan akhir yang masuk 
dalam suatu surat Al-Qur'an." 3

Munâsabah atau relevansi antara pengertian ayat secara 
terminologis ini dengan pengertian etimologisnya sangat 
jelas, karena ayat Al-Qur'an adalah  mukjizat meski dengan 
menggabungkannya dengan yang lain. Ia juga merupakan 
tanda kebenaran yang membawanya yaitu Nabi Muhammad 

2	  Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: 
Dâr ‘Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), Jld I, hlm. 331-332.
3	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 332.
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SAW. Ayat Al-Qur'an juga pelajaran dan peringatan bagi yang 
ingin menjadikannya sebagai pelajaran. Ayat Al-Qur'an juga 
termasuk sesuatu yang mengagumkan karena ketinggian 
kedudukan dan mukjizatnya, dan juga ada pengertian jamaah, 
karena ayat terdiri dari sejumlah huruf dan kalimat. Dan juga 
dalam ayat ada pengertian burhân dan dalîl karena ayat Al-Qur'an 
mengandung petunjuk dan ilmu, juga mengandung kekuasan, 
ilmu dan kebijaksanaan   Allah SWT, serta   mengandung 
kebenaran risalah yang dibawah oleh Rasulullah SAW.4 

B. 	JUMLAH AYAT-AYAT AL-QUR'AN

Ayat-ayat Al-Qur'an diketahui dengan cara tauqîfi, artinya 
hanya semata-mata berdasarkan petunjuk Rasulullah SAW, bukan 
berdasarkan hasil ijtihad atau qiyas (taufîqi). Bukti bahwa ayat-ayat 
Al-Qur'an diketahui secara tauqîfi antara lain adalah tentang  huruf-
huruf potong (al-hurûf al-muqâththa'ah) di awal Surat. Sebanyak 
19 huruf potong dihitung sebagai ayat pertama, 1 huruf potong 
sebagai ayat kedua, dan 10 lainnya tidak dihitung satu ayat, tetapi 
bagian awal dari ayat pertama. Bahkan yang polanya sama pun 
tidak dihitung sama, seperti المص dihitung ayat pertama Surat Al-
A'râf, tetapi المر tidak dihitung sebagai ayat pertama Surat Ar-Ra'd. 
Begitu juga يس dihitung ayat pertama Surat Yâsîn, tetapi طس tidak 
dihitung sebagai ayat pertama Surat An-Naml. Demikian juga  
 ,dihitung satu ayat (sebagai ayat pertama) Surat Maryam كهيعص
sedangkan حم dan عسق tidak digabung jadi satu ayat Surat Asy-
Syûra, tetapi malah dijadikan dua ayat yaitu ayat pertama dan kedua. 
Jika bersifat taufîqi (dengan ijtihad dan qiyas), tentu penempatan 
huruf-huruf potong tersebut akan mengikuti satu pola saja.5

Para sahabat menghitung ayat-ayat itu dari mendengarkan 
Rasulullah SAW membacanya. Di tempat di mana Rasulullah SAW 
selalu berhenti (waqaf) dihitung sebagai ujung ayat (ra'su al-âyah). 

4	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 332.
5	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 333.
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Tetapi jika Rasulullah SAW berhenti, tetapi kemudian mengulang 
dengan menyambungnya (washal) dengan kalimat atau kata 
berikut, maka tidak dihitung ujung ayat. Jika kemudian para ulama 
berbeda dalam menghitung jumlah ayat secara keseluruhan, bukan 
karena mereka menggunakan ijtihad, tetapi karena berbeda dalam 
menerima riwayat tentang tempat berhenti dan tidak berhentinya 
Rasulullah SAW membacanya. 

Sebagian ulama berpendapat penentu ayat sebagian bersifat 
tauqîfi simâ'i dan sebagian lagi taufîqi qiyâsi. Jika dalam membacanya 
Rasulullah SAW selalu berhenti, maka itu adalah ujung ayat (ra'su 
al-âyah). Jika Rasulullah SAW tidak berhenti, berarti belum ra'su 
al-âyah. Jika kadang-kadang Rasulullah berhenti, kadang-kadang 
terus, boleh jadi berhenti itu menunjukkan ra'su al-âyah, tetapi bisa 
juga hanya sekadar berhenti sejenak untuk istirahat. Maka dalam 
hal ini dapat digunakan qiyâs untuk menentukan apakah ra'su al-
âyah atau bukan. 

Bisa juga terjadi perbedaan pendapat tentang satu ayat karena 
sebab lain. Seperti عليهم pertama dalam Surat Al-Fatihah, apakah 
ujung ayat atau bukan. Berdasarkan hadits Nabi mereka semua 
sepakat bahwa Surat Al-Fâtihah terdiri dari 7 ayat, tetapi mereka 
berbeda pendapat tentang بسم الله الرحمن الرحيم   apakah ayat pertama 
atau bukan. Bagi yang mengganggapnya bukan ayat pertama 
maka عليهم adalah ujung ayat, tapi bagi yang menganggapnya ayat 
pertama maka عليهم bukan ujung ayat. 6

Tentang jumlah keseluruhan ayat-ayat Al-Qur'an, para ulama 
sepakat pada angka 6200 tetapi berbeda pendapat pada angka 
puluhan dan satuan setelah dua ratus itu. Abu 'Amru ad-Dâni, 
dalam bukunya al-Bayân mengutip perbedaan penghitungan 
tersebut sebagai berikut:
1.	 Menurut hitungan Ulama Madinah pertama jumlahnya 6217 

ayat.
2.	 Menurut hitungan Ulama Madinah kedua jumlahnya 6214 ayat 

dan ada juga yang menyatakan 6210 ayat.

6	   Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 334-335.
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3.	 Menurut Ulama Makkah jumlahnya 6219 ayat, ada juga 
yang berpendapat jumlahnya 6220 ayat dan ada juga yang 
menyatakan 6216 ayat.

4.	 Menurut Ulama Kûfah, jumlahnya 6236 ayat.
5.	 Menurut Ulama Bashrah jumlahnya 6204 ayat, dan ada juga 

yang berpendapat 6205 ayat.
6.	 Menurut Ulama Syâm jumlahnya 6226 ayat. 7

Dari beragam hasil hitungan di atas tidak ada satupun yang 
menyebutkan jumlah ayat Al-Qur'an 6666 ayat sebagaimana yang 
populer di Indonesia—bahkan di dunia Melayu seperti Brunei, 
Singapura, Malaysia dan Pattani (Thailand Selatan). Tidak jelas juga 
rujukan angka 6666 itu. Apakah karena angka 6666 itu kelihatan 
hebat, mistis, atau mudah diingat, wallahu 'alam, tidak ada rujukan 
yang bisa menjelaskannya. Penulis searching dalam maktabah 
syâmilah dengan memasukkan angka 6666 ayat, tetapi sama sekali 
tidak ditemukan angka tersebut. 

Al-Qur'an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh Kementerian 
Agama, dan dicetak di Madinah, pada bagian penjelasan tentang 
Mushaf itu, halaman 1123, disebutkan bahwa jumlah ayat Mushaf  
ini mengikuti metode Ulama Kûfah dari Abi 'Abdirrahman 
'Abdillah ibn Habîb as-Sulami dari 'Ali ibn Abi Thâlib RA, bahwa 
jumlah ayatnya 6236 (enam ribu dua ratus tiga puluh enam).  

Kenapa terjadi perbedaan dalam menghitung jumlah ayat Al-
Qur'an secara keseluruhan? Tatkala Nabi SAW berhenti pada ujung 
ayat, untuk memberitahukan kepada para sahabat beliau bahwa ini 
adalah ujung ayat, setelah mereka tahu bahwa itu ujung ayat, lalu 
Nabi menyambungnya kembali dengan ayat sesudahnya untuk 
menyempurnakan maknanya, maka sebagian mengira tempat Nabi 
berhenti tadi bukanlah ujung ayat, sehingga tidak dihitung sebagai 
satu ayat sendiri. Sementara yang lain menghitungnya sebagai satu 

7	  'Utsmân ibn Sa'îd ibn 'Utsmân ibn 'Umar Abu 'Amru ad-Dâni, al-Bayân fî 'Adad ÂȂAAaAyi 
Al-Qur'an, tahqîq oleh Ghânim Qadûri al-Hamd (Kuwait: Markaz al-Mkhthûthât wa at-
Turâts, t.t.), hlm. 79-80. (Maktabah Syamilah)
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ayat sehingga tidak menyambungnya lagi dengan ayat sesudahnya.8

Tetapi perbedaan menghitung jumlah ayat ini sama sekali tidak 
berpengaruh sedikitpun  pada eksistensi keseluruhan ayat-ayat 
Al-Qur'an karena secara de facto tidak ada yang bertambah atau 
berkurang, jumlah ayat-ayat Al-Qur'an tetap sama. Yang berbeda 
hanyalah hitungannya saja, bukan keberadaannya. 

C. 	SUSUNAN AYAT-AYAT AL-QUR'AN

Para ulama  sepakat menyatakan bahwa susunan ayat-ayat 
Al-Qur'an sepenuhnya bersifat tauqîfi, semata-mata berdasarkan 
petunjuk Rasulullah SAW,   tidak ada peran ijtihad para sahabat 
sedikitpun.  Malaikat Jibril AS membacakan ayat-ayat itu kepada 
Nabi dan memberikan bimbingan letak ayat tersebut dalam 
Suratnya. Kemudian Nabi membacakannya kepada para sahabat dan 
memerintahkan kepada para penulis wahyu untuk menuliskannya. 
Jika ayat-ayat yang turun itu bagian dari satu Surat, maka Nabi 
menjelaskan "letakkan ayat-ayat ini pada Surat ini sesudah ayat ini 
atau sebelum ayat ini". 

Nabi membacakan ayat-ayat yang turun tersebut kepada 
para sahabat berulang-ulang, baik waktu shalat, maupun pada 
kesempatan memberikan khutbah, pelajaran, nasehat dan 
kesempatan-kesempatan lain. Jibril pun datang sekali setahun 
mengulang membacakan seluruh ayat yang sudah diturunkan, 
dan pada tahun terakhir Jibril datang dua kali. Para sahabat yang 
menghafal Al-Qur'an akan membacanya sesuai dengan urutan 
yang telah ditunjukkan oleh Nabi. Tatakala Al-Qur'an dikumpulkan 
dalam satu Mushaf pada masa Abu Bakar ash-Shiddîq, dan 
kemudian disempurnakan pada masa 'Utsmân ibn 'Affân susunan 
ayat-ayat  yang dituntunkan Nabi itulah yang diikuti.  Para sahabat 
pun meneruskannya kepada generasi para tabi'in, dan demikianlah 
dari tabi'in kepada tabi'it tabi'in sampai kepada zaman kita sekarang 

8	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 334. Lihat juga Al-Hâfizh 
Jalâl ad-Dîn Abd Ar-Rahmân As-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, (Beirut: al-
Maktabah al-‘Ashriyyah, 2003), jilid I, hlm. 189.
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ini. Susunan ayat-ayat yang ada dalam mushaf sekarang ini persis 
sama dengan urutan-urutan yang diterima oleh para sahabat dari 
Nabi Muhammad SAW  tanpa mengalami perobahan sedikitpun.9

D. 	PENGERTIAN SURAT

Surat (Sûrah) secara etimologis berarti المنزلة الرفيعة (perberhentian 
atau posisi yang tinggi); الفضل (keutamaan); الشرف (kemuliaan); dan 
 Dalam hubungannya dengan 10.سور Bentuk jama'nya .(tanda) العلامة
Al-Qur'an, rangkaian ayat-ayat Al-Qur'an yang panjang itu (6236 
ayat) ditempuh melalui banyak manzilah (114 Surat), dan masing-
masing manzilah diberi nama untuk menandainya. Tanda-tanda 
tersebut harus dihormati dan dimuliakan, tidak boleh dilanggar 
begitu saja. 

Secara terminologis Surat adalah:

طائفة مستقلة من آيات القرآن ذات مطلع ومقطع
Sekelompok ayat-ayat Al-Qur'an yang berdiri sendiri, memiliki awal dan 
akhir."11 "

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Surah (surat) adalah 
bagian atau bab dalam Al-Qur'an, seperti Surah Al-Fâtihah dan 
Surah Al-Ikhlâsh.12

Surat-surat Al-Qur'an berbeda-beda panjang dan pendeknya. 
Yang paling pendek adalah Surat Al-Kautsar (Surat ke-108) yang 
hanya terdiri dari tiga ayat pendek-pendek. 

َرْ )2( إِنَّ شَانئَِكَ هُوَ كَوْثرََ )1( فَصَلِّ لرَِبِّكَ وَاْحن
ْ
عْطَينَْاكَ ال

َ
 إِنَّا أ

)3( ُ بْتَر
َ ْأل
ا

9	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.339-340.
10	  Mujamma' al-Lughah al-'Arabiyah, al-Mu'jam al-Wasîth (Istanbul: al-Maktabah al-
Islâmiyah, 1392), hlm. 462.
11	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.343.
12	  Kamus Besar Bahasa Indonesia…, hlm. 872.
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"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. Sesungguhnya 
orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus." (Q.S. Al-
Kautsar 108:1-3)

Yang paling panjang adalah Surat Al-Baqarah (Surat ke-2) 
terdiri dari 286 ayat. Hampir keseluruhan ayat-ayatnya adalah 
ayat-ayat yang panjang-panjang. Salah satu ayatnya yaitu ayat 282 
merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur'an13. Selebihnya ada 
surat-surat yang masuk kategori panjang, ada yang sedang dan ada 
pula yang pendek. 

E. 	 JUMLAH SURAT-SURAT AL-QUR'AN

Berbeda dengan jumlah ayat-ayat Al-Qur'an di mana terjadi 
perbedaan pendapat dalam menghitungnya, maka boleh dikatakan 
para ulama dari dahulu sampai sekarang sepakat bahwa jumlah 
surat-surat Al-Qur'an keseluruhannya adalah 114 Surat, dimulai 
dengan Surat Al-Fâtihah dan diakhiri dengan Surat An-Nâs. 

Dilihat dari sisi jumlah ayat, maka Surat-surat Al-Qur'an dapat 
dikelompokkan kepada empat kategori:
1.	 Ath-Thiwâl (yang panjang), yaitu surat-surat yang panjang. 

Menurut para ulama yang masuk dalam kelompok ini tujuh 
Surat yaitu Al-Baqarah (286 ayat), Ali-'Imrân (200 ayat), An-
Nisâ' (176 ayat), Al-Mâidah (120 ayat), Al-An'âm (165 ayat), 
Al-'Arâf (206 ayat) dan yang ketujuh ada yang mengatakan 
Surat Al-Anfâl (75 ayat) dan At-Taubah (129 ayat) digabung 
(204 ayat) karena antara keduanya tidak ada basmalah sebagai 
pembatas, dan ada riwayat yang menyatakan bahwa Sa'id ibn 
Jâbir  mengatakan yang ketujuh adalah Surat Yûnus (109 ayat).

2.	 Al-Miûn (seratusan), yaitu surat-surat sesudah at-Thiwâl  yang 
jumlah ayatnya seratus lebih atau sekitarnya seperti Surat Hûd 
(123 ayat), Yûsuf (111 ayat) dan lain-lain.

13	  Surat Al-Baqarah 282 terdiri dari 128 kata, 540 huruf. Lihat Al-Imam Badr ad-Din 
Muhammad ibn Abdillah az-Zarkasyi,  Al-Burhân fi ‘Ulûm Al- Qur’an (Riyâdh: Dâr 
‘Alim al-Kutub, 2003), jilid I,  juz I, hlm. 252.
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3.	 Al-Matsâni (yang diulang) yaitu surat-surat sesudah  al-Miûn 
yang jumlah ayatnya kurang dari seratus ayat. Dinamai al-
Matsâni karena lebih sering diulang-ulang dibandingkan at-
Thiwâl dan al-Miûn seperti Surat Luqman (34 ayat) As-Sajdah 
(30 ayat), dan lain-lain.

4.	 Al-Mufashal (yang dipisahkan), yaitu surat-surat sesudah 
al-Matsâni yang masuk kategori pendek-pendek. Dinamai 
al-mufashal karena banyaknya  pembatas (basmalah) antara 
surat dengan surat lainnya. Para ulama berbeda pendapat 
menentukan dari Surat mana sampai akhir Al-Qur'an yang 
masuk kategori mufashal. Ada yang mengatakan dimulai dari 
Surat Qaf (Surat nomor 50), ada yang mengatakan Surat Al-
Hujurât (Surat nomor 49), dan ada juga yang mengatakan Surat 
lainnya. Al-Mufashal dibagi tiga kategori: thiwâl (panjang), 
aushâth (sedang), qishâr (pendek). Yang masuk kelompok thiwâl 
mulai dari Surat Al-Hujurât sampai dengan Surat Al-Burûj. 
Yang masuk aushâth  mulai dari Surat Ath-Thâriq sampai Al-
Bayyinah. Sedangkan yang masuk qishâr mulai az-Zalzalah 
sampai Surat An-Nas.14

F.	NAMA  DAN SUSUNAN SURAT-SURAT AL-QUR'AN

Nama-nama Al-Qur'an bersifat tauqîfi, bukan taufîqi, dengan 
alasan tidak ada pola tertentu dalam penamaan surat-surat tersebut. 
Ada surat yang diberi nama sesuai dengan tema utama atau pokok 
isi surat tersebut seperti Al-Fâtihah,  An-Nisâ', Al-Lahab, Al-
Kâfirûn, Al-Ikhlâsh dan An-Nâs. Tetapi banyak juga yang diberi 
nama bukan berdasarkan tema utama isi Surat, seperti Surat Al-
Baqarah (karena kisah Al-Baqarah yang terjadi pada zaman Nabi 
Musa AS hanyalah sebuah kisah yang terdapat dari sekian isi Surat 
yang paling panjang ini), Surat Al-Hujurât (karena  al-Hujurât 

14	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhan fi ‘Ulumil Qur’an…, jilid I,  juz I, hlm. 244-
248; Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.345; dan lihat 
juga Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), hlm. 23.
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bukanlah pokok pembahasan Surat ini, kata itu hanya menunjuk 
kamar-kamar para isteri Rasulullah SAW, sementara tema utama 
Surat ini adalah tentang akhlaq). Bahkan ada Surat yang diberi 
nama dengan huruf-huruf potong yang terdapat di awal surat 
seperti Surat Thâhâ, Shad, Yâsîn dan Qâf, tetapi ada surat-surat 
lain, sekalipun diawali dengan huruf-huruf  potong juga tetapi 
tidak dinamai dengan huruf potong itu, seperti Al-Baqarah dan Ali 
'Imrân yang sama-sama diawali dengan Alif Lâm Mîm. 

Ada surat yang punya satu nama saja, ini yang terbanyak, 
ada yang dua nama seperti Al-Baqarah juga dinamai Fusthâth 
Al-Qur'an, ada yang tiga nama seperti Al-Mâidah, dinamai juga 
Al-'Uqûd, dan Al-Munqidzah, ada yang empat nama seperti At-
Taubah, dinamai juga Al-Barâah, Al-Fâdhihah, Al-Hâfirah, bahkan 
lebih seperti Surat Al-Fâtihah dinamai juga dengan Ummul Qur'an, 
Ummul Kitâb, dan As-Sab'u al-Matsâni, Al-Hamd, Al-Wâfiyah, Al-
Kanzu, Asy-Syâfiyah, Asy-Syifa', Al-Kâfiyah dan Al-Asâs.15 Jika 
penamaan Surat-surat Al-Qur'an bersifat taufîqi atau  merupakan 
hasil ijtihad para sahabat tentu akan dinamai dengan pola-pola 
tertentu secara konsisten.

Mengenai susunan Surat-surat Al-Qur'an, para ulama berbeda 
pendapat dalam tiga aqwâl sebagai berikut:

1.	 Tauqîfi
Susunan surat-surat Al-Qur'an seluruhnya berdasarkan 

petunjuk dari Rasulullah SAW seperti halnya susunan ayat-
ayat. Tidak ada satu suratpun yang diletakkan pada tempatnya 
kecuali berdasarkan perintah Nabi SAW. Susunan surat-surat 
Al-Qur'an pada zaman Nabi sama dengan susunan surat-surat 
Al-Qur'an yang ada sekarang ini. 

Rasulullah SAW membaca surat-surat Al-Qur'an dalam 
shalat beliau. Ibn Abi Syaibah meriwayatkan bahwa Nabi SAW 
membaca beberapa surat al-Mufashal dalam satu rakaat. 

15	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhan fi ‘Ulumil Qur’an…, jilid I,  juz I, hlm.269-270.
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Bukhâri meriwayatkan dari Ibn Mas'ûd, bahwa ia 
menyatakan Surat Al-Isrâ', Al-Kahfi, Maryam, Thâha dan Al-
Anbiyâ'—sambil menyebutnya berurutan seperti susunannya 
dalam Mushaf sekarang ini---adalah surat-surat yang 
diturunkan di Makkah yang pertama-tama  dia pelajari. 

Diriwayatkan juga melalui Ibn Wahab dari Sulaimân ibn 
Bilâl dia berkata: "Aku mendengar Rabi'ah ditanya orang: 
"Kenapa Surat Al-Baqarah dan Ali 'Imrân didahulukan, padahal 
sebelum kedua surat tersebut telah diturunkan delapan 
puluhan surat Makkiyah, sementara Al-Baqarah dan Ali 'Imrân 
diturunkan di Madinah." Rabi'ah menjawab: "Kedua Surat itu 
memang didahulukan. Al-Qur'an disusun berdasarkan ilmu 
orang yang menyusunnya. Kemudian dia berkata: Ini adalah 
sesuatu yang memang yang tidak dapat dipersoalkan."

Ibn al-Hashar mengatakan: "Susunan surat-surat dan ayat-
ayat Al-Qur'an adalah berdasarkan wahyu. Rasulullah SAW 
yang memberi petunjuk meletakkan ayat-ayat yang turun 
pada tempatnya. Susunan Surat-surat Al-Qur'an diriwayatkan 
dengan mutawatir dan para sahabat sudah sepakat dengan 
susunan tersebut dalam Mushaf 'Utsmâni. 

Kesepakatan para sahabat itu tidak akan terjadi jika 
susunan surat-suratnya tidak tauqîfi dari Rasulullah SAW. Jika 
sekiranya sunan surat-surat itu berdasarkan ijtihad, tentu para 
sahabat yang susunan surat-surat dalam Mushaf pribadi mereka 
berbeda dengan Mushaf 'Utsmâni akan mempertahankan 
mushaf mereka masing-masing. Yang terjadi justru mereka 
menyesuaikan susunannya dengan susunan Mushaf 'Utsmâni 
dan bersedia menyerahkan mushaf pribadi mereka kepda 
'Utsmân untuk dibakar. 16

16	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.347-348; dan Mannâ’ Al-
Qaththân Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risâlah,   1976), hlm.141.
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2.	 Ijtihâdi atau Taufîqi
Susunan surat-surat Al-Qur'an bukanlah tauqîfi dari Nabi 

Muhammad SAW, tetapi hanyalah semata hasil ijtihad para 
sahabat. Argumen pendapat ini adalah:
a.	 Mushaf pribadi para sahabat berbeda susunan susunan 

surat-suratnya sebelum disatukan pada zaman Khalifah 
Utsmân ibn 'Affân. Jika sekiranya susunan surat-surat 
itu berdasarkan petunjuk Nabi tentu mereka tidak akan 
berbeda menyusunnya atau tidak akan mengabaikannya. 
Mushaf Ubayya ibn Ka'ab dimulai dengan Surat Al-Fâtihah, 
kemudian Al-Baqarah, An-Nisâ', Ali 'Imrân kemudian 
Al-An'âm. Mushaf Ibn Mas'ûd dimulai dengan Surat Al-
Baqarah, kemudian An-Nisâ', Ali 'Imrân dan seterusnya. 
Mushaf 'Ali ibn Abi Thâlib disusun berdasarkan urutan 
turunnya, dimulai dengan Iqra', kemudian Al-Mudatsir, 
lalu Qâf, Al-Muzammil, Al-Lahab, dan At-Takwîr dan 
seterusnya. 

b.	 Ibnu Asytah meriwayatkan di dalam Al-Mashâhif dari 
jalur Ismâ'îl ibn 'Abbâs dari Hibbân ibn Yahya dari 
Abu Muhammad al-Qurasyi, dia berkata: "Utsmân  
memerintahkan kepada team pengumpul Al-Qur'an 
untuk menjadikan Surat Al-Anfâl digabung dengan At-
Taubah sebagai surat ketujuh dari kelompok ath-Thiwâl 
dengan tidak membatasi antara kedua surat itu dengan 
bismillahirrahmânirrahîm. Barangkali yang dimaksud oleh 
ibn Asytah adalah ucapan Ibn 'Abbâs sebagaimana yang 
diriwayat Ahmad, At-Tirmidzi, an-Nasâ'i, Ibnu Hibbân dan 
al-Hâkim. Ibn 'Abbâs menyatakan: "Aku bertanya kepada 
'Utsmân, apa yang mendorong  Anda menjadikan Al-Anfâl 
yang termasuk al-Matsâni dan At-Taubah yang termasuk 
al-Miûn tanpa pembatas dengan bismillahirrahmânirrahîm 
dan meletakkan keduanya dalam tujuh surat ath-Thiwâl? 
'Utsmân RA menjawab: "Adalah Rasulullah SAW, surat-
surat berbilang ayat turun kepada beliau. Jika turun sesuatu 
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kepada beliau, Nabi langsung memanggil penulis wahyu 
dan memerintahkan kepadanya: "Letakkan ayat-ayat ini 
pada Surat yang di dalamnya disebut begini begini. Surat 
Al-Anfâl adalah termasuk surat-surat yang awal-awal 
turun di Madinah, sedangkan Surat Al-Barâah termasuk 
yang akhir turun, tetapi kisah kedua surat itu mirip, aku 
menduga Surat Al-Barâah itu bagian dari Surat Al-Anfâl. 
Sampai Rasulullah wafat beliau belum menjelaskan 
kepada kita apakah Al-Barâah itu bagian dari Al-Anfâl, 
oleh karenanya aku dekatkan antara keduanya dan tidak 
memisahkannya dengan bismillahirrahmânirrahîm dan aku 
letakkan keduanya masuk ath-Thiwâl yang ketujuh.17

3.	 Tauqîfi dan Ijtihâdi
Sunan surat-surat Al-Qur'an, sebagian berdasarkan 

petunjuk Rasulullah SAW dan sebagian lagi hasil ijtihad 
para sahabat. Pendapat ini mengkomromikan antara dalil-
dalil tauqîfi dan ijtihâdi seperti yang sudah dikutip pada dua 
pendapat sebelumnya. Namun demikian, menurut az-Zarqâni, 
pendukung pendapat ketiga ini berbeda pendapat dalam 
menentukan mana yang disusun secara tauqîfi  dan mana yang 
berdasarkan ijtihad para sahabat. Al-Qâdhi Abu Muhammad 
ibn 'Athiyah mengatakan bahwa sebagian besar surat-surat 
Al-Qur'an sudah diketahui susunannya sejak zaman Nabi 
SAW masih hidup seperti as-sab'u ath-thiwâl, al-Hawâmim, dan 
al-Mufashal. Adapun sisanya kemungkinan diserahkan kepada 
umat sesudah beliau.18

Demikianlah tiga pendapat tentang susunan surat-surat 
Al-Qur'an. Pendapat mana yang lebih kuat? Menurut Mannâ' 
al-Qaththân, pendapat pertamalah yang lebih kuat. Itulah 
pendapat yang beliau pilih. Bagaimana Mannâ' al-Qaththân  
menjawab argumen pendapat kedua dan ketiga? 

17	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.346-347.
18	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.349.
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Pertama, tentang Mushaf pribadi beberapa orang sahabat 
yang susunan surat-suratnya berbeda-beda satu sama lain 
seperti yang sudah diungkapan pada pendapat kedua di 
atas, menurut Mannâ' al-Qaththân, itu terjadi hanyalah 
sebagai ikhtiar dari para sahabat tersebut sebelum Al-Qur'an 
dikumpulkan secara tertib. Ketika pada masa Khalifah 'Utsmân 
ibn 'Affân, Al-Qur'an dikumpulkan, disusun surat-surat dan 
ayat-ayatnya, kemudian disepakati oleh umat, masing-masing 
sahabat yang punya mushaf pribadi tersebut mengikutinya 
dan menyesuaikan susunan surat-suratnya dengan Mushaf 
'Utsmâni. Seandainya susunan surat-surat itu hasil ijtihad, tentu 
mereka akan tetap berpegang pada mushaf masing-masing.19

Kedua, tentang Surat Al-Anfâl dan Al-Barâah (At-
Taubah) yang disusun berdekatan tanpa pembatas 
bismillahirrahmânirrahîm antara keduanya seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibn 'Abbâs yang dijadikan argumen 
pendapat kedua, menurut Mannâ' al-Qaththân, sanadnya 
pada setiap riwayat berkisar pada Yazîd al-Fârisi yang oleh 
Bukhâri dimasukkan dalam kelompok dhu'afâ'. Di samping 
itu, pada riwayat itu ada kerancuan dalam penetapan basmalah 
pada awal-awal surat,  seolah-oleh 'Utsmân menetapkannya 
dengan pendapatnya sendiri dan juga meniadakannya dengan 
pendapat sendiri. Oleh sebab itu Syaikh Ahmad Syâkir dalam 
komentarnya terhadap hadits itu dalam Musnad Imam Ahmad 
menyatakan: "Hadits itu tidak ada asal mulanya". Kalaupun 
hadits itu dapat diterima, paling tinggi dia hanya menunjukkan 
ketidakpastian urutan antara kedua surat itu saja.20

Ketiga, tentang pendapat ketiga yang menyatakan susunan 
surat-surat Al-Qur'an sebagiannya tauqîfi dan sebagian lagi 
ijtihâdi, menurut Mannâ' al-Qaththân, karena alasan untuk 
ijtihâdi sudah dijawab, maka dengan sendirinya yang dapat 
diterima hanyalah dalil-dalil yang menunjukkan susunan 

19	  Mannâ’ Al-Qaththân Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…hlm. 144.
20	  Mannâ’ Al-Qaththân Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…hlm. 144.
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surat-surat Al-Qur'an itu bersifat tauqîfi. 21

Sementara itu az-Zarqâni lebih memilih pendapat yang 
ketiga. Menurut beliau pendapat yang ketiga ini lah yang paling 
tepat, karena memang banyak dalil-dalil yang menunjukkan 
bahwa susunan surat-surat Al-Qur'an bersifat tauqîfi, tetapi 
juga tidak dapat dipungkiri bahwa juga ada riwayat-riwayat 
yang menunjukkan bahwa sebagiannya disusun berdasarkan 
ijtihad sebagaimana yang terlihat pada riwayat Ibn 'Abbâs yang 
sudah dikutip pada pendapat yang kedua. 22

 Terlepas dari perbedaan pendapat apakah susunan surat-
surat Al-Qur'an tauqîfi, ijtihâdi atau sebagian tauqîfi  dan sebagian 
lagi ijtihâdi, yang jelas susunan surat-surat Al-Qur'an yang 
terdapat dalam Mushaf 'Utsmâni seperti yang sampai kepada 
masa kita sekarang ini adalah susunan yang sudah disepakati 
oleh umat sepanjang masa, tidak ada yang menolaknya. 
Sehingga perbedaan pendapat tersebut tidak berpengaruh 
sedikitpun kepada keberadaan kitab suci Al-Qur'an al-Karim 
dengan 114 surat-suratnya.   

21	  Mannâ’ Al-Qaththân Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…hlm. 144.
22	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.349.
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Bab VIII

Asbabun Nuzul

A. 	PENGERTIAN ASBABUN NUZUL

Secara etimologis asbâbun (أسباب) adalah bentuk jamak dari 
sabab (سبب) dengan arti sebab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
sebab adalah hal yang menyebabkan sesuatu; lantaran; karena dan 
(asal) mula. 1 Nuzûl artinya turun, sedangkan turun adalah bergerak 
dari atas ke bawah; bergerak ke tempat yang lebih rendah daripada 
tempat semula.2 

Jika dihubungkan dengan Al-Qur’an, turun harus dipahami 
secara majâzi (metaforis), bukan hakiki, yaitu الإظهار (menampakkan) 
atau الإعلام (memberitahukan) atau الإفهام (memahamkan).3   Dengan 
pemahaman secara metaforis tersebut Nuzûl Al-Qur’an berarti 
peroses penampakan, pemberitahuan dan pemahaman Al-Qur’an 
kepada Nabi Muhammad SAW. 

Dengan demikian secara terminologis, yang dimaksud dengan 
asbabun nuzul4 adalah hal yang menjadi sebab turunnya satu ayat, 

1	  Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 790.
2	  Kamus Besar Bahasa Indonesia..,.hlm. 976.
3	  Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: 
Dâr ‘Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), Jld I, hlm. 34. Lihat juga Abdul Djalal, Ulumul 
Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 48.
4	  Dalam bagian ini penulis tetap menggunakan istilah asbabun nuzul (dalam 
bentuk jamak), sekalipun ada saat seharusnya menyebutnya dalam bentuk tunggal 
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kelompok ayat atau satu surat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad 
SAW. Hal yang menjadi sebab itu bisa suatu peristiwa yang terjadi 
pada masa Nabi atau pertanyaan yang diajukan kepada beliau. 

Dalam bentuk pristiwa misalnya, apa yang diriwayatkan oleh 
Bukhâri dari jalur ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbâs bahwasanya Hilâl ibn 
Umayyah mengadukan kepada Rasulullah SAW bahwa isterinya 
berzina dengan Syârik ibn Samhâk, lalu Nabi memintanya 
menunjukkan bukti dengan menghadirkan empat orang saksi. 
Kalau tidak, justru punggung Hilâl yang akan dicambuk. Hilâl 
menyatakan kepada Nabi, apakah jika seseorang mendapatkan 
isterinya sedang berzina dengan seorang laki-laki, dia harus pergi 
mencari saksi terlebih dahulu? Nabi tetap dengan keputusannya, 
yaitu apabila Hilâl tidak dapat menghadirkan empat orang saksi, 
maka justru dia sendirilah yang akan dihukum. Karena tidak dapat 
berbuat apa-apa lagi, maka Hilâl berharap Allah akan menurunkan 
ayat yang akan membebaskan dirinya dari hukuman karena dia 
merasa benar. Hilâl berkata: “Demi Allah, Dzat yang mengutus 
engkau dengan haq, sesungguhnya aku benar dan mudah-mudahan 
Allah menurunkan sesuatu yang menghindarkanku dari hukum 
cambuk”. Maka turunlah Jibril AS membawa surat An-Nûr 6-9 
sebagai petunjuk bagaimana seharusnya menyelesaikan masalah 
seperti ini.5 Allah SWT berfirman:

نْفُسُهُمْ 
َ
أ  

َّا
إِل شُهَدَاءُ  لهَُمْ  يكَُنْ  وَلمَْ  زْوَاجَهُمْ 

َ
أ يرَْمُونَ  ينَ  ِ

َّذل
وَا

 )6( ادِقِيَن  الصَّ لمَِنَ  إِنَّهُ  باِلِله  شَهَادَاتٍ  رْبَعُ 
َ
أ حَدِهِمْ 

َ
أ فَشَهَادَةُ 

 
ُ
وَيَدْرَأ ذِبِيَن )7(  كَا

ْ
ال مِنَ  نَ  إِنْ كَا عَليَهِْ  الِله  لعَْنَةَ  نَّ 

َ
أ اَمِسَةُ 

ْخل
وَا

(sababun nuzul), karena dalam buku-buku berbahasa Indonesia sudah populer istilah 
asbabun nuzul, sekalipun untuk tunggal. Karena sudah dianggap bagian dari istilah 
yang diindonesiakan, maka menulisnya pun tidak dengan huruf miring sebagaimana 
menuliskan istilah asing.
5	  Qamaruddin Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
ayat Al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 1985), hlm. 343 dan lihat juga az-Zarqâni, 
Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an...I:111.
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ذِبِيَن  كَا
ْ
ال لمَِنَ  إِنَّهُ  باِلِله  شَهَادَاتٍ  رْبَعَ 

َ
أ تشَْهَدَ  نْ 

َ
أ عَذَابَ 

ْ
ال عَنهَْا 

ادِقِيَن )9( نَ مِنَ الصَّ نَّ غَضَبَ الِله عَليَهَْا إِنْ كَا
َ
اَمِسَةَ أ

ْخل
)8( وَا

“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian 
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya 
dia adalah termasuk orang-orang yang benar.  Dan (sumpah) yang kelima: 
bahwa la›nat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta.  
Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas 
nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-
orang yang dusta.  Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah 
atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” (Q.S. An-
Nûr 24: 6-9)

Dalam bentuk pertanyaan misalnya apa yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarîr dan Ibnu Ishâq dari Ikrimah yang bersumber 
dari Ibnu Abbâs, bahwa pendeta-pendeta Yahudi di Madinah 
mengatakan kepada utusan Quraisy yang datang menemui mereka: 
“Tanyakanlah kepada Muhammad tentang tiga hal. Jika ia tidak 
dapat menjawabnya, maka ia hanyalah orang yang mengaku-ngaku 
jadi Nabi. Tanyakanlah kepadanya tentang pemuda-pemuda zaman 
dahulu yang bepergian dan apa yang terjadi pada mereka, karena 
cerita tentang pemuda itu sangat menarik. Tanyakanlah kepadanya 
tentang seorang pengembara yang sampai ke Masyriq dan Maghrib 
dan apa pula yang terjadi padanya. Dan tanyakan pula kepadanya 
tentang ruh, apakah ruh itu?” Ketika utusan Quraisy menanyakan 
hal itu kepada Nabi, beliau menjawab: “Aku akan menjawab 
apa yang kalian tanyakan itu besok.” Besok wahyu tidak turun 
menjawab pertanyaan tersebut, bahkan Nabi menunggunya sampai 
15 malam, Jibril pun tidak datang membawa wahyu. Nabi sedih 
dan tidak tahu apa yang harus dikatakan kepada kaum Quraisy. 
Pada suatu ketika datanglah Jibril membawa Surat Al-Kahfi ayat 
9-26 menjawab semua pertanyaan mereka tentang Ashhâb al-Kahfi, 
Zulqarnain dan tentang ruh.  Salah satu di antara ayat yang turun itu 
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menegur Nabi karena telah menjanjikan sesuatu tanpa menyatakan 
insya Allah. Allah SWT berfirman:

الُله  يشََاءَ  نْ 
َ
أ  

َّا
إِل  )23( غَدًا  ذَلكَِ  فَاعِلٌ  إِِّين  ءٍ  ْ لشَِي تَقُولنََّ   

َال
وَ

مِنْ  قرَْبَ 
َ
ِأل رَبِّي  يَهْدِينَِ  نْ 

َ
أ وَقُلْ عَسَى  نسَِيتَ  إِذَا  رَبَّكَ  وَاذْكُرْ 

هَذَا رشََدًا )24(
“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 
“Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi”,  kecuali (dengan 
menyebut): "Insya Allah", dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa 
dan katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk 
kepada yang lebih dekat kebenarannya dari pada ini”. (Q.S. Al-Kahfi 18: 
23-24)6

Perlu dijelaskan di sini bahwa tidak semua ayat-ayat Al-Qur’an 
diturunkan karena ada peristiwa yang terjadi atau pertanyaan 
yang diajukan. Ada ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan oleh 
Allah SWT sejak semula tanpa terkait dengan sebab-sebab khusus, 
semata memberikan petunjuk kepada umat manusia untuk menuju 
kebenaran. Ayat-ayat tanpa asbabun nuzul ini merupakan bagian 
terbesar dari ayat-ayat Al-Qur’an.7

B. 	METODE MENGETAHUI ASBABUN NUZUL

Tidak ada cara untuk mengetahui asbabun nuzul kecuali melalui 
riwayat yang shahîh dari Nabi dan para sahabat yang menyaksikan 
turunnya ayat-ayat Al-Qur’an dan mengetahui peristiwa yang terjadi 
atau pertanyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad SAW yang 
melatarbelakangi turunnya ayat tersebut. Al-Wâhidi menyatakan: 
“Tidak boleh berpendapat mengenai asabun nuzul kecuali dengan 
berdasarkan kepada riwayat atau mendengar langsung dari orang-
orang yang menyaksikan turunnya, mengetahui sebab-sebabnya 

6	  Qamaruddin Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul..., hlm. 312.
7	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an...I:111.
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dan membahas tentang pengertiannya serta bersungguh-sugguh 
dalam mencarinya”.8

Riwayat seorang sahabat tentang asbabun nuzul dapat diterima 
sekalipun tidak dikuatkan oleh riwayat lain, karena pernyataan 
seorang sahabat tentang sesuatu yang tidak masuk lapangan ijtihad 
dinilai sebagai riwayat yang marfû’ kepada Nabi. Telah disepakati 
oleh para ulama bahwa para sahabat tidak mungkin berbohong atas 
nama Nabi Muhammad SAW. Mereka semua mengetahui dan takut 
dengan ancaman Rasulullah SAW sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Ibn ‹Abbas RA:

دًا،  ََّي مُتَعَمِّ إِنَّهُ مَنْ كَذَبَ عَل
دَِيثَ عَنِّي إلِا مَا عَلِمْتُمْ، فَ

ْحل
" اتَّقُوا ا

مٍ، 
ْ
عِل  ِ

بغَِْري قُرْآنِ 
ْ
ال فِي  كَذَبَ  وَمَنْ  النَّارِ،  مِنَ  مَقْعَدَهُ   

ْ
أ يَتبََوَّ

ْ
فَل

 مَقْعَدَهُ مِنَ النَّارَ "
ْ
أ يَتبََوَّ

ْ
فَل

“Berhati-hatilah dalam meriwayatkan hadits dariku, kecuali yang kalian 
benar-benar mengetahuinya. Sebab barangsiapa yang mendustakan atas 
diriku dengan sengaja, maka hendaklah ia besiap-siap menempati neraka. 
Dan barangsiapa berdusta atas Al-Qur’an tanpa ilmu, meka hendaklah ia 
bersiap-siap juga menempati neraka.” (H. R. Ahmad dari Ibn ‘Abbâs)9

Apabila asbabun nuzul diriwayatkan oleh hadits mursal shahâbi 
(dalam sanadnya gugur seorang sahabat dan hanya sampai tabi’in) 
maka riwayat tersebut tidak dapat diterima kecuali jika dikuatkan 
oleh hadits mursal lainnya dan perawinya termasuk imam-imam 
tafsir yang meriwayatkan dari para sahabat seperti Mujâhid, 
Ikrimah dan Sa’id ibn Jâbir.10  

8	  Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn ‘Abd ar-Rahmân as-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 89.
9	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an...I:121.
10	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an...I:107.
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C. 	REDAKSI ASBABUN NUZUL

Ada dua macam redaksi atau shighat asbabun nuzul:

1. 	 Sharîhah
Shighat atau redaksi yang digunakan perawi secara tegas 

dan jelas menunjukkan asbabun nuzul. Dinilai sharîhah, apabila 
dalam meriwayatkannya perawi:
a) 	 menggunakan kalimat  كذا الآية  نزول   sebab turun) سبب 

ayat ini adalah begini). 
b) 	 menggunakan fa’ sababiyah. Dalam bahasa Indonesia dapat 

diterjemahkan dengan maka. Misalnya perawi menyatakan: 
“telah terjadi peristiwa ini, maka turunlah ayat ini”. Atau 
perawi menyatakan: “Rasulullah SAW ditanya tentang 
masalah ini, maka turunlah ayat ini...”

(c) 	 menceritakan bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang suatu 
hal, lalu turun wahyu dan beliau menjawab pertanyaan 
tersebut dengan wahyu tersebut tanpa menggunakan 
kata sabab atau fa’ sababiyah, tetapi dipahami dari jawaban 
tersebut bahwa pertanyaan yang diajukan itu merupakan 
sebab turunnya ayat.11

2. 	 Muhtamalah
Shighat atau redaksi yang digunakan perawi tidak 

secara tegas dan jelas menunjukkan asbabun nuzul, hanya 
mengandung kemungkinan asbabun nuzul. Dinilai muhtamalah, 
apabila dalam meriwayatkannya perawi:
a.	 menggunakan  kalimat  نزلت هذه الآية في كذا (diturunkan 

ayat ini tentang hal ini). Kata tentang (fi) tidak secara 
tegas menunjukkan sebab turun ayat, barangkali hanya 
menyebutkan kandungan ayat atau makna ayat. 

b.	 menggunakan kalimat نزلت في كذا الآية   saya)   أحسب هذه 
kira ayat ini diturunkan tentang hal ini) 

c.	 Menggunakan kalimat كذا في  إلا  نزلت  الآية  هذه  أحسب     ما 

11	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an...I:107-108.
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(saya tidak mengira ayat ini diturunkan kecuali tentang hal 
ini)12

D. 	TAADDUD AL-ASBÂB WA AN-NÂZIL WÂHID

Yang dimaksud dengan ta’addud al-asbâb wa an-nâzil wâhid 
adalah apabila riwayat tentang sebab turun ayat lebih dari satu, 
tetapi yang turun hanya satu (ayat, kelompok ayat atau satu surat). 
Atau dengan ungkapan lain, terdapat banyak riwayat mengenai 
sebab turun suatu ayat. Dalam hal ini sikap para mufassir adalah 
sebagai berikut:
1.	 Apabila riwayat-riwayat tersebut semuanya menggunakan 

redaksi muhtamalah, misalnya semua menggunakan kalimat 
“saya kira ayat ini diturunkan mengenai hal ini”, maka tidak 
ada masalah, karena tidak ada pertentangan, sebab riwayat-
riwayat itu semua masuk kategori penafsiran, kecuali jika ada 
petunjuk lain yang menunjukkan  salah satunya adalah sebab 
turun ayat. 

2.	 Apabila satu riwayat menggunakan shighat sharîhah misalnya 
menggunakan kalimat: “sebab turun ayat ini adalah...”, 
sedangkan yang lain muhtamalah, misalnya menggunakan 
kalimat “saya kira ayat ini diturunkan mengenai hal ini”, 
padahal sebab turun ayat yang disebutkan berbeda maka 
yang menjadi pegangan adalah riwayat dengan shighat yang 
sharîhah. Contohnya riwayat tentang sebab turunnya Surat Al-
Baqarah 223. Allah SWT berfirman:

مُوا  وَقَدِّ شِئتُْمْ  نَّى 
َ
أ حَرْثكَُمْ  توُا 

ْ
فَأ لكَُمْ  حَرْثٌ  نسَِاؤُكُمْ 

 ِ
وَبشَِّر قُوهُ  مَُال نَّكُمْ 

َ
أ وَاعْلمَُوا  الَله  وَاتَّقُوا  نْفُسِكُمْ 

َ
ِأل

مُؤْمِنِيَن )223(
ْ
ال

12	  Mannâ’ al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risâlah, 
1976), hlm. 85-86.
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“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, 
dan bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak 
akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang 
beriman.” (Q.S. Al-Baqarah 2:223)

Ada dua riwayat tentang sebab turun ayat ini. Pertama, 
riwayat  Nâfi’, ia berkata, suatu hari saya membaca (nisâ’ukum 
hartsun lakum...). Lalu Ibnu ‹Umar berkata: “Tahukah engkau 
mengenai apa ayat ini diturunkan?” Aku menjawab: “tidak”. 
Ibnu ‹Umar berkata: “Ayat ini diturunkan mengenai persoalan 
mendatangi isteri dari belakang.”

Kedua, riwayat Jâbir, ia berkata: “Orang-orang Yahudi 
berkata, apabila seorang laki-laki mendatangi isterinya dari 
belakang, maka anaknya nanti akan bermata juling, maka 
turunlah ayat (nisâ’ukum hartsun lakum...).

Shighat yang digunakan oleh Ibnu ‹Umar  muhtamalah, 
sedangkan shighat yang digunakan Jâbir sharîhah, maka yang 
jadi pegangan adalah riwayat Jâbir. Sedangkan riwayat Nâfi’ 
dapat dianggap sebagai penafsiran belaka. 

3.	 Apabila riwayat-riwayat tersebut sama-sama menggunakan 
shighat yang sharîhah,  tetapi dari segi kualitas sanad berbeda, 
yang satu shahîh, yang lain dhaîf, maka tentu yang menjadi 
pegangan adalah riwayat yang shahîh. Contohnya riwayat 
tentang sebab turun surat Adh-Dhuhâ. Ada dua riwayat tentang 
sebab turunnya surat ini. Pertama, riwayat Bukhâri, Muslim dan 
ahli hadits lainnya dari Jundul al-Bajali: Nabi menderita sakit, 
hingga dua atau tiga malam tidak bangun malam. Kemudian 
datanglah seorang perempuan kepadanya dan berkata: 
“Muhammad, kurasa setanmu sudah meninggalkanmu, 
selama dua tiga malam ini sudah tidak mendekatimu lagi.” ; 
maka Allah menurunkan wadh-dhuhâ wal-laili....

Kedua, riwayat Thabrani dan Ibn Abi Syaibah dari Hafs ibn 
Maisarah, dari ibunya, dari budak perempuannya pembantu 
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Rasulullah: Bahwa seekor anjing telah masuk ke dalam rumah 
Nabi, lalu masuk ke kolong tempat tidur dan mati. Karenanya 
selama empat hari tidak turun wahyu kepadanya. Nabi 
berkata: “Khaulah, apa yang telah terjadi di rumah Rasulullah 
ini?, sehingga Jibril tidak datang kepadaku!” Dalam hati aku 
berkata, alangkah baiknya andai aku membenahi rumah ini 
dan menyapunya. Lalu aku menyapu kolong tempat tidurnya, 
maka kukeluarkan seekor anak anjing. Lalu datanglah Nabi 
sedang janggutnya tergetar. Apabila turun wahyu kepadanya 
ia tergetar. Maka Allah menurunkan (wadh-dhuhâ  wal-laili...). 

Menurut Ibn Hajar riwayat Thabrani di atas dhaîf, karena 
dalam sanadnya ada perawi yang tidak dikenal. Dengan 
demikian, yang menjadi pegangan adalah yang pertama, yaitu 
riwayat Bukhâri dan Muslim.

4.	 Apabila riwayat-riwayat tersebut semua sama-sama 
menggunakan shighat yang sharîhah, dan dari segi kualitas 
sana sama-sama shahîh, maka dilihat apakah ada petunjuk lain 
(qarînah) yang dapat memperkuat salah satunya. Misalnya dari 
segi kualitas sanad, yang satu lebih shahîh, atau perawinya hadir 
dalam kisah tersebut, maka yang menjadi pegangan adalah 
yang memiliki qarînah tersebut. Contohnya adalah dua riwayat 
di bawah ini. 

قاَلَ:  عَنهُْ،  الُله   َ رضَِي مَسْعُودٍ  ابنِْ  عَنِ  البخاري  أخرجه 
مَدِينَةِ، 

ْ
باِل حَرْثٍ  فِي  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صََّىل   ِّ النِيبَّ مَعَ  كُنتُْ 

َىَلع عَسِيبٍ، فَمَرَّ بنَِفَرٍ مِنَ اليَهُودِ، فَقَالَ بَعْضُهُمْ:   
ُ
أ وَهُوَ يَتَوَكَّ

يسُْمِعُكُمْ  لَا  لوُهُ، 
َ
تسَْأ لَا  بَعْضُهُمْ:  وَقَالَ  وحِ؟  الرُّ عَنِ  سَلوُهُ 

ثْناَ عَنِ  باَ القَاسِمِ حَدِّ
َ
هِْ فَقَالوُا: ياَ أ

َي
مَا تكَْرَهُونَ، فَقَامُوا إِل

رْتُ  خَّ
َ
هِْ، فَتَأ

َي
نَّهُ يوُحَى إِل

َ
وحِ، فَقَامَ سَاعَةً يَنظُْرُ، فَعَرَفتُْ أ الرُّ
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وحِ قُلِ  لوُنكََ عَنِ الرُّ
َ
، ثُمَّ قَالَ: » }وَيسَْأ ُ عَنهُْ حَتَّى صَعِدَ الوَْيح

{« ]الإسراء: 85[  مْرِ رَبِّي
َ
وحُ مِنْ أ الرُّ

“Diriwayatkan oleh Bukhâri dari Ibn Mas’ûd RA, dia berkata: “Aku 
berjalan bersama Nabi di suatu kebun di Madinah, beliau berpegang 
pada tongkat dari pelepah pohon korma. Tatkala melewati serombongan 
orang-orang Yahudi, seseorang di antara mereka berkata: “Coba 
kalian tanyakan kepadanya tentang ruh.” Yang lain berkata: “Jangan 
tanyakan kepadanya supaya dia tidak memperdengarkan kepada 
kalian apa yang kalian tidak suka.” Lalu mereka berkata: “Wahai Abu 
Qâsim, ceritakan kepada kami tentang ruh!” Nabi berdiri sejenak dan 
mengangkat kepada beliau. Aku tahu bahwa wahyu tengah turun 
kepada beliau. Lalu aku mundur kebelakang sedikit dari beliau sampai 
kemudian turun wahyu. Setelah selesai wahyu turun beliau berkata: 
“Katakanlah ruh itu termasuk urusan Tuhanku, dan kamu tidak diberi 
imu melainkan sedikit.”(Q. Al-Isrâ’ 17: 85) 

الله  رضَِي  عَبَّاس  ابنْ  عَن  الترمذي وصححه  أخرجه  وما 
هَذَا  ل 

َ
نسْأ شَيئْا  أعطونا  يَهُود: 

ْ
لل قُرَيشْ  قَالتَ  قَالَ:  عَنهُْمَا 

ويسألونك  فَنزلت  لوُهُ 
َ
فَسَأ الرّوح  عَن  سلوه  فَقَالوُا:  الرجل 

مر رَبِّي 
َ
عَن الرّوح قل الرّوح من أ

“Diriwayatkan oleh at-Tirmîdzi dan dia menshahîh kannya, dari Ibn 
‘Abbâs, dia berkata: Orang Quraisy berkata kepada orang Yahudi: 
“Berilah kami satu persoalan untuk kami tanyaan kepada orang itu 
(Muhammad)”. Orang-orang Yahudi itu menjawab: “Tanyakanlah 
kepada dia tentang ruh”. Lalu mereka menanyakannya  kepada  Nabi, 
maka Allah menurunkan (Mereka bertanya kepada engkau tentang 
ruh, “Katakanlah ruh itu termasuk urusan Tuhanku.. .”(Q. Al-Isra’ 
17: 85)

Kedua riwayat di atas sama-sama shahîh, tetapi yang jadi 
pegangan adalah riwayat yang pertama, karena Ibn Mas’ûd, 
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sebagai perawi hadir sendiri dalam peristiwa tersebut, 
sedangkan Ibn Abbâs tidak menyatakan hadir dalam riwayat 
tersebut. Lagi pula dari segi kualitas hadits, riwayat Bukhâri 
lebih tinggi statusnya daripada riwayat Tirmidzi.

5.	 Apabila riwayat-riwayat tersebut sama-sama kuat, maka 
diusahakan untuk mengkompromikannya (al-jam’u wa at-
taufîq) jika memungkinkan, sehingga dinyatakan ayat itu turun 
setelah terjadi dua buah sebab atau lebih karena jarak waktu 
antara sebab-sebab itu berdekatan. Contohnya adalah sebab 
turun surat An-Nûr ayat 6-9. Bukhâri, Tirmidzi dan Ibn Mâjah 
meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan dengan sebab kasus 
Hilâl ibn Umayyah yang mengadukan kepada Nabi bahwa 
isterinya telah berzina dengan Syârik ibn Samhâ’ tanpa dapat 
menunjukkan empat orang saksi sebagai bukti. Sementara itu 
ada riwayat lain oleh Bukhâri dan Muslim dari Sahal ibn Sa’ad, 
bahwa ‘Uwaimir datang kepada ‘Âshim ibn ‘Âdi, lalu berkata: 
“Tanyakan kepada Rasulullah tentang seorang laki-laki yang 
mendapati isterinya bersama dengan laki-laki lain, apakah 
ia harus membunuhnya, sehingga mereka juga akan turut 
membunuhnya, atau apa yang harus ia lakukan?” 

Dua peristiwa dalam dua riwayat yang sama-sama shahîh 
itu terjadi berdekatan, sehingga tidak ada masalah apabila 
kedua-duanya diterima sebagai sebab turunnya ayat yang 
sama. Dalam kasus seperti ini tidak diperlukan tarjih, atau 
memilih salah satu mana yang kuat.

6.	 Apabila riwayat-riwayat tersebut tidak dapat dikompromikan, 
karena jarak waktu antara sebab-sebab tersebut berjauhan, 
maka semua riwayat-riwayat itu diterima dengan menyatakan 
bahwa ayat tersebut turun berulang kali.Contohnya tentang 
sebab turun Surat At-Taubah ayat 113. Allah SWT berfirman:

نوُا  كِيَن وَلوَْ كَا ِ
مُشْر

ْ
نْ يسَْتَغْفِرُوا للِ

َ
ينَ آمَنوُا أ ِ

َّذل
ِّ وَا نَ للِنِيبَّ مَا كَا
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حَِيمِ )113(
ْجل
صْحَابُ ا

َ
هُمْ أ نَّ

َ
َ لهَُمْ أ ولِي قُرْبَى مِنْ بَعْدِ مَا تبََّني

ُ
أ

“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), 
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu 
adalah penghuni neraka jahanam.” (Q. S. At-Taubah 9: 113)

Diriwayatkan oleh Bukâhri dan Muslim dari al-Musayyab, 
ia berkata: Ketika Abu Thâlib dalam keadaan sekarat, 
Rasulullah SAW menemuinya, dan pada saat itu di samping 
Abu Thâlib ada Abu Jahal dan Abdullah ibn Abi Umayyah. 
Lalu Nabi berkata: “Paman, ucapkanlah lâ ilâha illallah, karena 
dengan kalimat itu aku dapat memintakan keringanan bagi 
paman di sisi Allah.” Abu Jahal dan Abdullah berkata: “Wahai 
Abu Thâlib, apakah engkau sudah tidak menyukai agama 
Abdul Muthallib?” Kedua orang itu terus berbicara kepada 
Abu Thâlib hingga akhirnya Abu Thâlib mengatakan dia tetap 
setia dengan agama Abdul Muthallib. Nabi kemudian berkata: 
“Sungguh aku akan mintakan ampun bagi paman, selama aku 
tidak dilarang melakukannya. Maka turunlah ayat (mâ kâna 
linnabiyyi walladzîna âmanû an yastaghfirû lilmusyrikîn)

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari ‘Ali, ia mengatakan: Aku 
mendengar seorang laki-laki meminta ampunan untuk kedua 
orang tuanya yang musyrik. Lalu aku katakan kepadanya: 
“Apakah engkau memintakan ampunan untuk kedua orang 
tuamu, sedang mereka itu musyrik?” Lalu ia menjawab: 
“Ibrahim telah memintakan ampunan untuk ayahnya, sedang 
ayahnya juga musyrik.” Lalu aku menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah, maka turunlah ayat (mâ kâna linnabiyyi walladzîna 
âmanû an yastaghfirû lilmusyrikîn)

Diriwayatkan oleh Hâkim dan yang lain dari Ibn Mas’ûd, 
ia mengatakan :  Pada suatu hari Rasulullah pergi ke kuburan, 
lalu duduk di dekat salah satu makam. Ia bermunajat cukup 
lama, lalu menangis. Kata beliau: “Makam di mana aku duduk 
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di sisinya adalah makam ibuku. Aku telah meminta izin kepada 
Tuhanku untuk mendo’akannya, tetapi Dia tidak mengizinkan, 
lalu diturunkan wahyu kepadaku (mâ kâna linnabiyyi walladzîna 
âmanû an yastaghfirû lilmusyrikîn)

Riwayat-riwayat ini dapat dikompromikan dengan 
menyatakan bahwa ayat tersebut turun berulang kali dengan 
sebab masing-masing. 13

E. 	TA ’ADDUD AN-NÂZIL WA AS-SABAB WÂHID

Yang dimaksud dengan ta’addud an-nâzil wa as-sabab wâhid 
adalah banyak ayat yang turun, padahal sebabnya satu. Artinya 
banyak ayat yang diturunkan di berbagai surat mengenai satu 
peristiwa. Contohnya Surat  Ali ‘Imran 195, An-Nisâ’ 32 dan Al-
Ahzâb 33 turun dengan satu sebab, yaitu pertanyaan Ummu 
Salamah RA kepada Rasulullah SAW.

Diriwayatkan oleh Sa’id ibn Manshur, ‘Abd ar-Razzâq, Tirmidzi, 
Ibn Jarîr, Ibn Abi Hâtim, Thabrâni dan Hâkim yang mensahihkannya, 
dari Ummu Salamah, ia berkata: Wahai Rasulullah, aku tidak 
mendengar Allah menyebutkan kaum perempuan sedikitpun 
mengenai  hijrah. Maka Allah menurunkan:

مِلٍ مِنكُْمْ مِنْ ذَكَرٍ  ضِيعُ عَمَلَ عَا
ُ
 أ

َال
ِّين 

َ
فَاسْتَجَابَ لهَُمْ رَبُّهُمْ أ

نْثَى بَعْضُكُمْ مِنْ بَعْضٍ ... )195(
ُ
وْ أ

َ
أ

“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman): “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain...” (Q.S. Ali 
’Imrân 3: 195)

13	  Disadur dari Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an...87-92. Manna’ 
Khalil Qathan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir (Jakarta: Litera Antar 
Nusa, cet ke-8 tahun 2004), hlm. 123-130: Syeikh Muhammad  ‘Abd al-Azhîm az-
Zarqâni, Manâhil al-‘Urfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, terjemahan H.M. Qadirun Nur dan 
Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), Buku 1,hlm. 123-128.
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Nasâ’i, Ibn Jarîr, Ibn Mundzir, 
Thabrâni, dan Ibn Mardawaih dari Ummu Salamah, dia berkata: 
Aku berkata: Wahai Rasulullah, kenapa kami tidak disebutkan di 
dalam Al-Qur’an sebagaimana kaum laki-laki? Maka pada suatu 
hari aku dikejutkan oleh seruan Nabi dari atas mimbar, beliau 
membacakan ayat:

قَانتِِيَن 
ْ
وَال مُؤْمِناَتِ 

ْ
وَال مُؤْمِنِيَن 

ْ
وَال مُسْلِمَاتِ 

ْ
وَال مُسْلِمِيَن 

ْ
ال إِنَّ 

ابرَِاتِ  وَالصَّ ابرِِينَ  وَالصَّ ادِقاَتِ  وَالصَّ ادِقِيَن  وَالصَّ قَانتِاَتِ 
ْ
وَال

ائمِِيَن  قاَتِ وَالصَّ مُتَصَدِّ
ْ
قِيَن وَال مُتَصَدِّ

ْ
اَشِعَاتِ وَال

ْخل
اَشِعِيَن وَا

ْخل
وَا

الَله  اكِرِينَ  وَالذَّ اَفِظَاتِ 
ْحل
وَا فُرُوجَهُمْ  اَفِظِيَن 

ْحل
وَا ائمَِاتِ  وَالصَّ

جْرًا عَظِيمًا )35(
َ
عَدَّ الُله لهَُمْ مَغْفِرَةً وَأ

َ
اكِرَاتِ أ كَثِيًرا وَالذَّ

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Q.S. Al-Ahzâb 33:35) 

Diriwayatkan juga oleh Hâkim dari Ummu Salamah, ia 
mengatakan: Kaum laki-laki pergi berperang, sedangkan 
perempuan tidak. Di samping itu kami hanya memperoleh warisan 
setengah bagian. Maka Allah menurunkan ayat:

َىَلع بَعْضٍ للِرِّجَالِ نصَِيبٌ  لَ الُله بهِِ بَعْضَكُمْ   تَتَمَنَّوْا مَا فَضَّ
َال

وَ
مِنْ  الَله  لوُا 

َ
وَاسْأ  َ تسََبْن

ْ
اك ا  مِمَّ نصَِيبٌ  وَللِنِّسَاءِ  تسََبُوا 

ْ
اك ا  مِمَّ

ءٍ عَلِيمًا )32( ْ نَ بكُِلِّ شَي َّهللَ كَا فَضْلِهِ إِنَّ ا
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“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain, (karena) 
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, 
dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, 
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.  Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. An-Nisâ’ 4: 32), dan 
ayat: “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin ...” (Q.S. Al-Ahzâb 33:35)14

F.	AL -‘IBRAH BI ‘UMÛM AL-LAFZHI LÂ BI KHUSHÛS AS-
SABAB

Yang dimaksud dengan al-‘ibrah bi ‘umûm al-lafzhi lâ bi khushûs 
as-sabab adalah yang menjadi pegangan adalah redaksi ayat yang 
bersifat umum, bukan sebab yang khusus.

Jika redaksi ayat yang turun bersifat umum, dan sebab juga 
bersifat umum maka tidak ada masalah. Contohnya sebab turun 
Surat Al-Baqarah 222. Allah SWT berfirman:

فِي  النِّسَاءَ  لوُا  ِ
فَاعْتَز ذًى 

َ
أ هُوَ  قُلْ  مَحِيضِ 

ْ
ال عَنِ  لوُنكََ 

َ
وَيسَْأ

مِنْ  توُهُنَّ 
ْ
فَأ رْنَ  تَطَهَّ إِذَا 

فَ يَطْهُرْنَ  تَقْرَبُوهُنَّ حَتَّى   
َال

وَ مَحِيضِ 
ْ
ال

رِينَ )222( مُتَطَهِّ
ْ
ِبُّ ال ابِيَن وَيُح ِبُّ التَّوَّ مَرَكُمُ الُله إِنَّ الَله يُح

َ
حَيثُْ أ

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu 
adalah suatu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka 
itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri.” (Q.S. Al-Baqarah 2: 222)

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dâud, Nasa’i, Tirmidzi 
dan Ibn Mâjah, dari Anas, ia berkata: Apabila isteri orang-orang 
Yahudi haid, mereka dikeluarkan dari rumah, tidak diberi makan 

14	  Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an...92-93.
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dan minum dan di dalam rumah tidak boleh bersama-sama. Lalu 
Rasulullah SAW ditanya tentang hal itu, maka Allah menurunkan: 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh...Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda: Bersaa-samalah dengan mereka di rumah dan 
perbuatlah segala sesuatu kecuali menggaulinya.”15

Begitu juga tidak ada masalah jika redaksi ayat yang turun 
bersifat khusus, dan sebab juga bersifat khusus. Contohnya sebab 
turun Surat Al-Lail ayat 17-21. Allah SWT berfirman:

حَدٍ 
َ
ِأل وَمَا   )18(  

َّى
ك َ يَتَز  ُ

َهل
مَا يؤُْتِي  ي  ِ

َّذل
ا  )17( تْقَى 

َ ْأل
ا وسََيُجَنَّبُهَا 

 )20( َىْلع 
َ ْأل
ا رَبِّهِ  وجَْهِ  ابتِْغَاءَ   

َّا
إِل  )19( زَْى 

ُج
ت نعِْمَةٍ  مِنْ  عِندَْهُ 

وَلسََوفَْ يرََْىض )21(
“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling taqwa dari neraka itu. 
Yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya. 
Padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya 
yang harus dibalasnya.  Tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena 
mencari keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-
benar mendapat kepuasan. “(Q.S. Al-Lail 92:17-21)

Ayat di atas diturunkan tentang Abu Bakar Ash-Shiddîq RA. 
Beliaulah yang dimaksud dengan atl-atqa dalam ayat, yaitu orang 
yang paling taqwa. Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hâtim, dari  ‘Urwah, 
bahwasanya Abu Bakar telah memerdekakan tujuh orang budak 
yang disiksa karena membela agama Allah. Mereka adalah Bilâl, 
‘Amir ibn Fuhairah, Nahdiyah dan anak perempuannya ‘Umm ‘Isa 
dan budak perempuan Bani Mau’il. Untuk itu turunlah ayat: “Dan 
kelak akan dijauhkan orang yang paling taqwa dari neraka itu.... 16

Yang jadi masalah adalah apabila redaksi ayat yang turun 
bersifat umum, sedangkan sebabnya bersifat khusus. Contohnya 
kasus Hilâl ibn Umayyah yang sudah disebutkan sebelumnya yang 

15	  Manna’ Khalil Qathan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an..., hlm. 24.
16	  Manna’ Khalil Qathan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an..., hlm. 24117-118.
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menjadi sebab turun surat An-Nûr 6-9. Redaksi ayat bersifat umum 
(“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka 
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri...). Sebabnya 
khusus yaitu peristiwa yang dialami oleh Hilal ibn Umayyah. 

Dalam hal ini para ulama berbeda mendapat menyikapinya. 
Jumhur ulama berpendapat seperti judul bagian ini, yaitu al-‘ibrah 
bi ‘umûm al-lafzhi lâ bi khushûs as-sabab (yang menjadi pegangan 
adalah redaksi ayat yang bersifat umum, bukan sebab yang khusus). 
Hukum yang ditunjukkan oleh ayat tersebut tidaklah hanya berlaku 
khusus untuk Hilâl ibn Umayyah semata, tetapi bersifat umum, 
berlaku untuk siapa saja yang mengalami kasus yang serupa. Begitu 
jugalah untuk ayat-ayat lain dengan redaksi yang bersifat umum, 
walaupun sebab bersifat khusus. 

Pendapat jumhur ulama ini yang paling kuat dan paling 
shahîh, karena sesuai dengan universalitas syari’at Islam. Jika yang 
dijadikan pegangan adalah sebab yang khusus, bukan redaksi yang 
umum, maka tentu fungsi Al-Qur’an sebagai hidayah bagi umat 
manusia seluruhnya tidak akan berfungsi.

G.	UR GENSI MENGETAHUI ASBABUN NUZUL

Mengetahui asbabun nuzul sangat penting dalam memahami 
ayat-ayat Al-Qur’an, terutama menyangkut masalah hukum. Tanpa 
mengetahui asbabun nuzul seorang mufassir dapat melakukan 
kekeliruan dalam menetapkan hukum. Misalnya dalam kasus arah 
kiblat. Salah satu ayat tentang arah Kiblat berbunyi:

ُّوا فَثَمَّ وجَْهُ الِله إِنَّ الَله وَاسِعٌ  يْنَمَا توَُل
َ
مَغْربُِ فَأ

ْ
قُ وَال ِ

مَشْر
ْ
ِ ال وَِلهل

عَلِيمٌ )115(
“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kamu 
menghadap (shalat) di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah 2:115)

Tanpa mengetahui sabab an-nuzûl ayat tersebut seseorang bisa 
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saja langsung menyimpulkan bahwa shalat tidak harus menghadap 
kiblat. Bukankah dengan jelas ayat di atas  menyebutkan boleh shalat 
menghadap ke mana saja karena Allah ada di mana-mana. Padahal  
ayat tersebut turun dilatarbelakangi oleh beberapa kasus di mana 
para sahabat tidak dapat menentukan arah kiblat. Misalnya kasus 
yang dialami oleh Jâbir dan rombongan sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ibn Mardawaih. Mari kita kutip keterangan Jâbir: “Kami telah 
diutus oleh Rasulullah SAW dalam satu pasukan kecil. Sedang kami 
berada di tengah perjalanan kegelapan mencekam kami, sehingga 
kami tidak mengetahui arah kiblat. Segolongan di antara kami 
berkata: “Kami telah mengetahui arah kiblat, yaitu ke sana, ke arah 
utara. Maka mereka shalat dan membuat garis di tanah. Tatkala 
hari subuh dan mataharipun terbit, garis itu mengarah ke arah 
yang bukan arah kiblat. Tatkala kami kembali dari perjalanan dan 
kami tanyakan kepada Rasulullah SAW tentang peristiwa itu, maka 
Nabi diam dan turunlah ayat:   “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan 
barat, maka ke manapun kamu menghadap (shalat) di situlah wajah Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”. 
(Q.S. Al-Baqarah 2:115)17

 	 Dari membaca latar belakang turunnya ayat di atas jelaslah 
bagi kita bahwa yang dimaksud oleh ayat itu bukanlah  bebas 
menghadap ke mana saja dalam shalat, tapi  dalam keadaan tidak 
normal, artinya bila tidak bisa menentukan dengan pasti ke mana 
arah kiblat, seseorang boleh shalat ke mana saja yang diduganya 
sebagai arah kiblat. 

Contoh lain tentang sa’i dari Shafa ke Marwah,  Allah SWT 
berfirman:

وِ اعْتَمَرَ فََال 
َ
َيتَْ أ

ْبل
مَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ الِله فَمَنْ حَجَّ ا

ْ
فَا وَال إنَِّ الصَّ

ًا فَإنَِّ الَله شَاكِرٌ عَلِيمٌ وَّفَ بهِِمَا وَمَنْ تَطَوَّعَ خَْري نْ يَطَّ
َ
جُنَاحَ عَليَهِْ أ

17	  Al-Hâfizh ‘Imâd ad-Dîn Abû al-Fadâ’ Ismâîl Ibn Katsîr al-Qurasyi ad-Dimasyqi, 
Tafsîr al-Qur’an al-‘Azhîm (Riyâdh: Dâr ‘Alam al-Kutub, 1997), jld 2, hlm. 32.
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“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebahagian dari syi’ar Allah. 
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.” 
(Q.S. Al-Baqarah 2:158)

Dengan melihat ayat tersebut saja timbul pertanyaan, kenapa 
sa’i   dimasukkan ke dalam salah satu rukun haji? Padahal dalam ayat 
itu Allah cuma mengatakan “tidak ada dosa baginya mengerjakan 
sa’i”. Kalau redaksinya seperti itu mestinya sa’i itu tidak rukun, 
tidak wajib dan tidak pula sunnah, paling tinggi mubah. 

Pertanyaan tersebut akan terjawab dengan membaca keterangan 
dari Ummu al-Mu’minin ‘Aisyah R.A. Diriwayatkan oleh Bukhâri 
dan Muslim  bahwa ‘Aisyah RA meluruskan pemahaman yang 
keliru dari ‘Urwah terhadap Surat Al-Baqarah ayat 158 tersebut. 
Menurut ‘Urwah, seseorang yang melaksanakan haji atau umrah 
tidak berdosa jika tidak melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa. 
Menurut ‘Aisyah ayat tersebut turun berkenaan dengan kaum 
Anshâr, yang sebelum masuk Islam mengadakan upacara 
keagamaan kepada berhala Manat, dan waktu melaksanakan 
ibadah haji mereka enggan melakukan sa’i dari dua bukit kecil 
itu. Mereka menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW: “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami di zaman jahiliyah berkeberatan 
untuk sa’i dari Shafa ke Marwah. Maka Allah SWT menurunkan 
ayat (“Sesugguhnya Shafa dan Marwah adalah sebahagian dari syi’ar 
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya..”).18

Jelas dari penjelasan ‘Aisyah RA tentang sebab turun ayat ini, 
bahwa kalimat “tidak ada dosa baginya” bukan ditujukan kepada 
perbuatan sa’inya tapi kepada tempatnya yaitu Shafa dan Marwah. 

18	  Ibn Katsîr, Tafsîr al-Qur’an al-‘Azhîm..., jld 2, hlm. 132-133.
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H.	 KEMUNGKINAN PENGEMBANGAN PENGERTIAN 
ASBABUN NUZUL

Sudah dijelaskan di atas bahwa yang dimaksud dengan asbabun 
nuzul adalah hal yang menjadi sebab turunnya satu ayat, kelompok 
ayat atau satu surat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW. Hal 
yang menjadi sebab itu bisa suatu peristiwa yang terjadi pada masa 
Nabi atau pertanyaan yang diajukan kepada beliau. 

Tidak ada cara untuk mengetahui asbabun nuzul kecuali melalui 
riwayat yang shahîh dari Nabi dan para sahabat yang menyaksikan 
turunnya ayat-ayat Al-Qur’an dan mengetahui peristiwa yang 
terjadi atau pertanyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad 
SAW yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut.

Redaksi atau shighat yang digunakan oleh perawi menentukan 
apakah riwayat itu dapat diterima sebagai sebab atau tidak. Jika 
menggunakan shighat sharîhah riwayatnya dapat diterima sebagai 
sebab, tetapi jika menggunakan shighat muhtamalah, maka harus 
ada petunjuk lain yang menguatkannya. Kalau tidak riwayatnya 
hanya dianggap sebagai sebuah penafsiran semata. 

Pertanyaannya adalah apakah pengertian asbabun nuzul 
tersebut dapat dikembangkan, misalnya latar bilakang historis, 
geografis, politik, dan sosial budaya masyarakat pada masa itu 
dapat dijadikan sebagai asbabun nuzul, sekalipun tidak ada 
riwayat yang mengaitkannya dengan ayat tertentu. Misalnya 
ayat tentang poligami dalam Surat An-Nisâ’ ayat 3, turun setelah 
peristiwa Perang Uhud. Dalam Perang Uhud gugur lebih kurang 
70 orang sahabat Nabi. Jika diasumsikan masing-masing punya 
isteri seorang, maka ada 70 orang janda. Dan jika masing-masing 
diasumsikan punya anak 3 orang, berarti ada 210 orang yatim. 70 
puluh orang janda dan 210 orang anak yatim tersebut memerlukan 
perlindungan, maka dalam kondisi seperti itu poligami diperlukan. 
Apakah gugurnya 70 orang sahabat dalam Perang Uhud itu dapat 
dinyatakan sebagai sebab turunnya Surat An-Nisâ’ ayat 3, atau 
hanya dianggap sebagai peristiwa yang tidak berkaitan sama 
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sekali. Jika dapat diterima sebagai asbabun nuzul, maka kebolehan 
poligami disebabkan konteks pemeliharaan perlindungan terhadap 
janda dan pemeliharaan anak-anak yatim. Konsekuensi hukumnya 
poligami tidak diizinkan tanpa dua maksud tersebut. Poligami 
hanya dibolehkan dengan janda yang punya anak-anak yatim. 

Model seperti ini jika dapat diterima tentu akan banyak 
berpengaruh kepada istinbath hukum, apalagi apabila dikaitkan 
dengan latar belakang politik, ekonomi, sosial dan budaya 
masyarakat waktu itu. Kontekstualisasi hukum Islam akan sangat 
dimungkinkan, dan akan banyak dilakukan. 
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Bab IX

Nuzul Al-Qur’an 
Dalam Tujuh Huruf

A.	 DASAR ACUAN NUZUL AL-QUR’AN DALAM TUJUH 
HURUF

Bangsa Arab mempunyai aneka ragam lahjah (logat) dalam 
berbahasa. Di antara semua logat tersebut, lahjah Quraisy lah yang 
paling unggul. Hal itu disebabkan peran kaum Quraisy dalam 
menjaga Baitullah, menjamu jamaah haji, memakmurkan masjidil 
haram, dan juga karena kaum Quraisy menguasai perdagangan. 
Oleh sebab itu semua suku bangsa Arab menjadikan bahasa 
Quraisy sebagai induk bahasa mereka. Dengan demikian wajarlah 
jika Al-Qur’an diturunkan dalam logat Quraisy, kepada Rasul yang 
Quraisy pula.1

Di samping diturunkan dalam lahjah Quraisy, Al-Qur’an 
diturunkan juga dalam lahjah-lahjah lain sehingga memudahkan 
bangsa Arab membaca, menghafal dan memahaminya. 

Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa Al-Qur’an 
diturunkan dalam tujuh huruf sebagaimana yang  disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh 21 orang sahabat besar dengan 

1	  Mannâ’ Al-Qaththân Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risâlah,   
1976), hlm. 156.
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berbagai jalur, di antaranya Abu Bakar, 'Umar, 'Utsmân, Ibn Mas’ûd, 
Ibn Abbâs, Abu Hurairah dll. Tetapi riwayat itu tidak sampai ke 
derajat mutawatir karena jumlah perawi pada thabaqah sesudahnya 
tidak sampai ketingkat mutawatir. 2 Di antaranya beberapa riwayat 
di bawah ini:

نَّ رسَُولَ الِله صََّىل اللَّهم عَليَهِْ 
َ
1- عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضَِي الله عَنهْمَا أ

يدُهُ  ِ
سْتَز

َ
أ  

ْ
زَل

َ
أ فَلمَْ  فَرَاجَعْتُهُ  حَرفٍْ  َىَلع   ِيلُ 

جِْرب ِين 
َ
قرَْأ

َ
أ قَالَ  وسََلَّمَ 

حْرفٍُ - روى البخاري ومسلم
َ
 سَبعَْةِ أ

َىل
يدُِين حَتَّى انْتَهَى إ ِ

فََزي
“Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbâs RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Jibril membacakan (Al-Qur’an) kepadaku dengan satu huruf. Kemudian 
berulang kali aku mendesak dan meminta agar huruf  ditambah, dan ia 
pun menambahnya kepadaku sampai dengan tujuh huruf.” (H.R. Bukhâri 
dan Muslim)

ابِ يَقُولُ سَمِعْتُ هِشَامَ بْنَ حَكِيمِ بنِْ  طََّ
ْخل
نَّ عُمَرَ بْنَ ا

َ
2- روى أ

فُرْقَانِ فِي حَيَاةِ رسَُولِ الِله صََّىل الله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
ْ
 سُورَةَ ال

ُ
حِزَامٍ يَقْرَأ

يُقْرِئنِْيهَا  لمَْ  كَثِيَرةٍ  حُرُوفٍ  َىَلع   
ُ
يَقْرَأ هُوَ  فَإذَِا  لِقِرَاءَتهِِ  فَاسْتَمَعْتُ 

ةِ  َالَّ الص فِي  سَاوِرهُُ 
ُ
أ فَكِدْتُ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  اللَّهم  صََّىل  الِله  رسَُولُ 

ورَةَ  كَ هَذِهِ السُّ
َ
قرَْأ

َ
تُ مَنْ أ

ْ
تُْ حَتَّى سَلَّمَ فَلبََّبتُْهُ برِدَِائهِِ فَقُل فَتَصََّرب

نِيهَا رسَُولُ الِله صََّىل الله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
قرَْأ

َ
أ  قَالَ 

ُ
تَقْرَأ الَّتِي سَمِعْتُكَ 

َىَلع  نِيهَا 
َ
قرَْأ

َ
تُ كَذَبتَْ فَإنَِّ رسَُولَ الِله صََّىل الله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَدْ أ

ْ
فَقُل

عَليَهِْ  الِله صََّىل الله  رسَُولِ   
َىل

إ قُودُهُ 
َ
أ بهِِ  فَانْطَلقَْتُ  تَ 

ْ
قَرَأ مَا   ِ

غَْري
2	  Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: 
Dâr ‘Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), Jld I, hlm. 132.
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َىَلع حُرُوفٍ لمَْ  فُرْقَانِ 
ْ
 بسُِورَةِ ال

ُ
تُ إِّين سَمِعْتُ هَذَا يَقْرَأ

ْ
وسََلَّمَ فَقُل

 ياَ هِشَامُ 
ْ
هُ اقرَْأ

ْ
رسِْل

َ
تُقْرِئنِْيهَا فَقَالَ رسَُولُ الِله صََّىل الله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

 فَقَالَ رسَُولُ الِله صََّىل الله عَليَهِْ 
ُ
قِرَاءَةَ الَّتِي سَمِعْتُهُ يَقْرَأ

ْ
 عَليَهِْ ال

َ
فَقَرَأ

ِين 
َ
قرَْأ

َ
قِرَاءَةَ الَّتِي أ

ْ
تُ ال

ْ
 ياَ عُمَرُ فَقَرَأ

ْ
نزِْلتَْ ثُمَّ قَالَ اقرَْأ

ُ
وسََلَّمَ كَذَلكَِ أ

قُرْآنَ 
ْ
نزِْلتَْ إنَِّ هَذَا ال

ُ
فَقَالَ رسَُولُ الِله صََّىل الله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَذَلكَِ أ

البخاري  روى   - مِنهُْ   َ تيََّرس مَا  فَاقرْءَُوا  حْرفٍُ 
َ
أ سَبعَْةِ  َىَلع   نزِْلَ 

ُ
أ

ومسلم واللفظ للبخاري
Diriwayatkan bahwa 'Umar ibn Khathâb berkata: Aku mendengar Hisyâm 
ibn Hâkim membaca Surat Al-Furqân di masa hidup Rasulullah SAW. 
Aku perhatikan bacaannya. Tiba-tiba ia membacanya dengan banyak huruf 
yang belum pernah dibacakan Rasulullah kepadaku, sehingga hampir saja 
aku melabraknya di saat ia shalat, tetapi aku berusaha sabar menunggunya 
sampai salam. Begitu salam aku tarik sorbannya dan bertanya: “Siapakah 
yang membacakan (mengajarkan bacaan) surat itu kepadamu?” Ia 
menjawab: “Rasulullah yang membacakannya kepadaku”. Lalu aku 
katakan kepadanya: “Dusta kau. Demi Allah, Rasulullah telah membacakan 
juga kepadaku surat yang aku dengar tadi engkau membacanya (tapi tidak 
seperti bacaanmu).” Kemudian aku bawa dia menghadap Rasulullah dan 
aku ceritakan kepadanya bahwa aku telah mendengar orang ini membaca 
Surat Al-Furqân dengan huruf-huruf yang tidak pernah engkau bacakan 
kepadaku, padahal engkau sendiri telah membacakan Surat Al-Furqân 
kepadaku. Maka Rasulullah berkata: “Lepaskanlah dia wahai 'Umar. 
Bacalah Surat tadi, wahai Hisyâm.” Hisyâm pun kemudian membacanya 
dengan bacaan seperti kudengar tadi. Maka kata Rasulullah: “Begitulah 
surat itu diturunkan.” Ia berkata lagi: “Bacalah wahai 'Umar.” Lalu aku 
membacanya dengan bacaan sebagaimana diajarkan Rasulullah kepadaku. 
Maka kata Rasulullah SAW: “Begitulah surat itu diturunkan.” Dan 
katanya lagi: “Sesungguhnya Qur’an itu diturunkan dengan tujuh huruf, 
maka bacalah dengan huruf yang mudah bagimu di antaranya” (H.R. 
Bukhâri dan Muslim teksnya dari Bukhâri)
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عِندَْ  نَ  كَا وسََلَّمَ  عَليَهِْ  َِّيبَّ صََّىل الله  الن نَّ 
َ
أ كَعْبٍ  بنِْ   ِّ بَي

ُ
أ 3- عَنْ 

مُرُكَ 
ْ
م فَقَالَ إِنَّ الَله يأَ َالَّ يلُ عَليَهِْ الس ِ

تاَهُ جِْرب
َ
ضَاةِ بنَِي غِفَارٍ قَالَ فَأ

َ
أ

لُ الَله مُعَافَاتهَُ وَمَغْفِرَتهَُ 
َ
سْأ

َ
َىَلع حَرفٍْ فَقَالَ أ قُرْآنَ 

ْ
تُكَ ال مَّ

ُ
 أ
َ
نْ تَقْرَأ

َ
أ

نْ 
َ
أ مُرُكَ 

ْ
يأَ الَله  إِنَّ  فَقَالَ  الثَّانِيَةَ  تاَهُ 

َ
أ ثُمَّ  ذَلكَِ  تطُِيقُ   

َال
تِي  مَّ

ُ
أ وَإنَِّ 

لُ الَله مُعَافَاتهَُ وَمَغْفِرَتهَُ 
َ
سْأ

َ
ِ فَقَالَ أ

َىَلع حَرْفَْني قُرْآنَ 
ْ
تُكَ ال مَّ

ُ
 أ

َ
تَقْرَأ

نْ 
َ
مُرُكَ أ

ْ
ةََ فَقَالَ إِنَّ الَله يأَ  تطُِيقُ ذَلكَِ ثُمَّ جَاءَهُ الثَّاِثل

َال
تِي  مَّ

ُ
وَإنَِّ أ

مُعَافَاتهَُ  الَله  لُ 
َ
سْأ

َ
أ فَقَالَ  حْرُفٍ 

َ
أ ثةَِ  ثَال َىَلع   قُرْآنَ 

ْ
ال تُكَ  مَّ

ُ
أ  

َ
تَقْرَأ

ابعَِةَ فَقَالَ إِنَّ الَله   تطُِيقُ ذَلكَِ ثُمَّ جَاءَهُ الرَّ
َال

تِي  مَّ
ُ
وَمَغْفِرَتهَُ وَإنَِّ أ

مَا حَرفٍْ قَرَءُوا  يُّ
َ
حْرُفٍ فَأ

َ
َىَلع سَبعَْةِ أ قُرْآنَ 

ْ
تُكَ ال مَّ

ُ
 أ
َ
نْ تَقْرَأ

َ
مُرُكَ أ

ْ
يأَ

صَابوُا - روى مسلم
َ
عَليَهِْ فَقَدْ أ

Diriwayatkan dari Ubayya ibn Ka’ab RA bahwa ketika Nabi berada di 
dekat parit Bani Ghaffâr, ia didatangi Jibril seraya mengatakan: “Allah 
memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada umatmu dengan 
satu huruf.” Nabi menjawab: “Aku memohon kepada Allah ampunan 
dan maghfirah-Nya, karena umatku tidak dapat melakukan perintah itu.” 
Kemudian Jibril datang lagi untuk kedua kalinya dan berkata “Allah 
memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada umatmu dengan 
dua huruf.” Nabi menjawab: “Aku memohon kepada Allah ampunan dan 
maghfirah-Nya, karena umatku tidak dapat melakukan perintah itu.” 
Jibril datang lagi untuk yang ketiga kalinya, lalu mengatakan: “Allah 
memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada umatmu dengan 
tiga huruf.” Nabi menjawab: “Aku memohon kepada Allah ampunan dan 
maghfirah-Nya, karena umatku tidak dapat melakukan perintah itu.” 
Kemudian Jibril datang lagi untuk yang keempat kalinya seraya berkata: 
“Allah memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada umatmu 
dengan tujuh huruf. Dengan huruf mana saja mereka membaca, mereka 
tetap benar. “ (H.R. Muslim)
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B. 	KONTROVERSI PENGERTIAN TUJUH HURUF

Tiga riwayat yang dikutip di atas menyatakan dengan jelas 
bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam tujuh huruf (ٍحْرُف

َ
 Tujuh .(سَبعَْةِ أ

adalah angka yang terletak antara enam dan delapan. Ahruf adalah 
jama’ dari harf. Tentu yang dimaksud di sini bukan tujuh huruf 
dalam arti huruf hijâiyah seperti alif-ba’-ta’ dan seterusnya, karena 
jelas-jelas Al-Qur’an tidak hanya terdiri dari tujuh huruf saja. Lalu 
apa yang dimaksud oleh Rasulullah SAW dengan tujuh huruf itu?

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Di bawah ini 
penulis sarikan beberapa pendapat tersebut:

1. 	 Tujuh macam bahasa dari bahasa-bahasa  Arab mengenai 
satu makna. 

 Dengan pengertian ini jika bahasa mereka berbeda-beda 
dalam mengungkapkan satu makna, maka Al-Qur’an pun 
diturunkan dengan sejumlah lafazh sesuai dengan ragam bahasa 
tersebut. Mereka pun berbeda pendapat dalam menentukan 
tujuh bahasa tersebut. Ada yang menyebutkan tujuh bahasa itu 
adalah Quraisy, Hudzail, Tsâqif, Hawâzin, Kinânah, Tamîm dan 
Yaman. Ada yang mengatakan tujuh bahasa itu adalah Quraisy, 
Hudzail, Hawâzin, Tamîm, Azad, Rabî’ah, dan Sa’ad ibn Bakar. 

2. 	 Tujuh macam bahasa dari bahasa-bahasa Arab dengan mana 
Al-Qur’an diturunkan. 

Dengan pengertian bahwa kata-kata dalam Al-Qur’an 
secara keseluruhan tidak keluar dari tujuh macam bahasa tadi, 
yaitu bahasa paling fasih di kalangan bangsa Arab, meskipun 
sebagian besarnya dalam bahasa Quraisy. Sedang sebagian 
yang lain dalam bahasa Hudzail, Tsâqif, Hawâzin, Kinânah, 
Tamîm dan Yaman. Bedanya dengan pendapat pertama, jika 
pada pendapat pertama ada tujuh bahasa tentang satu makna, 
maka pada pendapat kedua ini tujuh bahasa itu tersebar dalam 
keseluruhan surat-surat Al-Qur’an, bukan hanya tentang satu 
makna.
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3. 	 Tujuh wajah, yaitu amr (perintah), nahyu (larangan), wa’ad 
(janji), wa’id (ancaman), jadal (perdebatan), qashash (kisah-
kisah), dan matsal (perumpamaan). Atau amr, nahyu, halâl, 
harâm, muhkam, mutasyâbih dan amtsâl. 

4. 	 Tujuh macam hal yang di dalamnya terjadi perbedaan, yaitu: 
a. 	 Perbedaan kata benda (ikhtilâf al-asmâ’) dalam bentuk 

tunggal (ifrâd), dua (tatsniyah), banyak (jama’), tadzkîr dan  
ta’nîts.  (اختلاف الأسماء من إفراد وتثنية وجمع وتذكير وتأنيث)
Contohnya firman Allah SWT:

مَاناَتهِِمْ وَعَهْدِهِمْ رَاعُونَ )8(
َ
ينَ هُمْ ِأل ِ

َّذل
وَا

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya.” (Q.S. Al-Mukminûn 23:8)

Kalimat li amanatihim dalam ayat dibaca dua versi:  li 
amânâtihim (dalam bentuk jama’) dan li amanatihim (dalam 
bentuk mufrad). Kalimat liamanitihim dalam mushaf ditulis 
tanpa alif setelah mîm dan nûn, sehingga memungkinkan 
dibaca dalam dua versi. Dari segi substansi makna tidak 
ada perbedaan, karena dalam bentuk mufrad maksudnya 
juga segala macam bentuk amanah (istighrâq al-jins). 

b. 	 Perbedaan perobahan bentuk kata kerja (ikhtilâf tashrîf al-
af’âl) dalam bentuk kata kerja masa lampau (mâdhin), masa 
sekarang (mudhâri’) dan perintah (amr).

)اختلاف تصريف الأفعال من ماض ومضارع وأمر  (  
Contohnya firman Allah SWT:

ناَهُمْ 
ْ
نْفُسَهُمْ فَجَعَل

َ
سْفَارِناَ وَظَلمَُوا أ

َ
َ أ فَقَالوُا رَبَّنَا باَعِدْ بَْني

 ِّ لِكُل ياَتٍ 
َآ

ل ذَلكَِ  فِي  إِنَّ  قٍ  مُمَزَّ َُّل  ك قْنَاهُمْ  وَمَزَّ حَادِيثَ 
َ
أ

صَبَّارٍ شَكُورٍ )19(
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“Maka mereka berkata: "Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak 
perjalanan kami", dan mereka menganiaya diri mereka sendiri; 
Maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami hancurkan 
mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi 
Setiap orang yang sabar lagi bersyukur.” (Q.S. Saba’ 34:19)

Rabbanâ dalam ayat di atas dibaca manshûb, dengan 
kedukan sebagai munâda. Dan bâ’id sebagai fi’il amr, 
dalam pengertian do’a. Dalam versi lain dibaca Rabbunâ, 
marfû’, dengan kedudukan sebagai mubtadâ’, kemudian 
kata kerjanya dibaca dalam bentuk mâdhin muta’addi 
yaitu ba’ada, dalam arti menjauhkan, dalam kedudukan 
sebagai khabar. Dalam versi kedua, kalimatnya tidak lagi 
dalam bentuk do’a, tetapi dalam bentuk berita, sehingga 
kalimatnya menjadi: “Maka mereka berkata: "Tuhan kami 
telah menjauhkan  jarak perjalanan kami",

c. 	 Perbedaan bentuk ‘irâb. (اختلاف وجوه الإعراب) 
Contohnya firman Allah SWT

 شَهِيدٌ ... )282(
َال

تبٌِ وَ  يضَُارَّ كَا
َال

... وَ
“... dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan...”(Q.S. Al-Baqarah 2:282)

Huruf  ra dalam kata kerja yudhâr dalam ayat di atas 
dibaca dengan harakat fathah dan dhammah. Jika dibaca 
fathah (yudhârra), maka lâ sebelumnya berfungsi sebagai lâ 
nâhiyah sebagaimana dalam terjemahan di atas. Jika dibaca 
dhammah, maka lâ sebelumnya berfungsi sebagai lâ nâfiyah, 
sehingga kalimatnya berarti: “...dan tidaklah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan...” 

d. 	 Perbedaan dengan mengurangi dan menambah. 
	 (الاختلاف بالنقص والزيادة)
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Contohnya firman Allah SWT:

نْثَى )3(
ُ ْأل
كَرَ وَا وَمَا خَلقََ الذَّ

 “Dan penciptaan laki-laki dan perempuan, (Q.S: Al-Lail 92:3)

 Dibaca seperti pada ayat di atas, dan dibaca juga 
dengan menghilangkan kata mâ khalaqa, sehingga menjadi: 
 والذكر والأنثى

e. 	 Perbedaan dengan mendahulukan dan mengakhirkan, baik 
terjadi pada huruf maupun kata. (الاختلاف بالتقديم والتأخير )
Contohnya pada huruf adalah firman Allah SWT:

ينَ ءَامَنُوا ِ
َّذل

فَلمَْ ياَيئْسَِ ا
َ
أ

“Maka tidakkah  orang-orang yang beriman itu mengetahui....” 
(Q.S. Ar-Ra’du 13:31)

Ayat di atas dibaca juga  dengan mendahulukan hamzah 
dari ya’ seperti berikut:

ينَ ءَامَنُوا ِ
َّذل

فَلمَْ يأيسَِ ا
َ
أ

Contoh pada kata adalah firman Allah SWT:

فَيَقْتُلوُنَ وَيُقْتَلوُنَ
“...lalu membunuh atau dibunuh...” (Q. S. At-Taubah 9:11)

Ayat di atas dibaca juga dengan mendahulukan 
yuqtalun sebagai berikut:

ََفيُقْتَلوُنَ ويَقْتُلوُنَ
f. 	 Perbedaan dengan penggantian ( الاختلاف بالإبدال )

مًْا 
َحل
نكَْسُوهَا  ثُمَّ  هَا  ُ ننُِزش كَيفَْ  عِظَامِ 

ْ
ال  

َىل
إِ وَانْظُرْ   ...

)259( ...
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“...dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian 
Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya 
dengan daging....”(Q.S. Al-Baqarah 2:259)

Di samping dibaca seperti pada ayat di atas, juga dibaca 
’dengan huruf ra ننشرها

g. 	 Perbedaan lahjah (logat) seperti fath, imâlah, menipiskan, 
menebalkan, izhhâr, idghâm dan sejenisnya. (اختلاف اللهجات 
( كالفتح والإمالة والترقيق والتفخيم والإظهار والإدغام ونحو ذلك

Contohnya firman Allah SWT:

تاَكَ حَدِيثُ مُوسَى )9(
َ
وَهَلْ أ

“ Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa?’ (Q.S. Thâha 20:9)

Kata atâ dan Mûsa pada ayat di atas dibaca dengan 
fathah dan imâlah. 

5. 	 Yang dimaksud dengan tujuh huruf bukanlah bilangan tujuh 
secara harfiah, tetapi bilangan tersebut hanya sebagai lambang 
kesempurnaan menurut kebiasaan orang Arab. Dengan 
demikian, maka kata tujuh huruf adalah isyarat bahwa bahasa 
dan susunan Al-Qur’an merupakan batas dan sumber utama 
bagi perkataan semua orang Arab yang telah mencapai puncak 
kesempurnaan tertinggi. 

6. 	 Yang dimaksud dengan tujuh huruf adalah qirâât tujuh.3

C.	 DISKUSI DAN TARJIH PENGERTIAN TUJUH HURUF

Di antara enam pendapat di atas mana pendapat yang paling 
kuat (râjih)? Mannâ’ Qathân memilih pendapat yang pertama 
bahwa yang dimaksud dengan Tujuh Huruf adalah tujuh macam 
bahasa dari bahasa-bahasa  Arab mengenai satu makna yang 

3	   Disarikan dari Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 156-
162; Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân …,I: 148-149. Az-Zarkasyi menyebutkan empat belas 
pendapat tentang pengertian tujuh huruf tersebut. Lihat Lihat al-Imam Badr ad-Din 
Muhammad ibn Abdillah Az-Zarkasyi, Al-Burhân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Dar ‘Alim 
al-Kutub, 2003.), jilid 1, juz 1, hlm. 213-226.
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sama. Misalnya aqbil, ta’ala, halumma, ‘ajjil dan asri’, semuanya 
berarti perintah untuk menghadap. Menurut Mannâ' al-Qaththân, 
ulama lain yang memilih pendapat yang pertama adalah Sufyan 
ibn 'Uyainah, Ibn Jarîr, Ibn Wahab dan lain-lain. Tentang pendapat 
yang lain Qaththân menunjukkan kelemahan masing-masing 
sebagai berikut:

Kelemahan pendapat yang kedua bahwa yang dimaksud 
dengan tujuh huruf adalah tujuh macam bahasa dari bahasa-
bahasa Arab dengan mana Al-Qur’an diturunkan, adalah karena 
bahasa Arab itu lebih banyak dari tujuh macam bahasa, di samping 
itu 'Umar dan Hisyâm sama-sama dari Quraisy yang mempunyai 
bahasa yang sama, tetapi bacaan kedua orang itu berbeda. 

Kelemahan pendapat yang ketiga bahwa yang dimaksud 
dengan Tujuh Huruf adalah tujuh wajah, yaitu amr, nahyu, wa’ad, 
wa’id, jadal, qashash, dan matsal. Atau amr, nahyu, halâl, harâm, 
muhkam, mutasyâbih dan amtsâl adalah bahwa zahir hadits-hadits 
tentang tujuh huruf tersebut menunjukkan tujuh huruf itu adalah 
satu kata yang dapat dibaca dengan dua atau tiga hingga tujuh 
macam sebagai keleluasaan bagi umat, padahal sesuatu yang satu 
tidak mungkin dinyatakan halal dan haram di dalam satu ayat, 
dan Rasulullah pun tidak mungkin membenarkan dua hal yang 
bertentangan. 

Kelemahan pendapat yang keempat bahwa yang dimaksud 
dengan Tujuh Huruf adalah tujuh macam hal yang di dalamnya 
terjadi perbedaan, adalah bahwa perbedaan seperti itu tidak dapat 
ditampung dalam Mushaf 'Utsmâni, karena andaikata huruf-
huruf itu masih terdapat dalam Mushaf 'Utsmâni tentu tidak dapat 
meredam pertikaian dalam perbedaan bacaan. 

Kelemahan pendapat yang kelima bahwa yang dimaksud 
dengan tujuh huruf bukanlah bilangan tujuh secara harfiah, tetapi 
bilangan tersebut hanya sebagai lambang kesempurnaan menurut 
kebiasaan orang Arab adalah bertentangan dengan nash-nash 
hadits yang menyebutkan bilangan secara tegas.
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Kelemahan pendapat keenam bahwa yang dimaksud dengan 
tujuh huruf adalah qirâât tujuh adalah bahwa Al-Qur’an bukan 
qirâât.4

Berbeda dengan Qaththan, Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-
Zarqâni, memilih pendapat nomor empat sebagai pendapat yang 
paling kuat, yaitu Tujuh macam hal yang di dalamnya terjadi 
perbedaan.5

D.	 KEBERADAAN TUJUH HURUF DALAM AL-QUR'AN

Apakah tujuh huruf itu masih terdapat dalam Al-Qur'an? 
Menurut sebagian ulama Fiqh, ulama Qirâah dan ulama Kalâm, 
sebagaimana dinyatakan oleh az-Zarqâni, tujuh huruf tersebut 
masih ada pada Mushaf 'Utsmân. Para sahabat sepakat bahwa 
Mushaf 'Utsmân menyalin Mushaf yang ditulis pada zaman Abu 
Bakar yang meliputi tujuh huruf. Jika Mushaf yang ditulis pada 
zaman Abu Bakar mencakup tujuh huruf, tentu Mushaf yang ditulis 
pada zaman 'Utsmân juga mencakup tujuh huruf tersebut.Umat 
tidak boleh mengabaikan sedikitpun dari tujuh huruf itu dalam 
menyalin mushaf6 

Menurut Ibn Jarîr at-Thabari bahwa Mushaf 'Utsmân hanya 
mencakup satu huruf saja dari tujuh huruf tersebut. Tujuh huruf itu 
hanya ada pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan 'Umar dan 
awal kekhalifahhan 'Utsmân. Kemudian di bawah kepemimpinan 
'Utsmân, umat Islam berpendapat perlunya menyatukan umat 
Islam untuk menuliskan Al-Qur'an dalam satu huruf saja dari tujuh 
huruf tersebut. 7 

4	  Diringkas dari Mannâ’ Al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 162-167. 
Menurut ath-Thabari, sebagaimana dikutip az-Zarkasyi, perbedaan para ahli qirâah 
semuanya termasuk dalam satu huruf dari tujuh huruf di mana Al-Qur'an diturunkan, 
yaitu huruf yang digunakan oleh Mushaf 'Utsmân. Lihat az-Zarkasyi, Al-Burhân fi 
‘Ulûmil Qur’an …,  jilid 1, juz 1, hlm. 214.
5	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân …,I: 167. Az-Zarqani mendiskusikannya panjang 
lebar masalah Tujuh Huruf ini. Bagi yang berminat silahkan membacanya langsung 
mulai hlm. 148 sampai hlm. 177.
6	   Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân …,I: 161.
7	   Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân …,I: 161.



152

K u l i a h  U l u m u l  Q u r ’ a n

Jawabannya tergantung kepada apa yang dimaksud dengan 
tujuh huruf seperti yang sudah dibahas sebelumnya. Bagi yang 
memilih pendapat yang keempat bahwa yang dimaksud dengan 
tujuh huruf adalah tujuh macam hal yang di dalamnya terjadi 
perbedaan menilai bahwa tujuh huruf tersebut masih ada pada 
Mushaf 'Utsmân seperti contoh-contoh yang sudah disebut di atas. 
Misalnya Perbedaan dengan penggantian ( الاختلاف بالإبدال )

مًْا ... )259(
َحل
هَا ثُمَّ نكَْسُوهَا  ُ عِظَامِ كَيفَْ ننُِزش

ْ
 ال

َىل
... وَانْظُرْ إِ

“...dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami 
menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan 
daging....”(Q.S. Al-Baqarah 2:259)

Di samping dibaca seperti pada ayat di atas, juga dibaca هَا ُ  ننُشِْر
dengan huruf ra’

Sedangkan yang memahami tujuh huruf adalah tujuh macam 
bahasa dari bahasa-bahasa  Arab mengenai satu makna yang sama. 
Misalnya aqbil, ta’ala, halumma, ‘ajjil dan asri’, semuanya berarti 
perintah untuk menghadap, tentu tujuh huruf tidak ada lagi dalam 
Mushaf 'Utsmân. Mushaf 'Utsmân memilih salah satu dari tujuh 
huruf terebut untuk dituliskan demi menjaga persatuan umat Islam 
dan menghindari perpecahan dalam penulisan Al-Qur'an.

E. 	HI KMAH NUZUL AL-QUR’AN DALAM TUJUH HURUF

Hikmah diturunkannya Al-Qur’an dalam tujuh huruf antara 
lain adalah sebagai berikut:
1. 	 Untuk memudahkan bacaan dan hafalan bagi bangsa yang 

ummiy yang setiap kabilahnya mempunyai dialek masing-
masing. Hikmah ini diperkuat dengan hadits  riwayat Ubayya 
ibn Ka’ab, dia berkata, Rasulullah SAW bertemu dengan Jibril di 
Ahjar al-Mira’, lalu berkata: “Aku ini diutus kepada umat yang 
ummiy. Di antara mereka ada anak-anak, pembantu, kakek-
kakek tua dan nenek jompo”. Maka Jibril bekata: “Hendaklah 
mereka membacanya dengan tujuh huruf”. (H.R. Ahmad) 
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Hikmah ini juga terlihat dalam hadits yang diriwayatkan 
dari Ubayya ibn Ka’ab RA bahwa ketika Nabi berada di dekat 
parit Bani Ghaffâr, ia didatangi Jibril seraya mengatakan: “Allah 
memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada 
umatmu dengan satu huruf.” Nabi menjawab: “Aku memohon 
kepada Allah ampunan dan maghfirah-Nya, karena umatku 
tidak dapat melakukan perintah itu.” (H. R. Muslim)

2. 	 Bukti kemukjizatan Al-Qur’an dari aspek bahasa. Al-Qur’an 
mempunyai banyak pola susunan bunyi yang sebanding 
dengan segala macam cabang dialek bahasa yang telah menjadi 
naluri bahasa orang-orang Arab, sehingga setiap orang Arab 
dapat mengalunkan huruf-huruf dan kata-katanya sesuai 
dengan irama yang telah menjawab watak dasar mereka dan 
lahjah kaumnya, dengan tetap keberadaan Al-Qur’an sebagai 
mukjizat yang ditantangkan Rasulullah kepada mereka. Dan 
mereka tidak mampu menghadapi tangan tersebut. Sekalipun 
demikian, kemukjizatan itu bukan terhadap bahasa melainkan 
terhadap naluri kebahasaan mereka itu sendiri. 8 

8	  Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir 
(Jakarta: Litera Antar Nusa, cet ke-8 tahun 2004), halaman 246.
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Bab X

Qiraat Al-Qur’an

A. 	PENGERTIAN QIRAAT

	 Secara etimologis qirâât ( قراءات) -- bentuk jama' dari qirâah 
-adalah mashdar dari qara-a-yaqra-u-qirâatan berarti dham al --  (قراءة)
hurûf wa al-kalimât  ba'dhihâ  ila ba'dhin fi at-tartil1 (menggabungkan 
huruf dan kalimat satu sama lain dalam bacaan). Dalam bahasa 
Indonesia qirâah berarti bacaan atau membaca. 

Secara terminologis yang dimaksud dengan qirâah  adalah cara 
membaca Al-Qur'an oleh seorang imam ahli qirâah berbeda dengan 
cara membaca imam yang lainnya. Az-Zarqâni mendefinisikan 
qirâah sebagai berikut:

مذهب يذهب إليه إمام من أئمّة القراء مخالفا به غيره في النطق 
بالقرآن الكريم مع اتفاق الروايات والطرق عنه سواء أكانت 

هذه المخالفة في نطق الحروف أم في نطق هيئاتها2
"Suatu cara membaca Al-Qur'an al-Karim dari seorang Imam ahli qirâah 
yang berbeda dengan cara membaca imam lainnya, sekalipun riwayat dan 

1	  Ar-Raghib al-Ashfahani,  Mu'jam Mufradât Alfâzh Al-Qur'an ( Beirut: Dar al-Fikr, 
t.t.), hlm. 414.
2	  Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: 
Dâr ‘Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), Jld I, hlm. 405. 
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jalur periwayatannya sama, baik perbedaan itu dalam pengucapan huruf 
ataupun bentuknya."

Ash-Shabûni menambahkan dalam defenisinya tentang 
qirâah dengan menyebutkan bahwa cara baca Al-Qur'an itu harus 
mempunyai sanad yang sampai kepada Rasulullah SAW. 

مذهب من مذاهب النطق في القرآن يذهب به إمام من الأئمّة 
القراء مذهبا يخالف غيره في النطق بالقرآن الكريم وهي ثابتة 

بأسانيدها إلى رسول الله صلى الله عليه وسلم3
"Cara membaca Al-Qur'an Al-Karim dari seorang Imam ahli qirâah yang 
berbeda dengan cara membaca imam lainnya berdasarkan sanad yang 
sampai kepada Rasulullah SAW."

Tampak dari dua definisi di atas bahwa pengertian qirâah di sini 
tidak sama dengan pengertian qirâah dalam percakapan sehari-hari 
yang sepadan dengan tilâwah yaitu hanya sekadar dalam pengertian 
membaca atau bacaan. Atau qirâah dalam pengertian membaca 
Al-Qur'an dengan irama atau lagu tertentu. Ilmu qirâah  dalam 
pengertian sehari-hari berarti bagaimana cara membaca Al-Qur'an 
dengan benar, baik makhraj huruf maupun tajwîdnya, kemudian 
mempelajari juga lagu atau irama membacanya. Tetapi qirâah dalam 
pembahasan Ulumul Qur'an ini adalah satu cara membaca Al-
Qur'an (mazhab) yang dipilih oleh seorang imam ahli qirâah dengan 
sanad yang bersambung sampai kepada Rasulullah SAW. 

Dengan demikian terdapat perbedaan cara membaca Al-Qur'an 
antara satu imam dengan imam lainnya seperti qirâah Imam Nâfi' 
berbeda dengan qirâah  Imam 'Âshim atau Hamzah atau imam-imam 
lainnya. Tetapi perbedaan itu tentu bukan perbedaan total dalam 
membaca seluruh ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi hanya perbedaan 
dalam membaca ayat-ayat tertentu saja. Semua perbedaan itu 
bukanlah hasil karya atau inisiatif imam yang bersangkutan, 

3	  Muhammad ‘Ali ash-Shabûni, At-Tibyân  Fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Makkah: Sayyid 
Hasan ‘Abbas Syarbatly, 1980). hlm. 223.
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tetapi semuanya berasal dari bacaan Rasulullah SAW dan tidak 
bertentangan dengan mushaf 'Usmâni dan kaedah-kaedah bahasa 
Arab. 

Karena berdasarkan riwayat, maka nanti  qirâah  juga dibagi 
berdasarkan periwayatannya kepada qirâah  mutawâtirah, masyhûrah, 
ahâd, syâdzah, dha'îfah bahkan maudhû'ah atau palsu. Ditinjau dari 
segi qari'nya, qirâah dapat dibagi kepada qirâah  sab'ah, qirâah 
'asyarah dan qirâah arba'ata 'asyara. Para ulama yang mengkaji dan 
mendalami qirâah juga sudah menentukan syarat-syarat sebuah 
qirâah dapat diterima. Semuanya akan dijelaskan dalam bagian-
bagian selanjutnya. 

B. 	SEJARAH QIRAAT

Al-Qur'an  diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 
SAW melalui Malaikat Jibril AS. Jibril lah yang membacakan ayat-
ayat Al-Qur'an kepada Nabi, dan beliau mengikuti bacaan Jibril itu. 
Allah SWT berfirman:

ْعَهُ وَقُرْآنهَُ )17(  َعْجَلَ بهِِ )16( إِنَّ عَليَنَْا َمج َرِّكْ بهِِ لسَِانكََ ِتل  ُحت
َال


ناَهُ فَاتَّبِعْ قُرْآنهَُ )18( ثُمَّ إِنَّ عَليَنَْا بَيَانهَُ )19(

ْ
إِذَا قَرَأ

فَ
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Quràn karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan ( membuatmu pandai) 
membaca. Apabila kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaan 
itu. Kemudian, sesungguhnya akan tanggungan Kami-lah penjelasannya” 
( QS. Al-Qiyâmah 75:16-19)

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa Allah SWT 
menganugerahkan kepada Nabi sebuah keistimewaan yang 
tidak diberikan kepada siapa pun, yaitu kemampuan otomatis 
membaca, menghafal dan memahami Al-Qur`an. Dalam ayat di 
atas dinyatakan: "Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka 
ikutilah bacaan itu." 
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Jaminan itu perlu diberikan oleh Allah SWT mengingat Nabi 
adalah sumber rujukan para sahabat. Nabi lah yang kemudian 
membacakan ayat-ayat Al-Qur`an yang diturunkan kepada para 
sahabat baik secara langsung untuk maksud tersebut atau secara 
tidak langsung dengan mengulang-ulang membacanya waktu 
shalat

Menurut adz-Dzahabi dalam Thabaqât al-Qurâ', sebagai dikutip 
as-Suyûthi,  para sahabat yang terkenal sebagai pembaca Al-Qur'an 
(Qurrâ') ada tujuh orang yaitu,   'Utsmân ibn 'Affân, 'Ali ibn Abi 
Thâlib, Ubayya ibn Ka'ab, Zaid ibn Tsâbit, 'Abdullah ibn Mas'ûd 
Abu ad-Dardâ' dan Abu Mûsa al-Asy'ari. Dari merekalah para 
sahabat lain dan juga tabi'in mengambil cara membaca Al-Qur'an.  
Sejumlah sahabat mengambil cara membaca Al-Qur'an dari Ubayya 
ibn Ka'ab, mereka antara lain Abu Hurairah, Abdullah ibn 'Abbâs 
dan 'Abdullah ibn as-Sâib. Di samping dari Ubayya, Ibnu Abbâs 
juga mengambil qirâah Al-Qur'an dari Zaid ibn Tsâbît.4

Dari para sahabat itulah para tabi'in di berbagai wilayah 
mengambil qirâah Al-Qur'an. Para qurâ' dari kalangan tabi'in itu 
antara lain:
1.	 Di Madinah: Ibn al-Musayyab, 'Urwah, Sâlim, 'Umar ibn Abd 

al-'Azîz, Sulaimân ibn Yasâr dan 'Athâ'  ibn Yasâr, Mu'âz ibn 
al-Hârits, 'Abdurrahmân ibn Harmûz al- A'raj, Ibn Syihâb az-
Zhuhri, Muslim ibn Jundab dan Zaid ibn Aslam.

2.	 Di Makkah: 'Ubaid ibn 'Umair, 'Athâ' ibn Abi Rabâh, Thaws, 
Mujâhid, 'Ikrimah dan Ibn Abi Malîkah.

3.	 Di Kûfah: 'Alqamah, al-Aswad, Masrûq, 'Ubaidah, 'Amru ibn 
Syurahbil, al-Hârits ibn Qais,ar-Rabî'  ibn Khutsaim,  'Amru ibn 
Maimûn,  Abu 'Abdirrahmân as-Sulami, 'Ubaid ibn Nudhailah, 
Sa'id ibn Jubair, an-Nakh'i dan asy-Sya'bi.

4.	 Di Bashrah: Abu 'Âliyah, Abu Rajâ', Nashr ibn 'Âshim, Yahya  
ibn Ya'mar, al-Hasan, Ibn Sirîn dan Qatâdah.

5.	 Di Syâm: al-Mughîrah ibn Abi Syihâb al-Makhzûmi dan 

4	  Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn Abd Ar-Rahmân As-Suyûthi,, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyyah, 2003), jilid I, hlm. 204.
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Khalifah ibn Sa'ad.5

Masih pada abad pertama hijriyah, di kalangan tabi'in, 
muncullah beberapa  ulama yang mempelajari dan mendalami 
secara khusus qirâah ini dan menjadikannya sebagai suatu disiplin 
ilmu sendiri. Mereka menjadi imam dan ahli qirâah  yang dipercaya 
dan diikuti. Mereka antara lain adalah:
1.	 Di Madinah: Abu Ja'far Yazid ibn al-Qa'qa', Syaibah ibn Nashah,  

dan Nâfi' ibn Abdirrahmân.
2.	 Di Makkah: Abdullah ibn Katsîr dan  Humaid ibn Qais al-A'raj 

dan Muhammad ibn Muhaishan.
3.	 Di Kufah: Yahya ibn Watsab, 'Âshim ibn Abi an-Nujûd, 

Sulaiman al- A'masyi, Hamzah dan al-Kasai.
4.	 Di Bashrah: 'Abdullah ibn Abi Ishâq, 'Isa ibn 'Amru, Abu 'Amru 

ibn al-'Alâ', 'Âshim al-Jahdari, dan Ya'qûb al-Hadhrami.
5.	 Di Syam: 'Abdullah ibn 'Âmir, 'Athiyah ibn Qais al-Kilabi, 

Isma'il ibn 'Abdillah ibn al-Muhâjir, Yahya ibn al-Hârits adz-
Dzimari, dan Syarîh ibn Yazid al-Hadhrami.6

Dan Jibril membacakan Al-Qur'an kepada Nabi tidak hanya 
dalam satu logat atau lahjah yaitu logat Quraisy, tetapi juga dalam 
beberapa lahjah, sebagaimana yang terlihat dalam kisah perbedaan 
bacaan antara Umar ibn Khathâb dan Hisyâm ibn Hâkim.

Diriwayatkan bahwa 'Umar ibn Khathâb berkata: Aku 
mendengar Hisyâm ibn Hâkim membaca Surat Al-Furqân di masa 
hidup Rasulullah SAW. Aku perhatikan bacaannya. Tiba-tiba ia 
membacanya dengan banyak huruf yang belum pernah dibacakan 
Rasulullah kepadaku, sehingga hampir saja aku melabraknya di 
saat ia shalat, tetapi aku berusaha sabar menunggunya sampai 
salam. Begitu salam aku tarik sorbannya dan bertanya: “Siapakah 
yang membacakan (mengajarkan bacaan) surat itu kepadamu?” 
Ia menjawab: “Rasulullah yang membacakannya kepadaku”. Lalu 
aku katakan kepadanya: “Dusta kau. Demi Allah, Rasulullah telah 

5	  As-Suyûthi,, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, I: 204-205.
6	  As-Suyûthi,, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, I: 205.
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membacakan juga kepadaku surat yang aku dengar tadi engkau 
membacanya (tapi tidak seperti bacaanmu).” Kemudian aku bawa 
dia menghadap Rasulullah dan aku ceritakan kepadanya bahwa 
aku telah mendengar orang ini membaca Surat Al-Furqân dengan 
huruf-huruf yang tidak pernah engkau bacakan kepadaku, padahal 
engkau sendiri telah membacakan Surat Al-Furqân kepadaku. Maka 
Rasulullah berkata: “Lepaskanlah dia wahai 'Umar. Bacalah Surat 
tadi, wahai Hisyâm.” Hisyâm pun kemudian membacanya dengan 
bacaan seperti kudengar tadi. Maka kata Rasulullah: “Begitulah 
surat itu diturunkan.” Ia berkata lagi: “Bacalah wahai 'Umar.” 
Lalu aku membacanya dengan bacaan sebagaimana diajarkan 
Rasulullah kepadaku. Maka kata Rasulullah SAW: “Begitulah surat 
itu diturunkan.” Dan katanya lagi: “Sesungguhnya Qur’an itu 
diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah dengan huruf yang 
mudah bagimu di antaranya” (H.R. Bukhâri dan Muslim teksnya 
dari Bukhâri)

C.	 KUALIFIKASI QIRAAT STANDAR

Diterima atau tidaknya sebuah qirâah oleh para ulama tidak 
ditentukan oleh orang  atau siapa qari'nya, tetapi ditentukan oleh 
standar tertentu menyangkut tiga hal, yaitu: 

1.	 Kesesuaian dengan Salah Satu Mushaf Utsmani
Sebagaimana yang sudah dijelaskan  pada Bab Pengumpulan 

Al-Qur'an bahwa untuk mengantisipasi perbedaan pendapat 
dalam membaca Al-Qur'an yang sudah terjadi di beberapa 
daerah seperti yang dilaporkan oleh Hudzaifah ibn al-Yaman 
agar tidak menjadi perselisihan dan perpecahan umat, maka  
Khalifah 'Utsmân ibn 'Affân memerintahkan kepada sebuah 
team untuk menulis ulang kembali Al-Qur`an kedalam 
beberapa mushaf dengan acuan utama mushhaf Abu Bakar. 
Team terdiri dari empat orang sahabat yang terbaik dan 
terpercaya untuk melaksanakan tugas suci ini. Ketua team Zaid 
ibn Tsâbit, anggota Abdullah ibn az-Zubair, Sa`îd ibn al-Âsh dan 
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Abdurrahmân ibn al-Hârits ibn Hisyâm. Ketiga anggota berasal 
dari suku Quraisy, berbeda dengan Zaid yang dari Madinah. 
Komposisi tiga anggota team dari Quraisy itu nanti diperlukan 
dalam memenangkan logat atau dialek Quraisy apabila terjadi 
perbedaan pendapat antara anggota team dengan dengan Zaid. 
'Utsmân memang memberi petunjuk seperti itu, apabila terjadi 
perbedaan pendapat dengan Zaid maka tulislah dengan logat 
Quraisy, karena Al-Qur`an diturunkan dalam logat mereka.

Setelah kerja team selesai, mushaf disalin ke dalam beberapa 
naskah, lalu  'Utsmân mengirimkan mushaf-mushaf tersebut ke 
beberapa wilayah untuk jadi standar.  Para ulama baru akan 
menerima satu qirâah apabila sesuai dengan Mushaf 'Utsmâni 
baik sesuai rasm maupun perkiraan qirâah  dari rasm tersebut. 
Misalnya di semua mushaf ditulis ملك يوم الدين tanpa alif pada 
 Qirâah tanpa alif berarti cocok secara nyata dengan rasm . ملك
Mushaf 'Utsmâni seperti penulisan ملك الناس. Sedangkan qirâah  
dengan alif cocok dengan Mushaf 'Utsmâni dengan perkiraan 
7.مالك الملك seperti penulisan (تقديرا)

2.	 Kesesuaian dengan Kaedah Bahasa Arab walaupun dalam 
satu segi

Karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, maka 
satu qirâah baru diterima apabila sesuai dengan kaedah Bahasa 
Arab walaupun hanya dalam satu segi dari beberapa segi kaedah 
Bahasa Arab, baik yang fasih maupun yang lebih fasih, baik 
kaedah yang disepakati ataupun kaedah yang diperselisihkan 
asal tidak perselisihan yang berbahaya. 

Tetapi jika satu qirâah terbukti berdasarkan sanad yang 
shahîh, berasal dari Rasulullah SAW, para ulama qirâah  akan 
menerimanya sekalipun tidak sesuai dengan kaedah bahasa 
Arab, sekalipun para ulama Nahwu menyatakan bacaan itu 
ganjil dari sisi bahasa Arab, karena qirâah  adalah sunnah yang 
harus diikuti, tidak boleh ditolak hanya dengan alasan tidak 

7	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, Jld I, hlm. 411. 
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sesuai dengan kaedah bahasa Arab. 
Menurut az-Zarqâni sikap ulama qirâah  itulah yang tepat, 

karena kaedah bahasa Arab (nahwu) disusun berdasarkan 
Kitab Allah, ucapan Rasul dan ucapan orang-orang Arab. Jika 
suatu qirâah  sudah ditetapkan berdasarkan riwayat yang dapat 
diterima maka Al-Qur'an lah yang menjadi hakimnya, yang 
memberikan kata  putus terhadap para ulama Nahwu dan 
kaedah-kaedah yang mereka susun.  Kaedah-kaedah itulah 
yang harus diluruskan dan ditinjau ulang, bukan Al-Qur'an 
yang harus tunduk kepada kaedah-kaedah yang mereka susun. 
Kalau itu yang terjadi berarti menghakimi ayat Al-Qur'an.8 

3.	 Kesahihan sanadnya
Semua cara membaca Al-Qur'an bersumber dari Rasulullah 

SAW, maka qirâah  yang dapat diterima hanyalah yang terbukti 
kesahihan sanadnya sampai kepada Rasulullah SAW. Qirâah 
itu haruslah diriwayatkan oleh perawi yang 'adil dan dhâbith 
di semua tingkatan sampai kepada Rasulullah SAW, tanpa ada 
syâz dan illat sedikitpun. Bahkan tidak hanya shahîh, mereka 
juga mensyaratkan riwayat itu harus masyhûr menurut para 
imam yang dhâbith, tidak memiliki banyak kekeliruan dan tidak 
dinilai syâz oleh sebagian ulama. Lebih dari itu, Al-Muhaqqiq 
Ibn al-Jazari mensyarakatkan riwayat itu harus mutawatir. 
Namun demikian bagi Ibn- al-Jazari, riwayat yang masyhur 
tetapi sesuai dengan rasm 'Utsmân dan dan sesuai pula dengan 
kaedah Bahasa Arab kedudukannya sama dengan mutawatir 
sekalipun riwayatnya tidak mutawatir. 9

Jika sebuah qirâah telah memenuhi tiga standar di atas maka 
qirâah itu harus diterima, tidak boleh menolaknya, sekalipun 
tidak diriwayatkan oleh imam qirâah  yang tujuh, sepuluh dan 
empat belas. Sebaliknya jika tidak memenuhi standar yang tiga 
di atas, maka qirâah tersebut tidak dapat diterima sekalipun 

8	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, Jld I, hlm. 415. 
9	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, Jld I, hlm. 415. 
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diriwayatkan oleh imam yang tujuh, sepuluh dan empat belas 
atau imam qirâah lain yang diterima riwayatnya. 10

D. 	MACAM-MACAM QIRAAT 

Dari segi kualitas sanadnya, qirâât dapat dibagi menjadi qirâât  
mutawâtirah, masyhûrah, âhâd, syâdzah, maudhû'ah dan mudrajah. 
Sedangkan dari segi kuantias qirâât nya dapat dibagi menjadi qiraat 
sab'ah, 'asyarah dan arba'ata 'asyarah. Di bawah ini akan diuraikan 
secara ringkas macam-macam qiraat tersebut. 

1.	 Berdasarkan Kualitas Sanad
a.	 Qirâât Mutawâtirah

Qirâah  yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi pada 
setiap tingkatan sanad yang mustahil mereka sepakat 
untuk berdusta, seperti qirâah yang diriwayatkan oleh 
imam qirâah  yang tujuh orang melalui jalur yang sama. 
Umumnya qirâah masuk jenis ini.

b.	 Qirâât Masyhûrah
Qirâah yang sanadnya shahîh  tetapi tidak sampai 

ketingkat mutawatir, tidak menyalahi mushaf 'Utsmâni, 
tidak bertentangan dengan kaedah Bahasa Arab, masyhur 
di kalangan qurâ' seperti qirâah dari imam yang tujuh yang 
disampaikan melalui jalur yang berbeda-beda.

c.	 Qirâât Âhâd
Qirâah yang sanadnya shahîh tetapi menyalahi mushaf 

'Utsmâni dan kaidah bahasa Arab dan tidak masyhur di 
kalangan qurâ'. Contoh: قرات

ٍ جَزَاءً بمَِا  عُْني
َ
اتِ أ َ لهَُمْ مِنْ قُرَّ خِْيف

ُ
فََال تَعْلمَُ نَفْسٌ مَا أ
نوُا يَعْمَلوُنَ )17( كَا

10	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, Jld I, hlm. 416.
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"Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, 
yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang 
mereka kerjakan." (Q.S. As-Sajdah 32:17)

Dalam qirâah di atas قرة dibaca dalam bentuk jamaa' 
 berbeda dengan Mushaf yang dibaca dalam bentuk قرات
mufrad قرة seperti di bawah ini:

بمَِا  جَزَاءً   ٍ عُْني
َ
أ ةِ  قُرَّ مِنْ  لهَُمْ   َ خِْيف

ُ
أ مَا  نَفْسٌ  تَعْلمَُ  فََال 

نوُا يَعْمَلوُنَ )17( كَا
d.	 Qirâât Syâdzah

Qirâah yang sanadnya tidak shahîh. Contohnya ملك يوم الدين 
(malaka yaumid dîn), dalam Mushaf 'Utsmâni  الدين يوم   ملك 
(maliki yaumid dîn)

e.	 Qirâât Maudhû'ah 
Qirâah yang riwayatnya palsu.

f.	 Qirâât Mudrajah
Qirâah yang ditambahkan ke dalam qirâ'ah sebagai 
penafsiran. Contohnya:

Kalimat الحج موسم   .adalah tambahan sebagai penafsiran في 
Dalam Mushaf 'Utsmâni  bacaannya tanpa الحج موسم   في 
sebagaimana di bawah ini:

نْ تبَتَْغُوا فَضًْال مِنْ رَبِّكُمْ ... )198(
َ
ليَسَْ عَليَكُْمْ جُنَاحٌ أ

"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu." (Q. S. Al-Baqarah 2: 198)11

11	  Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur'an (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 151-154
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2.	 Berdasarkan Kuantitas Imam Qirâ'ah
a.	 Qirâât Sab'ah

Qirâah yang diriwayatkan oleh tujuh imam qirâah yang 
terkenal hafalan, ketelitian dan pengalaman mereka yang 
lama dalam dunia qirâah, serta disepakati untuk diambil 
dan dikembangkan qirâât dari mereka. Di bawah ini nama 
ketujuh imam tersebut yang disusun dengan urutan nisbah 
tempat muqim masing-masing, yaitu Makkah, Madinah, 
Syâm, Bashrah dan Kûfah. Disebutkan juga murid-murid 
yang merawikan dari mereka. 
1.	 Ibnu Katsîr al-Makki. Nama lengkapnya Abu 

Muhammad Abdullah ibn Katsîr ad-Dâri al-Makki 
(w. 120 H di Makkah). Beliau imam qirâah di Makkah 
Termasuk seorang tâbi'în. Bertemu dengan sahabat 
Abdullah ibn az-Zubair, Abu Ayyûb al-Anshâri, dan 
Anas ibn Mâlik.  Dua orang perawinya adalah al-Bazi 
dan Qunbul. Al-Bazi adalah Ahmad ibn Muhammad 
ibn Abdullah ibn Abi Bazah, muazzin di Makkah. Ia 
diberi kunyah Abu al-Hasan. Dan wafat di Makkah 
pada 250 H. Sedang Qunbul adalah Muhammad ibn 
Abdirrahman ibn Muhammad ibn Khâlid ibn Saîd al-
Makki al-Makhzûmi. Ia diberi kunyah Abu Amru dan 
diberi julukan  Qunbul. Dikatakan bahwa ahlul bait di 
Mekah ada yang dikenal dengan nama Qanâbilah. Ia 
wafat di Makkah pada 291 H.

2.	 Nâfi'  al-Madani. Nama lengkapnya Abu Ruwaim Nâfi' 
ibn Abdirrahmân ibn Abi Nu'aim al-Laisi al-Madany 
(w. 169 H di Madinah). Dua orang perawinya adalah 
Qâlûn dan Warasy. Qâlûn adalah 'Isa ibn Munya al-
Madani,  seorang guru bahasa Arab yang mempunyai 
kunyah Abu Mûsa dan julukan Qâlûn. Nâfi' memberinya 
nama panggilan Qâlûn  karena keindahan qirâahnya, 
sebab kata qâlûn dalam bahasa Rumawi berarti baik. Ia 
wafat di Madinah pada 220 H.  Sedang Warasy adalah 
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'Utsmân ibn Sa'îd al-Mishri. Ia diberi kunyah  Abu Sa'îd 
dan diberi julukan Warasy karena teramat putihnya. Ia 
wafat di Mesir pada 197 H. 

3.	 Ibn 'Âmir asy-Syâmi. Nama lengkapnya Abdullah ibn 
'Âmir al-Yahshabi asy-Syâmi  (w. 118 H di Damaskus). 
Dikenal dengan nama panggilan Abu 'Imrân atau Ibn 
'Âmir as-Syâmi.  Berprofesi sebagai qadhi di Damaskus 
pada zaman Khalifah al-Walîd ibn Abd al-Mâlik. Ia 
termasuk seorang tâbi'în. Dia mengambil qirâah  dari al-
Mughîrah ibn Abi Syihâb al-Makhzûmi, dari 'Utsmân 
ibn 'Affân, dari Rasulullah SAW. Dua orang perawinya 
yang terkenal adalah Hisyâm dan Ibn Zakwân. Hisyâm 
adalah Hisyâm ibn 'Amâr ibn Nushair, qadhi Damaskus. 
Diiberi kunyah  Abu al-Walîd, dan wafat pada 245 H. 
sedang Ibn Dzakwân adalah Abdullah ibn Ahmad ibn 
Basyîr ibn Zakwân al-Qurasyi ad-Dimasyqi. Ia diberi 
kunyah Abu 'Amru. Dilahirkan pada 173 H, dan wafat 
di Damaskus pada 242 H.

4.	 Abu 'Amru ibn al-'Alâ' al-Bashri. Nama lengkapnya  
Zayân ibn al-'Alâ ibn 'Ammâr  al-Mâzini al-Bashri (w. 
154 H di Kûfah). Dua orang perawinya adalah ad-
Dauri dan as-Sâsi. Ad-Dauri adalah Abu 'Umar Hafsh 
ibn 'Umar ibn Abdil Azis ad-Dauri an-Nahwi. Ad-Daur 
nama tempat di Bagdad. Ia wafat pada 246 H. As-Sûsi 
adalah Abu Syua'ib Shâlih ibn Ziyâd ibn Abdullah as-
Sûsi. Ia wafat pada 261 H. 

5.	 'Âshim al-Kûfi. Nama lengkapnya  'Âshim ibn Abi 
an-Nujûd al-Asadi, (w. 128 H di Kûfah). Kuniahnya 
Abu Bakar. Termasuk seorang tâbi'în. Dua perawinya 
adalah Syu'bah dan Hafsh. Syu'bah adalah Abu Bakar 
Syu'bah ibn 'Abbâs ibn Sâlim al-Kûfi. Wafat pada 193 
H. sedangkan Hafsh adalah Hafsh ibn Sulaimân ibn al-
Mughîrah al-Bazâz al-Kûfi. Nama panggilannya adalah 
Abu Amru. Ia adalah orang terpercaya. Menurut Ibn 
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Mu'în, ia lebih qâri daripada Abu Bakar. Ia wafat pada 
180 H.

6.	 Hamzah al-Kûfi. Nama lengkapnya  Abu 'Amârah 
Hamzah ibn Habîb ibn 'Imârah az-Zayyât al-Fardhi 
at-Taimi (w. 156 H di Halwan). Beliau adalah maula 
'Ikrimah ibn Rabî' at-Taimi. Dua orang perawinya 
adalah Khalaf dan Khalâd. Khalaf adalah Khalaf ibn 
Hisyâm al-Bazâz. Ia diberi kunyah Abu Muhammad, 
dan wafat di Bagdad pada 229 H. Sedang Khalâd adalah 
Khalâd ibn Khâlid, dan dikatakan pula Ibn Khalîd as-
Shairafi al-Kûfi. Ia diberi kunyah  Abu 'Isa, wafat pada 
220 H.

7.	 Al-Kasâ'i al-Kûfi. Nama lengkapnya Abu al-Hasan 'Ali 
ibn Hamzah al-Kasâ'i al-Kûfi (w. 189 H di Barnabawaih). 
Beliau dikenal juga sebagai imam ahli Nahwu dari 
Kûfah. Ia diberi kunyah Abu al-Hasan. Disebut al-Kasâ'i 
karena beliau memakai kisa di waktu ihram. Dua orang 
perawinya adalah Abu  al-Hâris dan Hafsh ad-Dauri. 
Abu al-Hâris adalah al-Laits ibn Khâlid al-Baghdâdi, 
wafat 240 H. Sedangkan Hafsh  ad-Dauri sama dengan 
Hafsh ad-Dauri perawi dari Abu 'Amru ibn al-'Alâ' al-
Bashri yang sudah disebutkan sebelumnya.  12

Ada beberapa julukan yang terkenal untuk beberapa 
imam qirâah sab'ah ini, seperti al-haramiyân-dua orang 
yang tinggal di kota suci (Ibn Katsîr dan Nâfi'), al-Ibnân-
dua anak (Ibn Katsîr dan Ibn 'Âmir), al-Akhawân-dua 
saudara (Hamzah dan Kasâ'i), al-Abawân-dua bapak (Abu 
'Amru dan Abu Bakar dari 'Âshim), an-Nahwiyân-dua ahli 
Nahwu (Abu 'Amru dan Kasâ'i), dan al-Kûfiyûn-orang-

12	  Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur'an (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 149-150; dan 
lihat juga a. Abu Thâhir Isma'îl ibn Khalaf  ibn Sa'îd al-Muqri' al-Anshâri as-Sarqasthi, al-
'Inwân fî al-Qirâât as-Sab'i, ditahqiq oleh Zuhair Ahmad dan Khalîl al-'Athiyah, Kuliyah 
al-Adab Jâmiah al-Bashrah, hlm. 40 (Maktabah Syamilah) dan b. Mannâ’ al-Qaththân, 
Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 1976), hlm. 181-184.
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orang Kufah ( 'Âshim, Hamzah dan Kasâ'i).13

b.	 Qirâât 'Asyarah
Qirâât yang diriwayatkan oleh tujuh imam qirâah di atas 
ditambah tiga lagi:
8.	 Abu Ja'far al-Madani. Nama lengkapnyaYazîd ibn al-

Qa'qâ' (w. 128  H di Madinah). Dua orang perawinya 
adalah Ibn Wardan dan Ibn Jamaz. Ibn Wardan adalah 
Abu al-Hâris 'Isa ibn Wardan al-Madani, wafat tahun 
160 H di Madinah. 

9.	 Ya'qub al-Bashri. Nama lengkapnya Abu Muhammad 
Ya'qûb ibn Ishâq ibn Zaid al-Hadhari (w. 205 H di 
Bashrah). Dua orang perawinya adalah Ruwais dan 
Rûh. Ruwais adalah Abu 'Abdillah Muhammad al-
Mutawakkil al-Lu'lui al-Bashri, wafat tahun 238 H di 
Bashrah. Ruwais adalah julukannya. Sedangkan Rûh 
adalah Abu al-Hasan Rûh ibn Abd al-Mukmin al-
Bashri an-Nahwi, wafat tahun 234 H. 

10.	 Khalaf. Nama lengkapnya Abu Muhammad Khalaf 
ibn Hisyâm ibn Tsa'lab al-Bazâr al-Baghdâdi (w. 229 H 
di). Dua orang perawinya adalah Ishâq dan Idrîs. Ishâq 
adalah Abu Ya'qûb Ishâq ibn Ibrâhîm ibn 'Utsmân al-
Warâq al-Marwazi kemudian al-Baghdâdi, wafat tahun 
286 H. Sedangkan Idrîs adalah Abu al-Hasan Idrîs ibn 
Abd al-Karîm al-Baghdâdi al-Hadâd, wafat tahun 292 H.

c.	 Qirââh Arba'ata Asyara
Qirâât  yang diriwayatkan oleh sepuluh imam qirâât  di atas 
ditambah dengan empat lagi:
11.	 Al-Hasan al-Bashri, salah seorang tabiin yang terkenal 

dengan sikap hidup zuhudnya. (w.  110 H di Bashrah)
12.	 Ibn Muhaishin. Nama lengkapnya Muhammad ibn 

'Abdirrahman.  (w. 123 H). Beliau adalah guru dari Abu 
'Amru. 

13	  As-Sarqasthi, al-'Inwân fî al-Qirâât as-Sab'i…, hlm. 41.
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13.	 Yahya ibn al-Mubârak al-Yazîdi an-Nahwi (w. 202 H 
di Baghdad). Mengambil qirâah dari Abu 'Amru dan 
Hamzah. Beliau adalah guru dari a-Dauri dan as-Sûsi. 

14.	 Abu al-faraj. Nama lengkapnya  Muhammad Ibn 
Ahmad asy-Syambûdzi (w. 388 H di Baghdad).14

E.	 KERAGAMAAN QIRAAT DAN IMPLIKASINYA DALAM 
TAFSIR

Apakah keragamaan qirâah tersebut mempunyai dampai 
kepada penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an? Jawabannya iya dan tidak. 
Artinya pada sebagian,  perbedaan qirâah membawa implikasi 
tafsir, terutama aspek konklusi atau istinbâth hukum, tetapi pada 
bagian lain perbedaan qirâah tidak membawa implikasi penafsiran 
apa pun. 

Kita mulai dari perbedaan qirâah yang tidak membawa implikasi 
penafsiran apapun. Kita ambil contoh misalnya tentang 'alaihim-
wa ilaihim-wa ladaihim (ولديهم وإليهم   Hamzah membaca ,(عليهم 
ketiga kalimat tersebut dalam Al-Qur'an dengan يهُم

َدل
وَإلِيهُم وَ  عَليَهِمُ 

('alaihimu-wa ilaihum, wa ladaihum). Ibn Katsîr membaca dhammah 
mim jama' jika washal (disambung) dan diikuti oleh waw seperti pada 
kalimat berikut ini:" عليهمو " و " على سمعهمو " و " أبصارهمو " ('alaihumu, 
wa 'ala sam'ihimu, wa absharihimu). Perbedaan seperti ini tidak ada 
pengaruhnya sama sekali terhadap penafsiran karena tidak ada 
perbedaan arti atau makna sedikitpun. Begitu juga tentang imâlah 
pada tiga contoh berikut ini: (dhuhehâ),  (dahehâ),  
(thahehâ),  (talehâ) tidak akan membawa implikasi apapun pada 
penafsiran.15

Sementara itu memang ada perbedaan qirâah yang membawa 
implikasi dalam penafsiran, misalnya Ibn Katsîr dan Hamzah 
membaca   و لمستم النساء

َ
 tanpa alif, sementara ('au lamastum an-nisâ) أ

madzhab qirâah yang lain membacanya dengan alif و لامستم النساء
َ
 أ

14	  Manna’ al-Qathan, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…hlm. 184-185.
15	  as-Sarqasthi, al-'Inwân fî al-Qirâât as-Sab'i, hlm. 41, 58-59.
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(au lâmastum an-nisâ'). Dua versi qirâah  potongan ayat Surat Al-
Maidah ayat 6 ini membawa perbedaan istinbâth hukum. Mari kita 
lihat ayat tersebut secara lengkap:

وجُُوهَكُمْ فَاغْسِلوُا  ةِ  َالَّ الص  
َىل

إِ قُمْتُمْ  إِذَا  آمََنوُا  ينَ  ِ
َّذل

ا هَا  يُّ
َ
أ  ياَ 

إِل رجُْلكَُمْ 
َ
وَأ برُِءُوسِكُمْ  وَامْسَحُوا  مَرَافِقِ 

ْ
ال  

َىل
إِ يدِْيكَُمْ 

َ
 وَأ

َىَلع سَفَرٍ وْ 
َ
رُوا وَإنِْ كُنتُْمْ مَرَْىض أ هَّ ِ وَإنِْ كُنتُْمْ جُنُباً فَاطَّ

كَعْبَْني
ْ
 ال

دُوا ِ
َج

مَسْتُمُ النِّسَاءَ فَلمَْ ت
َال

وْ 
َ
غَائطِِ أ

ْ
حَدٌ مِنكُْمْ مِنَ ال

َ
وْ جَاءَ أ

َ
 أ

يدِْيكُمْ مِنهُْ
َ
مُوا صَعِيدًا طَيِّباً فَامْسَحُوا بوِجُُوهِكُمْ وَأ  مَاءً فَتَيَمَّ

رَكُمْ ُطَهِّ َجْعَلَ عَليَكُْمْ مِنْ حَرَجٍ وَلكَِنْ يرُِيدُ لِي َّهللُ لِي  مَا يرُِيدُ ا
ُتِمَّ نعِْمَتَهُ عَليَكُْمْ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُونَ )6( وَلِي

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang 
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur."   
(Q. S. Al-Mâidah 5: 6)

Jika dibaca pakai alif artinya saling menyentuh (ungkapan lain 
untuk bersetubuh). Tetapi jika dibaca tanpa alif artinya menyentuh. 
Perbedaan qirâah tersebut menyebabkan perbedaan istinbâth  
hukum, apakah menyentuh perempuan yang bukan mahram yang 
membatalkan wudhuk atau menyetubuhinya. Dalam hal ini para 
fuqaha mempunya penafsiran yang beragam. Silahkan dilihat 
dalam kitab-kitab Fiqh dalam Kitâb Thahârah. 
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Masih pada ayat tersebut di atas, perbedaan membaca 
arjulakum (dengan fathah pada lam) dan arujulikum (kasrah pada lam) 
juga membawa implikasi hukum. Jika dibaca dengan fathah berarti 
membasuh kaki karena di'athafkan kepada aidiyakum, tetapi jika 
dibaca dengan kasrah berarti mengusap kaki karena di'athafkan 
kepada ruûsikum. 16

F. 	HI KMAH QIRAAT

Sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa qirâ'ah yang 
dapat diterima karena sudah memenuhi kualifikasi qirâ'ah standar  
cukup beragam. Lalu apa hikmah keragamaan qirâ'ah  yang dapat 
diterima tersebut? 

Menurut Mannâ' al-Qaththân, di antara hikmahnya adalah 
sebagai berikut:
1.	 Menunjukkan betapa terjaga dan terpeliharanya Kitab Suci 

Al-Qur'an dari perubahan dan penyimpangan sekali pun 
mempunyai sekian banyak segi bacaan yang berbeda-beda.

2.	 Meringankan dan memudahkan umat Islam untuk membaca 
Al-Qur'an.

3.	 Bukti mukjizat Al-Qur'an dari aspek bahasa, karena perbedaan 
qirâât dapat menampung perbedaan makna tanpa harus 
mengulang lafazhnya, seperti pada contoh membasuh kaki 
atau mengusap kaki pada waktu wudhu' (Q. S. Al-Mâidah 5: 
6). Perbedaan membaca arjulakum (dengan fathah pada lam) 
dan arujulikum (kasrah pada lam). Jika dibaca dengan fathah 
berarti membasuh kaki karena di'athafkan kepada aidiyakum, 
tetapi jika dibaca dengan kasrah berarti mengusap kaki karena 
di'athafkan kepada ruûsikum. 

4.	 Penjelasan terhadap apa yang mungkin masih global pada 
ayat lain. Misalnya kalimat yathhurna pada Surat Al-Baqarah 
يَطْهُرْنَ) 222 حَتَّى  تَقْرَبُوهُنَّ   

َال
 dibaca dalam qirâ'ah lain dengan (وَ

yaththaharna. Menurut jumhur ulama, perempuan yang haid 

16	  Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 
hlm. 110-111.
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baru boleh dicampuri oleh suaminya apabila sudah suci dari 
haid (bacaan yathhurna) dan sudah bersuci dengan mandi 
besar (bacaan yaththahharna). Perbedaan qirâ'ah dalam kasus ini 
menjelaskan apa yang masih mujmal atau global pada ayat. 17 
	  

 

17	  Manna’ Khalil Qathan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir (Jakarta: 
Litera Antar Nusa, cet ke-8 tahun 2004), hlm. 257-256.
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Bab XI

Nâsikh Mansûkh
  

A.	 PENGERTIAN NÂSIKH MANSÛKH

Secara etimologis nâsikh mansûkh (ناسخ –  berasal dari (منسوخ 
akar kata nasakha-yansukhu-naskhun (نسخ – ينسخ - نسخ). Nâsikh adalah 
isim fâ'il dari nasakha dan mansûkh adalah isim maf'ûlnya. Dalam 
bentuk mashdar, naskhun berarti al-izâlah (الإزالة ) dengan pengertian 
menghilangkan sesuatu dengan sesuatu yang mengikutinya 
يتعقبه) بشيء  شيء  -seperti matahari menghilangkan bayang (إزالة 
bayang (إزالة الشمس الظل).1

Naskh dalam pengertian al-izâlah terdapat dalam Surat Al-Hajj 
52:

قَى 
ْ
ل
َ
أ تَمَنَّى  إِذَا   

َّا
إِل  ٍّ نِيب  

َال
وَ رسَُولٍ  مِنْ  قَبلِْكَ  مِنْ  ناَ 

ْ
رسَْل

َ
أ وَمَا 

كِْمُ الُله  يطَْانُ ثُمَّ يُح قِي الشَّ
ْ
مْنِيَّتِهِ فَيَنسَْخُ الُله مَا يلُ

ُ
يطَْانُ فِي أ الشَّ

آيَاَتهِِ وَالُله عَلِيمٌ حَكِيمٌ )52(
"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasulpun dan tidak 
(pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah 
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah 

1	  Ar-Râghib Al-Ashfahâni, Mu'jam Mufradât Alfâzh Al-Qur'an, (Beirut: Dâr al-Fikr, 
t.t.), hlm. 511.



174

K u l i a h  U l u m u l  Q u r ’ a n

menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana." (Q.S. Al-Hajj 22:52)

Kata naskh juga dipakai untuk pengertian memindahkan sesu
atu dari suatu tempat ke tempat lain (وضع الشء من موضع إلى موضع) 2, 
atau memindahkan sesuatu tanpa menghilangkan yang dipindah
kan itu dari tempat aslinya (نقل الشيء وتحويله مع بقائه في نفسه)3 seperti 
 dengan arti memindahkan apa yang ada dalam buku نسخت الكتاب
ke tempat lain atau sama dengan menyalin. 

Naskh dalam pengertian memindahkan sesuatu dari suatu 
tempat ketempat lain (menyalin) ini dalam Al-Qur'an ditemukan 
dalam Surat Jâtsiyah 29:

كُنتُْمْ  مَا  نسَْتَنسِْخُ  كُنَّا  إِنَّا  قَِّ 
ْحل
باِ عَليَكُْمْ  يَنطِْقُ  كِتَابُنَا  هَذَا 

تَعْمَلوُنَ )29(
"(Allah berfirman): "Inilah Kitab (catatan) kami yang menuturkan 
terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh 
menyalin apa yang telah kamu kerjakan". (Q.S. Al-Jâtsiyah 45:29)

Menyalin dalam ayat di atas maksudnya memindahkan amal 
perbuatan ke dalam lembaran amal. 

Secara terminologis, Az-Zarqâni mendefenisikan naskh sebagai 
berikut:

رفع الحكم العيشر بدليل شرعي
"Mengangkat hukum syar'i dengan dalil syar'i yang lain."4

Yang dimaksud dengan hukum syar'i adalah khithâb Allah yang 
berkaitan dengan perbuatan para mukallafîn. Dan dalil syar'i adalah 
wahyu Allah SWT secara muthlaq, yang dibacakan atau tidak 
dibacakan, mencakup Al-Qur'an dan As-Sunnah. Tidak termasuk 

2	  Mannâ’ al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 
1976), hlm. 232.
3	  Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: 
Dâr ‘Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), Jld II, hlm. 71.
4	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, II: 72.

موضع الشء من موضع إلى موضع
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dalam pengertian mengangkat hukum syar'i takhshîsh, karena 
takhshîsh  tidak mengangkat hukum syar'i tetapi hanya membatasi 
berlakunya hukum tersebut untuk pihak-pihak tertentu dalam 
keadaan tertentu.5 

Tidak termasuk hukum syar'i, barâah adz-dzimmah atau al-barâah 
al-ashliyah, misalnya kewajiban shalat. Sebelum perintah shalat 
datang seseorang tidak diwajibkan shalat, maka perintah shalat 
tersebut tidaklah disebut menasakh keadaan tidak wajib shalat 
tersebut, karena barâah adz-dzimmah itu termasuk hukum 'aqli. 

Nasakh hukum syar'i tidak dapat dilakukan dengan dalîl 'aqli, 
misalnya  dalîl 'aqli  yang menyatakan gugurnya kewajiban syar'i 
karena kematian, gila atau lupa. Karena orang mati, orang gila dan 
orang yang lupa tidak dapat memahami khithâb Allah sehingga 
taklîf tidak berlaku bagi mereka. Hukum akal menyatakan bahwa 
seseorang tidak dapat diberi taklîf kecuali atas sesuatu yang dia 
dapat mengerti. Sesungguhnya Allah SWT, jika Dia mengambil 
apa yang telah Dia berikan, maka Dia menggugurkan apa yang Dia 
wajibkan: 

)وأن الله تعالى إذا أخذ ما وهب أسقط ما وجب(.
Sekalipun dalîl 'aqli  ini didukung oleh hadits Nabi "Diangkat 

pena dari tiga orang, dari orang tidur sampai bangun, dari anak 
kecil sampai dia bermimpi dan dari orang gila sampai dia waras", 
tetap saja statusnya dalîl 'aqli , bukan dalîl syar'i.6

Jelaslah dari uraian di atas bahwa naskh harus memenuhi empat 
syarat:
1.	 Hukum yang dinasikh harus hukum syar'i, bukan hukum aqli. 
2.	 Dalîl syar'i  yang menasakh haruslah datang kemudian dari 

dalîl syar'i  yang dinasakh. Dan antara keduanya terdapat 
pertentangan yang hakiki (الحقيقي  yang sama sekali (التعارض 
tidak mungkin dikompromikan dengan metode apapun 

5	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, II: 72.
6	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, II: 72-73.
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termasuk dengan takhshîsh atau at-tadarruj fi at-tasyrî'.
3.	 Khithâb yang diangkat hukumnya tidak boleh merupakan 

khithâb yang dikaitkan dengan waktu tertentu, karena hukum 
akan berhenti dengan sendirinya apabila waktunya sudah 
habis, hal seperti ini tidak dinamai naskh. 

4.	 Naskh hanya ada pada masalah hukum semata. Dengan 
demikian tidak ada naskh untuk masalah aqidah, sejarah, 
tentang alam semesta dan lain-lain yang tidak bersifat hukum. 7

B.  KONTROVERSI TENTANG NASIKH MANSUKH

Menurut jumhur ulama, naskh adalah suatu hal yang dapat 
diterima oleh akal dan benar-benar terjadi pada hukum syara'. 
Argumen jumhur ulama adalah sebagai berikut:
1.	 Perbuatan-perbuatan Allah SWT tidak terikat dengan tujuan. 

Menjadi hak Allah untuk memerintahkan sesuatu pada suatu 
waktu dan menghapusnya dengan larangan pada waktu yang 
lain. Dia Yang Maha Mengetahui kemashlahatan hamba-
hamba-Nya.

2.	 Nash-nash  Al-Qur'an dan As-Sunnah menunjukkan boleh dan 
terjadinya naskh, antara lain:

نَ آيةٍَ ... )101( اَ آيةًَ مَكَا
ْنلَّ

 وَإذَِا بدَ
"Dan apabila Kami mengganti suatu ayat di tempat ayat yang lain…" 
(Q.S. An-Nahl 16:101)

وْ مِثلِْهَا ... )106(
َ
ٍ مِنهَْا أ

َْري تِ بِخ
ْ
وْ ننُسِْهَا نأَ

َ
مَا ننَسَْخْ مِنْ آيةٍَ أ

"Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) 
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau 
yang sebanding dengannya…" (Q.S. Al-Baqarah 2: 106)

7	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, II: 73-76. Lihat juga Mannâ’ al-
Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 232-233.
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 ، ٌّ بَي
ُ
أ قرَْؤُناَ 

َ
أ  " عَنهُْ:  الُله   َ رضَِي عُمَرُ  قَالَ  قَالَ:  عَبَّاسٍ،  ابنِْ  عَنِ 

لَا  يَقُولُ:  بَيًّا 
ُ
أ نَّ 

َ
أ وذََاكَ   ، ٍّ بَي

ُ
أ قَوْلِ  مِنْ  َدَعُ  َنل وَإنَِّا   ، ٌّ عَلِي قضَْاناَ 

َ
وَأ

دَعُ شَيئْاً سَمِعْتُهُ مِنْ رسَُولِ الِله صََّىل الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ". وَقَدْ قَالَ 
َ
أ

وْ ننُسِْهَا{ ]البقرة: 106[
َ
: }مَا ننَسَْخْ مِنْ آيةٍَ أ

َىل
الُله تَعَا

"Diriwayatkan dari Ibn 'Abbas RA, 'Umar berkata: "Yang paling 
Qari' di antara kami adalah Ubay, dan yang paling Qadhi' adalah 'Ali, 
walaupun demikian kami meninggalkan sebagian perkataan Ubay, karena 
dia berkata: "Aku tidak akan tinggalkan sedikitpun apa yang aku dengar 
dari Rasulullah SAW, padahal Allah 'Azza wa jalla berfirman: ""Ayat 
mana saja yang Kami nasakhkan, atau kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya…." (H.R. Bukhâri)

Pendapat yang berbeda dengan jumhur dikemukakan oleh Abu 
Muslim al-Ashfahâni (w. 322 H) Menurut dia naskh dapat diterima 
oleh akal tapi tidak boleh terjadi menurut syara'. Naskh dalam Al-
Qur'an tidak boleh terjadi  karena hukum Allah SWT tidak ada yang 
batil untuk selamanya, sebagaimana firman Allah SWT:

يلٌ مِنْ حَكِيمٍ  ِ
فِهِ تَْزن

ْ
 مِنْ خَل

َال
ِ يدََيهِْ وَ

َاطِلُ مِنْ بَْني
ْبل

تِيهِ ا
ْ
 يأَ

َال


يدٍ )42( ِ َمح
"Yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan 
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Terpuji." (Q.S. Fushilat 41: 42)

Bagi al-Ashfahâni, ayat-ayat naskh dibawa kepada takhshîsh.
Sementara itu kaum Syi'ah Rafidhah berlebihan dalam 

menggunakan naskh dan membolehkan al-bada8 bagi Allah SWT. 

8	  Al-bada dalam bahasa Arab mempunyai dua pengertian yang berdekatan. Pertama, 
tampak setelah tersembunyi. Kedua, timbulnya pendapat baru padahal sebelumnya 
tidak ada pendapat tersebut. Kedua pengertian itu mustahil bagi Allah karena punya 
konsekuensi makna ada sifat jahl bagi Allah sebelum ilmu. Lihat az-Zarqâni, Manâhil 
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Mereka berargumen dengan ucapan-ucapan yang dinisbahkan 
kepada Ali secara dusta dan palsu. Dan juga mereka berargumen 
dengan menggunakan firman Allah:

كِتاَبِ )39(
ْ
مُّ ال

ُ
يَمْحُوا الُله مَا يشََاءُ وَيُثبِْتُ وعَِندَْهُ أ

"Allah menghapuskan apa yang dia kehendaki dan menetapkan (apa yang 
dia kehendaki)…." (Q.S. Ar-Ra'du 13: 39) 9

Para ulama yang menerima naskh berbeda-beda juga dalam 
kadar penerimaan. Ada yang terlalu mudah menetapkan naskh bagi 
ayat-ayat yang kelihatannya bertentangan (ta'ârudh) tanpa berusaha 
memastikan bahwa ta'ârudh itu memang bersifat hakiki sehingga 
tidak bisa dikompromikan sama sekali. Dengan demikian, jumlah 
ayat-ayat yang dinasakh sangat banyak sekali. 

As-Suyûthi dalam al-Itqân mengutip pendapat bahwa surat-
surat yang di dalamnya ada nâsikh dan mansûkh ada 25 Surat. Surat-
surat yang ada nâsikh saja ada 6 Surat, yang ada mansûkh  saja ada 40 
Surat. Berarti hanya 43 Surat yang tidak ada nâsikh atau mansûknya10. 
Alangkah banyaknya naskh dalam Al-Qur'an. 

As-Suyuthi memberikan contoh-contoh naskh dalam beberapa 
Surat, antara lain sebagai berikut:
Surat Al-Baqarah 184 mansûkhah dengan Al-Baqarah 185:

ينَ يطُِيقُونهَُ فِدْيةٌَ طَعَامُ مِسْكِيٍن ... )184(  ِ
َّذل

َىَلع ا ... و
"…dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang 
miskin..." (Q.S. Al-Baqarah 2: 184)

يَصُمْهُ ... )185(
ْ
هْرَ فَل ... فَمَنْ شَهِدَ مِنكُْمُ الشَّ

al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, II: 76-77.
9	  Mannâ’ al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.235-236.
10	  Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn Abd Ar-Rahmân As-Suyûthi,, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyyah, 2003), jilid III, hlm. 62.
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"…Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu…" 
(Q.S. Al-Baqarah 2: 185) 

Surat Al-Baqarah  217  mansûkhah dengan At-Taubah 36:

رََامِ قِتَالٍ فِيهِ قُلْ قِتَالٌ فِيهِ كَبِيٌر ... )217(
ْحل
هْرِ ا لوُنكََ عَنِ الشَّ

َ
يسَْأ

"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar…" (Q.S. Al-
Baqarah 217)

فَّةً ... )36( كِيَن كَا ِ
مُشْر

ْ
... وَقَاتلِوُا ال

"…dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya…" (Q.S. At-Taubah 
9: 36)

Surat Al-Baqarah 284 mansûkhah dengan Al-Baqarah 286:

... الُله  بهِِ  َاسِبكُْمْ  يُح ْفُوهُ  تُخ وْ 
َ
أ نْفُسِكُمْ 

َ
أ فِي  مَا  تُبدُْوا  وَإنِْ   ...

)284(
"… dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu." (Q.S. Al-Baqarah 2: 284)

 وسُْعَهَا ... )286(
َّا

 يكَُلِّفُ الُله نَفْسًا إِل
َال


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya…" (Q.S. Al-Baqarah 2: 286)

Surat Ali 'Imrân 102 mansûkhah dengan Surat At-Taghâbun 6:

نْتُمْ 
َ
وَأ  

َّا
إِل تَمُوتُنَّ   

َال
وَ تُقَاتهِِ  حَقَّ  الَله  اتَّقُوا  آمَنوُا  ينَ  ِ

َّذل
ا هَا  يُّ

َ
ياَأ

مُسْلِمُونَ )102(
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'Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah sebenar-benar 
taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam…" (Q.S. Ali 'Imrân 3:102)

فاَتَّقُوا الَله مَا اسْتَطَعْتُمْ ... )16(
"Maka bertaqwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu …(Q.S. 
At-Taghâbun 64: 16)

Beberapa contoh di atas cukuplah untuk menggambarkan 
bahwa memang sebagian ulama terlalu mudah memutuskan 
adanya nâsikh mansûkh sebelum menyelidiki lebih mendalam apa 
memang ada ta'ârudh haqîqi antara dua ayat tersebut. Contoh yang 
terakhir dikutip di atas misalnya  belum memenuhi syarat untuk 
dinyatakan nâsikh mansûkh, karena kedua-keduanya tidak betul-
betul bertentangan. Ayat pertama (Ali 'Imrân 102) adalah perintah 
bertaqwa yang bersifat umum, sementara ayat yang kedua (At-
Taghâbun 16) adalah ketentuan khusus apabila tidak mampu 
bertaqa sepenuhnya. 

Dalam Tafsîr Al-Manâr dijelaskan bahwa ada yang mengira 
Surat Ali 'Imrân 102 mansûkhah dengan Surat At-Taghâbun 16. 
Ibn Jarîr meriwayatkan dari Ibn Mas'ûd bahwa yang dimaksud 
dengan perintah bertaqwa benar-benar bertaqwa itu adalah, Allah 
ditaati sepenuhnya tidak boleh durhaka sedikitpun; Allah diingat 
sepenuhnya tidak boleh dilupakan sedikitpun; dan nikmat dari 
Allah disyukuri sepenuhnya tidak boleh kufur  sedikitpun.11

Dan Ibn Abi Hâtim meriwayatkan dari Sa'id ibn Jubair, setelah 
turun Ali 'Imrân 102 tersebut  para sahabat berusaha keras untuk 
melaksanakannya, sampai ada yang mendirikan shalat hingga 
bengkak tumitnya dan luka keningnya, lalu turun Surat At-
Taghâbun 16 memberikan keringanan (bertaqwalah kepada Allah 
menurut kesanggupanmu atau sekuat tenagamu), menasakh 
Ali 'Imrân 102 sebelumnya. Muhammad Rasyîd Ridhâ dan juga 

11	 ، وَيشُْكُرَ فََال يكُْفَرُ "  نْ يُطَاعَ فََال يُعْصَى وَيُذْكَرُ فََال ينُسَْى
َ
 Lihat As-Sayyid Muhammad Rasyîd " أ

Ridhâ,Tafsîr Al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manâr) (Beirut: Dâr al-Fikr, 1973.), jilid 4, hlm. 
16.
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gurunya Muhammad Abduh menolak nâsikh mansûkh antara dua 
ayat ini. 12

Menurut Rasyîd Ridhâ, kalau dipahami seperti yang 
diriwayatkan dari Ibn Mas'ûd di atas, maka itu berarti Allah SWT 
memberi tugas kepada umat-Nya sesuatu yang tidak sanggup 
dikerjakan (ُيُطَاق 

َال
 .dan hal itu sesuatu yang terlarang (مِنْ تكَْلِيفِ مَا

Dengan demikian tidak ada nâsikh mansûkh antara dua ayat tersebut. 
Bagi Rasyîd Ridhâ, kedua ayat itu tidak bertentangan apabila 
dipahami dengan lebih mendalam. Kedua ayat itu memerintah
kan untuk berusaha sungguh-sungguh bertaqwa sehingga 
tidak meninggalkan sedikitpun usaha yang dapat dilakukan 
مُسْتَطَاعِ مِنهَْا شَيئًْا)

ْ
كُوا مِنَ ال ُ  تَتْر

َال
13.( باَلِغُوا فِي التَّقْوَى حَتَّى 

Begitu juga contoh-contoh yang lain yang telah disebutkan 
di atas, apakah memang benar-benar ada pertentangan antara 
masing-masing ayat tersebut sehingga harus ditetapkan sebagai 
nâsikh mansûkh? Atau masih bisa dikompromikan14 sehingga 
kedua-duanya dapat diamalkan? Tentu tidak pada tempatnya di 
sini untuk membahas satu persatu. Yang penting, apabila setelah 
dikaji secara mendalam memang benar-benar ada pertentangan 
yang tidak bisa dipertemuakan antara dua ayat barulah diputuskan 
bahwa ayat yang satu menasakh ayat yang lain. Dengan demikian 
nâsikh mansûkh ditetapkan lebih selektif. 

C.	MA CAM-MACAM NASKH  DALAM DALAM AL-QUR'AN

Ditinjau dari keberadaan ayat dan hukumnya, nâsikh mansûkh 
dalam Al-Qur'an dapat dibagi tiga:

1.	 Naskh Tilâwah dan Hukum (نسخ التلاوة والحكم معا)
Seperti yang diriwayatkan oleh Muslim dari 'Aisyah:

12	  Rasyîd Ridhâ,Tafsîr Al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manâr), jilid 4, hlm. 16.
13	  Rasyîd Ridhâ,Tafsîr Al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manâr)…, jilid 4, hlm. 16.

14	  Alat yang digunakan untuk mengkompromikan itu bisa takhshîh al-
'âm, taqyîd al-muthlaq, tafshîl al-mujmal, atau at-tadarruj at-tasyrî'. 
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 ُ قُرْآنِ: عَشْر
ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
نَ فِيمَا أ هَا قَالتَْ: " كَا نَّ

َ
ئشَِةَ، أ عَنْ عَا

مَعْلوُمَاتٍ،  َمْسٍ  بِخ نسُِخْنَ،  ثُمَّ  مْنَ،  َرِّ مَعْلوُمَاتٍ يُح رضََعَاتٍ 
 مِنَ 

ُ
َ رسَُولُ الِله صََّىل الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، وَهُنَّ فِيمَا يُقْرَأ فَتُوُفِّي

قُرْآنِ "
ْ
ال

"Diriwayatkan dari 'Aisyah, dia berkata: Adalah di antara yang 
diturunkan dari Al-Qur'an adalah sepuluh kali susuan yang maklum 
(jelas diketahui) itu menyebabkan mahram, kemudian ketentuan ini 
dinasakh dengan lima kali susuan yang maklum, sampai Rasulullah 
SAW wafat lima kali susuan ini termasuk ayat Al-Qur'an  yang 
dibaca." (H.R. Muslim)

Riwayat di atas memberitahukan bahwa ketentuan tentang 
susuan ini tidak ada lagi di dalam Al-Qur'an, baik bacaan 
maupun hukumnya. Naskh ayat tentang radhâ'ah itu tidak 
sampai kepada semua orang, sehingga sampai Rasulullah SAW 
wafat masih ada yang membacanya. Karena sudah dinasakh 
tilawahnya, maka ayat tersebut tidak terdapat di dalam Mushaf 
'Utsmâni. 

Qâdhi Abu Bakar menceritakan dalam al-Intishâr, 
sebagaimana dikutip Mannâ' al-Qaththân, bahwa ada yang 
mengingkari naskh seperti ini karena hanya berdasarkan 
khabar âhâd, padahal menetapkan ayat Al-Qur'an atau 
menasakhkannya haruslah dengan khabar mutawâtir. Mannâ' al-
Qaththân membenarkan bahwa memang khabarnya âhâd, tetapi 
harus dibedakan antara menetapkan ayat Al-Qur'an dengan 
menasakhnya. Menetapkan turunnya ayat Al-Qur'an haruslah 
dengan khabar mutawâtir, tetapi menetapkan nasakhnya cukup 
dengan khabar âhâd.15 

15	  Mannâ’ al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.238.
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2.	 Naskh Hukum tetapi Tilâwahnya Tetap (نسخ الحكم وبقاء التلاوة)
Contoh nasakh jenis ini adalah Surat Al-Mujâdilah ayat 

12 dinasakh oleh Surat yang sama ayat 13 berikutnya. Yang 
dinasakh hanyalah hukumnya, sedangkan tilawâh keduanya 
tetap ada dalam Mushf ' Utsmâni. 

يدََيْ   َ بَْني مُوا  فَقَدِّ الرَّسُولَ  ناَجَيتُْمُ  إِذَا  آمَنوُا  ينَ  ِ
َّذل

ا هَا  يُّ
َ
أ ياَ 

إِنَّ 
دُوا فَ ِ

َج
إِنْ لمَْ ت

طْهَرُ فَ
َ
ٌ لكَُمْ وَأ وَْاكُمْ صَدَقَةً ذَلكَِ خَْري

َج
ن

الَله غَفُورٌ رحَِيمٌ )12(
"Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (Q.S. Al-Mujâdilah 58: 12)

لمَْ  إِذْ 
فَ صَدَقَاتٍ  وَْاكُمْ 

َج
ن يدََيْ   َ بَْني مُوا  تُقَدِّ نْ 

َ
أ شْفَقْتُمْ 

َ
ءَأ

ةَ  كَا الزَّ وَآتوُا  ةَ  َالَّ الص قِيمُوا 
َ
فَأ عَليَكُْمْ  الُله  وَتاَبَ  تَفْعَلوُا 

ُ وَالُله خَبِيٌر بمَِا تَعْمَلوُنَ )13(
َهل

طِيعُوا الَله وَرسَُو
َ
وَأ

"Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan 
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika 
kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu 
maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
(Q.S. Al-Mujâdilah 58: 13)

Hukum memberikan sedekah terlebih dahulu kepada 
orang miskin sebagai syarat untuk dapat berbicara secara 
khusus dengan Rasulullah SAW pada ayat 12 di atas, dinasakh 
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oleh ayat 13 berikutnya sebagai keringanan bagi umat.16

3.	 Naskh Tilâwah tetapi Hukumnya Tetap (نسخ التلاوة مع بقاء الحكم)
Contoh naskh jenis ini adalah apa yang diriwayatkan dari 

'Umar ibn Khathâb dan Ubayya ibn Ka'ab bahwa keduanya 
berkata, di antara ayat yang pernah diturunkan adalah ayat:

 مِنَ الِله وَالُله عَزِيزٌ 
ًال

َتَّةَ نكََا
ْبل

ُوهُمَا ا يخَْةُ فَارُمج يخُْ وَالشَّ الشَّ
حَكِيمٌ 

"Orang tua laki-laki dan perempuan apabila keduanya berzina maka 
rajamlah keduanya dengan pasti sebagai siksaan dari Allah. Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana" (H. R. Ibnu Hibban dan 
Ibn Majah)

Hukum rajam masih berlaku tetapi ayat tersebut sudah 
dinasakh sehingga tidak ditemukan dalam Mushaf 'Utsmâni. 17 

D.	NAS KH AL-QUR'AN DENGAN AS-SUNNAH

Di samping naskh Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, para ulama juga 
membahas naskh Al-Qur'an dengan as-Sunnah, naskh As-Sunnah 
dengan Al-Qur'an dan naskh as-Sunnah dengan as-Sunnah. Untuk 
naskh Al-Qur'an dengan Al-Qur'an tidak perlu lagi dibahas pada 
fasal ini, karena sudah dibahas sebelumnya. Yang perlu dibahas 
adalah tiga macam naskh yang lainnya.

1.	 Naskh Al-Qur'an dengan As-Sunnah
Dalam hal ini dibagi dalam dua kategori, pertama, naskh 

Al-Qur'an dengan hadits âhâd, dan kedua, naskh Al-Qur'an 
dengan hadits mutawâtir. Untuk yang pertama, jumhur ulama 
berpendapat Al-Qur'an tidak boleh dinasakh oleh hadits âhâd, 
karena kedudukannya tidak seimbang. Al-Qur'an bersifat 
mutawâtir, menunjukkan yakin, sedangkan hadits âhâd, zhanni, 

16	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, II: 110-111..
17	  Mannâ’ al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.239.
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tidak boleh menghapus sesuatu yang yakin dengan sesuatu 
yang zhanni. 

Kedua, naskh Al-Qur'an dengan hadits mutawâtir, dalam hal 
ini para ulama berpeda pendapat. Imâm Mâlik, Abu Hanîfah 
dan Ahmad dalam suatu riwayat membolehkannya karena 
keduanya adalah wahyu sebagaimana dinyatakan oleh Allah 
SWT:

ٌ يوُحَى )4(  وَْيح
َّا

هَوَى )3( إِنْ هُوَ إِل
ْ
وَمَا يَنطِْقُ عَنِ ال

"Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa 
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)." (Q.S. An-Najm 53: 3-4)

Dan juga berdasarkan firman Allah SWT:

وَلعََلَّهُمْ  هِْمْ 
َي

إِل لَ  نزُِّ مَا  للِنَّاسِ   َ ُبِّني ِتل رَ 
ْ
ك الذِّ كَْ 

َي
إِل اَ 

ْنل
نزَْ

َ
وَأ

رُونَ )44(  يَتَفَكَّ
"…. dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
supaya mereka memikirkan." (Q.S. An-Nahl 16: 44)

Menurut mereka, naskh termasuk dalam bagian al-bayân 
seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 

Imâm Syâfi'i, ahli Zhâhir, dan Imâm Ahmad dalam riwayat 
lain, tidak membolehkan naskh Al-Qur'an dengan as-Sunnah 
karena naskh Al-Qur'an hanya boleh dengan Al-Qur'an juga 
sebagaimana ditegaskan dalam ayat:

وْ مِثلِْهَا ... )106( 
َ
ٍ مِنهَْا أ

َْري تِ بِخ
ْ
وْ ننُسِْهَا نأَ

َ
مَا ننَسَْخْ مِنْ آيةٍَ أ

"Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau kami jadikan (manusia) 
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau 
yang sebanding dengannya…" (Q.S. Al-Baqarah 2: 106)
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2.	 Naskh As-Sunnah dengan Al-Qur'an
Jumhur ulama membolehkan naskh as-Sunnah dengan Al-

Qur'an. Shalat menghadap Baitul Maqdis ditetapkan dengan 
as-Sunnah, lalu dinasakh oleh Al-Qur'an:

ترَضَْاهَا  قِبلْةًَ  َنَّكَ 
ِّي

فَلنَُوَل مَاءِ  السَّ فِي  وجَْهِكَ  تَقَلُّبَ  نرََى  قَدْ 
ُّوا  فَوَل كُنتُْمْ  مَا  وحََيثُْ  رََامِ 

ْحل
ا مَسْجِدِ 

ْ
ال شَطْرَ  وجَْهَكَ  فَوَلِّ 

وجُُوهَكُمْ شَطْرَهُ ... )144(
"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. Maka palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan 
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya ..." (Q.S. 
Al-Baqarah 2:144)

3.	 Naskh As-Sunnah dengan As-Sunnah
Ada empat macam naskh as-Sunnah dengan as-Sunnah: 

a. Naskh mutawâtir dengan mutawâtir; b. Nasakh âhâd dengan 
âhâd ; c. Naskh âhâd  dengan mutawâtir; dan d. Naskh mutawâtir 
dengan âhâd. Tiga bentuk pertama dibolehkan. Sedangkan 
bentuk keempat, jumhur ulama tidak membolehkannya. 18

E.	UR GENSI DAN HIKMAH NÂSIKH MANSÛKH

Kajian tentang nâsikh mansûkh sangat penting sekali dalam 
kajian Islam, terutama dalam bidang fiqh karena menyangkut 
ketetapan hukum. Lebih-lebih lagi dalam menyelesaikan kasus 
ayat-ayat yang terdapat pertentangan satu sama lain, dan tidak ada 
cara untuk menyelesaikannya kecuali dengan meneliti kronologi 
turunnya, mana yang lebih dahulu turun dibandingkan dengan 
yang lain, sehingga dapat ditentukan mana yang nâsikh  dan mana

18	  Mannâ’ al-Qaththân , Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm.236-237..
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 yang mansûkh. Itulah sebabnya kenapa para ulama pada masa yang 
lalu sangat memperhatikan hal ini. Betapa pentingnya ilmu ini 
dapat dilihat dari penafsiran Ibn  'Abbâs tentang makna al-hikmah 
pada ayat berikut ini:  

ا كَثِيًرا ... )269( ً َ خَْري وتِي
ُ
ِكْمَةَ فَقَدْ أ

ْحل
وَمَنْ يؤُتَْ ا

"… dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak..." (Q.S. Al-Baqarah 269)

Menurut Ibn 'Abbâs, yang dimaksud dengan hikmah dalam ayat 
ini adalah "pengetahuan tentang nâsikh mansûkh, muhkam mutasyâbih, 
kronologi turunnya ayat-ayat Al-Qur'an dan pengetahuan tentang 
halal dan haram dalam Al-Qur'an".19 

Diceritakan pada suatu hari 'Ali ibn Abi Thâlib masuk ke 
masjid dan menemukan seseorang sedang memberikan taushiyah 
kepada orang banyak, lalu 'Ali memanggilnya dan menanyakan: 
"Apakah anda tahu tentang nâsikh mansûkh?" Tatkala orang itu 
menjawab tidak tahu, maka 'Ali langsung menyuruhnya pergi dan 
melarangnya memberikan taushiyah. Diriwayatkan juga 'Ali pernah 
menanyakan kepada seorang qâdhi, apakah dia tahu tentang  nâsikh 
mansûkh. Tatkala dijawab tidak tahu, 'Ali langsung mengatakan 
kepadanya: "Engkau telah binasa dan membinasakan orang lain".20 

Nâsikh mansûkh ini memberikan gambaran bagaimana 
perkembangan tasyrî' menuju kesempurnaan sesuai dengan 
perkembangan dakwah dan perkembangan kondisi umat manusia. 

Adanya nâsikh mansûkh ini juga memberikan keuntungan 
kepada umat Islam. Jika pengganti hukum yang dihapus ternyata 
lebih berat daripada yang diganti akan memberikan tambahan 
pahala kepada umat yang melaksanakannya. Jika pengganti lebih 
ringan akan memberikan kemudahan dan keringanan kepada 
umat.21 

19	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, II: hlm. 70.
20	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an…, II: hlm. 70-71.
21	  Mannâ’ al-Qaththân , Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an…, hlm. 240.



188

K u l i a h  U l u m u l  Q u r ’ a n

Nâsikh mansûkh juga menjadi batu ujian bagi bagi umat Islam. 
Contohnya adalah  perubahan Qiblat  dari Baitul Maqdis ke Ka'bah 
di Makkah. Bagi kaum Muslimin sendiri, perpindahan kiblat ini 
juga merupakan ujian keimanan, siapa yang betul-betul patuh 
mengikuti Rasulullah SAW, dan siapa yang kemudian berpaling 
gara-gara perpindahan kiblat ini. Bagi orang-orang yang tidak 
mendapatkan petunjuk dari Allah, memang perpindahan kiblat ini 
akan terasa berat. 	
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Bab XII 

Muhkam dan 
Mutasyâbih

A. 	PENGERTIAN MUHKAM DAN MUTASYÂBIH

	 Secara etimologis muhkam (محكم) berasal dari kata hakama 
 yaitu melarang--untuk (منع) dengan pengertian mana'a (حكم)
kebaikan. Kendali yang dipasang di leher binatang disebut hakamah 
الدابة) Orang Arab mengatakan hakamtu ad-dâbbah .(حكمة)  (حكمت 
artinya aku melarang binatang itu dengan hikmah. Jika dikatakan 
ahkamtuha (أحكمتها) artinya ja'altu laha hakamah (جعلت لها حكمة) yaitu 
aku pasang kendali pada binatang itu agar tidak bergerak secara 
liar. 1 

Dari pengertian ini muncul kata al-hikmah (kebijaksanaan), 
karena ia dapat mencegah pemiliknya dari hal-hal yang tidak 
pantas. Dan juga kata al-hukm (الحكم) yang berarti memisahkan 
antara dua hal. Al-hâkim (الحاكم) adalah orang yang mencegah 
terjadinya kezaliman, memisahkan antara antara dua pihak yang 
berperkara, serta memisahkan  antara yang hak dan yang batil, dan 
antara yang jujur dan bohong. 2

1	  Ar-Râghib al-Ashfahâni,  Mu'jam Mufradât Alfâzh Al-Qur'an (Beirut: Dâr al-Fikr, 
t.t.), hlm. 126.
2	  Mannâ’al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risâlah, 
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Ihkâm al-Kalâm (الكلام  ,(إتقانه) berarti itqânuhu (إحكام 
mengokohkannya dengan memisahkan berita yang benar dari yang 
salah, dan memisahkan yang lurus dari yang sesat. Jadi al-Muhkam 
adalah perkataan yang kokoh, rapi, indah dan benar.3 Dengan 
pengertian seperti itulah Allah SWT mensifati Al-Qur'an bahwa 
keseluruhan ayat-ayatnya adalah muhkamah seperti diterangkan 
dalam firman-Nya berikut ini:

نْ حَكِيمٍ خَبِيٍر )1( ُ لتَْ مِنْ َدل حْكِمَتْ آياَتهُُ ثُمَّ فُصِّ
ُ
الر كِتاَبٌ أ

"Alif laam raa, (Inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan 
kokoh (uhkimat)serta dijelaskan secara terperinci (fushshilat), yang 
diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui." 
(Q.S. Hûd 11:1)

كَِيمِ )1(
ْحل
كِتاَبِ ا

ْ
كَ آيَاَتُ ال

ْ
الر تلِ

"Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmah." 
(Q.S. Yûnus 10:1)

Al-Qur'an seluruhnya muhkam dalam arti seluruh ayat-ayat Al-
Qur'an itu kokoh, fasih, indah dan jelas, membedakan antara hak 
dan batik dan antara yang benar dan dusta. Inilah yang dimaksud 
dengan al-ihkâm al-'âm atau muhkam dalam arti umum. 4

Demikianlah pengertian muhkam secara etimologis. Sedangkan 
mutasyâbih secara etimologis berasal dari kata syâbaha-asy-syibhu-
asy-syabahu-asy-syabihu, hakikatnya adalah keserupaan, misalnya 
dari segi warna, rasa, keadilan dan kezaliman. Apabila antara dua 
hal tidak bisa dibedakan karena ada kemiripan (tasyâbuh)  antara 
keduanya maka disebut asy-syubhah. Misalnya tentang buah-
buahan di surga  (wa utû bihi mutasyâbiha-mereka diberi buah-buahan 
yang serupa-Q.S. Al-Baqarah 2: 25). Buah-buhan di surga itu satu 

1976), hlm. 215.
3	  Mannâ’al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an, hlm. 215.
4	  Mannâ’al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an,  hlm. 215.



191

M u h k a m  d a n  M u t a s y âb  i h

sama lain serupa warnanya, bukan rasa dan hakikatnya.5 
Dikatakan pula mutasyâbih adalah mutamâtsil (sama) dalam 

perkataan dan keindahan. Jadi, tasyâbuh al-kalâm adalah kesamaan 
dan kesesuaian perkataan, karena sebagiannya membetulkan 
sebagian yang lain. Dengan pengertian seperti itulah Allah SWT 
mensifati Al-Qur'an bahwa keseluruhan ayat-ayatnya adalah 
mutasyâbihah seperti diterangkan dalam firman-Nya berikut ini:

)23( ... َ دَِيثِ كِتَاباً مُتشََابهًِا مَثَاِين
ْحل
حْسَنَ ا

َ
لَ أ الُله نزََّ

"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang…" (Q.S. Az-
Zumar 39: 23)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Kitab Suci Al-Qur'an 
seluruhnya mutasyâbih, dalam pengertian ayat-ayatnya satu sama 
lain saling serupa dalam kesempurnaan dan keindahannya, dan 
kandungan isinya satu sama lain saling membenarkan. Inilah 
yang dimaksud dengan at-tasyâbuh al-'âm atau tasyâbuh dalam arti 
umum. 6

Dari uraian secara etimologis di atas jelaslah bahwa Al-Qur'an 
seluruhnya adalah muhkam dan mutasyâbih. Tidak demikian halnya 
jika kita menilainya dari segi terminologis, karena sebagian ayat-ayat 
Al-Qur'an muhkamât dan sebagian lagi mutasyâbihât sebagaimana 
disebutkan dalam dalam firman Allah berikut ini:

مُّ 
ُ
أ هُنَّ  كَْمَاتٌ  ُحم آيَاَتٌ  مِنهُْ  كِتَابَ 

ْ
ال عَليَكَْ  نزَْلَ 

َ
أ ي  ِ

َّذل
ا هُوَ 

ينَ فِي قُلوُبهِِمْ زَيغٌْ فَيَتَّبِعُونَ مَا  ِ
َّذل

ا ا مَّ
َ
خَرُ مُتشََابهَِاتٌ فَأ

ُ
كِتاَبِ وَأ

ْ
ال

 الُله 
َّا

وِيلهَُ إِل
ْ
وِيلِهِ وَمَا يَعْلمَُ تأَ

ْ
فِتنَْةِ وَابتِْغَاءَ تأَ

ْ
تشََابهََ مِنهُْ ابتِْغَاءَ ال

5	  Al-Ashfahâni,  Mu'jam Mufradât Alfâzh Al-Qur'an, hlm. 260.
6	  Mannâ’al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an,  hlm. 215.
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رُ  كَّ ٌّ مِنْ عِندِْ رَبِّناَ وَمَا يذََّ مِ يَقُولوُنَ آمَنَّا بهِِ كُل
ْ
عِل

ْ
اسِخُونَ فِي ال وَالرَّ

َابِ )7(
ْبل


َ ْأل
ولوُ ا

ُ
 أ

َّا
إِل

"Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara 
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamât. Itulah pokok-pokok isi Al-Qur'an 
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyâbihât. Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-
ayat yang mutasyâbihât daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: 
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyâbihât, semuanya itu dari 
sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 
melainkan orang-orang yang berakal." (Q.S. Ali 'Imrân 3: 7)

Lalu apa yang dimaksud dengan muhkam dan mutasyâbih 
secara terminologis? Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat 
dalam mendefinisikannya. Bebeberapa di antaranya adalah sebagai 
berikut:
1.	 Ayat-ayat muhkamât adalah ayat-ayat yang mudah diketahui 

maksudnya, sedangkan ayat-ayat mutasyâbihât adalah ayat-ayat 
yang hanya Allah sendiri yang tahu maksudnya.

2.	 Ayat-ayat muhkamât adalah ayat-ayat yang memiliki satu 
pengertian saja, sedangkan ayat-ayat mutasyâbihât adalah ayat-
ayat yang mengadung beberapa pengertian.

3.	 Ayat-ayat muhkamât adalah ayat-ayat yang maksudnya dapat 
diketahui secara langsung, tidak memerlukan lagi keterangan 
lain. Sedangkan ayat-ayat mutasyâbihât adalah ayat-ayat yang 
tidak dipahami kecuali setelah dikaitkan dengan ayat lain.7 

4.	 Ayat yang muhkamât  ialah ayat-ayat yang terang dan tegas 
maksudnya, dapat dipahami dengan mudah. Sedangkan 
ayat-ayat mutasyâbihât adalah  ayat-ayat yang mengandung 
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang 
dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau 

7	  Mannâ’al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an,  hlm. 216.
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ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui 
seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaib 
misalnya ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka 
dan lain-lain.8

Keempat definisi di atas dapat dirangkum semuanya dalam 
sebuah definisi yang komprehensif   yaitu   "ayat-ayat muhkamât 
adalah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat 
dipahami dengan mudah, memiliki satu pengertian saja, dapat 
diketahui secara langsung, tidak memerlukan lagi keterangan 
lain. Sedangkan ayat-ayat mutasyâbihât adalah  ayat-ayat yang 
mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti 
mana yang dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam, 
tidak dipahami kecuali setelah dikaitkan dengan ayat lain; atau 
ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti 
ayat-ayat yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaib misalnya 
ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain." 

Kalau secara etimologis, muhkam dan mutasyâbih disebut 
sebagai al-ihkâm al-'âm dan at-tasyâbuh al-'âm, maka muhkam dan 
mutasyâbih secara terminologis ini disebut sebagai al-ihkâm al-khâsh  
dan at-tasyâbuh al-khâsh.

Contoh ayat mutasyâbihah antara lain adalah ayat di bawah ini. 
Allah SWT berfirman:

يَّامٍ ثُمَّ 
َ
رضَْ فِي سِتَّةِ أ

َ ْأل
مَاوَاتِ وَا ي خَلقََ السَّ ِ

َّذل
إِنَّ رَبَّكُمُ الُله ا

مْسَ  عَرْشِ يُغْشِي اللَّيلَْ النَّهَارَ يَطْلبُُهُ حَثِيثًا وَالشَّ
ْ
َىَلع ال اسْتَوَى 

مْرُ تَبَاركََ الُله 
َ ْأل
قُ وَا

ْ
لَ

ْخل
ُ ا

َهل
 

َال


َ
مْرِهِ أ

َ
رَاتٍ بأِ قَمَرَ وَالنُّجُومَ مُسَخَّ

ْ
وَال

عَالمَِيَن )54(
ْ
ربَُّ ال

8	  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, 1983), hlm. 76.
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"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam." 
(Q. S. Al-'Araf 7: 54)

Penciptaan langit dan bumi dalam enam masa atau enam hari 
dalam ayat di atas  barangkali dapat diketahui maksudnya oleh 
para ilmuwan setelah menyelidikinya secara mendalam, walaupun 
interpretasinya bisa berbeda-beda. Tetapi bagian selanjutnya yaitu 
pernyataan bahwa setelah penciptaan langit dan bumi dalam enam 
masa, maka Allah SWT bersemayam di atas 'Arasy. Bagian ini hanya 
Allah yang tahu maksudnya. Kata perkata kita bisa tahu artinya, 
tetapi bagaimana maksudnya hanya Allah yang mengetahuinya. 
Kita hanya wajib mengimaninya bahwa Allah  SWT bersemayam di 
atas 'Arasy tanpa bertanya kaifiyah atau teknisnya. 

B. 	ASPEK-ASPEK  TASYÂBUH

	 Aspek-aspek tasyâbuh (kesamaran makna) pada ayat-
ayat mutasyâbihât dapat dilihat dari tiga segi, yaitu segi lafal ayat, 
makna ayat, dan pada lafal dan makna ayat sekaligus. Di bawah ini 
duraikan secara ringkas ketiga aspek tersebut:	

1.	 Tasyâbuh pada Lafal Ayat
Tasyâbuh terjadi disebabkan oleh karena kosakata (mufradât) 

yang digunakan oleh Al-Qur'an tidak umum dipakai oleh 
bangsa Arab  (gharîb) seperti penggunaan kata abban (أبًّا) dalam 
Surat 'Abasa ayat 31:

بًّا )31(
َ
وَفَاكِهَةً وَأ

"Dan buah-buahan serta rumput-rumputan." (Q.S. 'Abasa 80: 31)
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Dua orang sahabat utama Abu Bakar ash-Shiddîq dan 
'Umar ibn al-Khathâb tidak tahu makna kata abban tersebut. 
Tatkala Abu Bakar ditanya apa makna kata itu, beliau menjawab: 
"Langit mana yang akan menaungiku, bumi mana tempat aku 
berpijak, jika aku katakan sesuatu   tentang Kitab Allah apa-
apa yang aku tidak punya ilmu tentangnya". Senada dengan 
itu 'Umar juga menyatakan: "Kata fâkihah kita tahu, tetapi apa 
maknanya abban?" Kemudian 'Umar melepaskan tongkat yang 
ada di tangannya sambil berkata kepada dirinya sendiri: "Ini 
bukan tugas 'Umar untuk menjelaskannya. Tidak ada salahmu 
wahai putera ibunya Umar jika tidak mengetahui arti kata abban 
ini." Lalu beliau berkata: "Ikuti sajalah apa yang jelas bagimu 
dari Al-Qur'an. Mana yang tidak jelas maksudnya tinggalkan 
saja."9 

Makna abban baru diketahui setelah dihubungkan dengan 
ayat berikutnya:

نْعَامِكُمْ )32(
َ
مَتاَعًا لكَُمْ وَِأل

"Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu." 
(Q.S. 'Abasa 80: 32)

Dari ayat ini baru jelas bahwa fâkihah (buah-buahan) adalah 
kesenangan untuk kamu, sedangkan abban kesenangan untuk 
binatang ternakmu. Berarti abban artinya adalah rumput-
rumputan untuk binatang ternak. 

Di samping kosakata yang gharîb, tasyâbuh juga disebabkan 
oleh karena kata yang digunakan bersifat musytarak (mempunyai 
lebih dari satu pengertian), misalnya kata qurû' (قروء) yang 
terdapat dalam Surat Al-Baqarah ayat 228:

ثةََ قُرُوءٍ ... )228( نْفُسِهِنَّ ثَال
َ
بَّصْنَ بأِ َ مُطَلَّقَاتُ يَتَر

ْ
وَال

9	  Abû al-Qâsim Jârullah Mahmûd ibn ‘Umar Az-Zamakhsyari al-Khâwarizmi, al-
Kasysyâf ‘an Haqâiq at-Tanzîl wa ‘Uyûn al-Aqâwil fî Wujûh at-Ta’wîl, (Beirut: Dâr al-Fikr, 
1977), jilid IV, hlm: 704-705.
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"Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali qurû'…" (Q.S. Al-Baqarah 2: 228)

Kata qurû' dalam bahasa Arab bisa berarti haidh dan bisa 
juga berarti suci. Jika berarti haidh, maka masa iddah wanita 
yang ditalaki oleh suaminya adalah tiga kali haidh. Tetapi jika 
diartikan suci, maka masa iddahnya tiga kali suci. 10

Tasyâbuh juga bisa terjadi disebabkan oleh susunan kalimat 
(tarkîb al-kalimat), baik kalimatnya ringkas, luas, atau karena 
susunan kalimatnya. Untuk kalimat yang ringkas contohnya 
adalah firman Allah dalam Surat An-Nisâ' ayat 3:

َتاَمَى فَانكِْحُوا مَا طَابَ لكَُمْ 
ْي

 تُقْسِطُوا فِي ال
َّا

ل
َ
وَإنِْ خِفْتُمْ أ

تَعْدِلوُا   
َّا

ل
َ
أ خِفْتُمْ  إِنْ 

فَ وَرُبَاعَ  ثَ  وَثَال مَثنَْى  النِّسَاءِ  مِنَ 
 تَعُولوُا )3(

َّا
ل

َ
دْنَى أ

َ
يْمَانكُُمْ ذَلكَِ أ

َ
وْ مَا مَلكََتْ أ

َ
فَوَاحِدَةً أ

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap perempuan-
perempuan yang yatim, maka nikahilah perempuan-perempuan (lain) 
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya." (Q.S. An-Nisâ' 4:3)

Sepintas lalu sukar memahami ayat ini, kenapa kalau takut 
tidak berlaku adil terhadap anak-anak yatim, justru disuruh 
untuk menikah dengan perempuan yang baik-baik maksimal 
sampai empat dengan syarat adil. Kalau khawatir tidak berlaku 
adil, cukup satu saja. Kesukaran itu muncul karena susunan 
kalimat ayat tersebut ringkas dan sangat padat (îjâz). Oleh sebab 
itu untuk memahaminya ayat tersebut perlu diberi penjelasan 
secukupnya dengan menambahkan keterangan sehingga 
kalimatnya menjadi: 

10	  Nashruddin Baidan,  Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 
hlm. 157.
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وإن خفتم ألا تقسطوا في اليتامى لو تزوجتموهن فانكحوا 
من غيرهن ما طاب لكم من النساء

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
perempuan-perempuan yang yatim bilamana kamu mengawininyanya, 
maka nikahilah selain mereka perempuan-perempuan (lain) yang 
kamu senangi…"

Dengan tambahan kalimat itu, akan lebih jelas dan mudah 
dipahami maksud ayat tersebut, yaitu apabila seseorang 
khawatir tidak berlaku adil terhadap anak yatim perempuan 
yang di bawah asuhannya jika mengawininya, maka nikahilah 
perempuan lain yang baik-baik…dst sampai akhir ayat. 11 

Contoh tasyâbuh terjadi disebabkan oleh kalimatnya yang  
luas  (الإطناب) adalah firman Allah:

ءٌ ... )11( ْ ... ليَسَْ كَمِثلِْهِ شَي
"…tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia…," (Q.S. Asy-
Syûra 42:11)

Sepintas, tasybîh dalam ayat ini terulang dua kali, karena 
setelah menggunakan alat tasybîh yaitu huruf kaf (ك) ditambah 
dengan mitsl (مثل). Karena fungsi huruf kaf dan mitsl sama yaitu 
mempersamakan sesuatu dengan yang lain, sehingga 
pengertian menjadi شيء مثله  مثل   tidak ada yang seperti) ليس 
seperti-Nya). Menurut para mufassir, pengulangan alat tasybîh  
pada ayat itu bukanlah sesuatu yang berlebih atau tidak 
diperlukan, tapi befungsi untuk penguat (ta'kîd) sehingga 
maksudnya menjadi: "Sungguh tidak ada sama sekali sesuatu 
pun yang serupa dengan-Nya". Dalam pengertian harfiah pun, 
yaitu tidak ada yang seperti seperti-Nya, bukan lah kelebihan 

11	  Lihat Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 246-247; 
Nashruddin Baidan,  Wawasan Baru Ilmu Tafsir,  hlm. 157; Muhammad ‘Abd al-Azhîm 
az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: Dâr ‘Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyah, 
t.t.), Jld II, hlm. 174-175.
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kata, tetapi bermaksud menegaskan bahwa jika yang seperti 
seperti-Nya tidak ada, maka tentu lebih-lebih lagi yang seperti 
dengan-Nya.12

Contoh tasyâbuh terjadi disebabkan oleh susunan kalimatnya 
yang tidak urut adalah firman Allah SWT berikut ini:

ُ عِوجًَا 
َهل

عَْلْ  كِتَابَ وَلمَْ يَج
ْ
َىَلع عَبدِْهِ ال نزَْلَ 

َ
ي أ ِ

َّذل
ِ ا مَْدُ ِلهل

ْحل
ا

ينَ  ِ
َّذل

مُؤْمِنِيَن ا
ْ
َ ال نهُْ وَيُبشَِّر ُ سًا شَدِيدًا مِنْ َدل

ْ
ُنذِْرَ بأَ )1( قَيِّمًا لِي

جْرًا حَسَناً )2(
َ
نَّ لهَُمْ أ

َ
اَتِ أ اِحل يَعْمَلوُنَ الصَّ

"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 
Al-Kitab (Al-Qur'an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya;  Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 
bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik." (Q. S. Al-
Kahfi 18: 2)

Tasyâbuh dalam ayat ini terjadi karena penempatan kata 
qayyiman (قيّما) tidak langsung setelah kata al-Kitâb (الكتاب), 
padahal kata qayyiman merupakan keterangan sifat dari kata 
al-Kitab. Jika ditempatkan langsung sesudah al-Kitab akan 
lebih mudah dipahami dan makna cepat ditangkap langsung 
oleh pembaca dan pendengar. 13

2.	 Tasyâbuh pada Makna Ayat
Tasyâbuh terjadi disebabkan oleh karena kandungan makna 

ayat itu sendiri yang berbicara tentang hal-hal yang ghaib 
seperti sifat-sifat Allah SWTdan hal-ihwal Hari Akhir mulai 
dari kiamat, hari berbangkit, berkumpul di Mahsyar, hisab 
dan timbangan sampai kepada pembalasan dengan surga dan 

12	  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), volume 12, hlm. 469
13	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, II: 175: lihat juga Nashruddin 
Baidan,  Wawasan Baru Ilmu Tafsir,  hlm. 158.
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neraka. Hal-hal ghaib seperti itu, sekalipun tahu arti kata-
katanya, tetapi tentu saja akal manusia tidak bisa mengungkap 
hakikat sifat-sifat Allah SWT dan hakikat hal-ihwal Hari Akhir. 

Jadi jelas, tasyabuh bukan disebabkan oleh lafal yang gharîb 
atau musytarak, bukan pula dari susunan kalimat, tetapi justru 
dari kandungan makna ayat-ayat itu sendiri. Contoh ayat-ayat 
mutasyabihat jenis ini sangat banyak dan mudah didapati 
dalam Al-Qur'an sehingga tidak perlu dikutip di sini. 

3.	 Tasyâbuh pada Lafal dan Makna Ayat Sekaligus
 Tasyâbuh terjadi disebabkan oleh karena lafal dan makna 

ayat sekaligus. Contohnya adalah firman Allah berikut ini:

جَِّ وَليَسَْ 
ْحل
َ مَوَاقِيتُ للِنَّاسِ وَا هِلَّةِ قُلْ هِي

َ ْأل
لوُنكََ عَنِ ا

َ
يسَْأ

توُا 
ْ
َِّرب مَنِ اتَّقَى وَأ

ْ
ُيوُتَ مِنْ ظُهُورهَِا وَلكَِنَّ ال

ْبل
توُا ا

ْ
نْ تأَ

َ
ُّ بأِ ِرب

ْ
ال

بوَْابهَِا وَاتَّقُوا الَله لعََلَّكُمْ تُفْلِحُونَ )189(
َ
ُيوُتَ مِنْ أ

ْبل
ا

"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; 
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertaqwa. Dan 
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertaqwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung." (Q.S. Al-Baqarah 2: 189)

Orang-orang yang tidak faham tradisi orang Arab sebelum 
Islam, tidak akan dapat memahami ayat ini. Diceritakan bahwa 
beberapa orang Anshar jika berihram untuk haji, mereka tidak 
akan masuk rumah atau tempat kediaman dari pintu. Jika 
penduduk Madar, jika ihram membuat lobang di belakang 
rumah, lalu keluar masuk dari lobang itu. Penduduk Wabar 
lain lagi, mereka keluar masuk dari belakang tirai secara 
sembunyi-sembunyi. Lalu turun ayat ini: "…bukanlah kebajikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu 
ialah kebajikan orang yang bertaqwa. Dan masuklah ke rumah-rumah 
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itu dari pintu-pintunya; dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung."14

Tasyâbuh pada ayat ini terjadi karena lafalnya yang padat 
(îjâz) dan juga dari segi maknanya sekaligus. 

C.	SI KAP PARA ULAMA TERHADAP AYAT-AYAT 
MUTASYÂBIHÂT

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah ayat-ayat 
mutasyâbihât dapat diketahui oleh manusia atau tidak, atau 
hanya Allah SWT yang mengetahuinya. Perbedaan sikap tersebut 
disebabkan oleh perbedaan cara membaca Surat Ali 'Imrân ayat 7 
yang sudah dikutip di atas, lebih khusus lagi tentang di mana kita 
berhenti membacanya pada potongan ayat berikut:

مِ يَقُولوُنَ آمَنَّا بهِِ 
ْ
عِل

ْ
اسِخُونَ فِي ال  الُله وَالرَّ

َّا
وِيلهَُ إِل

ْ
... وَمَا يَعْلمَُ تأَ

ٌّ مِنْ عِندِْ رَبِّناَ ... )7( كُل
"…Tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat 
yang mutasyâbihât, semuanya itu dari sisi Tuhan kami…"  (Q.S. Ali 
'Imrân 3: 7)

Jika berhenti (waqaf)  membacanya setelah lafzh al-Jalâlah Allah, 
maka pengertiannya adalah  tidak ada yang mengetahui ayat-ayat 
mutasyâbihât  itu kecuali hanya Allah SWT. Tetapi jika membacanya 
diteruskan, artinya tidak berhenti setelah lafzh al-Jalâlah, maka 
pengertiannya menjadi tidak ada yang mengetahui ayat-ayat 
mutasyâbihât  itu kecuali  Allah SWT dan  orang yang mendalam 
ilmunya. 

Dari sisi i'râb, perbedaan di atas disebabkan oleh perbedaan 
dalam menilai apakah waw pada kata war râsikhûn huruf 'athaf 
atau isti'nâf. Jika huruf huruf 'athaf maka  war râsikhûn di'athafkan 

14	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, II: 176: lihat juga Nashruddin 
Baidan,  Wawasan Baru Ilmu Tafsir,  hlm. 161.
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kepada Allah. Dengan demikian pengertiannya tidak ada yang 
mengetahui takwil ayat-ayat mutasyâbihat kecuali Allah dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya. Tetapi jika waw itu adalah 
waw isti'naf, maka kata war râsikhûn adalah mubtada', sedangkan 
khabarnya jumlah fi'liyah yaqûlûnan, maka berarti tidak ada yang 
mengetahui takwilnya kecuali hanya Allah SWT. Dan orang-orang 
yang mendalam ilmunya akan menyatakan "Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyâbihât, semuanya itu dari sisi Tuhan kami…"

 Menurut Mannâ' al-Qaththân, kedua pendapat di atas dapat 
dikompromikan dengan merinci makna takwil. Takwil dapat 
digunakan untuk menunjukkan tiga hal: 
1. 	 Takwil berarti memalingkan sebuah lafazh dari al-ihtimâl ar-

râjih (makna yang kuat) kepada al-ihtimâl al-marjûh (makna 
yang lemah) karena ada dalil yang menghendakinya. 

2. 	 Takwil berarti tafsir, yaitu menjelaskan lafazh-lafazh sehingga 
maknanya dapat dipahami. 

3. 	 Takwil berarti hakikat sesuatu yang disampaikan dalam 
pembicaraan. 

Para ulama yang berpendapat bahwa takwil ayat-ayat 
mutasyâbihât hanya dapat diketahui oleh Allah SWT semata, 
memahami takwil sebagai hakikat sesuatu. Misalnya tentang 
hakikat Zat Allah SWT,  bagaimana hakikat nama-nama dan sifat-
sifat Allah SWT, tentang Hari Akhir dan masalah-masalah ghaib 
lainnya, hanya Allah SWT yang mengetahui hakikat sebenarnya. 

Sedangkan para ulama yang memahami bahwa takwil ayat-
ayat mutasyâbihât dapat diketahui juga oleh orang-orang yang 
mendalam ilmunya, memahami bahwa takwil adalah  tafsir yang 
menjelaskan maksud kata-kata sehingga dapat dipahami. 

Dengan demikian, tidak ada pertentangan atara dua pendapat, 
yaitu antara yang membaca waqaf dan yang menyambungnya, 
karena perbedaannya kembali kepada perbedaan pengertian 
takwil. 15

15	  Mannâ’al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an,  hlm. 218-219..
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Di dalam Al-Qur'an ada ayat-ayat mutasyâbihât yang makna 
harfiyahnya sama dengan makna lafazh-lafazh yang biasa 
digunakan oleh umat manusia, akan tetapi hakikatnya berbeda. 
Misalnya tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT. Allah 
Maha Mendengar, manusia juga mendengar. Allah Maha Melihat, 
manusia juga melihat, Allah Berbicara, manusia juga berbicara. Arti 
kata mendengar, melihat, dan berbicara dapat dipahami, tetapi 
tentu bagaimana hakikat Allah Mendengar, Melihat dan Berbicara 
hanya Allah SWT sendiri yang mengetahuinya. Contoh yang paling 
sering dikutip dalam masalah ini adalah tentang firman Allah SWT 
berikut ini:

عَرْشِ اسْتَوَى )5(
ْ
َىَلع ال َنُ  الرْمحَّ

"(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 'Arsy." 
(Q.S. Thaha 20: 5)

Arti kata istawa dapat diketahui yaitu bersemayam. 'Arasy juga 
dapat diketahui yaitu singgasana. Kedua kata itu biasa digunakan 
dalam pembicaraan manusia. Tetapi bagaimana Allah SWT 
bersemayam di atas 'Arasy, dan bagaimana hakikat 'Arasy itu tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali hanya Allah SWT. Dalam hal ini 
lah terkenal ucapan Imam Malik tatkala beliau ditanya bagaimana 
Allah SWT bersemayam di atas 'Arasy. Beliau berkata:

ؤَالُ  يمَانُ بهِِ وَاجِبٌ وَالسُّ ِ
ْإل

هُْولٌ، وَا كَيفُْ مَج
ْ
سْتِوَاءُ مَعْلوُمٌ، وَال " اِال

عَنهُْ بدِْعَةٌ
"Al-Istiwâ' (bersemayam) sudah diketahui maknanya, bagaimana cara 
istiwâ' itu tidak diketahui, beriman dengannya wajib, bertanya tentang 
itu bid'ah".16

Sedangkan takwil dalam pengertian pertama yaitu memalingkan 
sebuah lafazh dari al-ihtimâl ar-râjih (makna yang kuat) kepada 

16	  Mannâ’al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an,  hlm. 219.
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al-ihtimâl al-marjûh (makna yang lemah) karena ada dalil yang 
menghendakinya, adalah takwil yang tercela sebagaimana yang 
dilakukan oleh sebagian ulama yang secara berlebihan mensucikan 
Allah SWT dari segala sifat yang dianggap mereka sama dengan 
sifat makhluk. Misalnya mereka takwilkan kata yad (tangan) dalam 
firman Allah yadullah fauqa aidîhim (Q. S. Al-Fath 48: 10) dengan 
kekuasaan (al-qudrah) karena khawatir kalau diartikan tangan 
Allah nanti sama dengan tangan makhluknya. Tetapi mereka lupa, 
bahwa kata qudrah juga dimiliki oleh manusia, bukankah manusia 
juga mempunyai kekuatan. Jika dijawab bahwa kekuatan Allah 
SWT berbeda dengan kekuatan manusia, harusnya demikian juga 
mereka memahami tangan Allah, juga berbeda dengan tangan 
manusia. 17

D. 	HIKMAH  AYAT-AYAT MUTASYÂBIHÂT

Dari segi apakah bisa diketahui atau tidak, ayat-ayat 
mutasyâbihât dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian: 1. Ayat-
ayat mutasyâbihât yang hanya dapat diketahui hakikatnya oleh 
Allah SWT semata, seperti ayat-ayat tentang masalah-masalah 
yang ghaib; 2. Ayat-ayat mutasyâbihât  yang dapat diketahui oleh 
siapa saja setelah mempelajarinya seperti ayat-ayat yang lafalnya 
gharîb, musytarak, dan kalimatnya padat, luas atau karena susunan 
kalimatnya; 3. Ayat-ayat mutasyâbihât yang tidak dapat diketahui 
oleh orang awam, tetapi hanya dapat diketahui oleh para ulama 
yang mendalam ilmunya. Masing-masing bagian dari Ayat-ayat 
mutasyâbihât tentu ada hikmahnya.

	  Menurut Az-Zarqâni, keberadaan ayat-ayat mutasyâbihât 
kelompok pertama, yaitu ayat-ayat mutasyâbihât yang hanya dapat 
diketahui hakikatnya oleh Allah SWT semata seperti ayat-ayat 
tentang masalah-masalah yang ghaib, memberikan kepada kita 
lima hikmah sebagai berikut:

17	  Mannâ’al-Qaththân, Mabâhits fi ‘Ulûm Al-Qur’an,  hlm. 219.
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1.	 Merupakan rahmat Allah SWT bagi umat manusia yang 
lemah ini, yang tidak sanggup mengetahui segala sesuatu 
secara keseluruhan. Jika semuanya diungkap hakikatnya oleh 
Allah SWT, manusia tidak akan sanggup memikulnya. Oleh 
sebab itu, Allah merahasiakan kapan datangnya hari Kiamat. 
Jika manusia tahu Kiamat masih jauh, mereka akan malas 
dan tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya. Tapi 
sebaliknya, jika tahu Kiamat sudah dekat, mereka akan sangat 
ketakutan menghadapinya. Begitu juga hikmah kenapa Allah 
merahasiakan kepada setiap orang kapan ajalnya akan datang, 
agar setiap orang selalu berusaha mengisi kehidupannya 
dengan kebaikan dan menjauhi segala macam keburukan.

2.	 Sebagai ujian bagi umat manusia, apakah mereka akan beriman 
dengan yang ghaib atau tidak? Bagi orang-orang yang dapat 
petunjuk tentu mereka akan mengimaninya sekalipun tidak 
tahu bagaimana hakikatnya. Tetapi bagi orang-orang yang 
hatinya condong kepada kesesatan, mereka akan menolaknya.

3.	 Al-Qur'an mencakup dakwah terhadap orang awam dan 
dakwah terhadap kaum intelektual. Orang awam hanya bisa 
menerima sesuatu yang yang dapat ditangkap secara inderawi 
terlebih dahulu. Jika tidak bisa ditangkap secara inderawi 
terlebih dahulu mereka akan segera mengganggapnya tidak 
ada. Oleh sebab itu Al-Qur'an menjelaskan hal-hal yang ghaib, 
abstrak dengan  pendekatan inderawi sehingga dapat diterima 
oleh orang awam. 

4.	 Sebagai bukti akan kelemahan manusia, hanya sedikit sekali 
yang dapat diketahui oleh manusia betapapun mereka 
bersungguh-sungguh untuk berusaha mengetahuinya. Hanya 
Allah SWT sematalah yang mengetahui segala sesuatu. Dengan 
demikian hilanglah kesombongan manusia, sehingga mereka 
dapat tunduk dan patuh kepada Allah SWT.

5.	 Memberi peluang terjadinya perbedaan pemahaman terhadap 
ayat-ayat Al-Qur'an. Jika sekiranya semua ayat-ayat Al-Qur'an 
muhkamât, tentu hanya ada satu pemahaman, sedangkan 
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pemahaman lain tertolak dengan sendirinya. Dengan terjadinya 
keragaman pemahaman, terbuka ruang untuk dialog. Dengan 
adanya dialog, pandangan yang batil dapat diketahui dan 
kembali kepada pandangan yang benar. 18

Sedangkan untuk ayat-ayat mutasyâbihât kelompok kedua dan 
ketiga, yaitu  ayat-ayat mutasyâbihât  yang dapat diketahui oleh 
siapa saja setelah mempelajarinya seperti ayat-ayat yang lafalnya 
gharîb, musytarak, dan kalimatnya padat, luas atau karena susunan 
kalimatnya; dan  ayat-ayat mutasyâbihât yang tidak dapat diketahui 
oleh orang awam, tetapi hanya dapat diketahui oleh para ulama 
yang mendalam ilmunya, memberikan kepada kita lima hikmah 
juga sebagai berikut:
1.	 Menunjukkan mukjizat Al-Qur'an. Misalnya dari segi bahasa, 

jika ayat-ayat mutasyâbihât itu dibahas lebih mendalam, 
terungkaplah keindahan, ketelitian dan kehalusan bahasa 
Al-Qur'an. Bermacam-macam aspek ilmu balaghah akan 
terungkap seperti al-îjâz, al-ithnâb, al-musâwâh, at-taqdîm wa at-
ta'khîr, adz-dzikr wa al-hadzf, al-haqîqah wa al-majâz dan lain-lain 
sebagainya. 

2.	 Memudahkan untuk menghafal dan menjaga Al-Qur'an, 
karena ungkapan Al-Qur'an yang ringkas dan padat dapat 
memuat bermagai macam segi dan aspek. Jika sekiranya semua 
aspek dan segi itu diungkapkan secara jelas satu-satu tentu 
akan berakibat Al-Qur'an akan sangat tebal, bisa berjilid-jilid 
sehingga menyulitkan umat untuk menghafal dan menjaganya. 
Dan juga kehalusan dan  keindahan ungkapan-ungkapan Al-
Qur'an membuat para pembacanya merasakan nikmat dan 
lezat membacanya. 

3.	 Mengungkap ayat-ayat mutasyâbihât lebih sulit dan lebih berat, 
bertambah banyak kesulitan dalam mengungkapnya semakin 
menambah banyak pahala yang didapat. Untuk masuk 

18	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, II: 178-180 dengan sedikit 
perobahan redaksi. Point 3 adalah pendapat Fakhr ar-Râzi yang dikutip oleh Az-
Zarqâni.
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surga memang memerlukan perjuangan sungguh-sungguh 
sebagaimana firman Allah SWT:

ينَ جَاهَدُوا  ِ
َّذل

ا يَعْلمَِ الُله ا وَلمََّ نََّةَ 
ْجل
نْ تدَْخُلوُا ا

َ
أ مْ حَسِبتُْمْ 

َ
أ

ابرِِينَ )142( مِنكُْمْ وَيَعْلمََ الصَّ
" Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu dan 
belum nyata orang-orang yang sabar." (Q.S. Ali 'Imran 3:142)

4.	 Untuk mengungkap makna ayat-ayat mutasyâbihât diperlukan 
berbagai macam ilmu seperti ilmu bahasa—nahwu, sharf dan 
balaghah—ushul fiqh dan lain sebagainya, sehingga keberadaan 
ayat-ayat mutasyâbihât mendorong berkembangnya bermacam-
macam ilmu. 

5.	 Untuk mengungkap ayat-ayat mutasyâbihât para pengkaji dan 
peneliti memerlukan bantuan dalil-dalil akal, yang dengan 
demikian dapat terbebas dari kegelapan taqlid. Seandainya 
semua ayat-ayat Al-Qur'an muhkamât, tentu tidak diperlukan 
bantuan dalil-dalil akal, sehingga akal pikiran akan terabaikan 
perkembangannya. 19  

	

19	  Az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, II: 178-180 dengan sedikit 
perobahan redaksi. Point 3-5 adalah pendapat Fakhr ar-Râzi yang dikutip oleh Az-
Zarqâni.



207

Bab XIII

Munâsabah   
Dalam Al-Quran

A. 	PENGERTIAN MUNÂSABAH

Secara etimologis al-munâsabah (المناسبة) berasal dari mashdar 
an-nasabu (النسب) berarti al-qarâbah (القرابة). Orang Arab mengatakan 
fulân yunâsibu fulânan, fahuwa nasîbuhu maksudnya  qarîbuhu.1 Kata 
qaraba sendiri berarti dekat. Orang yang berasal dari nasab yang 
sama disebut qarâbah (kerabat) karena kedekatannya. Dari kata 
nasab itulah dibentuk menjadi al-munâsabah (المناسبة) dalam arti al-
muqârabah (المقاربة), kedekatan satu sama lain. Oleh sebab itu al-
munâsabah  adalah sesuatu yang masuk akal, jika dikemukakan 
kepada akal akan diterima. Mencari kedekatan antara dua hal 
adalah mencari hubungan atau kaitan antara keduanya seperti 
hubungan sebab akibat, persamaan, perbedaannya, dan hubungan-
hubungan lainnya yang bisa ditemukan antara dua hal.2	

1	 Al-Imâm al-‘Allâmah Abi al-Fadhal Jamâl ad-Dîn Muhammad ibn Mukarram Ibn 
Manzhûr Lisân al-‘Arab,(Riyadh: Dâru ‘Âlam al-Kutub, 2003), jilid I, juz II, hlm. 252.
2	  Al-Imâm Badr ad-Dîn Muhammad ibn Abdillah Az-Zarkasyi Al-Burhân fi ‘Ulûmil 
Qur’an, (Riyadh: Dâr ‘Âlam al-Kutub, 2003), jilid I, juz I, hlm. 35. Menurut as-Suyûthi, 
di samping berarti al-muqârabah, al-munâsabah juga berarti al-musyakalah (keserupaan). 
Lihat Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn ‘Abd ar-Rahmân as-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz III, hlm. 323.
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Secara terminologis yang dimaksud dengan munâsabah adalah 
mencari kedekatan, hubungan, kaitan, antara satu ayat atau 
kelompok ayat dengan ayat atau kelompok ayat yang berdekatan, 
baik dengan yang sebelumnya maupun yang sesudahnya. Termasuk 
mencari kaitan antara ayat yang berada pada akhir sebuah surat 
dengan ayat yang berada pada awal surat berikutnya atau antara 
satu surat dengan surat sesudah atau sebelumnya. 

Secara sederhana Mannâ' al-Qaththân mendefinisikan 
munâsabah sebagai berikut:

وجه الارتباط بين الجملة والجملة في الآية الواحدة أو بين الآية 
والآية في الآيات المتعدّدة، أوبين السورة والسورة.

"Bentuk hubungan antara satu kalimat dengan  kalimat lain dalam satu 
ayat, atau antara satu ayat dengan ayat lain dalam satu kelompok ayat, 
atau antara satu surat dengan surat yang lain." 3

Az-Zarkasyi memberi contoh munâsabah antara pembukaan 
satu surat dengan akhir surat sebelumnya. Misalnya pembukaan 
Surat Al-An'âm dimulai dengan َْرض

َ ْأل
وَا مَاوَاتِ  السَّ خَلقََ  ي  ِ

َّذل
ا  ِ ِلهل مَْدُ 

ْحل
  ا

(Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi) sangat 
sesuai dengan ayat akhir Surat Al-Mâidah sebelumnya
رضِْ

َ ْأل
مَاوَاتِ وَا كُ السَّ

ْ
ِ مُل  .(Kepunyaan Allah lah kerajaan langit dan bumi) ِلهل

Contoh lain pembukaan Surat Al-Baqarah dengan ُكِتاَب
ْ
 الم )1( ذَلكَِ ال

مُتَّقِيَن )2(
ْ
 رَيبَْ فِيهِ هُدًى للِ

َال
 (Alif lam mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada 

keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa)  menunjuk 
kepada ash-Shirâth pada Surat Al-Fâtihah َمُسْتَقِيم

ْ
ال اطَ  َ الصِّر  اهْدِناَ 

(Tunjukilah kami jalan yang lurus) seolah-olah tatkala mereka 
meminta diberi petunjuk jalan yang lurus, langsung dijawab, 
petunjuk menuju jalan yang lurus seperti yang kamu minta itu 
adalah Al-Kitab (Al-Qur'an).4

3	  Mannâ’ al-Qaththân, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 
1976), hlm. 97.
4	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhân fi ‘Ulûm Al- Qur’an…, jilid I, juz I, hlm. 38.
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Contoh lain munâsabah adalah tentang firman Allah SWT 
berikut ini:

مَاءِ كَيفَْ   السَّ
َىل

بلِِ كَيفَْ خُلِقَتْ )17( وَإ ِ
ْإل

 ا
َىل

فََال يَنظُْرُونَ إِ
َ
أ

رضِْ كَيفَْ 
َ ْأل
 ا

َىل
بَالِ كَيفَْ نصُِبَتْ )19( وَإ ِ

ْجل
 ا

َىل
رُفِعَتْ )18( وَإ

سُطِحَتْ )20(
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?  Dan gunung-gunung 
bagaimana ia ditegakkan?  Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?" (Q.S. 
Al-Ghâsiyah 88: 17-20)

Pertanyaannya, apa hubungan antara unta, langit, gunung 
dan bumi pada empat ayat tersebut? Menurut Az-Zarkasyi, 
hubungannya sangat jelas jika dilihat dari kebiasaan para 
pengembala unta di padang pasir. Kehidupan mereka sangat 
tergantung kepada ternak-ternak yang mereka gembalakan. Satu 
hal yang sangat menjadi perhatian mereka adalah minuman untuk 
unta-unta mereka tersebut. Harapan pertama adalah turunnya 
hujan, oleh sebab itu mereka menengadah ke langit mengharapkan 
turunnya hujan. Setelah itu mereka mencari tempat bernaung yaitu 
daerah pegunungan. Mereka tidak bisa berlama-lama menetap 
di suatu tempat, maka mereka akan pindah dari satu tempat  ke 
tempat lain di bumi ini. Itulah kaitan antara empat hal tersebut 
dalam pikiran orang badui yang hidup dari menggembalakan 
ternak di padang pasir.5

Tidak termasuk munâsabah apabila yang dicari adalah hubungan 
antara satu ayat dengan ayat lain yang tidak berdekatan, karena hal 
itu masuk kategori tafsir al-âyah bi al-âyah seperti Surat Al-An’âm 
ayat 82 ditafsirkan oleh Surat Luqmân ayat 13. Allah SWT berfirman: 

5	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhân fi ‘Ulumil Qur’an…, jilid I, juz I, hlm.45.
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وَهُمْ  مْنُ 
َ ْأل
ا لهَُمُ  ِكَ 

َئ
ول

ُ
أ مٍ 

ْ
بظُِل إِيمَانَهُمْ  بِسُوا 

ْ
يلَ وَلمَْ  آمَنُوا  ينَ  ِ

َّذل
ا

مُهْتَدُونَ )82(
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q. S. Al-
An’âm 6: 82)

ْكَ  ِكْ باِلِله إِنَّ الشِّر
 تشُْر

َال
ََّي  بنِْهِ وَهُوَ يعَِظُهُ ياَ بُن وَإذِْ قَالَ لقُْمَانُ ِال

مٌ عَظِيمٌ )13(
ْ
لظَُل

“Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". (Q.S. Luqmân 31:13)

Tatkala mendengar Surat Al-An’âm 82 di atas, sebagian sahabat 
merasa berat dan tidak akan sanggup menjadi orang yang beriman 
karena, siapakah di antara mereka yang tidak pernah melakukan 
kezaliman, paling tidak atas dirinya sendiri. Lalu Nabi menjelaskan 
bahwa kezaliman yang dimaksud dalam ayat tersebut, bukanlah 
seperti yang dipahami mereka, tetapi seperti yang dimaksudkan 
oleh hamba Allah yang saleh yaitu Luqman: “...Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
Demikianlah penjelasan Nabi sebagaimana diriwayatkan oleh 
Bukhâri, Muslim at-Tirmidzi dan lain melalui sahabat Nabi 
Abdullah ibn Mas’ûd.6

Jadi munâsabah didapat dengan cara penalaran semata-mata, 
bukan dengan periwayatan. Dengan demikian diterima atau 
tidaknya penalaran tersebut tergantung tingkat logikanya, semakin 
logis tentu akan semakin dapat diterima. Ada ayat-ayat yang 
mudah dipahami hubungannya satu sama lain, tetapi tidak sedikit 

6	  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), vol 4, hlm. 171.
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pula yang perlu pendalaman sehingga baru tampak munâsabah 
nya. Bagi sebagian orang, bisa saja antara satu ayat dengan ayat 
lain atau antara satu kelompok ayat dengan kelompok ayat yang 
berdekatan tidak ada hubungannya sama sekali, tetapi bagi ulama 
yang mendalaminya akan melihat hubungannya.

Ilmu munâsabah ini dinamai juga dengan ilmu tanâsub al-âyât wa 
as-suwar.

B.	MA CAM-MACAM  MUNÂSABAH

1.	 Munâsabah antara Satu Kalimat dengan Kalimat Sebelumnya 
dalam Satu Ayat 

Munâsabah jenis ini mencari hubungan atau kaitan antara 
satu kalimat dengan kalimat sebelumnya dalam satu ayat. 
Misalnya ayat berikut ini:

التَّهْلكَُةِ   
َىل

إِ يدِْيكُمْ 
َ
بأِ قُوا 

ْ
تلُ  

َال
وَ الِله  سَبِيلِ  فِي  نفِْقُوا 

َ
وَأ

مُحْسِنِيَن )195(
ْ
ِبُّ ال حْسِنُوا إِنَّ الَله يُح

َ
وَأ

"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena kesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik." (Q.S. Al-Baqarah 2: 195)

Apakah ada kaitan langsung antara perintah berinfak (Dan 
belanjakanlah (harta bendamu di jalan Allah) dengan larangan 
membinasakan diri (dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan), atau masing-masing bagian dari 
ayat tersebut berdiri sendiri? Kalau kita renungkan lebih 
mendalam tentu akan ditemukan kaitan logis antara dua 
bagian isi ayat tersebut. Apabila umat Islam—karena kikir atau 
kurangnya kesadaran akan pentingnya peranserta aktif setiap 
orang dalam pendanaan semua amal usaha dan perjuangan 
umat—tidak mau menyumbangkan sebagian harta bendanya 
untuk perjuangan, maka tentu saja perjuangan itu tidak akan 
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berhasil. Apabila perjuangan tidak berhasil, dampak negatifnya 
juga akan dirasakan oleh umat itu sendiri. Umat Islam akan 
tetap miskin, tertinggal dalam penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, kalah bersaing dengan umat-umat lain, dan 
pada akhirnya tidak tertutup kemungkinan mereka akan 
dijajah, sekalipun tidak lagi dalam bentuk penjajahan fisik, 
tapi ekonomi, politik dan budaya. Hal itu berarti umat Islam 
yang tidak mau berinfak sengaja menghancurkan diri mereka 
sendiri.7

2.	 Munâsabah antara Satu Ayat dengan Ayat Sesudahnya
Munâsabah jenis ini mencari hubungan antara satu ayat 

dengan ayat sesudahnya. Misalnya hubungan antara Surat Al-
Isrâ' ayat 1 dan 2. Allah SWT berfirman:

 
َىل

إِ رََامِ 
ْحل
ا مَسْجِدِ 

ْ
ال مِنَ  ًال 

َي
ل بعَِبدِْهِ  َى  ْرس

َ
أ ي  ِ

َّذل
ا سُبحَْانَ 

يَهُ مِنْ آياَتنِاَ إِنَّه هُوَ  ِ
ُ لنُِر

َهل
نَا حَوْ

ْ
ي باَرَك ِ

َّذل
قصَْى ا

َ ْأل
مَسْجِدِ ا

ْ
ال

َصِيُر )1(  مِيعُ اْبل السَّ
"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya  agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian 
dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui." (Q. S. Al-Isrâ' 17:1)

 
َّا

ل
َ
أ ائِيلَ  َ إِْرس َنِي  ِبل هُدًى  نَاهُ 

ْ
وجََعَل كِتاَبَ 

ْ
ال مُوسَى  وَآتيَنْاَ 

تَتَّخِذُوا مِنْ دُونِي ‎وَكِيًال )2(
"Dan Kami berikan kepada Musa Kitab (Taurat) dan Kami jadikan 
Kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah 
kamu mengambil penolong selain Aku." (Q. S. Al-Isrâ' 17:2)

7	  Yunahar Ilyas, Cakrawala Al-Qur'an Tafsir Tematis tentang Berbagai Aspek Kehidupan 
(Yogyakarta: Itqan Publishing, 2011), hlm. 200.
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Apa hubungan antara peristiwa 'Isra' Nabi Muhammad 
SAW yang disebutkan pada ayat pertama dengan diberikannya 
kitab Taurah kepada Nabi Mûsa AS pada ayat yang kedua? 
Menurut Quraish Shihab, ayat pertama menyebutkan anugerah 
Allah SWT kepada  Nabi Muhammad SAW Yang mengisra'kan 
beliau dalam waktu yang sangat singkat, sedangkan ayat kedua 
menyebutkan anugerah-Nya kepada Nabi Mûsa AS Yang 
mengisra'kan beliau dari Mesir ke negeri yang diberkati pula 
yaitu Palestina tetapi memakan waktu yang lama. Penyebutan 
Nabi Mûsa juga mempunyai kaitan yang sangat jelas dengan 
peristiwa Isra' dan Mi'raj, karena beliau yang berulang-
ulang mengusulkan agar Nabi Muhammad SAW memohon 
keringanan atas kewajiban shalat 50 kali sehari semalam.8 

3.	 Munâsabah antara Kelompok Ayat dengan Kelompok Ayat 
Sebelumnya

Munâsabah jenis ini mencari hubungan antara satu kelompok 
ayat dengan kelompok ayat berikutnya. Misalnya Surat Al-
Baqarah ayat 1-20 tentang beberapa kategori manusia ditinjau 
dari segi keimanannya. Ayat 1-5 berbicara tentang orang-orang 
yang bertaqwa yaitu orang-orang yang memadukan dalam 
diri mereka aspek Iman, Islam dan Ihsan. Ayat berikutnya 6-7 
berbicara tentang orang-orang kafir, yaitu orang yang lahir 
batin mengkari Allah SWT. Ayat selanjutnya 8-20 berbicara 
tentang orang-orang munafiq, yang di luar mengaku beriman, 
tetapi di dalam mengingkari Allah SWT. 

4.	 Munâsabah antara Awal Surat dengan Akhir Surat 
Sebelumnya

Munâsabah jenis ini mencari hubungan antara awal satu 
surat dengan akhir surat sebelumnya, misalnya awal Surat Al-
Hadîd dengan akhir Surat Al-Wâqi'ah. Allah SWT berfirman:

8	  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol 7, hlm. 407.
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كَِيمُ )1(
ْحل
عَزِيزُ ا

ْ
رضِْ وَهُوَ ال

َ ْأل
مَاوَاتِ وَا ِ مَا فِي السَّ سَبَّحَ ِلهل

"Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). dan dialah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Q.S. Al-Hadid 57: 1)

عَظِيمِ )96(
ْ
فَسَبِّحْ باِسْمِ رَبِّكَ ال

"Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Maha 
besar." (Q.S. Al-Wâqi'ah 56: 96)

Ayat akhir Surat Al-Wâqi'ah berisi perintah untuk bertasbih 
(Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha 
Agung), sedangkan ayat pertama Surat Al-Hadîd menyatakan 
telah  (Bertasbih kepada Allah semua yang berada di langit dan 
yang berada di bumi). Terlihat ada keserasian antara dua ayat 
tersebut. 9 

5.	 Munâsabah antara Satu surat dengan Surat lainnya
Munâsabah jenis ini mencari hubungan antara nama satu 

surat dengan nama satu surat sebelum dan sesudahnya, 
hubungan antara kandungan satu surat dengan surat 
berikutnya, hubungan antar akhir surat dengan awal surat 
berikutnya. Salah satu contohnya adalah munâsabah antara 
Surat Al-Fâtihah dan Surat Al-Baqarah dari segi nama. Di 
antara isi penting Surat Al-Fâtihah adalah tentang Tauhid, baik 
dari segi rubûbiyah, mulkiyah maupun ilâhiyah-Nya. Dengan 
doktrin Tauhid, seseorang dilarang menuhankan apa dan siapa 
pun selain Allah SWT termasuk menuhankan Al-Baqarah 
sebagaimana yang dilakukan oleh Bani Israil di bawah inisiatif 
as-Samiri. Guna melakukan pembinaan dan mempertahankan 
Tauhid secara konsekuen diperlukan pembinaan dalam 
keluarga. Dan salah satu keluarga yang menjadi teladan 
adalah keluarga 'Imrân (Ali 'Imrân). Salah satu sebab penting 

9	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhân fi ‘Ulumil Qur’an…, jilid I, juz I, hlm. 38.
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keberhasilan sebuah keluarga adalah peran kaum perempuan 
(An-Nisâ') terutama ibu. Sebuah keluarga tentu memerlukan 
kecukupan ekonomi terutama untuk makan dan minum. 
Makanan dan minuman yang dibutuhkan tentu saja makanan 
yang halal lagi baik dan bergizi seperti diisyaratkan dalam 
Surat Al-Mâidah yang berarti hidangan makanan.10

C.	 BENTUK-BENTUK  MUNÂSABAH

Dilihat dari segi bentuk hubungan antara satu kalimat dengan 
kalimat berikutnya dalam satu ayat, atau bentuk hubungan antara 
satu ayat dengan ayat berikutnya, maka  munâsabah dapat dibagi 
dalam kategori berikut ini.

1.	 Zhâhir al-Irtibâth
Adakalanya hubungan antara satu kalimat dengan kalimat 

berikutnya atau satu ayat dengan ayat berikutnya tampak nyata. 
Adakalanya kalimat atau ayat yang kedua bisa berupa ta'kîd 
(penegasan), tafsîr (penjelasan), i'tirâdh (bantahan), atau tasydîd 
(penekanan) terhadap kalimat atau ayat yang pertama. Satu 
bagian ayat tergantung dengan bagian sebelumnya, tidak bisa 
dipisahkan, satu ayat tergantung dengan ayat sesudahnya, juga 
tidak bisa dipisahkan. Kalau dipisahkan maknanya menjadi 
tidak sempurna, bahkan bisa menimbulkan pemahaman yang 
keliru.  Misalnya  ayat 4 Surat Al-Mâ'ûn:

مُصَلِّيَن )4(
ْ
فَوَيلٌْ للِ

"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat," (Q. S. Al-
Mâ'ûn 107:4)

10	  Baca Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur'an (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2004), hlm. 170. Tidak hanya mencari munâsabah nama antara satu surat saja, 
Amin Summa juga merangkai dengan sangat menarik sehingga menjadi urut-urutan 
yang logis nama-nama Surat Al-Qur'an secara keseluruhan mulai dari Surat Al-Fâtihah 
sampai Surat An-Nâs. Lihat buku yang sama mulai halaman 170-192.
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Bagaimana mungkin orang-orang yang shalat akan celaka? 
Ayat tersebut baru bisa dipahami dengan benar apabila 
diteruskan dengan ayat-ayat selanjutnya:

يرَُاءُونَ )٦( هُمْ  ينَ  ِ
َّذل

سَاهُونَ )٥(ا تهِِمْ  هُمْ عَنْ صََال ينَ  ِ
َّذل

ا
مَاعُونَ )٧(

ْ
وَيَمْنَعُونَ ال

"(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya;  orang-orang yang 
berbuat riya; dan enggan (menolong dengan) barang berguna."        
(Q. S. Al-Mâ'ûn 107:5-7)

2.	 Khafiy al-Irtibâth
Adakalanya hubungan antara satu kalimat dengan kalimat 

berikutnya atau antara satu ayat dengan ayat berikutnya tidak 
tampak nyata. Masing-masing berdiri sendiri, tidak tergantung 
dengan kalimat atau ayat sesudahnya. Kesempurnaan makna 
kalimat pertama atau ayat pertama tidak tergantung dengan 
kalimat atau ayat berikutnya. Kalau dipisahkan maknanya 
tetap sempurna. Irtibâth jenis ini hanya dapat diketahui setelah 
dikaji dan didalami dengan baik. 

Ada dua bentuk irtibâth  yang tidak tampak ini. Pertama, 
irtibâth  ma'thûfah, dan kedua, irtibâth  ghairu ma'thûfah. Masing-
masing akan dijelaskan di bawah ini:

a.	 Irtibâth Ma'thûfah
Irtibâth  antara satu bagian dengan bagian lain dari ayat 

menggunakan huruf 'athaf. Bagian kedua bisa berupa nazhîr 
(bandingan) dan syarîk (mitra) dari bagian sebelumnya 
dan bisa juga berupa al-madhâdhah (lawan katanya). Untuk 
nazhîr (bandingan) dan syarîk (mitra) seperti dalam dua 
contoh berikut ini:

ثُمَّ  يَّامٍ 
َ
أ سِتَّةِ  فِي  رضَْ 

َ ْأل
وَا مَاوَاتِ  السَّ خَلقََ  ي  ِ

َّذل
ا هُوَ 

ْرُجُ  وَمَا َخي رضِْ 
َ ْأل
يلَِجُ فِي ا مَا  يَعْلمَُ  عَرْشِ 

ْ
ال َىَلع  اسْتَوَى 

مَاءِ وَمَا يَعْرُجُ فِيهَا وَهُوَ مَعَكُمْ  لُ مِنَ السَّ ِ
مِنهَْا وَمَا يَْزن
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يْنَ مَا كُنتُْمْ وَالُله بمَِا تَعْمَلوُنَ بصَِيٌر )4(
َ
أ

"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 
Kemudian Dia bersemayam di atas ársy.  Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya 
dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. 
Dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. Dan Allah 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan." (Q.S. Al-Hadîd 57:4)

Kata kerja يلج (masuk) dalam ayat di atas adalah 
bandingan atau nazhîr   dari kata kerja يخرج (keluar). Begitu 
juga kata kerja ينزل (turun) adalah bandingan dari kata kerja 
 Tampak dalam ayat di atas bagaimana kaitan .(naik) يعرج
antara kalimat  apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang 
keluar daripadanya; dan kaitan antara apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik kepada-Nya, sehingga kalimatnya 
menjadi sangat serasi.11 

ضْعَافًا 
َ
ُ أ

َهل
ي يُقْرضُِ الَله قَرضًْا حَسَنًا فَيُضَاعِفَهُ  ِ

َّذل
مَنْ ذَا ا

هِْ ترُجَْعُونَ )245(
َي

كَثِيَرةً وَالُله يَقْبِضُ وَيَبسُْطُ وَإلِ
"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah 
akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan 
lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan 
melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan." 
(Q.S. Al-Baqarah 2: 245)

Kata kerja يقبض (menyempitkan) dalam ayat di atas 
adalah bandingan atau nazhîr dari kata kerja يبصط 
(melapangkan). Tampak dalam ayat di atas bagaimana 
kaitan antara kalimat Allah menyempitkan dengan kalimat 
melapangkan (rezki). Sehingga kalimatnya menjadi sangat 

11	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhân fi ‘Ulumil Qur’an…, jilid I, juz I, hlm. 40. Lihat juga 
Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur'an, hlm. 149.
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serasi.12

Sedangkan untuk al-madhâdhah (lawan katanya) dapat 
dilihat contohnya pada ayat-ayat yang menyebut rahmah 
setelah azab, raghbah (dorongan melakukan sesutu) 
setelah ruhbah (ancaman untuk tidak melakukan sesuatu). 
Sudah menjadi kebiasaan Al-Qur'an, setelah menyebut 
hukum tertentu Al-Qur'an menyebut sesudahnya janji 
pahala dan ancaman dosa agar menjadi pendorong untuk 
melaksanakan hukum yang disebutkan sebelumnya. 
Kemudian menyebut ayat-ayat tauhid (mengesakan Allah 
SWT) dan tanzîh (memahasucikan Allah SWT) agar manusia 
mengetahui keagungan Allah Yang Maha memerintah 
dan Maha melarang. Contoh-contoh munâsabah jenis ini 
banyak terdapat dalam Surat Al-Baqarah, An-Nisâ' dan Al-
Mâidah.13 

Salah satu contohnya adalah setelah menjelaskan 
panjang lebar hukum waris dalam Surat An-Nisa' ayat 7-12, 
lalu Allah menyampaikan janji dan ancaman pada ayat 13 
dan 14. Allah SWT berfirman:

جَنَّاتٍ  هُ 
ْ
يدُْخِل  ُ

َهل
وَرسَُو الَله  يطُِعِ  وَمَنْ  الِله  حُدُودُ  كَ 

ْ
تلِ

عَظِيمُ 
ْ
فَوْزُ ال

ْ
ينَ فِيهَا وذََلكَِ ال ِ نْهَارُ خَاِدل

َ ْأل
تِْهَا ا

َحت
رِْي مِنْ 

َج
ت

هُ ناَرًا 
ْ
ُ وَيَتَعَدَّ حُدُودَهُ يدُْخِل

َهل
)13( وَمَنْ يَعْصِ الَله وَرسَُو

ُ عَذَابٌ مُهِيٌن )14(
َهل

ا فِيهَا وَ ً خَاِدل
" (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari 
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Allah memasukkannya kedalam surga yang mengalir di dalamnya 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah 
kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai 

12	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhân fi ‘Ulumil Qur’an…, jilid I, juz I, hlm. 40.
13	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhân fi ‘Ulumil Qur’an…, jilid I, juz I, hlm. 40
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Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 
niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia 
kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan." (Q.S. 
An-Nisâ' 4: 13-14)

Ada juga jenis irtibâth ma'thûfah yang lebih sulit 
diketahui kecuali dengan melakukan penelitian lebih 
mendalam.Misalnya Surat Al-Baqarah ayat 189:

جَِّ 
ْحل
وَا للِنَّاسِ  مَوَاقِيتُ   َ هِي قُلْ  هِلَّةِ 

َ ْأل
ا عَنِ  لوُنكََ 

َ
يسَْأ

َِّرب 
ْ
ال وَلكَِنَّ  ظُهُورهَِا  مِنْ  ُيوُتَ 

ْبل
ا توُا 

ْ
تأَ نْ 

َ
بأِ  ُّ ِرب

ْ
ال وَليَسَْ 

لعََلَّكُمْ  الَله  وَاتَّقُوا  بوَْابهَِا 
َ
أ مِنْ  ُيوُتَ 

ْبل
ا توُا 

ْ
وَأ اتَّقَى  مَنِ 

تُفْلِحُونَ )189(
"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan 
orang yang bertaqwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari 
pintu-pintunya; dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung." (Q.S. Al-Baqarah 2: 189)

Pertanyaannya, apa hubungan antara bulan sabit 
sebagai tanda waktu ibadah haji dengan mendatangi 
rumah-rumah dari belakangnya? Menurut az-Zarkasyi 
jawabannya bisa dalam beberapa segi:
a.	 Jika mereka mempertanyakan apa hikmah bulan yang 

pada mulanya terlihat seperti sabit, kecil, tetapi dari 
malam ke malam ia membesar sehingga mencapai 
purnama, maka dijawab bahwa apa pun yang 
dilakukan Allah SWT pasti ada hikmah dan mashlahah 
bagi hamba-hamba-Nya. Sehingga tidak perlu kamu 
mempertanyakannya. Yang perlu dipertanyakan 
adalah perbuatan yang kamu kira baik padahal tidak 
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ada baiknya yaitu mendatangi rumah dari belakangnya 
waktu kamu dalam ihram haji.  

b.	 Penyebutan kebiasan salah mereka memasuki rumah 
bukan dari pintunya tatkala haji sebagai bentuk istithrâd 
(rangkaian yang teratur) dari tema pembicaraan 
sebelumnya yaitu tentang waktu-waktu pelaksaan haji. 
Maka perbuatan mereka mendatangi rumah bukan dari 
pintunya jika berhaji itu adalah penjelasan lanjutan dari 
tema sebelumnya. Harusnya mereka mempertanyakan 
hal ini bukan mempertanyakan tentang bulan sabit. 
Sebagai tambahan jawaban, kebajikan itu tidak 
ditentukan oleh cara masuk rumah, tetapi ditentukan 
oleh ketaqwaan kepada Allah SWT. 

c.	 Penyebutan kebiasaan salah mereka memasuki rumah 
dari belakang itu sebagai tamtsîl (perumpamaan) 
atas kesalahan mereka bertanya. Harusnya mereka 
memasuki rumah dari pintunya, bukan dari belakang. 
Begitu juga harusnya mereka tidak mempertanyakan 
hikmah perbuatan Allah tentang bulan sabit, karena 
semua perbuatan Allah pasti ada hikmahnya. 
Mempertanyakannya berarti meragukannya.14

b.	 Irtibâth  Ghairu Ma'thûfah
Jika irtibâth  antara satu bagian dengan bagian lain 

dari ayat atau antara satu ayat dengan ayat berikutnya 
tidak menggunakan huruf 'athaf maka dalam hal ini untuk 
mencari munâsabah nya harus dicari qarain maknawiyah, 
petunjuk-petunjuk yang didapat dari pengertian maknanya. 
Petunjuk-petunjuk maknawiyah yang bisa digunakan antara 
lain adalah:
1.	 At-Tanzhîr

Dicari bandingan (nazhîr) antara satu ayat dengan 
ayat lainnya, misalnya dalam Firman Allah berikut ini:

14	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhân fi ‘Ulumil Qur’an…, jilid I, juz I, hlm. 40-41.
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مِنَ  فَرِيقًا  وَإنَِّ  قَِّ 
ْحل
بيَتِْكَ باِ مِنْ  رَبُّكَ  خْرجََكَ 

َ
أ كَمَا 

رهُِونَ )5( مُؤْمِنِيَن لكََا
ْ
ال

"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu 
dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari 
orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya." (Q.S. 
Al-Anfâl 8:5)

Pada ayat-ayat sebelumnya dijelaskan tentang 
rampasan perang, bagaimana para sahabat pasukan 
perang Badar berselisih pendapat tentang pembagian 
harta rampasan perang. Kemudian pembagian harta 
rampasan perang itu diserahkan kepada Rasulullah 
SAW sekalipun mereka tidak menyukainya. Allah 
SWT menyuruh mereka bertaqwa dan memperbaiki 
hubungan sesama mereka serta taat kepada Allah SWT 
jika mereka benar-benar beriman. Lalu dijelaskan sifat-
sifat orang beriman, diakhiri dengan pernyataan:

رَبِّهِمْ  عِندَْ  دَرجََاتٌ  لهَُمْ  ا  حَقًّ مُؤْمِنوُنَ 
ْ
ال هُمُ  ِكَ 

َئ
ول

ُ
أ

وَمَغْفِرَةٌ وَرِزْقٌ كَرِيمٌ )4(
"Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. 
mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Tuhannya dan ampunan serta rezki (nikmat) yang mulia." 
(Q.S. Al-Anfâl 8:5)

Pada ayat selanjutnya dijelaskan bahwa keadaan itu, 
yaitu ketidak sukaan mereka tatkala pembagian harta 
rampasan perang itu diserahkan kepada Rasulullah 
SAW sama dengan ketidaksukaan sebagian mereka 
waktu Allah memerintahkan kepada Nabi untuk 
keluar dari rumah beliau memimpin pasukan untuk 
mencegat kafilah dagang Quraisy yang dipimpin Abu 
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Sufyân. Padahal ternyata perang Badar memberikan 
berkah yang banyak kepada mereka, mendapatkan 
kemenangan dan harta rampasan perang. Jadi mereka 
dituntut untuk patuh kepada Rasulullah SAW dalam 
pembagian harta rampasan perang, sebagaimana 
sebelumnya mereka diminta patuh untuk keluar 
menuju Badar. Pasti kepatuhan itu akan membawa 
kebaikan yang banyak buat mereka. 15

2.	 Al-Madhâdhah
Petunjuk makna lain yang dapat digunakan 

untuk mencari munâsabah antara ayat yang tidak ada 
huruf  'athafnya adalah dengan mencari sisi lawannya. 
Contohnya ayat 6 Surat Al-Baqarah:

لمَْ  مْ 
َ
أ نذَْرْتَهُمْ 

َ
أ
َ
أ عَليَهِْمْ  سَوَاءٌ  كَفَرُوا  ينَ  ِ

َّذل
ا إِنَّ 

 يؤُْمِنوُنَ )6(
َال

تُنذِْرهُْمْ 
"Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, 
kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, 
mereka tidak juga akan beriman." (Q.S. Al-Baqarah 2: 6)

Di awal Surat disebutkan tentang Kitab Suci Al-
Qur'an, dan sikap orang-orang beriman yang mendapat 
petunjuk dari Allah SWT. Setelah itu dijelaskan sikap 
yang berlawanan, yaitu sikap orang-orang yang kafir 
yang mengingkarinya.16

3.	 Al-Istidhrâd
Kaitan antara satu ayat dengan ayat sebelumnya 

dapat dilihat dari sisi istithrâd, seperti dalam contoh 
berikut ini:

15	  As-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, juz III, hlm. 324.
16	  As-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, juz III, hlm. 325.
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َاسًا يوَُاريِ سَوْآتكُِمْ  اَ عَليَكُْمْ ِبل
ْنل

نزَْ
َ
ياَ بنَِي آدََمَ قَدْ أ

ٌ ذَلكَِ مِنْ آياَتِ الِله  َاسُ التَّقْوَى ذَلكَِ خَْري وَرِيشًا وَِبل
رُونَ )26( كَّ لعََلَّهُمْ يذََّ

"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian 
indah untuk perhiasan. dan pakaian taqwa itulah yang paling 
baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat." 
(Q.S. Al-'Arâf 7: 26)

Ayat ini merupakan penjelasan lebih lanjut 
(istithrâd) dari ayat sebelumnya. Sebelumnya 
diceritakan bagaimana Adam dan Hawa setelah 
tergoda oleh syaithan terbuka aurat keduanya, lalu 
berusaha menutupinya dengan daun-daun surga. 
Dalam ayat 26 ini dijelaskan tiga fungsi pakaian yaitu 
untuk menutup aurat, untuk perhiasan, dan untuk 
menunjukkan ketaqwaan. 

4.	 At-Takhallush
Mirip dengan ishtidhrad adalah takhallush, yaitu 

perpindahan dari pembicaraan semula kepada 
pembicaraan lain tanpa dirasakan oleh pembaca, 
karena begitu dekatnya isi pembicaraan kedua dengan 
yang pertama. Menurut az-Zamakhsyari, contoh yang 
paling baik untuk takhallush adalah Surat An-Nur ayat 
35.

ةٍ فِيهَا  رضِْ مَثَلُ نوُرهِِ كَمِشْكَا
َ ْأل
مَاوَاتِ وَا الُله نوُرُ السَّ

هَا كَوْكَبٌ  نَّ
َ
مِصْباَحُ فِي زجَُاجَةٍ الزُّجَاجَةُ كَأ

ْ
مِصْباَحٌ ال

 
َال

قِيَّةٍ وَ ْ  َرش
َال

دُرِّيٌّ يوُقَدُ مِنْ شَجَرَةٍ مُبَارَكَةٍ زَيتُْونةٍَ 
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نوُرٌ  ناَرٌ  تَمْسَسْهُ  لمَْ  وَلوَْ  ءُ  يضُِي زَيتُْهَا  يكََادُ  غَرْبيَِّةٍ 
الُله  ِبُ 

وَيَضْر يشََاءُ  مَنْ  ُورهِِ  ِنل الُله  يَهْدِي  نوُرٍ  َىَلع 
ءٍ عَلِيمٌ )35( ْ مْثَالَ للِنَّاسِ وَالُله بكُِلِّ شَي

َ ْأل
ا

"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita 
itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis). Allah membimbing kepada cahaya-
Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu." (Q. S. An-Nûr 24: 35)

Ada 5 takhallush dalam ayat ini. Setelah menjelaskan 
sifat cahaya (nûr) dan perumpamaannya, lalu berpindah 
kepada pembicaraan tentang kaca (zujâzah) dan sifatnya, 
kemudian kembali pembicaraan tentang cahaya 
dan minyak yang membuatnya menyala, kemudian 
berpindah kepada pembicaran tentang pohon (syajarah), 
kemudian berpindah lagi kepada pembicaraan tentang 
sifat minyak (zait), kemudian berpindah lagi kepada 
sifat cahaya (nûr) yang berlipat ganda, kemudian 
berpindah kepada pembicaraan tentang nikmat-nikmat 
Allah SWT berupa petunjuk kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya.17

17	  Az-Zarkasyi,  Al-Burhân fi ‘Ulumil Qur’an…, jilid I, juz I, hlm. 43..
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D.	UR GENSI  MUNÂSABAH DALAM PENAFSIRAN AL-
QUR'AN

Kajian tentang munâsabah sangat diperlukan dalam penafsiran 
Al-Qur'an untuk  menunjukkan keserasian antara kalimat dengan  
kalimat dalam satu ayat, keserasian antara satu ayat dengan ayat 
berikutnya, bahkan juga keserasian antara satu surat dengan surat 
berikutnya. Tatkala menemukan ayat-ayat yang sepertinya tidak  
punya kaitan sama sekali, sebagian orang yang tidak mengerti 
munâsabah akan langsung mempertanyakan kenapa penyajian 
Al-Qur'an melompat-lompat dari satu masalah ke masalah lain, 
atau dari satu tema ke tema lain secara tidak sistematis. Setelah 
mengetahui munâsabah, tentu orang yang terburu-buru menilai 
seperti itu akan segera menarik pandangannya dan menyadari 
betapa Al-Qur'an tersusun dengan sangat serasi dan sistematis, 
tetapi tentu saja berbeda dengan sistematika buku-buku dan karya 
ilmiyah buatan manusia. 

Menurut as-Suyuthi, ilmu munâsabah adalah ilmu yang sangat 
penting dalam penafsiran Al-Qur'an, tetapi hanya sedikit di antara 
para mufassir yang memberikan perhatiannya karena ilmu ini 
sangat memerlukan ketelitian dan kejelian.  Di antara mufassir 
yang banyak memberikan perhatian terhadap ilmu munâsabah 
adalah Imam Fakhruddîn ar-Râzi. Ar-Râzi menyatakan, sebagian 
besar rahasia yang tersembunyi dari Al-Qur'an tersimpan dalam 
persoalan urutan surat dan ayat serta kaitan antara satu sama lain. 
Khusus tentang Surat Al-Baqarah, ar-Râzi menyatakan bahwa siapa 
saja yang memperhatikan rahasia susunan ayat-ayat dalam Surat ini 
akan mengetahui bahwa Al-Qur'an, tidak hanya mukjizat dari segi 
kefasihan lafal-lafalnya dan kehebatan isinya, tetapi juga  mukjizat 
dari segi susunan surat dan ayat-ayatnya. 18

Ada tiga arti penting dari munâsabah sebagai salah satu metode 
dalam memahami dan menafsirkan Al-Qur'an. Pertama, dari sisi 
balâghah, korelasi antara ayat dengan ayat menjadikan ayat-ayat Al-

18	  As-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an, juz III, hlm. 322-323.
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Qur'an utuh dan indah. Bila dipenggal maka keserasian, kehalusan, 
dan keindahan kalimat yang teruntai didalam setiap ayat akan 
menjadi hilang. 19

Kedua, ilmu munâsabah dapat memudahkan orang dalam 
memahami makna ayat atau surat. Tanpa memahami kaitan antara 
satu kalimat dengan kalimat berikutnya dalam satu ayat, atau 
kaitan antara satu ayat dengan ayat berikutnya, bisa saja seorang 
yang membaca Al-Qur'an tidak dapat menangkap keutuhan makna, 
bahkan dapat menimbulkan kesalahan dalam pemaknaan seperti 
yang sudah dijelaskan dalam bagian sebelumnya. 

Ketiga, ilmu munâsabah   sangat membantu seorang mufassir 
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga dapat 
menjelaskan keutuhan makna ayat atau kelompok ayat. Juga dapat 
menjelaskan keserasian antara kalimat dengan kalimat dan ayat 
dengan ayat, bahkan antara surat dengan surat. Ilmu munâsabah 
akan sangat membantu terutama dalam istinbâth hukum.20   

19	  Usman, Ulumul Qur'an (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 172-173.
20	  Usman, Ulumul Qur'an, hlm. 172-173. Dikutip dengan sedikit perobahan.
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Bab XIV

Kisah-Kisah 
dalam Al-Qur’an

A.	 PENGERTIAN KISAH

Secara etimologis Kisah (قصة) atau Kisah-kisah (قصص) berasal 
dari kata القص yang berarti mengikuti jejak, seperti dalam kalimat 
أثره  artinya saya mengikuti jejaknya. Penggunaan secara قصصت 
etimologis ini terdapat dalam firman Allah SWT:

َىَلع آثاَرهِِمَا قَصَصًا )64( ا  قَالَ ذَلكَِ مَا كُنَّا نَبغِْ فَارْتدََّ
“Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka semula.” (Q.S. Al-Kahfi 18:64)

 يشَْعُرُونَ )11(
َال

َتْ بهِِ عَنْ جُنُبٍ وهَُمْ  يهِ فَبَصُر خْتِهِ قُصِّ
ُ
وَقَالتَْ ِأل

"Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: 
"Ikutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka 
tidak mengetahuinya." (Q.S. Al-Qashash 28:11)

Kata  قصة atau قصص  juga berarti المتتبعة  berita yang) الأخبار 
berurutan), seperti dalam firman Allah:
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قَُّ ... )62(
ْحل
قَصَصُ ا

ْ
إِنَّ هَذَا لهَُوَ ال

“Sesungguhnya ini adalah berita yang benar...”(Q.S. Ali 'Imrân 3:62)

َابِ ... )111(
ْبل


َ ْأل
ولِي ا

ُ
ةٌ ِأل َ نَ فِي قَصَصِهِمْ عِْرب لقََدْ كَا

"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. " (Q.S. Yûsuf 12:111)1

Secara terminologis, Qashashul Qur’an adalah pemberitaan Al-
Qur’an tentang nabi-nabi terdahulu,  umat yang telah lalu, pribadi 
atau tokoh pada masa lalu, dan peristiwa-peristiwa yang telah 
terjadi pada masa yang lalu termasuk yang terjadi pada masa Nabi 
Muhammad SAW. 

B.	MA CAM-MACAM KISAH DALAM AL-QUR'AN 

Ada tiga macam kisah dalam Al-Qur’an: 

1.	 Kisah para Nabi dan Rasul. 
Tidak semua Nabi dan Rasul yang pernah diutus oleh 

Allah SWT diceritakan dalam Al-Qur'an. Yang diceritakan 
hanya 25 orang, mulai dari Nabi Adam AS sampai kepada Nabi 
Muhammad SAW. Ada yang diceritakan panjang lebar, ada yang 
sedang dan ada yang selintas saja. Fragmen kehidupan para Nabi 
dan Rasul yang dikisahkan juga beragam, sesuai dengan pesan 
yang sedang disampaikan. Kisah Nabi Adam, Nûh, Ibrâhîm, 
Yûsuf, Mûsa dan Hârûn, Dâud dan Sulaimân serta 'Isa 'alaihimus 
salâm termasuk yang panjang lebar dikisahkan. Bahkan kisah 
Nabi Yûsuf termasuk yang cukup lengkap diceritakan, mulai 
dari masa kecil sampai jadi penguasa di Mesir dan dapat 
berkumpul kembali dengan bapak dan saudara-saudaranya. 
Sementara kisah Nabi Hûd, Shâleh, Lûth, Ismâ'îl, Ishâq, Ya'qûb, 
Zakariya dan Yahya 'alaihimus salâm diceritakan lebih sedikit 

1	  Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mu'jam Mufradât Alfâzh Al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, 
t.t.), hlm. 419.
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dibanding dengan Nabi Yûsuf, Mûsa dan Hârûn. Bahkan Nabi 
Idrîs, Ilyâs dan Ilyâsa' 'alaihimus salâm dikisahkan selintas 
saja. Sedangkan tentang Nabi Muhammad SAW disebutkan 
beberapa fragmen dari kehidupan dan peristiwa yang terjadi 
pada zaman beliau seperti peristiwa yang dialami waktu Nabi 
kecil, permulaan dakwah, hijrah, dan beberapa perang yang di 
alami dan beberapa fragmen kehidupan keluarga beliau. 

2.	 Kisah umat, tokoh atau pribadi (bukan Nabi) dan peristiwa-
peristiwa masa lalu

Pribadi atau tokoh pertama yang diceritakan dari kalangan 
bukan Nabi adalah dua orang putera Nabi Adam sendiri yaitu 
Hâbil dan Qâbil tatkala Qâbil dengki dengan saudaranya 
sendiri kemudian membunuhnya. Inilah pembunuhan pertama 
yang terjadi dalam sejarah umat manusia. 

Al-Qur'an berkisah tentang Qârûn yang hidup di zaman 
Nabi Musa AS. Qârûn  berasal dari kaum Nabi Mûsa, tetapi 
kemudian menjadi orang dekat Fir'aun, lalu menjadi kaya raya. 
Sayang setelah menjadi kaya raya dia menjadi sangat kikir dan 
sombong, sehingga akhirnya dihukum oleh Allah SWT dengan 
menenggelamkannya dan kekayaannya ke dalam perut bumi. 

Dikisahkan juga tentang peperangan antara Jâlût dan 
Thâlût yang kemudian dimenangkan oleh Thâlût. Dalam kisah 
Jâlût dan Thâlût ini nanti muncul nama Dâud yang kemudian 
jadi Nabi dan Raja. 

Al-Qur'an juga bercerita tentang peristiwa yang dialami 
oleh beberapa orang pemuda yang melarikan diri dari raja yang 
zalim dalam rangka menyelematkan iman mereka, kemudian 
mereka bersembunyi dalam gua dan ditidurkan Allah 300 atau 
309 tahun dalam gua tersebut. Para pemuda itu dikenal dengan 
julukan ashhâbul kahfi. Al-Qur'an juga bercerita tentang tokoh 
hebat yang menguasai barat dan timur yaitu Zul Qarnain yang 
sampai sekarang belum terpecahkan misteri siapa sebenarnya 
Zul Qarnain tersebut. 
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Kisah lain yang sangat menarik adalah peristiwa satu 
komunitas orang-orang beriman yang dibakar hidup-hidup 
dalam sebuah parit oleh seorang raja zalim yang mengaku 
dirinya Tuhan. Mereka yang dibakar itu dikenal dengan sebutan 
ashhâb al-ukhdûd. 

Tokoh lain yang diceritakan oleh Al-Qur'an secara sangat 
menarik adalah Maryam dibawah asuhan Nabi Zakariya 
sampai kemudian Maryam hamil tanpa disentuh oleh seorang 
laki-laki pun dan melahirkan seorang putera yang bernama 
'Isa. Memang kisah Maryam sangat berkaitan dengan kisah 
Nabi 'Isa dan juga Zakariya. 

3.	 Kisah-kisah yang terjadi pada zaman Nabi Muhammad SAW
Al-Qur'an bercerita tentang peristiwa yang terjadi sebelum 

kelahiran Nabi Muhammad SAW yaitu peristiwa penyerbuan 
tentara gajah ke Makkah yang dipimpin oleh Abrahah. Al-
Qur'an juga menceritakan dalam bahasa yang singkat dan 
puitis beberapa bagian kehidupan Nabi Muhammad SAW 
waktu kecil sebagai anak yatim dan miskin dan belum dapat 
bimbingan wahyu. 

Beberapa peristiwa yang terjadi pada zaman Nabi setelah 
diangkat jadi Rasul juga diceritakan oleh Al-Qur'an seperti 
peristiwa Isrâ' dan Mi'râj, hijrah, perang Badar, perang Uhud, 
perang Ahzâb atau Khandaq, perang Hunain. Juga kisah-kisah 
seputar Fathu Makkah dan peristiwa lainnya. 

C.	HA KEKAT DAN TUJUAN KISAH-KISAH AL-QUR'AN

Al-Qur’an adalah kitab hidayah bukan kitab sejarah atau 
kitab kisah. Al-Qur’an mengungkap kisah, sejarah dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi adalah dalam rangka memberikan petunjuk, 
pelajaran dan bimbingan. Oleh sebab itu cara Al-Qur’an berkisah 
tidaklah harus mengikuti kaedah-kaedah kisah atau sejarah yang 
harus dijelaskan secara lengkap peristiwa, tokoh, tempat dan tahun 
kejadian. 
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Tetapi sekalipun kisah-kisah dalam Al-Qur'an tidak 
dimaksudkan sebagai sejarah, tetapi kita bisa mengetahui 
dan menggali peristiwa sejarah dari kisah-kisah tersebut. Para 
sejarahwan dapat mencari dan menggali aspek sejarah dari kisah-
kisah yang disampaikan oleh Al-Qur'an dengan bantuan catatan 
sejarah yang dipercaya dan temuan-temuan arkeologis. Tetapi tentu 
tidak semuanya bisa dilacak, terutama kisah-kisah yang terjadi 
pada zaman pra sejarah. Ini adalah bagian dari kisah-kisah ghaib 
pada masa lalu yang diceritakan oleh Al-Qur'an. 

Ada pun tujuan kisah dalam Al-Qur’an antara lain adalah:
1.	 Menjelaskan asas-asas dakwah dan pokok-pokok syari’at yang 

dibawa oleh para Nabi. Allah SWT berfirman:

 
َّا

َ إِل
َهل

 إِ
َال

نَّهُ 
َ
هِْ أ

َي
 نوُِيح إِل

َّا
ناَ مِنْ قَبلِْكَ مِنْ رسَُولٍ إِل

ْ
رسَْل

َ
وَمَا أ

ناَ فَاعْبُدُونِ )25(
َ
أ

“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian 
akan Aku". (Q.S. Al-Anbiyâ’ 21:25)

2.	 Meneguhkan hati Rasulullah SAW dan hati umat Muhammad 
atas agama Allah, serta memperkuat keyakinan orang-orang 
yang beriman bahwa kebenaran pasti menang mengalahkan 
kebatilan. Allah SWT berfirman:

نْباَءِ الرُّسُلِ مَا نثُبَِّتُ بهِِ فُؤَادَكَ وجََاءَكَ 
َ
 نَقُصُّ عَليَكَْ مِنْ أ

ًّاُل وَك
مُؤْمِنِيَن )120(

ْ
رَى للِ

ْ
قَُّ وَمَوعِْظَةٌ وذَِك

ْحل
فِي هَذِهِ ا

“Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat 
ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan 
bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Hûd 11:120)
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3.	 Membenarkan para nabi terdahulu, mengenang dan 
mengabadikan jejak peninggalan mereka.

4.	 Merperlihatkan kebenaran dakwah Nabi Muhammad SAW 
dengan berita-berita yang dibawanya mengenai umat terdahulu 
melintas generasi dan zaman. 

5.	 Mengungkap kebohongan Ahli Kitab dalam menyembunyikan 
kebenaran dan merubah-rubah isi Al-Kitab. Allah SWT 
berfirman:

َىَلع  ائِيلُ  َ مَ إِْرس  مَا حَرَّ
َّا

ائِيلَ إِل َ َنِي إِْرس  ِبل
ًّال

نَ حِ عَامِ كَا ُّ الطَّ كُل
توُا باِلتَّوْرَاةِ فَاتلْوُهَا إِنْ 

ْ
لَ التَّوْرَاةُ قُلْ فَأ ََّزن نْ تُ

َ
نَفْسِهِ مِنْ قَبلِْ أ

كُنتُْمْ صَادِقِيَن )93(
“Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan 
yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum 
Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada 
makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah 
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar". (Q.S. 
Ali 'Imrân 3:93)

6.	 Menarik hati pendengar (pembaca) dan memantapkan 
penerimaan terhadap pesan-pesan yang terkandung di 
dalamnya. Allah SWT berfirman:

حَدِيثًا  نَ  كَا مَا  َابِ 
ْبل


َ ْأل
ا ولِي 

ُ
ِأل ةٌ  َ عِْرب قَصَصِهِمْ  فِي  نَ  كَا لقََدْ 

ءٍ  ْ ِّ شَي َ يدََيهِْ وَتَفْصِيلَ كُل ي بَْني ِ
َّذل

َى وَلكَِنْ تصَْدِيقَ ا يُفْتَر
َةً لِقَوْمٍ يؤُْمِنوُنَ )111( وَهُدًى وَرْمح

“  Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk 
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dan rahmat bagi kaum yang beriman." (Q.S. Yûsuf 12:111)2

7.	 Sebagai bukti bahwa beliau memang benar-benar utusan Allah 
SWT dan kitab suci Al-Qur'an yang dibawanya benar-benar 
firman Allah SWT. Beberapa kisah yang ada dalam Al-Qur'an 
sama dengan kisah-kisah yang ada dalam Kitab Taurat dan Injil 
padahal Nabi tidak pernah belajar apapun dari Yahudi dan 
Nasrani dan juga tidak bisa membaca dan menulis. Orang-orang 
Yahudi dan Nasrani tidak dapat menuduh, Nabi mengarang 
kisah-kisah itu sendiri. Lalu dari mana Nabi tahu kisah-kisah 
tersebut, kecuali dari Allah SWT yang juga menurunkan Taurat 
dan Injil sebelumnya. 

8.	 Menjadi pelajaran ('ibrah) bagi umat manusia dari bermacam 
peristiwa yang diceritakan oleh Al-Qur'an. Misalnya, dari kisah 
Qâbil dan Hâbil kita dapat mengambil pelajaran tentang betapa 
bahayanya sifat dengki. Orang yang dengki tidak mengenal 
saudara, saudara kandung sendiri dibunuhnya. Orang dengki 
tidak memerlukan alasan kenapa dia harus menghabisi 
orang yang dia dengki kepadanya. Jika qurban  Qâbil ditolak 
oleh Allah SWT, adalah sepenuhnya karena kesalahannya 
mempersembahkan qurban yang yang tidak bermutu, bukan 
karena kesalahan saudaranya Hâbil, tetapi kenapa dia marah 
kepada saudaranya itu. 

Dari kisah Fir'aun, Hâmân dan Qârûn kita dapat pelajaran 
bagaimanapun kuatnya suatu kekuasaan raja yang tirani, 
dibantu oleh kroni-kroninya baik dari kalangan militer dan 
pemilik modal, tetapi jika menentang Allah SWT, menentang 
kebenarannya, pada akhirnya akan binasa. Begitu juga dari 
kisah-kisah lain kita dapat mengambil pelajaran untuk menjadi 
pegangan dalam kehidupan ini. 

2	  Mannâ’ Al-Qaththân,  Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risâlah,   
1976), hlm.307.
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D.	 KENAPA TERJADI PENGULANGAN KISAH?

Dari aspek penyajiannya, kisah-kisah dalam Al-Qur'an dapat 
dibagi menjadi dua kategori. 
1. 	 Kisah yang disajikan dalam satu surat atau bagian surat saja, 

tidak disebutkan lagi pada bagian yang lain, seperti kisah 
Nabi Yûsuf AS sepenuhnya disampaikan dalam Surat Yûsuf. 
Walaupun Nama Nabi Yûsuf disebut juga satu kali dalam surat 
Al-An'âm 84 dan satu kali dalam Surat Ghâfir ayat 34, tetapi 
hanya sekadar menyebut nama saja, sedangkan kisahnya 
sepenuhnya dalam satu surat yang dinamai dengan nama 
beliau sendiri. Contoh lain kisah Ashhâbul Kahfi sepenuhnya 
diceritakan dalam Surat al-Kahfi.  

2.	 Kisah-kisah yang disebutkan berulang dalam beberapa 
tempat dalam surat yang berbeda dengan bentuk dan gaya 
pengungkapan yang berbeda. Misalnya dalam satu surat 
disebutkan secara ringkas, sementara pada surat lain diceritakan 
panjang lebar. Atau dalam satu surat dikisahkan satu aspek, 
pada bagian yang lain diceritakan aspek yang lain pula. 

Tentu saja pengulangan kisah tersebut bukanlah bersifat sia-sia 
tanpa ada manfaat atau hikmahnya. Lalu apa hikmahnya? Hikmah 
dari pengulangan itu antara lain adalah:
1. 	 Menunjukkan balâghah Al-Qur’an yang tinggi, karena kisah 

yang sama diungkapkan secara variatif. 
2. 	 Menunjukkan mukjizat Al-Qur’an, karena satu makna dapat 

diungkapkan dalam berbagai  bentuk susunan kalimat yang 
tidak dapat ditandingi oleh sasterawan Arab mana pun. 

3. 	 Menunjukkan betapa pentingnya pesan yang dibawa oleh 
kisah, sehingga sebuah kisah diungkapkan berulang kali 
dengan bentuk yang berbeda-beda.

4. 	 Pengungkapan sebagian dari sebuah kisah di satu tempat 
sementara di tempat lain tidak disebutkan sesuai dengan pesan 
yang ingin di sampaikan.3

3	  Mannâ’ Al-Qaththân Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an … hlm.308.
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E.	A PAKAH KISAH-KISAH AL-QUR'AN ADA YANG 
FIKTIF?

Berbeda dengan karya sastera yang dibuat oleh sasterawan, 
kisah-kisah dalam Al-Qur’an semuanya adalah kebenaran, faktual 
dan sesuai dengan sejarah; tidak ada satupun  yang bersifat fiktif. 

Kebenaran semua kisah yang diungkapkan oleh Al-Qur’an itu 
didasarkan kepada keyakinan bahwa semua firman Allah dalam 
Al-Qur’an adalah kebenaran yang datang dari Allah Yang Maha 
Benar. Allah SWT berfirman:

قَِّ مِنْ رَبِّكُمْ ... )170(
ْحل
هَا النَّاسُ قَدْ جَاءَكُمُ الرَّسُولُ باِ يُّ

َ
ياَ أ

"Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu 
kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu..". (Q.S. An-
Nisâ’ 4:170)

قَِّ ... )48(
ْحل
كِتاَبَ باِ

ْ
كَْ ال

َي
َا إِل

ْنل
نزَْ

َ
وَأ

"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 
kebenaran...".(Q.S. Al-Mâidah 5:48)

Di samping secara umum semua firman Allah dalam Al-Qur'an 
adalah kebenaran, Allah SWT juga menegaskan secara khusus 
bahwa kisah-kisah yang disampaikan di dalam Al-Qur'an adalah 
kebenaran seperti dalam  firman Allah berikut ini:

عَزِيزُ 
ْ
 الُله وَإنَِّ الَله لهَُوَ ال

َّا
ٍ إِل

َهل
قَُّ وَمَا مِنْ إِ

ْحل
قَصَصُ ا

ْ
إِنَّ هَذَا لهَُوَ ال
كَِيمُ )62(

ْحل
ا

"Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Q.S. Ali 'Imrân 3:62)

هُمْ فِتيَْةٌ آمَنوُا برَِبِّهِمْ وَزدِْناَهُمْ  قَِّ إِنَّ
ْحل
هُمْ باِ

َ
نُْ نَقُصُّ عَليَكَْ نَبَأ

َحن


هُدًى )13(
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“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk.” (Q.S. Al-
Kahfi 18:13)

قَِّ لِقَوْمٍ يؤُْمِنوُنَ )3(
ْحل
نَتلْوُا عَليَكَْ مِنْ نَبَإِ مُوسَى وَفِرعَْوْنَ باِ

“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun 
dengan benar untuk orang-orang yang beriman.” (Q.S. Al-Qashash 28:3) 

Ali 'Imrân 62 di atas disampaikan dalam konteks kisah Nabi 
'Isa AS yang dibacakan oleh Nabi dalam dialog dengan pemuka 
Nasrani dari Najran yang datang ke Madinah. Al-Kahfi 13 
diungkapkan dalam konteks kisah Ashhâbul Kahfi. Dan Al-Qashah 
3 sebagaimana terbaca dalam ayat adalah penegasan tentang 
kebenaran berita (kisah) tentang Nabi Musa dan Fir'aun.

Sangat jelas dan tegas sekali dinyatakan dalam ayat-ayat yang 
dikutip di atas, bahwa semua yang diungkapkan oleh Al-Qur'an, 
termasuk kisah-kisah adalah kebenaran. Artinya kisah-kisah yang 
diungkapkan Al-Qur'an tentang Nabi dan Rasul, pribadi dan tokoh, 
umat dan peristiwa adalah fakta, bukan fiktif. Bukan dongeng 
atau hanya sekadar karya sastera yang sengaja diciptakan untuk 
menyampaikan pesan-pesan moral dan pelajaran tertentu. 

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Muhammad A. 
Khalafullah (1916-1997) dalam disertasinya al-Fann al-Qashashi fi 
Al-Qur'an al-Kaîim.4 Menurut Khalafullah, yang dimaksud dengan 
kebenaran cerita itu adalah tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh 
Al-Qur'an itu, bukan pembenaran atas unsur-unsur sejarah yang 
ada dalam  kisah tersebut. Jadi pesan-pesan moral, agama dan 
kebaikanlah yang  sebenarnya menjadi tujuan pokok Al-Qur'an 
mengisahkan sebuah cerita.5 

Tidak hanya berbeda, Khalafullah  menyalahkan semua mufassir 
yang menyatakan bahwa semua kisah dalam Al-Qur'an adalah fakta 

4	  Edisi Indonesia diterbitkan oleh Paramadina Jakarta tahun 2002 dengan judul Al-
Qur'an bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan Moralitas dalam Kisah-kisah Al-Qur'an
5	  Khalafullah, Al-Qur'an bukan Kitab Sejarah…hlm. 9.



237

K i s a h - K i s a h  d a l a m  A l - Q u r ’ a n

sejarah yang diungkap untuk menjadi pelajaran dan petunjuk bagi 
umat manusia. Khalafullah menulis: "Sebab utama yang membuat 
para penafsir terjebak ke dalam posisi yang demikian fatal dalam 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an adalah karena kesalahan mereka 
dalam menggunakan metodologi. Selama ini metodologi yang 
umum dipakai untuk mempelajari tafsir kisah-kisah Al-Qur'an 
adalah melalui pendekatan sejarah (historis). Artinya, mereka 
membaca kisah-kisah dalam Al-Qur'an tersebut sebagaimana 
mereka membaca teks-teks sejarah. Padahal yang lazim digunakan 
untuk menangkap pesan-pesan dari kisah-kisah Al-Qur'an adalah 
dengan membacanya sebagai teks-teks keagamaan dan teks-teks 
sastra yang memiliki keindahan dan keistimewaan sendiri."6

Justru disitulah letak kesalahan utama Khalafallah, menilai 
kisah-kisah dalam Al-Qur'an sama saja dengan karya-karya sastra 
lainnya. Di mana karya sastra tidak harus selalu berisi fakta sejarah, 
bisa saja hasil imajinasi, dongeng, mitos atau fiksi. Pandangan 
Khalafullah ini bertentangan langsung dengan banyak ayat seperti 
yang sudah dikutip di atas. Semuanya menyatakan kisah-kisah Al-
Qur'an itu kebenaran (fakta, bukan fiktif). 

Untuk memperkuat pandangannya bahwa kisah-kisah dalam 
Al-Qur'an bukan fakta sejarah, Khalafullah mengatakan dalam 
kisah Ashhâbul Kahfi, jika memang benar fakta, kenapa Allah ragu-
ragu menyebutkan berapa lama mereka berada dalam gua. Kenapa 
tidak disebutkan saja angka yang pasti. Kenapa harus disebut: "Dan 
mereka tinggal dalam gua tiga ratus dan ditambah sembilan lagi" (Q.S. 
Al-Kahfi 18: 35).7

Rupanya Khalafullah tidak mengetahui rahasia kenapa Allah 
SWT tidak menyebut saja angka yang pasti, 300 atau 309 tahun, 
sehingga dia menjadikannya sebagai argumen untuk membuktikan 
bahwa kisah-kisah Al-Qur'an bukan fakta sejarah. Padahal, ayat 
tersebut merupakah salah satu mukjizat Al-Qur'an dari aspek 
ilmu pengetahuan.  300 tahun adalah angka menurut perhitungan 

6	  Khalafullah, Al-Qur'an bukan Kitab Sejarah…hlm. 15.
7	  Khalafullah, Al-Qur'an bukan Kitab Sejarah…hlm. 7
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kalender Miladiyah dan 309 tahun menurut kalender Hijriyah. 
Penanggalan Syamsiah yang dikenal dengan Gregorian Calender 
yang baru ditemukan pada abad ke 16 itu, berselisih sekitar sebelas 
hari dengan penanggalan Qamariyah, sehingga tambahan sembilan 
tahun yang disebut oleh Al-Qur'an adalah hasil perkalian 300x 11 
hari = 3300 hari atau sekitar sembilan tahun lamanya.8 Jadi jelas, 
penyebutan "tiga ratus dan ditambah sembilan lagi" bukan karena 
Allah SWT ragu-ragu atau tidak tahu angka pastinya, justru 
disitulah letak ketelitian dan kecermatan Al-Qur'an. 

Tidak ada argumen kuat Khalafatullah untuk membuktikan 
bahwa kisah-kisah Al-Qur'an adalah hanya sekadar fiksi, bukan 
fakta sejarah, selain daripada klaim sepihak semata tanpa dasar. 
Disertasi Khalafullah memang telah menimbulkan kontroversi 
yang tajam tahun 1367 H di Mesir. Banyak pihak mengecamnya, 
termasuk Profesor Ahmad Amîn salah seorang anggota team 
pengujinya. Bahkan Ahmad Amîn menilai disertasi ini berbahaya. 
Mannâ' al-Qaththân juga menolak keras pandangan Khalafatullah. 
Seorang Muslim yang benar, tulis Qaththân, adalah orang yang 
beriman bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah, suci dari ungkapan 
sastera yang tidak memperhatikan realita sejarah. Kisah-kisah 
Al-Qur'an adalah realita sejarah yang diungkapkan dengan gaya 
bahasa yang indah dan mempesona.9   

8	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1997) hlm. 189-190
9	  Mannâ’ Al-Qaththân Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qur’an … hlm.309.
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Bab XV

Mukjizat Al-Qur’an

A. 	PENGERTIAN MUKJIZAT AL-QUR’AN

Kitab suci Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi umat 
manusia. Al-Qur’an adalah mukjizat abadi yang membuktikan 
kebenaran risalah Nabi Muhammad SAW.	

Secara etimologi mukjizat berasal dari kata a’jaza-yu’jizu-i’jâz 
berarti melemahkan atau menjadikan tidak mampu.  Pelakunya 
atau ism fâ’il (yang melemahkan)  disebut mu’jiz. Tambahan ta’ 
marbûthah diakhir kata sehingga menjadi mu’jizah menunjukkan 
mubâlaghah (superlatif) artinya yang sangat melemahkan. Secara 
terminologi yang dimaksud dengan mukjizat atau i’jâz Al-Qur’an 
adalah  ketidakmampuan siapa pun untuk menjawab tantangan Al-
Qur’an sebagai bukti kebenaran Risalah Nabi Muhammad SAW. 

Al-Quran menantang siapa saja, baik manusia mau pun jin, 
untuk membuat kitab suci seperti Al-Qur’an. Tantangan Al-Qur’an 
tersebut disampaikan dalam tiga tahapan:

Pertama: Al-Qur’an menantang siapa saja untuk membuat 
seperti Al-Qur’an secara utuh. Allah SWT berfirman:

قُرْآنِ 
ْ
توُا بمِِثلِْ هَذَا ال

ْ
نْ يأَ

َ
َىَلع أ نُّ  ِ

ْجل
نسُْ وَا ِ

ْإل
ِ اجْتَمَعَتِ ا قُلْ لئَِن
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َعْضٍ ظَهِيًرا )88( نَ بَعْضُهُمْ ِبل توُنَ بمِِثلِْهِ وَلوَْ كَا
ْ
 يأَ

َال


“Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain".(Q.S. Al-Isrâ’ 17:88)

Kedua: Al-Qur’an menantang siapa saja untuk membuat seperti 
Al-Qur’an 10 Surat saja. Allah SWT berfirman:

يَاتٍ وَادْعُوا مَنِ  َ ِ سُوَرٍ مِثلِْهِ مُفْتَر
توُا بعَِشْر

ْ
اهُ قُلْ فَأ َ مْ يَقُولوُنَ افْتَر

َ
أ

إِنْ لمَْ يسَْتَجِيبُوا 
اسْتَطَعْتُمْ مِنْ دُونِ الِله إِنْ كُنتُْمْ صَادِقِيَن )13( فَ

نْتُمْ 
َ
 هُوَ فَهَلْ أ

َّا
َ إِل

َهل
 إِ

َال
نْ 

َ
مِ الِله وَأ

ْ
نزِْلَ بعِِل

ُ
مَا أ نَّ

َ
لكَُمْ فاَعْلمَُوا أ

مُسْلِمُونَ )14(
“Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al 
Quran itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh 
surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang 
yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang 
orang-orang yang benar". Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima 
seruanmu (ajakanmu) itu maka ketahuilah, sesungguhnya Al Quran itu 
diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain 
Dia, Maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?” (Q.S. Hûd 11:13-
14)

Ketiga: Al-Qur’an menantang siapa saja untuk membuat seperti 
Al-Qur’an satu Surat saja. Allah SWT berfirman:

توُا بسُِورَةٍ مِثلِْهِ وَادْعُوا مَنِ اسْتَطَعْتُمْ مِنْ 
ْ
اهُ قُلْ فَأ َ مْ يَقُولوُنَ افْتَر

َ
أ

دُونِ الِله إِنْ كُنتُْمْ صَادِقِيَن )38(
“Atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-buatnya." 
Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah 
datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang 
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dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang 
yang benar." (Q. S. Yûnus 10:38)

مِثلِْهِ  مِنْ  بسُِورَةٍ  توُا 
ْ
فَأ َىَلع عَبدِْناَ  اَ 

ْنلَّ
 نزَ ا  مِمَّ رَيبٍْ  كُنتُْمْ فِي  وَإنِْ 

إِنْ لمَْ 
وَادْعُوا شُهَدَاءَكُمْ مِنْ دُونِ الِله إِنْ كُنتُْمْ صَادِقِيَن )23( فَ

ِجَارَةُ 
ْحل
وَا النَّاسُ  وَقُودُهَا  الَّتِي  النَّارَ  فاَتَّقُوا  تَفْعَلوُا  وَلنَْ  تَفْعَلوُا 

فِرِينَ )24( كَا
ْ
تْ للِ عِدَّ

ُ
أ

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) 
yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain 
Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat 
membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), 
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, 
yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (Q.S. Al-Baqarah 2:23-24)1

Tantangan paling rendah hanya satu surat, tidak ada tantangan 
untuk satu ayat, satu kata atau satu huruf karena tidak relevan untuk 
menunjukkan kehebatan dan keistimewaan kitab suci Al-Qur’an. 
Satu ayat, satu kata atau satu huruf belum menunjukkan apa pun. 
Tantangan tersebut tidak ada yang bisa menjawabnya pada masa 
Nabi masih hidup, setelah Nabi meninggal, sampai saat sekarang 
ini pun, dan menurut Al-Qur’an—sebagaimana dinyatakan dalam 
Surat Al-Baqarah 24 di atas-- sampai kapan pun tidak akan ada 
yang sanggup menandinginya. 

Jika tidak ada seorang pun yang mampu membuat satu surat 
saja seperti Al-Qur’an, bagaimana mungkin Nabi Muhammad SAW 
dapat membuatnya? Bukankah beliau seorang yang ummiy (tidak 

1	  Beda antara tantangan pada Surat Yûnus 38 dan Al-Baqarah 23 adalah tantangan 
pada Al-Baqarah 23 lebih ringan karena diungkapkan dengan redaksi fa’tû bisûratin min 
mitslihi (diartikan lebih kurang sama dengan satu Surat Al-Qur’an), sedangkan pada 
Yûnus 38 redaksinya berbunyi fa’tu bisûratin mitslihi (tanpa min), yang berarti harus 
betul-betul setara dengan satu Surat Al-Qur’an. Lihat M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-
Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Gaib, (Bandung: 
Mizan, 1997) hlm. 46.
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bisa membaca dan tidak bisa menulis) dan tidak pernah belajar 
pada siapa pun. 

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT lafzhan wa ma’nan, Nabi 
hanya berfungsi menerima, kemudian menyampaikannya kepada 
umat apa adanya, tanpa tambahan, pengurangan atau editing 
sedikit pun. Di sinilah hikmah besar kenapa Nabi adalah seorang 
yang ummiy. Andaikata Nabi pandai membaca dan menulis dan 
pernah belajar kepada guru tertentu, misalnya kepada pemuka 
Ahlul Kitab, tentulah orang-orang yang menentangnya dengan 
mudah menuduh Al-Qur’an adalah karya Nabi sendiri, bukan 
firman Allah SWT. Tentang hal ini Allah SWT berfirman:

رْتاَبَ 
َال

هُ بِيَمِينِكَ إِذًا  ُطُّ  تَخ
َال

وَمَا كُنتَْ تَتلْوُ مِنْ قَبلِْهِ مِنْ كِتَابٍ وَ
مُبطِْلوُنَ )48(

ْ
ال

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran) sesuatu 
Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan 
kananmu; Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar 
ragulah orang yang mengingkari(mu).” (Q.S. Al-‘Ankabût 29:48) 

Jadi, kemukjizatan Al-Qur’an haruslah dikaitkan dengan 
diri Nabi Muhammad SAW. Sebagai seorang yang ummiy, tidak 
pernah belajar dan berguru kepada siapapun, mustahil beliau bisa 
mengungkapkan banyak hal mulai dari masalah-masalah ghaib 
pada masa yang lalu, peristiwa yang akan terjadi pada masa yang 
akan datang, tentang langit, bumi, gunung, air, tumbuh-tumbuhan, 
binatang, dan bermacam-macam fenomena alam yang—jangankan 
pada zaman Nabi dapat diketahui—sampai zaman sekarang pun 
masih banyak yang belum dapat diungkap oleh ilmu pengetahuan. 
Apalagi semua itu diungkapkan dengan bahasa Arab yang 
sangat indah, baik dengan gaya bahasa puitis maupun prosa liris. 
Semuanya itu mustahil dapat dilakukan oleh Nabi jika bukan 
wahyu dari Allah SWT. Dari sinilah kita melihat Al-Qur’an adalah 
mukjizat yang membuktikan kebenaran nubuwah dan risalah Nabi 
Muhammad SAW. 
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Mukjizat Al-Qur’an dapat ditinjau dari beberapa aspek, di 
antaranya aspek bahasa, sejarah, ramalan dan ilmu pengetahuan. 
Sejarah dan ramalan termasuk pemberitaan tentang hal yang 
ghaib. Sejarah adalah hal yang ghaib pada lalu, sedangkan ramalan 
adalah hal yang ghaib pada masa yang akan datang. Pada bagian 
berikutnya akan dijelaskan aspek-aspek mukjizat Al-Qur’an itu 
secara ringkas. 

B.  MUKJIZAT AL-QUR’AN DARI ASPEK BAHASA

Al-Qur'an al-Karim diturunkan dalam bahasa Arab. Dan bahasa 
Arab sendiri mempunyai banyak keistimewaan, antara lain: 
1. 	 Bahasa Arab umumnya mempunyai akar kata tiga huruf mati 

seperti qâla dari qaf-waw-lam, kalâm dari kaf-lam-mim, dan kitâb 
dari kaf- ta’- ba’. Dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf 
tersebut, bahasa Arab mempunyai kemampuan yang luar 
biasa  melahirkan banyak kosakata baru. Misalnya dari akar 
kata kaf-ta’-ba’ bisa menjadi kataba-yaktubu-kitâban-kitâbatan-
kâtibun, kutubun, maktabun, maktabatun dlsb. Belum lagi apabila 
ditashrifkan baik fi’il mâdhi, fiil mudhâri’, amar dst sangat banyak 
sekali kosa kata yang dihasilkan. 

2. 	 Bunyi sangat menentukan dalam bahasa Arab. Perubahan 
bunyi akan menyebabkan perubahan arti. Misalnya kalimat 
 ,mâ ajmala as-samâ-u (alangkah indahnya langit) (ما أجمل السماء)
sebuah ungkapan kekaguman. Mâ di awal kalimat itu berfungsi 
sebagai litta'ajjub (kekaguman). Apabila dibaca dengan bunyi 
yang berbeda, misalnya mâ ajmalus samâ-i, artinya menjadi 
apa yang terindah di langit. Mâ di awal kalimat tidak lagi 
mâ litta'ajjub, tetapi mâ istifhâm. Perbedaan makna itu terjadi 
karena perubahan bunyi ajmala menjadi ajmalu dan as-samâ-u 
menjadi as-samâ-i. Perubahan bunyi huruf akhir itu terjadi 
karena faktor ('âmilah) yang menyertainya, seperti dalam 
contoh kalimat di atas, faktor yang menentukan perubahan itu 
adalah kedudukan huruf mâ, apakah istifhâm atau litta'ajjub. 
Hal ini disebut dengan 'irâb, atau perubahan akhir suatu kata 



244

K u l i a h  U l u m u l  Q u r ’ a n

dalam suatu kalimat disebabkan oleh perbedaan faktor yang 
menyertainya baik disebut secara jelas maupun diperkirakan 
dalam pikiran. Bahkan inti pelajaran Nahwu (gramatika Arab) 
itu adalah bagaimana membunyikan huruf akhir dari satu kata, 
apakah dibaca fathah (a atau an), dhammah (u atau un), kasrah (i 
atau in) dan sukûn. 

3. 	 Bahasa Arab adalah bahasa yang kaya kosa kata dan sinonimnya. 
Sebagai contoh, kata yang menunjukkan makna tinggi 
mempunyai 60 sinonim. Sinonim itu tidak selalu mempunyai 
arti yang sepenuhnya sama. Ada perbedaan penggunaannya. 
Misalnya kata jalasa (جلس) dan qa'ada (قعد) mempunyai arti 
yang sama yaitu duduk. Tetapi jalasa digunakan dari tidur lalu 
duduk, sedangkan qa'ada digunakan dari berdiri lalu duduk. 
Jadi kalau mempersilahkan tamu duduk bukan menggunakan 
kata ijlis tetapi uq'ud, karena ijlis menyuruh orang yang sedang 
berbaring untuk duduk.2 Tetapi bisa juga sebaliknya, satu kata 
mempunyai banyak arti yang berbeda. Bahkan satu huruf pun 
bisa mempunyai fungsi 'yang berbeda, misalnya huruf waw 
 .bisa menjadi waw isti'nâf, 'athaf, hâliyah, dan ma'iyyah ,(و)
Contoh yang terkenal dalam kitab-kitab Nahwu adalah kalimat

	  Kalimat ini bisa dibaca dalam beberapa .لا تأكل السمك وتشرب اللبن 
versi: 1. La ta'kulis samaka wa tasyrabal laban (jangan makan ikan 
bersamaan dengan minum susu). Waw nya berfungsi sebagai 
waw ma'iyyah. 2. La ta'kulis samaka wa tasyrabil laban (jangan 
makan ikan dan jangan  pula minum susu). Waw nya berfungsi 
sebagai waw 'athaf. 3. La ta'kulissamaka wa tasyrabul labana 
(jangan makan ikan dan kamu boleh minum susu). Waw nya 
berfungsi sebagai waw isti'nâf.  

4. 	 Bahasa Arab juga memiliki tata bahasa yang rinci dan detail. 
Bahasa Arab membedakan antara muannats (feminin) dan 
muzakkar (maskulin), mufrad (tunggal), mutsanna (dua) dan 
jama' (banyak), baik untuk kata benda (isim) maupun kata kerja 

2	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…,  hlm. 96.
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(fi'il). Kata kerja juga dibedakan antara bentuk lampau (mâdhin), 
sekarang dan akan datang (mudhâri').

Al-Qur'an menggunakan bahasa Arab, tidak hanya sesuai 
dengan karakter dan sifat-sifat bahasa Arab dengan segala 
keistimewaannya seperti yang digambarkan sebagian di atas, juga 
lebih dari itu  sangat teliti, cermat dalam memilih kata-kata dan 
sangat indah dalam menyusunnya menjadi kalimat, baik dalam 
bentuk kalimat-kalimat pendek yang putitis maupun kalimat 
kalimat panjang yang  prosa liris.

Mukjizat Al-Qur'an dari segi bahasa pertama sekali dapat dilihat 
dari susunan kata dan kalimatnya, ketelitian dan keseimbangan 
redaksinya. Dalam hal susunan kata dan kalimatnya dapat dilihat 
dari hal-hal berikut ini:

1.	 Nada dan langgam Al-Qur’an
Walaupun Al-Qur'an itu bukan puisi atau sy'air, tapi 

apabila kita mendengar ayat-ayat Al-Qur'an dilantunkan akan 
terasa nada dan langgamnya yang berirama. Irama itu muncul 
dari keserasian huruf dan kata-kata yang dipilih sehingga 
memunculkan keserasian bunyi, dan keserasian bunyi itu 
menimbulkan keserasian irama. Cobalah baca sebagai contoh 
Surat An-Nâzi'at 1-14:

اَتِ  اِحب وَالسَّ  )2( نشَْطًا  وَالنَّاشِطَاتِ   )1( غَرْقاً  تِ  وَالنَّازعَِا
يوَْمَ  مْرًا )5( 

َ
أ مُدَبِّرَاتِ 

ْ
فَال سَبقًْا )4(  ابقَِاتِ  فَالسَّ سَبحًْا )3( 

ادِفَةُ )7( قُلوُبٌ يوَْمَئِذٍ وَاجِفَةٌ  اجِفَةُ )6( تتَبَْعُهَا الرَّ ترَجُْفُ الرَّ
اَفِرَةِ 

ْحل
ئنَِّا لمََردُْودُونَ فِي ا

َ
بصَْارهَُا خَاشِعَةٌ )9( يَقُولوُنَ أ

َ
)8( أ

ةٌ  َ ةٌ خَاِرس إِذًا كَرَّ كَ 
ْ
رَةً )11( قَالوُا تلِ ِ

َخن
ئذَِا كُنَّا عِظَامًا 

َ
)10( أ

اهِرَةِ )14( إِذَا هُمْ باِلسَّ
َ زجَْرَةٌ وَاحِدَةٌ )13( فَ إِنَّمَا هِي

)12( فَ
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Perhatikanlah ayat 1-5 dengan langgam sendiri, kemudian 
ayat 6-14 dengan langgam yang berbeda, tetapi kedua-duanya 
indah didengar telinga. 

2.	 Singkat dan padat
Tidak mudah menyusun kalimat yang singkat tapi padat 

makna. Al-Qur'an memiliki keistimewaan pada pilihan kalimat 
yang singkat tapi padat, seperti pada ayat berikut ini:

ِ حِسَابٍ )212(
... وَالُله يرَْزُقُ مَنْ يشََاءُ بغَِْري

... Allah memberi rezki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya 
tanpa batas. (Q.S.Al-Baqarah 2:212)

Dalam ayat di atas Allah memberikan rezeki kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya: 1. Tanpa ada yang berhak 
mempertanyakan kenapa Dia memperluas rezeki kepada 
seseorang dan mempersempit kepada yang lainnya; 2. Tanpa 
Dia memperhitungkan pememberian itu karena Dia Maha Kaya; 
3. Tanpa yang diberi rezeki tersebut dapat menduga kehadiran 
rezeki itu; 4. Tanpa yang bersangkutan dihitung secara detail 
amal-amalnya; dan 5. Dengan jumlah rezeki yang amat banyak 
sehingga yang bersangkutan tidak mampu menghitungnya.3 

Begitu banyak dan luas pengertian ayat yang singkat 
tersebut. Boleh jadi masih ada pengertian lain yang belum 
digali dari ayat yang singkat tersebut.

3.	 Memuaskan para pemikir dan orang kebanyakan
Orang awam dengan segala keterbatasan ilmunya dapat 

merasa puas memahami ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi ayat yang 
sama dapat dipahami dengan luas dan mendalam oleh para 
ilmuwan dan filusuf. Contohnya ayat berikut ini:

 َ وَهِي عِظَامَ 
ْ
ال يِْي  يُح مَنْ  قَالَ  قَهُ 

ْ
خَل  َ وَنسَِي مَثًَال  َا 

َنل
 َبَ  وَضَر

3	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…,  hlm. 121.
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بكُِلِّ  وَهُوَ  ةٍ  مَرَّ لَ  وَّ
َ
أ هَا 

َ
نشَْأ

َ
أ ي  ِ

َّذل
ا يِْيهَا  يُح قُلْ   )78( رَمِيمٌ 

ِ ناَرًا 
خْضَر

َ ْأل
جَرِ ا ي جَعَلَ لكَُمْ مِنَ الشَّ ِ

َّذل
قٍ عَلِيمٌ )79( ا

ْ
خَل

مَاوَاتِ  ي خَلقََ السَّ ِ
َّذل

وَليَسَْ ا
َ
نْتُمْ مِنهُْ توُقِدُونَ )80( أ

َ
إِذَا أ

فَ
عَلِيمُ 

ْ
قُ ال

َّا
لَ

ْخل
ْلقَُ مِثلْهَُمْ بَىل وَهُوَ ا نْ َخي

َ
َىَلع أ رضَْ بقَِادِرٍ 

َ ْأل
وَا

ُ كُنْ فَيَكُونُ )82(
َهل

نْ يَقُولَ 
َ
رَادَ شَيئْاً أ

َ
مْرُهُ إِذَا أ

َ
مَا أ )81( إِنَّ

Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada 
kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang, yang telah hancur luluh?"
Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya 
kali yang pertama. dan Dia Maha mengetahui tentang segala makhluk.
Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu".
Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 
menciptakan yang serupa dengan itu? benar, Dia berkuasa. dan 
Dialah Maha Pencipta lagi Maha mengetahui.
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia." (Q.S.  
Yasin 36:78-82)

Ayat di atas cukup mudah dipahami. Misalnya ayat 80. 
"Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu". 

Membaca ayat tersebut orang awam langsung paham 
tanpa perlu penjelasan lebih lanjut. Bandingkan uraian ayat itu 
oleh Al-Kindi, seorang filosof yang terkenal: "kehadiran atau 
wujud sesuatu dari sumber yang berlawanan dengannya bisa 
terjadi, sebagaimana terciptanya api dari daun hijau (yang 
mengandung air)." 

Bandingkan pula dengan uraian seorang ilmuwan tentang 
ayat ini: "Energi dituangkan dari tungku nuklir yang panas di 
dalam pusat matahari. Kemudian mengalir ke atas gelembung 
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permukaan matahari dan muncul ke angkasa sebagai gelombang 
cahaya dan panas. Beberapa dari gelombang tersebut sangat 
berbahaya. Tetapi Allah SWT melalui atmosfer bumi memasang 
perangkap-perangkap sehingga gelombang yang berbahaya 
itu tidak sampai ke permukaan bumi. Gelombang yang sampai 
ke bumi ada di antaranya jatuh ke pohon-pohon, semak-
semak, dan rerumputan. Sel-sel tumbuhanlah kemudian yang 
menampung sinar matahari yang mengandung energi itu. 
Masing-masing sel mempunyai pak-pak kecil berisi sebuah 
zat yang dinamai chlorophyl. Ketika sinar matahari sampai 
ke daun atau pohon, chlorophyl itu menangkap sinar tersebut 
dan menyimpan kepingan sinar matahari sampai ke daun 
atau pohon, chlorophyll itu menangkap sinar tersebut dan 
menyimpan kepingan sinar sebagai energi. " 4

4.	 Memuaskan akal dan jiwa
Adakalanya seseorang berbicara dapat memuaskan akal 

pikiran, tetapi tidak memuaskan rasa. Sebaliknya ada yang 
dapat memuaskan rasa tetapi tidak memuaskan akal pikiran. 
Al-Qur'an dapat memuaskan keduanya sekaligus, seperti 
contoh ayat di bawah ini: 

هُ كُرْهًا وَوضََعَتهُْ  مُّ
ُ
َلتَهُْ أ يهِْ إِحْسَاناً َمح َ نسَْانَ بوَِاِدل ِ

ْإل
ينْاَ ا وَوصََّ

هُ وَبَلغََ  شُدَّ
َ
ثوُنَ شَهْرًا حَتَّى إِذَا بلَغََ أ ُ ثَال

ُهل
ْلهُُ وَفِصَا كُرْهًا وَمح

نْعَمْتَ 
َ
شْكُرَ نعِْمَتَكَ الَّتِي أ

َ
نْ أ

َ
وْزعِْنِي أ

َ
رْبَعِيَن سَنَةً قَالَ ربَِّ أ

َ
أ

فِي  لِي  صْلِحْ 
َ
وَأ ترَضَْاهُ  اً  صَاِحل عْمَلَ 

َ
أ نْ 

َ
وَأ يَّ  َ وَاِدل َىَلع  و ََّي  عَل

مُسْلِمِيَن )15(
ْ
كَْ وَإِّين مِنَ ال

َي
يَّتِي إِِّين تُبتُْ إِل ذُرِّ

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, 

4	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an  hlm. 124-126.
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dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya 
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia 
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya 
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang 
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya 
aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku 
Termasuk orang-orang yang berserah diri".(Q.S. Al-Ahqâf 46:15)

Perintah berbuat baik kepada orang tua dalam ayat 
di atas diberi argumen logika dengan mengingatkan anak 
bagaimana susah payah ibu dalam mengandung, melahirkan 
dan menyusukan anaknya. Kemudian di celah peringatan 
tersebut ditetapkan bahwa masa kehamilan dan penyusunan 
selama 30 bulan. Jika dikurangi masa menyusui selama dua 
tahun sebagaimana yang disebutkan dalam Surat Al-Baqarah 
ayat 233, maka ayat ini menjelaskan bahwa masa kehamilan 
minimal 6 bulan. 

Selanjutnya perintah berbuat baik kepada orang tua 
dikaitkan dengan sentuhan batin bahwa seseorang yang telah 
dewasa pasti mengharapkan agar anak-anaknya dapat berbakti 
kepadanya. Tampaklah bahwa dalam ayat di atas dipuaskan 
dua hal sekaligus, akal dan rasa.5

5.	 Keindahan dan ketepatan maknanya

Al-Qur'an menggambarkan sesuatu dengan indah tepat, 
seperti contoh dua ayat berikut ini:

 جَهَنَّمَ زُمَرًا حَتَّى إِذَا جَاءُوهَا فُتِحَتْ 
َىل

ينَ كَفَرُوا إِ ِ
َّذل

وسَِيقَ ا
يَتلْوُنَ  مِنكُْمْ  رسُُلٌ  تكُِمْ 

ْ
يأَ لمَْ 

َ
أ خَزَنَتُهَا  لهَُمْ  وَقَالَ  بوَْابُهَا 

َ
أ

عَليَكُْمْ آياَتِ رَبِّكُمْ وَيُنذِْرُونكَُمْ لِقَاءَ يوَْمِكُمْ هَذَا قاَلوُا 

5	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…,  hlm. 129..
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فِرِينَ )71( كَا
ْ
َىَلع ال عَذَابِ 

ْ
ِمَةُ ال تْ كَل بَىل وَلكَِنْ حَقَّ

Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rombongan. 
sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-
pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Apakah 
belum pernah datang kepadamu Rasul-rasul di antaramu yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab: 
"Benar (telah datang)". tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab 
terhadap orang-orang yang kafir. (Q.S.Az-Zumar 39:71)

جَاءُوهَا  إِذَا  حَتَّى  زُمَرًا  نََّةِ 
ْجل
ا  

َىل
إِ رَبَّهُمْ  قَوْا  اتَّ ينَ  ِ

َّذل
ا وسَِيقَ 

طِبتُْمْ  عَليَكُْمْ  مٌ  سََال خَزَنَتُهَا  لهَُمْ  وَقَالَ  بوَْابُهَا 
َ
أ وَفُتِحَتْ 

ينَ )73(    ِ فَادْخُلوُهَا خَاِدل
Dan orang-orang yang bertaqwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga 
berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai ke 
surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. 
Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal 
di dalamnya". (Q.S. Az-Zumar 39:73)

Dua ayat ini menggambarkan dengan indah bagaimana 
orang-orang kafir digiring ke neraka dan orang-orang yang 
bertaqwa diantar ke surga. Gaya bahasa kedua ayat itu sama, 
tetapi kalau dicermati ada perbedaan pada kata futihat. Jika 
pada ayat pertama kata futihat tidak diawali dengan waw, 
sedangkan pada ayat kedua pakai waw (wa futihat). Jika tidak 
pakai waw artinya pintu neraka selalu tertutup, baru dibuka 
jika ada orang-orang kafir yang akan dimasukkan ke dalamnya. 
Jika pakai waw, artinya pintu itu selalu terbuka. Sebagai 
perbandingan, jika penjahat diantar ke penjara, pintu baru 
dibuka jika penjahatnya sudah sampai dekat pintu penjara. 
Tetapi jika mengantar orang yang dihormati dan ditunggu-
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tunggu kedatangannya ke suatu tempat, pintu gerbang telah 
terbuka lebar untuk menyambutnya. 

Demikianlah, walaupun hanya beda satu huruf saja, 
memberikan pengertian yang berbeda. Contoh lain adalah 
penggunakan kata as-sam'u dan al-abshâr. Dua kata ini 
digandeng dalam 13 ayat. As-sam'u selalu disebut lebih awal 
dari al-abshâr, dan selalu dalam bentuk tunggal sementara al-
abshâr dalam bentuk jamak, seperti pada dua ayat berikut ini: 

فئِْدَةَ ... )78(
َ ْأل
بصَْارَ وَا

َ ْأل
مْعَ وَا ... وجََعَلَ لكَُمُ السَّ

"… dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati…, " 
(Q. S. An-Nahl 16:78)

فئِْدَةً ... )26(
َ
بصَْارًا وَأ

َ
ناَ لهَُمْ سَمْعًا وَأ

ْ
... وجََعَل

"… dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, 
penglihatan dan hati…(Q. S. Al-Ahqâf 46:26)

Kenapa demikian? Apa rahasianya?Jawabannya adalah:
a.	 Didahulukan pendengaran atas penglihatan untuk 

mengisyaratkan bahwa pendengaran manusia lebih dahulu 
berfungsi daripada penglihatannya.

b.	 Bentuk tunggal yang digunakan pada pendengaran untuk 
mengisyaratkan bahwa dalam  posisi apa, bagaimana dan 
sebanyak berapapun mereka memiliki indera pendengar 
selama pendengaran normal, maka suara yang didengar 
akan sama. Berbeda dengan indra penglihatan, jika 
Anda berhadapan dengan seseorang, Anda akan melihat 
wajahnya dan jika Anda mengubah posisi, maka apa yang 
Anda lihat akan berbeda. Demikian itu keadaan pandangan 
mata, lebih-lebih lagi pandangan hati dan pikiran. Jika 
demikian, amat logis jika Al-Qur'an menggunakan bentuk 
jamak untuk penglihatan sebagai isyarat keanekaragaman 
pendangan.6

6	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…,  hlm. 152.
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6.	 Keseimbangan redaksi Al-Qur’an
Salah satu bentuk mukjizat Al-Qur'an dari segi bahasa 

adalah keseimbangan redaksi Al-Qur'an, seperti pada contoh 
berikut:
a.	 Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan 

antonimnya, contoh antara lain:
ash-shâlihat (kebajikan) dan as-sayyiât (keburukan) masing-
masing  167 kali.
al-hayâh (kehidupan) dan al-maut (kematian)  masing-
masing 145 kali. 
an-naf'u (manfaaat) dan al-fasâdu (kerusakan) masing-
masing  50 kali.

b.	 Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan sinonim 
atau makna yang dikandungnya, contoh antara lain:
al-hartsu (sawah) dan az-zirâ'ah (bertani) masing-masing 14 
kali.
Al-Qur'an, al-wahyu dan al-Islam masing-masing 70 kali
al-jahru (nyata) dan al-'alâniyah (nyata) masing-masing 16 
kali.

c.	  Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan jumlah 
kata yang menunjuk kepada akibatnya, contoh antara lain:
al-infâq (menafkahkan) dan ar-ridhâ (kerelaan) masing-
masing 73 kali.
al-bukhlu (kikir) dan al-hasrah (penyesalan) masing-masing 
12 kali.
al-kâfirun (orang-orang kafir) dan an-nâr (neraka) masing-
masing 154 kali.

d.	 Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan kata 
penyebabnya, contoh antara lain:
al-mau'izhah (nasehat) dan al-lisân (lidah) masing-masing 
25 kali.
al-asra (tawanan) dan al-harbu (perang) masing-masing 6 
kali.
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as-salâm (kedamaian) dan ath-thayyibât (kebajikan) masing-
masing 60 kali.

e.	 Keseimbangan khusus, contoh antara lain:
Kata yaum (hari) dalam bentuk tunggal sejumlah 365 kali, 
sebanyak jumlah hari dalam setahun.  Sedangkan kata 
hari dalam bentuk jamak (ayyâm) dan mutsanna (yaumain) 
hanya 30 kali sama dengan jumlah hari dalam sebulan. 
Sementara itu kata yang berarti bulan (syahrun-asyhurun) 
hanya terdapat 12 kali, sama dengan jumlah bulan dalam 
setahun.7

C. 	MUKJIZAT AL-QUR'AN DARI ASPEK SEJARAH

Al-Quran menceritakan berbagai peristiwa sejarah yang dialami 
umat manusia pada masa yang lalu, bahkan mulai dari peristiwa yang 
terjadi sebelum manusia itu sendiri diciptakan. Al-Qur’an bercerita 
tentang awal mula penciptaan Adam, manusia pertama, kemudian 
penciptaan pasangannya (Hawa), selanjutnya bagaimana Adam dan 
Hawa terusir dari surga. Al-Qur’an bercerita tentang dua putera 
Adam yaitu Hâbil dan Qâbil. Kemudian Al-Qur’an bercerita tentang 
Nabi-nabi dan umat terdahulu, baik yang patuh kepada para Nabi 
maupun yang durhaka. Al-Qur'an bercerita bagaimana Allah SWT 
menenggelamkan  kaum Nabi Nûh yang durhaka dalam peristiwa 
topan besar, dan mengazab kaum  'Âd dan Tsamûd yang durhaka. 
Al-Qur’an juga bercerita tentang tokoh-tokoh masa lalu, tokoh baik 
yang akan jadi teladan seperti Khaidir, Luqmân, Iskandar Dzul 
Qurnain, Ashhâbul Kahfi, Ibu Mûsa, ‘Aisiah isteri Fir’aun, Maryam 
maupun tokoh jahat untuk jadi pelajaran seperti Namrud, Fir’aun, 
Qârûn, Hammân, dan lain sebagainya. 

Semua kisah sejarah yang diungkapkan Al-Qur’an itu adalah 
fakta, bukan fiksi. Walupun belum semuanya dapat dibuktikan 
secara akademik, dengan bukti-bukti arkeologis, tetapi tidak satu 

7	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…,  hlm. 140-142.
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pun yang sudah berhasil membuktikan ketidakbenaran peristiwa-
peristiwa tersebut. 

Salah satu yang sudah dibuktikan secara arkeologis oleh para 
ilmuwan adalah tentang kisah kaum 'Âd dan Tsamûd dan kota Iram 
yang hilang. Dalam Seminar Internaional VI  Mukjizat Al-Qur'an 
dan As-Sunnah tentang  IPTEK yang diselenggarakan di Bandung 
tanggal 29 Agustus sampai dengan 2 September 1994 yang lalu, 
Umar Anggara Jenie menyajikan paper tentang "Kisah Sejarah 
Purba dalam Al-Qur'an (Didukung oleh Penemuan-penemuan 
Arkeologis)". Salah satu yang dibahas adalah tentang kisah kaum 
'Âd dan Tsamûd, lebih khusus tentang kota Iram yang hilang.8 Al-
Qur'an menyatakan:

عِمَادِ )7( الَّتِي لمَْ 
ْ
لمَْ ترََ كَيفَْ فَعَلَ رَبُّكَ بعَِادٍ )6( إِرَمَ ذَاتِ ال

َ
أ

وَادِ )9(
ْ
خْرَ باِل ينَ جَابوُا الصَّ ِ

َّذل
دِ )8( وَثَمُودَ ا َِال

ْبل
ْلقَْ مِثلْهَُا فِي ا ُخي

"Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum 'Âd? (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan-
bangunan yang tinggi.  Yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti 
itu, di negeri-negeri lain. Dan kaum Tsamûd yang memotong batu-batu 
besar di lembah9" (Q.S. Al-Fajr 89: 6-9) 

Siapakah kaum 'Âd dan Tsamûd  yang disebut dalam ayat di 
atas? Secara teologis umat Islam meyakini kaum 'Âd dan Tsamûd 
itu benar-benar ada, tetapi sulit untuk membuktikan eksistensi 
mereka secara ilmiah. Tetapi  temuan-temuan arkeologis, tulis Umar 
Anggara Jenie, membuktikan bahwa kaum ini memang benar-benar 
ada. Pembuktian pertama berasal dari naskah yang ditemukan 
di Hisn—Guhurab dekat Aden di Yaman Selatan. Naskah ini 

8	  Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba dalam Al-Qur'an (Didukung oleh 
Penemuan-penemuan Arkeologis)" dalam Ahmad as-Shouwy dkk, Mukjizat Al-Qur'an 
dan As-Sunnah tentang  IPTEK (Bandung: Gema Insani Pers, 1995), hlm. 65-74.
9	  Lembah Ini terletak di bagian utara jazirah Arab antara kota Madinah dan 
Syam. Mereka memotong-motong batu gunung untuk membangun gedung-gedung 
tempat tinggal mereka dan ada pula yang melubangi gunung-gunung untuk tempat 
tinggal mereka dan tempat berlindung. Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 1983…hlm. 1057
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ditemukan dari dalam tanah pada tahun 1834,- bertuliskan tulisan 
Arab lama (hymarite). Dalam naskah tersebut ditemukan pernyataan 
sebagai berikut: "Kami memerintah dengan menggunakan Hukum 
Hûd…". Selanjutnya penelitian tahun 1975 menemukan nama Tsa-
mu-di. Pembuktian yang paling baru berasal dari lempeng Ebla 
yang digali tahun 1974-1979 dan hasil dari analisis arkeologisnya 
muncul tahun 1980-an. Salah satu lempeng ini menyebutkan nama 
ketiga kota: Shamutu, 'Âd dan Iram. Professor Pettinato, pimpinan 
penggalian ini, mengidentifikasi ketiga kota ini dengan ketiga nama 
pada surat 89 yang disebutkan di atas.10

Bukti arkeologis lain mengenai eksistensi Iram berasal dari 
eksplorasi Nicholas Clapp di Gurun Arabia Selatan pada awal tahun 
1992. Al-Qur'an menggambarkan kota Iram sebagai sebuah kota 
dengan tiang-tiang yang tinggi yang belum pernah ada sebelumnya 
di tempat lain. Tetapi karena kaum 'Âd yang durhaka, Allah 
menghancurkan kota tersebut. Dipercayai bahwa kota ini ditelan 
oleh padang pasir. Selama berabad-abad jalan ke Iram tampak 
hilang selama-lamanya sampai kemudian ditemukan oleh Nicholas 
Clapp dibantu oleh ahli arkeologi Juris Zarin dari Amerika dan 
seorang penjelajah Inggeris Sir Ranulph Fiennes dan juga dibantu 
ahli hukum George Hedges. Mereka mulai mengeksplorasi kota 
yang hilang tersebut. 11

Guna menunjukkan situs kota yang hilang, Clapp mengusulkan 
suatu sistem yang disebut Stelite Imaging Radar (SIR) yang 
dilakukan dari sebuah pesawat ulang alik untuk mengintip bagian 
bawah gurun di Arabia. Proposal ini diberikan kepada  California 
Institute of Technology's Jet Propulsion (CIT-JPL). Walaupun pada 
awalnya terdapat skeptisme, CIT-JPL dan NASA setuju dengan 
proposal tersebut. Pada tahun 1984 dilakukanlah dua pemotretan 
jarak jauh dengan dua kali penerbangan di atas Saudi Arabia 
dengan pesawat ulang alik Challengger. Sistem SIR-B digunakan 
untuk mendeteksi permukaan dalam di bawah gurun. Di samping 

10	  Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba…", hlm. 71.
11	  Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba…", hlm. 72.
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itu satelit Prancis dengan menggunakan sistem penginderaan optik 
mampu mencatat sinar dekat infra merah yang dipantulkan yang 
tidak terlihat oleh mata manusia, juga membantu Clapp untuk 
melakukan cross-cheking.12 

Para ilmuwan menggabungkan data ini untuk menghasilkan 
image atau citra digital berupa garis putih pucat yang menandai 
beratus-ratus kilometer rute kafilah yang ditinggalkan, sebagian 
berada di bawah tumpukan pasir selama berabad-abad hingga 
mencapai ketinggian 183 meter. Berdasarkan data ini, Clapp dan 
timnya mulai mengecek tanah terlarang ini pada tahun 1990, dan 
mulai melakukan pencarian pada akhir tahun 1991.  Pada bulan 
Februari 1992, mereka menemukan sebuah bangunan segi delapan 
dengan dinding-dinding dan menara-menara tinggi, mungkin 
tiang-tiang yang disebutkan dalam Al-Qur'an yang mungkin 
mencapai ketinggian 9 meter. Meskipun hanya 150 orang yang 
dapat mendiami benteng ini, para penjelajah berteori bahwa ribuan 
lainnya mendiami tenda di sekitar bangunan ini.13

Aspek mukjizatnya dari sejarah yang diungkapkan oleh Al-
Qur'an adalah  dari mana Nabi mengetahui semuanya itu jika bukan 
dari Allah SWT. Semua fakta kehidupan beliau tidak menunjukkan 
Nabi dapat mengetahuinya tanpa wahyu dari Allah SWT. 

D. 	MUKJIZAT AL-QUR'AN DARI ASPEK RAMALAN MASA 
DEPAN

Diriwayatkan dari Ibnu Abbâs RA bahwa tatkala terjadi 
peperangan antara Persia dan Romawi (Rûm), kaum musyrikin 
Makkah senang kalau yang menang Persia karena sama-sama 
penyembah berhala, sementara kaum Muslimin lebih senang kalau 
yang menang Romawi karena mereka ahlul kitab. Setelah Romawi 
dikalahkan oleh tentara Persia, kaum musyrikin bergembira ria, 
sementara kaum muslimin berduka cita.14 

12	  Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba…", hlm. 72.
13	  Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba…", hlm. 72-73.
14	  Al-Hâfizh ‘Imâd ad-Dîn Abû al-Fadâ’ Ismâîl Ibn Katsîr al-Qurasyi ad-Dimasyqi, 
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Kaum musyrikin dengan berapi-api menyatakan kepada kaum 
Muslimin: "Kami tahu bahwa orang-orang Rûm dikalahkan oleh 
kaum Majûsi dan kalian menganggap akan mengalahkan kami 
dengan alasan kalian  iman kepada kitab yang diturunkan kepada 
Nabi kalian. Bagaimana pandangan kalian sekarang setelah kaum 
Majûsi mengalahkan Rûm, padahal mereka Ahli Kitab. Karenanya 
kami pun pasti mengalahkan kalian seperti Persi mengalahkan 
Rûm."15 

Dalam suasana itulah Al-Qur'an meramalkan bahwa setelah 
kekalahan itu, Romawi akan mengalahkan Persia setelah beberapa 
tahun lagi—yang dalam bahasa Arab diistilahkan dengan bidh'u 
sinîn. Allah SWT berfirman:

رضِْ وهَُمْ مِنْ بَعْدِ غَلبَِهِمْ سَيَغْلِبوُنَ 
َ ْأل
دْنَى ا

َ
ومُ )2( فِي أ الم )1( غُلِبَتِ الرُّ

يَفْرَحُ  وَيَوْمَئِذٍ  بَعْدُ  وَمِنْ  قَبلُْ  مِنْ  مْرُ 
َ ْأل
ا  ِ ِلهل سِنِيَن  بضِْعِ  فِي   )3(

عَزِيزُ الرَّحِيمُ )5( 
ْ
ُ مَنْ يشََاءُ وهَُوَ ال ِ الِله يَنصُْر

مُؤْمِنوُنَ )4( بنَِصْر
ْ
ال

"Alif lâm Mîm. Telah dikalahkan bangsa Rumawi. Di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa tahun 
lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan 
di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman, karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang 
dikehendakiNya. Dan Dialah Maha Perkasa lagi Penyayang." (Q.S. Ar-
Rûm 30:1-5) 

Kaum musyrikin menantang Abu Bakar untuk taruhan 
membuktikan ramalan Al-Qur'an itu.  Abu Bakar menyetujui, jika 
selama tujuh tahun tidak terjadi kemenangan Romawi itu berarti 
Abu Bakar kalah.  Setelah berlalu tujuh tahun tidak terjadi apa-

Tafsîr al-Qur’an al-‘Azhîm (Riyâdh: Dâr ‘Alam al-Kutub, 1997), juz 11, hlm. 5.
15	 Qamaruddin Shaleh dkk, Asbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat 
Al-Qur'an (Bandung: Diponegoro, 1985), hlm. 382.
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apa, maka Abu Bakar mengadu kepada Rasulullah SAW. Nabi 
menanyakan, menurut kalian bidh'u sinîn itu berapa tahun? Para 
sahabat menjawab antara tiga sampai sembilan tahun. Kalau 
begitu kembalilah temui mereka dan pasang taruhan dua tahun 
lagi. Kemudian pada tahun kesembilan, ramalan Al-Qur'an itu 
menjadi kenyataan, peperangan kembali terjadi dan Romawi 
dapat mengalahkan Persia. Kaum muslimin bergembira menerima 
kemenangan tersebut persis seperti yang sudah diberitakan Al-
Qur'an sembilan tahun yang lalu 16 

Ketepatan ramalan Al-Qur'an membuktikan bahwa Al-Qur'an 
adalah firman Allah SWT, bukan karya Nabi Muhammad SAW 
sebagaimana yang dituduhkan oleh kaum musyrikin. 

E.	MU KJIZAT AL-QUR'AN DARI ASPEK ILMU 
PENGETAHUAN

Mukjizat Al-Qur'an dapat juga dilihat dari banyaknya ayat-ayat 
Al-Qur'an berisi isyarat-isyarat ilmiyah, antara lain:

a.	 Tentang Reproduksi Manusia 
Paling kurang ada tiga ayat Al-Qur'an yang berbicara 

tentang reproduksi manusia:

مِنْ  نُطْفَةً  يكَُ  لمَْ 
َ
أ  )36( سُدًى  َكَ  يُتْر نْ 

َ
أ نسَْانُ  ِ

ْإل
ا سَْبُ  يَح

َ
أ

فَجَعَلَ  فَسَوَّى )38(  فَخَلقََ  عَلقََةً  نَ  ثُمَّ كَا يُمْنَى )37(   ٍّ مَنِي
نْثَى )39(

ُ ْأل
كَرَ وَا ِ الذَّ

وجَْْني مِنهُْ الزَّ
"Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggung jawaban)? Bukankah dia dahulu setetes mani yang 
ditumpahkan (ke dalam rahim). Kemudian mani itu menjadi segumpal 
darah, lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya. Lalu 
Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan." 
(Q.S. Al-Qiyâmah 75:36-39)

16	  Ibn Katsîr, Tafsîr al-Qur’an al-‘Azhîm, juz 11, hlm. 6.
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نْثَى )45( مِنْ نُطْفَةٍ إِذَا تُمْنَى 
ُ ْأل
كَرَ وَا ِ الذَّ

وجَْْني نَّهُ خَلقََ الزَّ
َ
وَأ

)46(
"Dan bahwa sesungguhnya Dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan, lelaki dan perempuan, dari nuthfah apabila dipancarkan" 
(Q.S. An-Najm 53: 45-46)

اَلِقُونَ )59(
ْخل
نُْ ا

َحن
مْ 

َ
ْلقُُونهَُ أ نْتُمْ تَخ

َ
أ
َ
يْتُمْ مَا تُمْنوُنَ )58( أ

َ
فَرَأ

َ
أ

"Maka terangkanlah kepada-Ku tentang apa yang kamu pancarkan  
(mani). Kamukah yang menciptakannya atau Kami?" (Q.S. Al-
Wâqi'ah 56: 58-59)

Surat Al-Qiyâmah di atas secara tegas menyatakan bahwa 
nuthfah merupakan bagian kecil dari mani yang dituangkan 
ke dalam rahim. Kata nuthfah dalam bahasa Al-Qur'an adalah 
setetes yang dapat membasahi. Informasi Al-Qur'an tersebut 
sejalan dengan penemuan ilmiah pada abad ke dua puluh yang 
menginformasikan bahwa pancaran mani yang menyembur 
dari alat kelamin pria mengandung sekitar dua ratus juta benih 
manusia, sedangkan yang berhasil bertemu dengan ovum hanya 
satu saja. Itulah yang dimaksud Al-Qur'an dengan nuthfah min 
maniyyin yumna (nuthfah dari mani yang memancar).

Selanjutnya Surat An-Najm menginformasikan bahwa dari 
setetes nuthfah yang memancar itu Allah menciptakan kedua 
jenis manusia lelaki dan perempuan. Sekali lagi Al-Quran 
memberikan informasi yang sangat akurat. Penelitian ilmiah 
membuktikan adanya dua macam kandungan sperma (mani 
lelaki) yaitu kromosom lelaki yang dilambangkan dengan huruf 
"Y", dan kromosom perempuan yang dilambangkan dengan 
huruf "X". apabila yang membuahi ovum adalah sperma yang 
memiliki kromosom Y, maka anak yang dikandung adalah 
lelaki, dan bila X bertemu X, maka anak yang dikandung adalah 
perempuan. Jika demikian yang menentukan jenis kelamin 
adalah nuthfah yang dituangkan sang ayah itu.
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Ayat lain yang mengisyaratkan peranan sperma adalah 
dalam menentukan jenis kelamin anak adalah firman-Nya 
dalam Surah Al-Baqarah (2): 223:

نَّى شِئتُْمْ ... )223(
َ
توُا حَرْثكَُمْ أ

ْ
نسَِاؤُكُمْ حَرْثٌ لكَُمْ فَأ

"Isteri-istri kamu adalah ladang untukmu, maka garaplah ladangmu 
bagaimana kamu kehendaki…" (Q.S. Al-Baqarah 2:223)

Apabila petani menanam tomat di ladangnya, maka jangan 
harapkan yang tumbuh adalah buah selain tomat, karena ladang 
hanya menerima benih tomat. Ini berarti yang menentukan 
jenis tanaman yang berbuah adalah petani bukan ladangnya. 
Wanita atau istri oleh ayat diatas diibaratkan dengan ladang. 
Jika demikian bukan wanita yang menetukan jenis kelamin 
anak, tetapi yang menentukan adalah benih yang "ditanam" 
ayah didalam rahim.17

Dari mana Nabi Muhammad SAW yang ummy, tidak 
bisa membaca dan menulis itu, memperoleh informasi 
yang demikian akurat itu? Padahal hakikat ilmiah ini baru 
ditemukan oleh ilmuan seribu tahun lebih setelah kedatangan 
beliau? Itulah wahyu Allah yang diberikan-Nya kepada hamba 
pilihan-Nya.

b.	 Tentang Kejadian alam semesta
Al-Qur'an juga mengisyaratkan bahwa langit dan bumi 

tadinya merupakan satu gumpalan melalui firman-Nya:

رَتْقًا  نَتاَ  كَا رضَْ 
َ ْأل
وَا مَاوَاتِ  السَّ نَّ 

َ
أ كَفَرُوا  ينَ  ِ

َّذل
ا يرََ  وَلمَْ 

َ
أ

فََال يؤُْمِنوُنَ )30(
َ
ٍّ أ ءٍ َيح ْ َُّل شَي مَاءِ ك

ْ
ناَ مِنَ ال

ْ
فَفَتَقْنَاهُمَا وجََعَل

"Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan 

17	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…  hlm. 167-169.
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segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga 
beriman?" (Q.S. Al-Anbiyâ’ 21:30)

Observasi Edwin P. Huble (1889-1953) melalui teropong 
bintang raksasa pada tahun 1929 menunjukkan adanya 
pemuaian alam semesta. Ini berarti bahwa alam semesta 
berekspansi, bukannya statis seperti dugaan Einstein (1879-
1955).

Ekspansi itu menurut fisikawan Rusia Goerge Gamow 
(1904-1968) melahirkan sekitar seratus milyar galaksi yang 
masing-masing rata-rata memiliki seratus milyar bintang. Tetapi 
sebelumnya, bila ditarik ke belakang kesemuanya merupakan 
satu gumpalan yang terdiri dari neutron. Gumpalan itulah 
yang meledak dan yng dikenal dengan istilah Big Bang. Inilah 
agaknya yang diisyaratkan oleh Al-Qur'an pada ayat di atas. 18

Dari mana Nabi Muhammad SAW mengetahui informasi 
di atas kalau bukan dari Allah SWT.

c.	 Tentang pemisah dua laut

جَاجٌ 
ُ
حٌ أ

ْ
َحْرَينِْ هَذَا عَذْبٌ فُرَاتٌ وَهَذَا مِل ي مَرَجَ اْبل ِ

َّذل
وَهُوَ ا

جُْورًا )53( وجََعَلَ بيَنَْهُمَا برَْزخًَا وحَِجْرًا َحم
"Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi 
pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 
menghalangi. (Q.S. Al-Furqân 25:53)

Ayat di atas menjelaskan bahwa ada dua air laut yang 
berbeda sifatnya, yang satu tawar lagi segar dan yang lain asin 
lagi pahit. Antara keduanya dibatasi oleh dinding (barzakh). 
Pertanyaannya di mana dua laut yang berbeda airnya itu, dan 
apa yang menjadi dindingnya. 

18	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…  hlm. 171-172.
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Muhammad Ibrahim as-Sumaih—guru besar pada 
Fakultas Sains, jurusan ilmu kelautan Universitas Qatar—
dalam penelitian yang dilakukan di Teluk Oman dan Teluk 
Persia (1984-1988), melalui sebuah kapal peneliti, menemukan 
perbedaan rinci dengan angka-angka dan gambar pada kedua 
teluk tersebut. Penelitiannya menemukan adanya daerah 
antara kedua teluk itu yang dinamai mixed water area atau 
daerah barzakh (dalam istilah Al-Qur'an). Hasil penelitiannya 
juga menemukan adanya dua tingkat  air pada area tersebut. 
Pertama, tingkat permukaan yang bersumber dari Teluk Oman, 
dan kedua, tingkat bawah yang bersumber dari Teluk Persia. 
Adapun area yang jauh dari mixed water area itu, tingkat air 
seragam adanya. 19

Garis pemisah atau barzakh yang memisahkan kedua tingkat 
pada mixed area tersebut berupa daya tarik stabil (gravitational 
stability) yang terdapat pada kedua tingkat tersebut sehingga 
menghalangi percampuran dan pembaurannya. Garis pemisah 
tersebut terdapat dalam kedalaman antara 10 hingga 50 meter, 
kalau pertemuan air itu secara horizontal. Itulah barzakh yang 
disebut oleh ayat di atas.20

Jadi bukan seperti yang selama ini banyak dipahami bahwa 
yang dimaksud oleh ayat itu adalah pertemuan air sungai dan 
laut di muara. Jadi benar-benar dua laut dengan sifat air yang 
berbeda dengan dinding yang membatasinya. 

Seperti isyarat ilmiyah sebelumnya, dalam hal ini juga 
dapat kita ajukan pertanyaan, dari mana Nabi Muhammad 
SAW mengetahui semuanya itu kalau bukan dari Allah SWT, 
sedangkan ilmu pengetahuan baru mengetahuinya 14 abad 
kemudian.

19	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…,  hlm. 179.
20	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…  hlm. 179.
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d. 	 Tentang awan

مًا  عَْلهُُ رُكَا نَّ الَله يزُْجِي سَحَاباً ثُمَّ يؤَُلِّفُ بيَنَْهُ ثُمَّ يَج
َ
لمَْ ترََ أ

َ
أ

مَاءِ مِنْ جِباَلٍ  لُ مِنَ السَّ ِّ ِ وَيَُزن ِهلَال
ْرُجُ مِنْ خِ ودَْقَ َخي

ْ
َى ال فَتَر

يشََاءُ  مَنْ  عَنْ  فُهُ  ِ
وَيَصْر يشََاءُ  مَنْ  بهِِ  فَيُصِيبُ  برََدٍ  مِنْ  فِيهَا 
بصَْارِ )43(

َ ْأل
يكََادُ سَناَ برَْقِهِ يذَْهَبُ باِ

"Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari 
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-
gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa 
yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan. (Q.S. An-Nûr 24:43)

Ayat ini berbicara tentang awan dan proses terjadinya 
hujan, dimulai dari pernyataan Allah SWT yang mengarak 
awan , kemudian  mengumpulkan kawanan awan, kemudian 
menjadikannya bertindih tindih, lalu keluarlah hujan. Proses 
terjadinya hujan seperti yang digambarkan ayat tersebut sangat 
sesuai dengan ilmu pengetahuan. 

Menurut para ilmuwan, awan itu bermacam-macam, 
sedikit di antaranya adalah awan tebal (cumulus clouds). Awan 
tebal ini satu-satu awan yang bisa berkembang menjadi awan 
tebal mengandung hujan (cumulus rain clouds). Ia adalah satu-
satunya awan yang terkadang diiringi dengan embun (es), kilat 
dan guruh. Keistimewaan awan ini adalah ia memiliki atap yang 
besar, terkadang mencapai lebih dari 15 km dan menyerupai 
gunung.21

21	  Muhammad Aiman Abdullah dkk, "Bentuk-bentuk Mukjizat Al-Qur'an dalam 
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Bagaimana kejadian awan tebal bermula? Awal teban 
bermula ketika angin menggiring atau mengarak kawanan 
awan kecil ke convergence zone. Pengarakan bagian-bagian 
awan ini menyebabkan bertambahnya kualitas uap air dalam 
perjalanannya, terutama di sekitar convergence zone. Kecepatan 
awan lebih lambat dibandingkan kecepatan angin yang berjalan. 
Setiap kali ukuran awan besar, maka kecepatannya akan lebih 
lambat. Hal itu karena pengaruh drag force. Begitu pula kecepatan 
angin secara umum akan berkurang setiap kali ia mengarah ke 
convergence zone. Hal itu akan menyebabkan bagian-bagian awan 
akan saling berdekatan satu sama lain, kemudian saling bersatu 
padu. Apabila dua awan atau lebih menyatu, maka arus udara 
yang naik di dalam awan akan bertambah secara umum. Hal 
itu akan menyebabkan datangnya tambahan uap air dari bagian 
bawah dasar (cloud base) awan, yang perannya menambah potensi 
yang terpendam untuk berakumulasi. Potensi yang bekerja untuk 
menambah kecepatan arus udara yang naik sambil mendorong 
formasi udara ke tempat yang lebih tinggi lagi. Arus-arus yang 
paling kuat adalah yang berada di tengah awan, sedangkan 
arus yang berada di pinggiran berkurang. Hal itu menyebabkan 
akumulasi formawi awan berada pada dua sisi awan, sehingga 
awan akan tampak seperti air mancur atau gunung berapi yang 
mendidih yang lavanya bertumpuk di pinggiran-pinggirannya22. 

Awan tebal (cumulus clouds) bergerak kemana saja, sesuai 
dengan kehendak Allah SWT, sedangkan faktor akumulasi dan 
pembangunannya akan terus menerus sepanjang arus udara 
yang naik mampu membawa formasi awan dari titik-titik air atau 
butir embun. Dan ketika angin puncak tidak mampu membawa 
formasi-formasi tersebut, maka proses akumulasi terhenti dan 
formasi awan akan turun secara langsung ke bawah sebagai 

Mendedskripsikan Awan Tebal", dalam  Ahmad as-Shouwy dkk, Mukjizat Al-Qur'an 
dan As-Sunnah tentang  IPTEK, hlm. 173.
22	  Muhammad Aiman Abdullah dkk, "Bentuk-bentuk Mukjizat Al-Qur'an dalam 
Mendeskripsikan Awan Tebal"…hlm. 179-181.
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hujan yang terdiri dari air atau embun atau dari keduanya. 23

Demikianlah secara ringkas proses turunnya hujan yang 
melalui beberapa fase hasil penelitian dan pengamatan para 
pakar, yang sesuai dengan apa yang digambarkan oleh ayat 
di atas. Pertanyaannya dari mana dari Nabi Muhammad SAW 
mengetahuinya kalau bukan dari Allah SWT. Di sanalah letak 
kemukjizatannya. 

e. 	 Tentang gunung

صُنعَْ  حَابِ  السَّ مَرَّ  تَمُرُّ   َ وَهِي جَامِدَةً  سَْبُهَا 
َحت

 بَالَ  ِ
ْجل
ا وَترََى 

ءٍ إِنَّهُ خَبِيٌر بمَِا تَفْعَلوُنَ )88( ْ َُّل شَي تْقَنَ ك
َ
ي أ ِ

َّذل
الِله ا

"Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
(Q.S. An-Naml 27:88)

Dari hasil rekaman satelit diperoleh bukti bahwa Jazirah 
Arabia beserta gunung-gunungnya bergerak mendekati Iran 
beberapa sentimeter setiap tahunnya. Sebelumnya sekitar lima 
juta tahun yang lalu Jazirah Arabia bergerak memisahkan diri 
dari Afrika dan membentuk Laut Merah. Sekitar daerah Somalia 
sepanjang pantai Timur ke selatan saat ini berada dalam proses 
pemisahan yang lamban dan telah membentuk Lembah Belah 
yang membujur keselaan melalui deretan danau Afrika. 

Itulah agaknya yang dimaksud oleh ayat-ayat di atas 
dengan berjalannya gunung-gunung sebagaimana berjalannya 
awan. 24

23	  Muhammad Aiman Abdullah dkk, "Bentuk-bentuk Mukjizat Al-Qur'an dalam 
Mendedskripsikan Awan Tebal"…hlm. 181.
24	   M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…  hlm. 187-188.
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f.  	 Tentang pohon hijau

مِنهُْ  نْتُمْ 
َ
أ إِذَا 

فَ ناَرًا   ِ
خْضَر

َ ْأل
ا جَرِ  الشَّ مِنَ  لكَُمْ  جَعَلَ  ي  ِ

َّذل
ا

توُقِدُونَ )80(
"Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu". (Q.S. Yâsîn 36:80)

Dalam plasma sel tumbuh-tumbuhan terdapat zat yang 
dinamai chromotophone (pembawa zat warna). Dari sekian warna 
yang dibawa warna hijau lah yang terpenting yang dikenal 
dengan nama chlorophyll, dari bahasa Yunani yang berarti "zat 
hijau daun". Namun istilah ini tidaklah tepat dimana zat di atas 
tidak hanya pada daun,  tetapi juga pada ranting-ranting yang 
muda, tegasnya pada semua bagian pohon yang hijau. Dari sini 
terbukti istilah yang digunakan dalam Al-Quran lebih tepat, 
yaitu "asy-syajar al-akhdhar" yang secara harfiah berarti "pohon 
hijau".25

Chlorophyll terdiri dari ikatan zat-zat karbon, hidrogen, 
nitrogen dan magnesium. Aktivitas utama chlorophyll adalah 
menjelmakan zat organik dari zat anorganik sederhana dengan 
bantuan sinar matahari. Proses ini disebut photosyinthesis 
(fotosintesis) yakni mengadakan sintesis dengan photon 
(cahaya). Jelasnya chlorophyll mengubah tenaga radiasi matahari 
menjadi tenaga kimiawi melalui proses photosyinthesis atau 
dengan kata lain menyimpan tenaga matahari dalam tumbuh-
tumbuhan berupa makanan dan bahan bakar yang nantinya 
akan muncul sebagai api atau tenaga kalori sewaktu terjadi 
pembakaran. Proses ini disebut respirasi atau atau menurut 
istilah Al-Quran fa idzâ antum minhu tûqidûn (maka secara 
serta merta tanpa campur tangan dari kamu, kamu dapat 
menyalakan api).26

25	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…  hlm. 188.
26	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…  hlm. 189.
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Proses photosynthesis  ini ditemukan oleh seorang sarjana  
Belanda J. Ingenhousz, pada akhir abad ke 18 M dan diisyaratkan 
oleh Al-Quran pada abad ke 7. Dari mana Nabi Muhammad 
SAW mengetahui hal itu? Tiada jawaban yang tepat kecuali 
berkata bahwa itulah informasi Allah antara lain untuk menjadi 
bukti kebenaran Al-Quran.27

d.	 Tentang Kalender Syamsiah dan Qamariah
Al-Qur'an juga mengisyaratkan tentang perbedaan 

perhitungan Syamsiyah dan Qamariyah yaitu ketika Al-Qur'an 
menguraikan kisah Ashhâbul Kahfi. Allah berfirman:

ثَ مِئَةٍ سِنِيَن وَازدَْادُوا تسِْعًا )25( ِثُوا فِي كَهْفِهِمْ ثَال
َبل

وَ
"Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi)." (Q.S.Al-Kahfi 18:25)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Ashhâbul Kahfi 
ditidurkan dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun lagi. Penambahan sembilan tahun ini adalah 
akibat perbedaan penanggalan Syamsiah dan Qamariyah. 
Penanggalan Syamsiah yang dikenal dengan Gregorian 
Calender yang baru ditemukan pada abad ke 16 itu, berselisih 
sekitar sebelas hari dengan penanggalan Qamariyah, sehingga 
tambahan sembilan tahun yang disebut oleh ayat di atas adalah 
hasil perkalian 300x 11 hari = 3300 hari atau sekitar sembilan 
tahun lamanya. Demikianlah Nabi Muhammad SAW yang 
tidak pandai membaca dan menulis menyampaikannya melalui 
informasi Allah SWT.28   

27	  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…  hlm. 189.
28	   M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an…  hlm. 189-190.
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Bab XVI

Tafsir Al-Qur’an

A.	 PENGERTIAN TAFSIR

Secara etimologis, tafsir berakar dari kata fassara-yufassiru-
tafsîran, berarti keterangan dan penjelasan (al-idhâh wa at-tabyîn), 
sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT: 

حْسَنَ تَفْسِيًرا )33(
َ
قَِّ وَأ

ْحل
 جِئنْاَكَ باِ

َّا
لٍ إِل

توُنكََ بمَِثَ
ْ
 يأَ

َال
وَ

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan 
yang paling baik penjelasannya.” (Q.S. Al-Furqân 25:33) .1

Kata fassara adalah bentuk  muta’addi dari kata kerja fasara-
yafsiru-fasran, atau fasara-yafsuru-fasran yang berarti al-bayân atau 
kasyf al-mughatha (menyingkap yang tertutup). Dengan demikian 
tafsir berarti kasyfu al-murâd ‘an al-lafzh al-musykil (menyingkap 
maksud dari kata yang sulit).2

Dari segi terminologis, berbacam definisi dibuat oleh para 
ulama. Berikut ini beberapa di antaranya:

1	  Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn (Kairo: Dar al-Kutub 
al-Hadîtsah, 1976), jilid I, hlm. 13-15.
2	  Al-Imâm al-‘Allamah Abi al-Fadhal Jamâl ad-Dîn Muhammad ibn Mukarram ibn 
Manzhûr, Lisân al-‘Arab (Riyadh: Dâru ‘Alam al-Kutub, 2003),  Juz 6, hlm. 361.
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1. 	 Abu Hayyân:   
Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan 
lafazh-lafazh Al-Qur’an dan tentang  arti dan makna dari  lafazh-
lafazh tersebut, baik kata perkata maupun dalam kalimat yang 
utuh serta hal-hal yang melengkapinya.3

2. 	 Az-Zarkasyi:
Tafsir adalah ilmu untuk memahami Kitabullah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, menjelaskan makna-maknanya 
serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.4

3. 	 Az-Zarqâni:
Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang Al-Qur’an Al-Karim 
dari segi makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan 
maksud yang diinginkan oleh Allah SWT sebatas kemampuan 
manusia.5

Sekalipun diungkapkan dengan kalimat yang berbeda-beda, 
tetapi ketiga definisi di atas sepakat menyatakan bahwa secara 
terminologis tafsir adalah keterangan dan penjelasan tentang arti 
dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an. Sekali pun tidak diungkapkan 
secara eksplisit dalam definisi, tentu saja Abu Hayyân dan Az-
Zarkasyi akan sepakat dengan Az-Zarqâni bahwa keterangan dan 
penjelasan tentang maksud firman Allah SWT tersebut sebatas 
kemampuan manusia.

Dalam menafsirkan Al-Qur’an, di samping dibatasi oleh 
kemampuan masing-masing sebagai manusia, para mufasir juga 
dipengaruhi oleh latar belakang  pendidikan, sosial budaya yang 
berbeda-beda, sehingga bentuk, metode dan corak  penafsiran 
mereka juga berbeda-beda. 

Sejauh ini, dikenal ada dua bentuk penafsiran , yaitu at-tafsîr 
bi al- ma’tsûr dan at-tafsîr bi- ar-ra’yi, dan empat metode, yaitu 

3	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn ... I: 14.
4	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn ... I: 15.
5	  Muhammad ‘Abd al-Azhîm az-Zarqâni, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Beirut: 
Dâr ‘Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), Jld I, hlm. 471.
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ijmâli, tahlîli, muqârin dan maudhû’i. Sedangkan dari segi corak lebih 
beragam, ada yang bercorak sastra bahasa, fiqh, teologi, filsafat, 
tasawuf, ilmiyah dan corak sastra budaya kemasyarakatan.6

B. 	SEJARAH PERKEMBANGAN TAFSIR

Usaha menafsirkan Al-Qur’an sudah dimulai semenjak zaman 
para sahabat Nabi sendiri. ‘Ali ibn Abi Thâlib (w. 40 H), ‘Abdullah 
ibn ‘Abbâs (w. 68 H), ‘Abdullah Ibn Mas’ûd (w. 32 H) dan Ubay ibn 
Ka’ab (w. 32 H) adalah di antara para sahabat yang terkenal banyak 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dibandingkan dengan sahabat-
sahabat yang lain.7

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an para sahabat pertama-
tama menelitinya dalam Al-Qur’an sendiri, karena ayat-ayat Al-
Qur’an satu sama lain  saling menafsirkan; Kedua, merujuk kepada 
penafsiran Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan fungsi beliau 
sebagai mubayyin terhadap ayat-ayat Al-Qur’an; Ketiga, apabila 
mereka tidak menemukan keterangan tentang ayat tertentu dalam 
Al-Qur’an dan tidak sempat menanyakannya kepada Rasulullah 
SAW, para sahabat berijtihad dengan bantuan pengetahuan bahasa 
Arab, pengenalan terhadap tradisi Arab dan keadaan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani di Arabia pada waktu ayat turun atau latar 
belakang ayat tersebut diturunkan, dan dengan menggunakan 
kekuatan penalaran mereka sendiri. Baru yang terakhir, sebagian 
sahabat ada pula menanyakan beberapa masalah, khususnya 
sejarah Nabi-Nabi atau kisah-kisah yang tercantum dalam Al-

6	  Istilah bentuk penafsiran  dipinjam dari Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran 
Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 9. Di samping bentuk, ada juga 
yang menggunakan istilah  metode. M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan 
Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 
hlm. 83-85, misalnya menggunakan istilah metode periwayatan untuk at-tafsîr bi al-
ma’tsûr dan metode penalaran untuk at-tafsîr bi ar-ra’yi. Sedangkan metode ijmâli, tahlîli, 
muqarin, dan maudhû’i bagi Shihab adalah corak dari metode penalaran. Biar tidak rancu 
dengan istilah corak yang juga digunakan dalam pengertian yang lebih spesifik, maka 
penulis memilih penggunakan istilah bentuk, metode dan corak untuk pengertian yang 
berbeda. Perbedaan hanyalah bersifat teknis, bukan substantif.
7	  Al-Hâfizh Jalâl ad-Dîn ‘Abd ar-Rahmân as-Suyûthi, Al-Itqân fi ‘Ulûm Al-Qur’an 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 187.
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Qur’an kepada tokoh-tokoh Ahlul Kitab yang telah memeluk agama 
Islam, seperti ‘Abdullah ibn Salâm (w. 43 H), Ka’ab al-Ahbâr (w. 32 
H)dan lain-lain.8

Tafsir pada masa sahabat ini belum merupakan ilmu sendiri, 
masih merupakan bagian dari riwayat-riwayat hadits yang 
berserakan, belum sistematis seperti tafsir yang kita kenal sekarang.  
Di samping belum sistematis, pada masa sahabat ini pun Al-Qur’an 
belum ditafsirkan secara keseluruhan, dan pembahasannya pun 
belum luas dan mendalam.9 

Sesudah priode sahabat, datanglah generasi berikutnya 
(tabi’in) meneruskan usaha yang telah dirintis oleh para sahabat. 
Di samping menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an dan Hadits 
Nabi, mereka juga merujuk kepada penafsiran para sahabat dan 
sebagian juga tidak lupa mengutip dari Ahlul Kitab. Setelah itu 
baru mereka mengembangkan penafsiran sendiri berdasarkan 
ijtihad. Pada masa tabi’in ini, tafsir masih merupakan bagian dari 
hadits, tetapi sudah mengelompok menurut kota masing-masing. 10

Tabi’in Makkah seperti Mujâhid ibn Jâbir (w. 104 H) , ‘Athâ’ ibn 
Abi Ribâh (w. 114 H) dan ‘Ikrimah Maulâ Ibn ‘Abbâs (w. 104 H) 
meriwayatkan dari Ibn ‘Abbâs (w. 68 H) Tabi’in Madinah seperti 
Muhammad ibn Ka’ab al-Qurazhi (w. 118 H), Abû’ al-‘Aliyah ar-
Riyâhi (w. 90 H) dan Zaid ibn Aslam (w. 136 H) meriwayatkan dari 
Ubay ibn Ka’ab (w. 32 H). Tabi’in ‘Iraq seperti al-Hasan al-Bashri 
(w. 110 H), Masrûq ibn al-Ajdâ’ (w. 93 H) dan Qatâdah ibn Di’âmah 
(w. 117 H) meriwayatkan dari ‘Abdullah Ibn Mas’ûd (w. 32 H). Adz-
Dzahabi menyebut madrasah tersebut dengan Madrasah Makkah, 
Madrasah Madinah dan Madrasah ‘Irâq. 11  

 Sesudah masa sahabat dan tabi’in datanglah masa kodifikasi 
(tadwîn) hadits di mana riwayat-riwayat berisi tafsir dikelompokkan 

8	  Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 15-17.
9	  Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an ..., hlm. 17-18.
10	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn..., I:99 dan 130.
11	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn ..., I:101, 114 dan 118



273

T a f s i r  A l - Q u r ’ a n

menjadi satu bab sendiri, walaupun  tetap belum sistematis seperti 
susunan Al-Qur’an. Dalam perkembangan selanjutnya tafsir 
dipisahkan dari kandungan kitab hadits dan menjadi kitab sendiri. 
Para ulama seperti Ibn Mâjah (w. 273 H), Ibn Jarîr at-Thabari (w. 
310 H), Abû Bakar ibn Al-Munzir an-Naisabûri (w. 318 H) dan 
lain-lain mengumpulkan riwayat-riwayat yang berisi tafsir dari 
Nabi, sahabat dan tabi’in dalam kitab sendiri. Riwayat-riwayat 
yang dikumpulkan itu sudah mencakup keseluruhan ayat-ayat 
Al-Qur’an dan disusun sesuai dengan sistematika mushaf. Bentuk 
penafsiran yang dirintis Ibn Jarîr  dan mufasir lain pada masa awal 
pembukuan tafsir inilah yang kemudian di kenal dengan bentuk 
at-tafsîr bi al- ma’tsûr.12

Contoh kitab-kitab tafsir yang menggunakan bentuk at-tafsîr bi 
al- ma’tsûr ini antara lain adalah:

 (1) Muhammad Ibn Jarîr ath-Thabari (w. 310 H), Jâmi’ al-
Bayân fî Tafsîr Al-Qur’ân; (2) Abu al-Laits Nâshir ibn Muhammad 
as-Samarqandi (w.373 H), Bahr al-‘Ulûm; (3) Abu Ishaq Ahmad ibn 
Ibrâhim ats-Tsa’labi (w. 427 H), al-Kasysyâf wal al-Bayân ‘an Tafsîr 
Al-Qur’ân; (4) Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ûd al-Baghawi 
(w. 510 H), Ma’âlim at-Tanzîl fi at-Tafsîr; (5 Abu Muhammad ‘Abd 
al-Haq ibn Ghâlib ibn ‘Athiyah (w. 546 H), al-Muharrir al-Wajîz fi 
Tafsîr al-Kitâb al-‘Azîz; (6) Abu al-Fadâ’ Ismâ’îl ibn ‘Amr ibn Katsîr 
(w. 774 H), Tafsîr Al-Qur’ân al-‘Azhîm; (7) Abu Zaid ‘Abd ar-Rahman 
ibn Muhammad ats-Tsa’labi (w. 876 H), al-Jawâhir al-Hassân fi Tafsîr 
Al-Qur’ân; dan (8) Jalâl ad-Dîn as-Suyûthi (w. 911 H), Ad-Durr al-
Mantsûr fî at-Tafsîr al-Ma’tsûr.13

Sementara itu, setelah ilmu pengetahuan tumbuh dan 
berkembang pesat pada masa Daulah’Abbasiyah, para mufasir 
tidak puas hanya dengan bentuk bi al- ma’tsûr, karena perubahan 
dan perkembangan zaman menghendaki pengembangan bentuk 
tafsir dengan memperluas dan memperbesar peran ra’yu atau 
ijtihad dibandingkan dengan penggunaannya pada bentuk bi al- 

12	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn ..., I: 141-142.
13	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn..., I:204.
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ma’tsûr. Tafsir dengan bentuk  ini kemudian dikenal dengan at-tafsîr 
bi- ar-ra’yi.

Dengan at-tafsîr bi- ar-ra’yi seorang mufasir menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan menggunakan kemampuan ijtihad atau 
pemikiran tanpa meninggalkan tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an 
atau dengan hadits dan tidak pula meninggalkan sama sekali 
penafsiran para sahabat dan tabi’in. Bentuk ini mengembangkan 
penafsiran dengan bantuan bermacam-macam ilmu pengetahuan 
seperti ilmu bahasa Arab, ilmu qirâah, ilmu-ilmu Al-Qur’an, ilmu 
hadits, ushul fiqh, ilmu sejarah, dan lain-lain sebagainya. Dinamai 
dengan at-tafsîr bi- ar-ra’yi karena yang dominan memang penalaran 
atau ijtihad mufasir itu sendiri.

Contoh kitab-kitab at-tafsîr bi- ar-ra’yi antara lain adalah: (1) 
Abû al-Qâsim Jârullah Mahmûd ibn ‘Umar az-Zamakhsyari al-
Khawârizmi (w. 538 H), Al-Kasysyâf ‘an Haqâiq at-Tanzîl wa ‘Uyûn al-
Aqâwil fi Wujûh at-Ta’wîl; (2) Abû‘Abdillah Muhammad ibn ‘Umar 
ar-Râzi (w. 606 H), Mafâtih al-Ghaib; (3) Nâshir ad-Dîn Abû Khair 
‘Abdullah ibn ‘Umar al-Baidhâwi (w. 685 H), Anwâr at-Tanzîl wa 
Asrâr at-Ta’wîl; (4) Abû al-Barakât ‘Abdullah ibn Ahmad an-Nasafi 
(w. 701 H), Madârik at-Tanzîl wa Haqâiq at-Ta’wîl; (5) Abû al-Fadhl  
Syihâb ad-Dîn as-Sayyid  Mahmûd al-Alûsi al-Baghdâdi (w. 1270 
H), Rûh al-Ma’âni fî Tafsîr Al-Qur’ân al-‘Azhîm wa as-Sab’i al-Matsâni.14

C. 	BENTUK, METODE DAN CORAK TAFSIR

1. 	 Bentuk Penafsiran Al-Qur’an
Sebagaimana sudah disinggung dalam uraian 

perkembangan tafsir di atas, dari segi bentuk dikenal dua 
bentuk penafsiran: (a) Tafsir bi al- ma’tsûr dan (b) Tafsir  bi- ar-
ra’yi. 
a. 	 Tafsir bi al- ma’tsûr

Tafsir bi al- ma’tsûr adalah menafsirkan Al-Qur’an 
dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan Sunnah Nabi dan 

14	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn..., I:289.
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Al-Qur’an dengan pendapat atau penafsiran para sahabat 
Nabi dan tabi’in. Dinamai  dengan bi al- ma’tsûr (dari 
kata atsar yang berarti sunnah, hadits, jejak, peninggalan) 
karena dalam menafsirkan Al-Qur’an, seorang mufasir 
menelusuri jejak atau peninggalan masa lalu dari generasi 
sebelumnya terus sampai kepada Nabi Muhammad SAW. 
Karena banyak menggunakan riwayat, maka tafsir dengan 
metode ini dinamai juga dengan tafsir bi ar-riwâyah.15

Bagi yang memperhatikan kandungan Al-Qur’an 
secara keseluruhan, akan menemukan bahwa pada 
satu tempat disebutkan satu hal dengan ringkas, tetapi 
pada tempat lain diuraikan panjang lebar; pada satu 
tempat disebutkan secara muthlaq atau absolut tetapi 
pada tempat lain dikaitkan dengan sesuatu; pada satu 
tempat disebutkan secara umum, tetapi pada tempat lain 
disebutkan pengecualiannya secara khusus; demikianlah 
antara lain bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an menafsirkan 
satu sama lain. 16

Contoh tafsir Al-Quran dengan Al-Qur’an atau ayat 
dengan ayat adalah firman Allah dalam Surat Al-An’âm 
ayat 82 ditafsirkan oleh Surat Luqmân ayat 13. Allah SWT 
berfirman: 

مْنُ 
َ ْأل
ِكَ لهَُمُ ا

َئ
ول

ُ
مٍ أ

ْ
بِسُوا إِيمَانَهُمْ بظُِل

ْ
ينَ آمَنوُا وَلمَْ يلَ ِ

َّذل
ا

وَهُمْ مُهْتَدُونَ )82(
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (Q. S. Al-An’âm 6: 82)

15	  Muhammad ‘Ali ash-Shabûni, At-Tibyân  Fi ‘Ulûm Al-Qur’an (Makkah: Sayyid 
Hasan ‘Abbas Syarbatly, 1980). hlm. 63.
16	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn..., I:37.
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ِكْ باِلِله إِنَّ 
 تشُْر

َال
ََّي  بنِْهِ وَهُوَ يعَِظُهُ ياَ بُن وَإذِْ قَالَ لقُْمَانُ ِال

مٌ عَظِيمٌ )13(
ْ
ْكَ لظَُل الشِّر

“Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (Q.S. 
Luqmân 31:13)

Tatkala mendengar Surat Al-An’âm 82 di atas, sebagian 
sahabat merasa berat dan tidak akan sanggup menjadi 
orang yang beriman karena, siapakah di antara mereka 
yang tidak pernah melakukan kezaliman, paling tidak atas 
dirinya sendiri. Lalu Nabi menjelaskan bahwa kezaliman 
yang dimaksud dalam ayat tersebut, bukanlah seperti yang 
dipahami mereka, tetapi seperti yang dimaksudkan oleh 
hamba Allah yang saleh yaitu Luqmân: “...Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". Demikianlah penjelasan Nabi sebagaimana 
diriwayatkan oleh Bukhâri, Muslim at-Tirmidzi dan lain 
melalui sahabat Nabi Abdullah ibn Mas’ûd.17

Penafsiran ayat dengan ayat tidak selamanya 
berdasarkan petunjuk Nabi seperti dalam contoh di atas, 
tetapi bisa juga atas pemahaman para sahabat atau tabi’in 
seperti dalam penafsiran maksud kalimâtin dalam Surat Al-
Baqarah 37. Allah SWT befirman:

ابُ  التَّوَّ هُوَ  إِنَّهُ  عَليَهِْ  فَتَابَ  ِمَاتٍ  كَل رَبِّهِ  مِنْ  آدَمُ  فَتَلقََّى 
الرَّحِيمُ )37(

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, 
maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 

17	  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), vol 4, hlm. 171.
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Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” (Q. S. Al-Baqarah 2: 
37)

Diriwayatkan dari Mujâhid, Sa’id ibn Jâbir, Abi al-
‘Aliyah dan lain-lain bahwa yang dimaksud dengan 
kalimâtin dalam ayat di atas adalah firman Allah SWT 
dalam Surat Al-A’râf ayat 23. Allah SWT berfirman:

َكُونَنَّ  ْنَا َنل َا وَترََمح
َنل

نْفُسَنَا وَإنِْ لمَْ تَغْفِرْ 
َ
 رَبَّناَ ظَلمَْناَ أ

َال
قَا

ينَ )23( ِ اَِرس
ْخل
مِنَ ا

“Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya 
diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan 
memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk 
orang-orang yang merugi.” (Q.S. Al-A’râf 7:23)18

Ayat ini merupakan do’a mohon ampunan dari 
Nabi Adam AS dan isterinya Hawa setelah melakukan 
pelanggaran mendekati pohon terlarang. 

Contoh tafsir Al-Qur’an dengan hadits Nabi adalah 
apa yang diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Jarîr  
dan lain-lain dari ‘Adi bin Hâtim, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT: ghairil 
maghdhûbi ‘alaihim wa la adh-dhâllîn, Nabi menjelaskan 
bahwa ghairil maghdhûbi ‘alaihim adalah Yahudi, dan wa la 
adh-dhâllîn adalah Nashâra.19

Contoh lain adalah tentang apa yang dimaksud dengan 
Al-Kautsar yang terdapat dalam ayat pertama Surat Al-
Kautsar. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Anas, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Al-Kautsar adalah 
sungai yang diberikan Tuhan untukku  di Sorga.20

18	  Al-Hâfizh ‘Imâd ad-Dîn Abû al-Fadâ’ Ismâîl Ibn Katsîr al-Qurasyi ad-Dimasyq, 
Tafsîr alQur’an al‘Azhîm, (Riyâdh: Dâr ‘Alam al-Kutub, 1997), jld. I, hlm. 370.
19	  Ibn Katsîr, Tafsîr alQur’an al‘Azhîm..., I: 226. Lihat juga Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa 
al-Mufassirûn..., I: 45.
20	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn..., I: 46.
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Penafsiran Rasulullah SAW terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an dapat terdiri dari beberapa bentuk. Bisa dalam 
bentuk merinci yang masih garis besar, menjelaskan yang 
sulit, mengecualikan hal yang umum, mengaitkan hal yang 
mutlak, menjelaskan makna lafazh tertentu, menjelaskan 
hukum tambahan dari hukum yang sudah ada dalam Al-
Qur’an, menjelaskan nâsikh mansûkh, memberi penegasan 
dan lain sebagainya.21

Kemudian tafsir Al-Qur’an dengan pendapat atau 
ijtihad para sahabat. Sebagaimana sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa dalam para sahabat apabila mereka 
tidak menemukan keterangan tentang ayat tertentu dalam 
Al-Qur’an dan tidak sempat menanyakannya kepada 
Rasulullah SAW, mereka berijtihad dengan bantuan 
pengetahuan bahasa Arab, pengenalan terhadap tradisi 
Arab dan keadaan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
di Arabia pada waktu ayat turun atau latar belakang 
ayat tersebut diturunkan, dan dengan menggunakan 
kekuatan penalaran mereka sendiri. Baru yang terakhir, 
sebagian sahabat ada pula menanyakan beberapa masalah, 
khususnya sejarah Nabi-Nabi atau kisah-kisah yang 
tercantum dalam Al-Qur’an kepada tokoh-tokoh Ahlul 
Kitab yang telah memeluk agama Islam, seperti ‘Abdullah 
ibn Salâm (w. 43 H), Ka’ab al-Ahbâr (w. 32 H) dan lain-lain.

b. 	 Tafsir bi ar-Ra’yi
Tafsir bi- ar-ra’yi adalah menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an dengan menggunakan kemampuan ijtihad atau 
pemikiran tanpa meninggalkan tafsir Al-Qur’an dengan Al-
Qur’an atau dengan hadits dan tidak pula meninggalkan 
sama sekali penafsiran para sahabat dan tabi’in. Bentuk ini 
mengembangkan penafsiran dengan bantuan bermacam-
macam ilmu pengetahuan seperti ilmu bahasa Arab, ilmu 

21	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn..., I: 55-57.
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qirâah, ilmu-ilmu Al-Qur’an, ilmu hadîts, ushûl fiqh, ilmu 
sejarah, dan lain-lain sebagainya. Dinamai dengan at-tafsîr 
bi- ar-ra’yi karena yang dominan memang penalaran atau 
ijtihad mufasir itu sendiri.

Menurut Muhammad Husain az-Dzahabi, ada 
beberapa ilmu yang harus dikuasi oleh seorang mufassir 
apabila akan melakukan tafsir bi ar-ra'yi yaitu: 

1. Ilmu bahasa Arab, untuk dapat mehami dan 
menjelaskan kosa kota tertentu yang ditafsirkan; 2. Ilmu 
Nahwu, karena makna kalimat bisa berobah dan berbeda 
dengan perobahan i'rab; 3. Ilmu Sharf, agar mufassir dapat 
memahami perobahan bentuk-bentuk kata; 4. Ilmu Isytiqaâ, 
untuk mengetahui asal usul kata, karena jika sebuah kata 
berasal dari dua asal kata yang berbeda, akan berbeda 
pula maknanya, seperti kata al-masîh; apakah berasal dari 
kata as-siyâhah atau al-mashu; 5. Ilmu Balâghah (Ma'âni, 
Bayân dan Badi'), seorang mufassir tidak akan dapat 
menjelaskan I'jaz lughawi Al-Qur'an tanpa mengetahui 
ilmu ini; 6. Ilmu Qirâât, karena dengan menguasai ilmu ini 
dapat memilih salah satu dari versi qirâah yang berbeda; 
7. Ilmu Ushûluddîn, untuk menjelaskan masalah-masalah 
aqidah; 8. Ilmu Ushul Fiqh, untuk mengetahui bagaimana 
istinbâth hukum dari ayat-ayat hukum; 9. Ilmu Asbâbun 
Nuzûl, karena dengan mengetahui asbâbun nuzûl seorang 
mufassir dapat terbantu untuk memahami maksud ayat; 10. 
Ilmu Kisah-kisah, karena dengan mengetahui kisah-kisah 
secara lebih detail dia dapat mmemahami peristiwa yang 
dijelaskan secara umum oleh Al-Qur'an; 11. Ilmu Nâsikh dan 
Mansûkh, agar tidak salah dalam menetapkan suatu hukum; 
12. Ilmu tentang hadits-hadits yang dapat menjelaskan 
mana yang mujmal dan mubham; 13. Ilmu Mauhibah22, 

22	  Ilmu Mauhibah ini sebagaimana diisyaratkan oleh Allah SWT dalam Surat 
Al-Baqarah 282: "Bertaqwalah kepada Allah, Allah mengajarmu…" dan hadits Nabi: 
"Barangsiapa yang beramal dengan ilmu yang dia miliki, maka Allah akan mewariskan 
kepada dia ilmu apa yang belum diketahuinya" (Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn 
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yaitu ilmu yang diberikan oleh Allah SWT kepada orang 
yang mau mengamalkan ilmu yang didapatnya.23 

2. 	 Metode Penafsiran Al-Qur’an
Dari segi metode sejauh ini dikenal ada empat metode 

penafsiran yaitu ijmâli, tahlîli, muqârin dan maudhû’i. 

a. 	 Metode Ijmâli
Metode ijmâli adalah motode yang paling awal muncul 

karena sudah digunakan sejak Nabi dan para sahabat. 
Nabi dan para sahabat dalam menafsirkan Al-Qur’an tidak 
memberikan rincian yang detail, hanya secara ijmâli  atau 
global.24

Dengan metode ijmâli, seorang mufasir menafsirkan 
ayat-ayat Al-Qur’an secara ringkas, mulai dari ayat pertama 
sampai ayat terakhir sesuai dengan susunan ayat dan surat 
di dalam mushaf dengan bahasa yang populer dan mudah 
dimengerti. Makna yang diungkapkan biasanya diletakkan 
di dalam rangkaian ayat-ayat dengan menggunakan lafazh 
bahasa yang mirip bahkan sama dengan lafazh Al-Qur’an, 
sehingga pembaca akan merasa bahwa uraiannya tersebut 
tidak jauh dari gaya bahasa Al-Quran itu sendiri. 25

Penjelasan mufasir dalam metode ini sangat singkat. 
Kosa kata yang dianggap sulit dijelaskan dengan mencari 
padanan katanya, atau dengan penjelasan singkat 
maksudnya. Kadang-kadang juga dijelaskan kedudukan 
kata perkata dalam struktur bahasa Arab (‘irâb), mana 
mubtadâ, khabar, hâl dan sebagainya. Biasanya ayat yang 
ditafsirkan diletakkan dalam dua tanda kurung, setelah 
kurung penutup langsung diberi penjelasan ringkas. 
Contoh terbaik untuk kitab tafsir yang menggunakan 

... I: 268)
23	  Adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn ... I: 266-268.
24	  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an , hlm. 3.
25	  Abd al-Hayy al-Farmâwi, Metode Tafsir Maudhû’i, Suatu Pengantar, terjemahan 
Suryan A. Jamrah (Jakarta: Rajawali Press, 1994), hlm. 29.
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metode  ini antara lain (1) Muhammad Farîd Wajdi, Tafsîr 
Al-Qur’ân Al-Karîm; (2) Jalâl ad-Dîn Abû al-Fadhl ‘Abd ar-
Rahmân ibn Abî Bakr as-Suyûthi (w. 911 H) dan Jalâl ad-
Dîn  Muhammad ibn Ahmad al-Muhalli (w. 864 H), Tafsîr 
al-Jalâlain.

b. 	 Metode Tahlîli
Setelah metode ijmâli, dikenal metode tahlîli. Dengan 

menggunakan metode ini, seorang mufasir berusaha 
menjelaskan  kandungan ayat ayat Al-Qur’an dari berbagai 
aspek, mulai dari aspek bahasa, asbâb an-nuzûl, munâsabah 
dan aspek lain yang memungkinkan sesuai dengan minat 
dan kecenderungan mufasir sendiri. Penafsiran dilakukan 
dengan menggunakan sistematika mushaf Al-Qur’an, urut 
dari awal sampai akhir ayat demi ayat. 26

Jika mengambil bentuk at-tafsîr bi al- ma’tsûr maka 
sumber penafsiran metode tahlîli ini adalah  Al-Qur’an, 
hadits Nabi dan penafsiran para sahabat dan tabi’in. Akan 
tetapi jika menggunakan bentuk at-tafsîr bi- ar-ra’yi, sumber 
penafsiran ditambah dengan ijtihad mufasir sendiri, baik 
secara orisinal maupun mengutip pemikiran sumber lain. 
Hampir semua kitab tafsir yang dikenal menggunakan 
metode ini, baik yang bi al- ma’tsûr maupun bi- ar-ra’yi. 
Contoh kitab-kitab dari kedua bentuk itu sudah banyak 
disebut sebelumnya sehingga tidak perlu lagi disebutkan 
pada bagian ini. 	

c. 	 Metode Muqârin
Setelah metode ijmâli dan tahlîli, muncul metode muqârin 

atau perbandingan. Dengan motode ini seorang mufasir 
melakukan perbandingan antara (1) teks ayat-ayat Al-
Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi 
dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki redaksi yang 
berbeda bagi satu kasus yang sama; (2) ayat-ayat Al-Qur’an 

26	  Abd al-Hayy al-Farmâwi, Metode Tafsir Maudhû’i..., hlm. 12.
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dengan hadits yang pada lahirnya terlihat bertentangan; 
dan (3) berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan 
Al-Qur’an. 27

Kajian perbandingan ayat dengan ayat tidak 
hanya terbatas pada analisis kebahasaan, tetapi juga 
mencakup kandungan makna dan perbedaan kasus yang 
dibicarakan. Dalam membahas perbedaan-perbedaan 
itu, seorang mufasir harus meninjau berbagai aspek yang 
menyebabkan timbulnya perbedaan, seperti asbâb an-nuzûl 
yang berbeda, pemakaian kata dan susunannya di dalam 
ayat berlainan dan juga konteks masing-masing ayat serta 
situasi dan kondisi umat ketika ayat tersebut turun. Dalam 
menganalisis perbedaan-perbedaan tersebut, mufasir 
harus pula menelaah pendapat yang telah dikemukakan 
oleh mufasir lainnya.28

 Contoh kitab tafsir dengan metode ini antara lain (1) 
al-Khathîb al-Iskâfi (w. 240 H), Durrah at-Tanzîl wa Ghurrah 
at-Ta’wîl; dan (2) Tâj al-Qurrâ’ al-Karmâni (w. 505 H), al-
Burhân fî Taujîh Mutasyâbah Al-Qur’an.29

d. 	 Metode Maudhû’i
Yang terakhir muncul adalah metode maudhû’i atau 

tematik. Berbeda dengan metode ijmâli dan tahlîli yang 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara kronologis 
sesuai dengan urutan ayat dan surat yang terdapat 
dalam mushaf, maka metode maudhû’i ini membahas 
ayat-ayat yang terdapat dalam berbagai surat yang telah 
diklasifikasikan dalam tema-tema tertentu. Dengan 
metode ini seorang mufassir menghimpun ayat-ayat yang 
mengandung pengertian serupa, mengkompromikan 
antara pengertian yang ‘âm dan khâsh, antara yang muthlaq 
dan yang muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang 

27	  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an…hlm. 65.
28	  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an…, hlm.65-67.
29	  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an…, hlm. 3.
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lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nâsikh dan 
mansûkh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu 
muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan 
pemaksaan terahadap sebagian ayat kepada makna-makna 
yang sebenarnya tidak tepat.30

Beberapa contoh kitab tafsir maudhû’i adalah: (1) 
‘Abbas al-‘Aqqâd, al-Mar’ah fî Al-Qur’ân; (2) Abû al-‘Ala al-
Maudûdi, ar-Ribâ fî Al-Qur’ân al-Karîm; (3 Muhammad Abû 
Zahrah, al-‘Aqîdah fî Al-Qur’ân al-Karîm; (4) Muhammad 
as-Samahi, al-Ulûhiyyah wa ar-Risâlah fî Al-Qur’ân al-Karîm; 
dan (5) Ibrahim Mahna, al-Insân fî Al-Qur’ân al-Karîm. 31

3. 	 Corak Penafsiran Al-Qur’an
Di samping bentuk dan metode yang sudah dijelaskan 

di atas, dikenal juga corak penafsiran. Karena yang dominan 
dalam  at-tafsîr bi- ar-ra’yi adalah pemikiran mufasir, baik yang 
orisinal dari yang bersangkutan atau mengutip dari sumber-
sumber lain, maka tentu saja hasil penafsiran mereka beragam 
sesuai dengan latar belakang pengetahuan, sosial budaya dan 
kecenderungan masing-masing. Dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an 
keragaman itu diistilahkan dengan al-laun yang secara harfiah 
berarti warna.32 Dalam bahasa Indonesia, oleh M. Quraish 
Shihab digunakan istilah Corak.33  Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, arti corak antara lain berjenis-jenis warna pada warna 
dasar, faham, macam, bentuk.34 Menurut hemat penulis, kata 
corak lebih tepat digunakan dibanding warna. Warna dasarnya 
adalah at-tafsîr bi- ar-ra’yi, di atas warna dasar itu ada warna-
warni lain yang beragam, dan itulah corak. Corak itu sekaligus 
menunjukkan faham penulisnya, macam atau bentuk tafsirnya. 

30	  ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i…hlm. 36 dan 46.
31	  ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i…Ibid., hlm. 58.
32	  Adz-Dzahabi, At-Tafsîr wa al-Mufassirûn I:140.
33	  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an…,, hlm. 72.
34	  Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 173.
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Sejauh ini corak-corak penafsiran yang dikenal antara lain 
sebagai berikut: 

a. 	 Corak Sastra Bahasa
Corak sastra bahasa timbul akibat banyaknya orang 

non-Arab yang memeluk agama Islam, serta akibat 
kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang 
sastra, sehingga dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan 
kepada mereka tentang keistimewaan dan kedalaman arti 
kandungan Al-Qur’an. Contoh: Abu as-Su’ûd Muhammad 
ibn Muhammad al-Hanafi, Irsyâd al-‘Aql as-Salîm Ilâ Mazâya 
al-Kitâb al-Karîm; 

b.  	 Corak Fiqih atau Hukum
Corak fiqih atau hukum, akibat berkembangnya ilmu 

fiqih, dan terbentuknya mazhab-mazhab fiqih, yang setiap 
golongan berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya 
berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka terhadap ayat-
ayat hukum Contoh: Al-Imâm Abû ‘Abdillah Muhammad 
ibn Ahmad al-Qurthubi (w. 671 H), al-Jâmi’ li Ahkâm Al-
Qur’ân; 

c. 	 Corak Teologi dan atau Filsafat
Corak teologi dan atau filsafat, akibat penerjemahan 

kitab filsafat yang mempengaruhi sementara pihak, 
serta akibat masuknya penganut agama-agama lain ke 
dalam Islam yang dengan sadar atau tanpa sadar masih 
mempecayai beberapa hal dari kepercayaan lama mereka. 
Kesemuanya menimbulkan pendapat setuju atau tidak 
setuju yang tercermin dalam penafsiran mereka. Contoh: 
Qâdhi al-Qudhâh Abû Hasan ‘Abd al-Jabbâr (w. 415 h), 
Tanzîh Al-Qur’ân ‘an al-Mathâ’in; 

d. 	 Corak Tasawuf
Corak tasawuf, akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi 

sebagai reaksi dari kecenderungan berbagai pihak terhadap 
materi, atau sebagai kompensasi terhadap kelemahan yang 
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dirasakan. Contoh: Abû Muhammad Ruzbahân ibn Abî 
an-Nash asy-Syirâzi (w. 666 H), ‘Arâis al-Bayân fî Haqâiq Al-
Qur’ân; 

e. 	 Corak Penafsiran Ilmiah
Corak penafsiran ilmiah, akibat kemajuan ilmu 

pengetahuan dan usaha mufasir untuk memahami ayat-
ayat Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu. 
Contoh: Asy-Syaikh Thanthâwi Jauhari (w. 1358 H), al-
Jawâhir fî Tafsîr Al-Qur’ân al-Karîm; 

f. 	 Corak Sastra Budaya Kemasyarakatan
Corak sastra budaya kemasyarakatan, yakni satu corak 

tafsir yang menjelaskan petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an 
yang berkaitan langsung dengan penyakit-penyakit atau 
masalah-masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat-ayat, 
dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dalam 
bahasa yang mudah dimengerti tetapi indah didengar. 
Contoh: As-Sayyid Muhammad Rasyîd Ridhâ (w. 1354 H), 
Tafsîr Al-Qur’ân al-Hakîm (Tafsîr Al-Manâr). 35

Demikianlah bentuk, metode dan corak penafsiran 
Al-Qur’an sepanjang zaman sampai zaman kita sekarang 
ini. Masing-masing mufasir telah berjasa menjelaskan 
pesan-pesan Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan dan 
latar belakang masing-masing. Karena keragaman latar 
belakang para mufassir, baik dari segi disiplin ilmu, 
kecenderungan maupun latar belakang sosial budaya dan 
keragaman persoalan dan kebutuhan zaman, maka kitab-
kitab tafsir yang muncul sepanjang waktu pun mempunyai 
bentuk, corak dan warna yang berbeda-beda. Namun 
demikian, sekalipun terjadi keragaman, tidak berarti satu 
sama lain saling berbeda sepenuhnya. Ibarat lingkaran yang 

35	  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an…hlm. 72-73, dengan perubahan pada 
urutan. Contoh-contoh diambilkan dari Muhammad  Husain adz-Dzahabi, at-Tafsîr wa 
al-Mufassirûn, II:632-3. Coarak-corak ini sudah pernah  dimuat dalam Yunahar Ilyas, 
Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an, Studi Pemikiran Para Mufasir (Yogyakarta: Labda Press, 
2006), hlm 85-86.
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dipertautkan sambung bersambung, selalu ada bagian dua 
lingkaran yang menempati ruang yang sama. Bagian yang 
sama itulah yang akan menjadi benang merah dari seluruh  
penafsiran.36

D. 	KITAB-KITAB TAFSIR BERBAHASA INDONESIA

Sejak pertiga awal abad XX di Indonesia telah lahir berbagai karya 
berbahasa Indonesia tentang Al-Qur'an, baik berupa terjemahan 
Al-Qur'an dengan beberapa anotasi di mana perlu maupun dalam 
bentuk tafsir Al-Qur'an sebagian atau keseluruhannya.

Dalam bentuk terjemahan Al-Qur'an dengan beberapa anotasi 
di mana perlu antara lain:
1. 	 Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur'an al-Karim (1930); 
2. 	 A. Halim Hasan, Zainal Arifin Abbas dan Abdur Rahim 

Haitami,  Tafsir al-Qur’an Al-Karim(1955); 
3. 	 Zainuddin Hamidy dan Hs. Fachruddin, Tafsir Qur’an (1959); 
4. 	 Bachtiar Surin,  Terjemah dan Tafsir Al-Qur'an(1978),  
5. 	 Oemar Bakry,  Tafsir Rahmat (1983); 
6. 	 Team Penerjemah Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan 

Terjemahnya (1975);

Dalam bentuk tafsir Al-Qur'an sebagian atau keseluruhannya, 
antara lain: 
1.	 Abdul Karim Amrullah, Al-Burhan, Tafsir Juz 'Amma (1922); 
2.	 Ahmad Hassan, Al-Hidayah, Tafsir Juz 'Amma (1930); 
3.	 M. Hashbi ash-Shiddiqy, Tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nur (1952) 

dan Tafsir Al-Bayan (1962); 
4.	 HAMKA, Tafsir Al-Azhar (1982);
5.	 Team Penafsir Departemen Agama, Al-Qur'an dan Tafsirnya 

(1995); 
6.	 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur’an (2000);   

36	  Dalam salah satu kuliahnya, saya masih ingat bagaimana dosen kami bapak M. 
Amin Abdullah menggambarkan lingkaran-lingkaran yang dipertautkan sambung 
bersambung tersebut. 
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